ni DR. WAHBAH AZ-ZUHAILI 
y 5 Ei W- Ul pr 


FIQIH ISLAM 


WA ADILLATUHU 


á “SHALAT WAJIB + SHALAT SUNNAH + ZIKIR SETELAH SHALAT rN 
QUNUT DALAM SHALAT » SHALAT JAMA'AH | 
SHALAT JAMA' & GASHAR A 


Jis gi yi5] 


FIQIH ISLAM 


WA ADILLATUHU 


Buku ini membahas aturan-aturan syariah islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil 
yang shahih baik dari Al-Qur'an, As-Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya 
membahas fiqih sunnah saja atau membahas fiqih berasaskan logika semata. 

Selain itu, karya ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fiqih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) dari 
sumber-sumber hukum Islam baik yang naqli maupun aqli (Al-Qur'an, As-Sunnah, dan juga 
ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri' yang otentik). 

Pembahasan buku ini juga menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat- 
pendapat menurutimam empat madzhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali). 

Buku ini merupakan jilid kedua dari 10 jilid yang kami terbitkan. Pada jilid kedua ini, 
disajikan pembahasan mengenai seluk-beluk fiqih antara lain : shalat wajib (fardlu ain & 
kifayah), shalat-shalat sunnah (nawafil) yang dianjurkan sendiri & berjamaah, zikir setelah 
shalat, qunut dalam shalat, macam-macam sujud : sahwi, tilawah, syukur, tata cara shalat 
berjamaah, shalat dalam perjalanan (musafir: jama' & qashar). 

Semoga karya Profesor Wahbah az-Zuhaili, ulama asal Suriah, ini dapat memberikan 
manfaat yang seluas-seluasnya kepada umat Islam, khususnya bagi Anda sekalian, para 
pembaca yang dirahmati Allah SWT. 
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PENGANTAR PENERBIT 


Bagian 1: IBADAH ...... 
RUKUN-RUKUN SHALA' a 
A. Rukun-Rukun dan Wajib Shalat Menurut Madzhab Hanafi 
B. Para Ulama Berbeda Pendapat Mengenai Pembagian dan Jumlah Sifat-Sifat Shalat. 
C. Wajib-Wajib Shalat 
D. Rukun-Rukun Shalat Menurut Selain Madzhab Hanafiyah .. 
E. Rukun-Rukun Shalat yang Disepakati 
1. Rukun Pertama: Takbiratul Ihram.. badar 
2. Rukun Kedua: Berdiri dalam Shalat Fardhu bagi yang Mampi 
3. Rukun Ketiga: Membaca Surah Bagi yang Mampu.... 
4. Rukun Keempat: Ruku'. 
5. Rukun Kelima: Bangkit dari Ruku' dan I'tidal 
6. Rukun Keenam: Dua kali Sujud Tiap Rakaat... 
7. Rukun Ketujuh: Duduk di antara Dua Sujud... 
8. Rukun Kedelapan: Duduk Terakhir Selama Tasyahu 
9. Rukun Kesembilan: Mengucapkan Salam ..... 
10. Rukun Kesepuluh: Tuma'ninah dalam Gerakan-Gerakan Tertentu. 
11. Rukun Kesebelas: Menertibkan Rukun-Rukun Sesuai dengan Shalat yang 
Dicontohkan oleh Rasulullah saw. .... nD 


SUNNAH-SUNNAH, SIFAT-SIFAT, MAKRUH-MAKRUH, 


1. Penjelasan Sunnah-Sunnah di dalam Shalat 
a. Mengangkat Kedua Tangan Saat Takbiratul Ihram... 
b. Bacaan Takbiratul Ihramnya Makmum Bersamaan dengan Imam 
c. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri...... 


d. Melihat pada Tempat Suju: 
e. Doa Iftitah (Pembuka)... 
f. Membaca Ta'awwudz atau Isti'aadzah Sebelum Membaca Surah 
, Mengucapkan Amin. 
. Diam Sejenak. 
Merenggangkan Kedua Kaki ........ P 
Membaca Surah Setelah al-Faatihah. 
Membaca Takbir ketika Ruku‘, Sujud, Bangkit, dan Berdiri 
1. Tasmii' dan Tahmiid .......... 
m. Meletakkan kedua lutut, kemudian kedua tangan, dan wajah ketika turun 
hendak sujud, dan sebaliknya ketika bangun dari sujud... 
n. Tata Cara atau Posisi Sujud 
o. Duduk antara Dua Sujud .... 
p. Membaca Doa antara Dua Sujud 
q 


Perlu 


. Membaca Tasyahud Awal. 
r. Meletakkan Kedua Tangan pada Kedua Paha 
s. Membaca al-Faatihah pada Rakaat Ketiga dan Keempat dalam Shalat Fardhu 
t. Membaca Shalawat atas Nabi saw. dan Para Keluarga dalam Tasyahud Akhir ....... 
u. Berdoa Setelah Membaca Shalawat Nabi.................... 

v. Menoleh Kanan dan Kiri Bersamaan dengan Salam .......... 
w. Merendahkan Suara Salam Kedua daripada Suara Salam Pertama. 
x. Perbandingan Salam Makmum dengan Salam Imam...... 
y. 
z 


. Makmum Masbuq Harus Menunggu Imam Selesai Mengucapkan Dua Sala 
. Menurut Syafi'iyyah, Disunnahkan Khusyuk, Menadaburi Bacaan dan Dzikir...... 99 


2. Adab-Adab Shalat Menurut Hanafiyyah. 
a. Menyampaikan Seruan Imam 
b. Sunnah-Sunnah Shalat Menurut Setiap Madzhab Secara Umum 

1. Madzhab Hanafiyyah 
2. Madzhab Malikiyyah 
3. Madzhab Syafi'iyyah 
4. Madzhab Hanabilah..... 


B. Pembahasan Kedua : Sunnah-Sunnah di luar Shalat... 
1. Hal-Hal Seputar Shalat 16 

a. Pengertian Pembatas Shalat...... 

. Hukum Membuat Pembatas Shalat... 
. Hikmah Adanya Pembatas dalam Shalat ......... 
. Pendapat Para Fuqaha Mengenai Pembatas dalam Shalat 
. Bentuk Pembatas Shalat dan Ukurannya ...... 
Menghadap Wajah Seseorang dalam Shalat, atau Shalat di Belakang Api, 
Gambar, atau di Belakang Wanita yang sedang Shalat. 


mean g 


g. Jarak Antara Orang Shalat dan Pembatasnya...... 
h. Posisi Antara Orang Shalat dan Pembatas Shala 
i. Berjalan Lewat Depan Orang Shalat. 
j. Tempat yang Haram untuk Dilewati 
k. Menghalangi Orang yang Hendak Lewat di Depan Orang Shalat. 
1. Apakah Lewat di Depan Orang Shalat Dapat Membatalkan Shalat? 
2. Mendahulukan Makan Malam daripada Shalat Isya. 


C. Pembahasan Ketiga: Sifat atau Tata cara Shalat 
1. Sifat Shalat Rasulullah saw. 
2. Penjelasan Tata Cara Shalat 


D. Pembahasan Keempat: Hal-Hal yang Makruh dalam Shalat... 
1. Masalah Pertama: Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Shalat 
2. Masalah Kedua: Tempat-Tempat yang Makruh Digunakan Shalat... 
3. Masalah Ketiga: Hal-Hal yang tidak Makruh Dilakukan dalam Shalat.. 

4. Masalah Keempat: Sesuatu yang Haram Digunakan untuk Shalat 
(Shalat di tempat Ghashab).... 
E. Pembahasan Kelima: Dzikir-Dzikir Setelah Shalat. 
F. Pembahasan Keenam: Doa Qunut dalam Shalat..... 
1. Qunut Witir dan Subuh 
a. Madzhab Hanafiyyah 
b. Madzhab Malikiyyah 
c. Madzhab Syafi'iyyah. 
d. Madzhab Hanabilah 
2. Doa Qunut Nazilah (Ketika Terjadi Musibah atau Bencana 


G. Pembahasan Ketujuh: Shalat Witir. 
1. Hukum dan Sifat Shalat Witir.... 

2. Orang yang Wajib Melakukan Shalat Witir Menurut Abu Hanifah 
3. Tata Cara dan Bilangan Rakaat Shalat Wii 
4. Waktu Shalat Witir.... 
5. Bacaan dalam Shalat Witir .. 

6. Doa Qunut dalam Shalat Witir 

a. Dzikir Setelah Witir... 

b. Membaca Doa Setelah Wi 

c. Sifat Witir Rasulullah saw.... 


HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT ... 
A. Pertama - Hal-Hal yang Membatalkan Shalat Menurut Fugaha 
1. Berbicara. 

a. Ulama Hanafiyyah Berpendapa 


b. Ulama Malikiyyah Berpendapat... 
c. Ulama Syafi'iyyah Berpendapai 
d. Ulama Hanabilah Berpendapat ... 
Pemberitahuan Makmum pada Imam atas Kesalahan Bacaan dalam Shalat 
a. Ulama Hanafiyah Berpendapat.. 
b. Ulama Malikiyyah Berpendapat 
c. Ulama Syafi'iyyah Berpendapai 
d. Ulama Hanabilah Berpendapat 
2. Makan dan Minum 
a. Ulama Hanafiyyah Berpendapat. 
b. Ulama Malikiyyah Berpendapat. 
c. dan d. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berpendapat... 
3. Melakukan Banyak Gerakan Secara Kontinyu. 
a. Menurut Hanafiyyah. 
b. Menurut Malikiyyah . 
c. Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilal 
d. Ulama Syafi'iyyah Menambahkan...... 
e. Berjalan dalam Shalat.......... 
4. Berpaling dari Arah Kiblat tanpa Ada Udzur.. 
5. Sengaja Membuka Autat....oooooomoone 
6. Keluar Hadats Kecil ataupun Besa: agita 
7. Terkena Najis yang tidak Bisa Dimaafkan, Baik di Badan, Pakaian, maupun 
Tempat Shalatn 
8. Tertawa Hingga Mengeluarkan Suara.. 
9. Murtad, Mati, Gila, dan Pingsan. 
10. Berubah Niat 
11. Berdendang dalam Bacaan atau Kesalahan Pembaca. 
12. Meninggalkan Rukun tanpa Menggadha dan Meninggalkan Syarat tanpa 
Udzu 
13. Mendahului Imam Dengan Sengaja dalam Salah Satu Rukun Sehingga tidak 
Berbarengan dengan Imam anns 

14. Kedekatan Lelaki dan Perempuan dalam Barisan Shalat Tanpa Ada Jarak yang 
digunakan untuk Shalat atau Tanpa Pembatas antara Keduanya.... 
15. Orang Shalat dengan Bertayamum dan di Tengah Shalat Menemukan 
Air yang Cukup untuk Berwudhu ........................ 2 
16. Mampu Menutup Aurat 
17. Mengucapkan Salam Sebelum Selesai Shala 
18. Dua Belas Perkara Menurut Abu Hanifah yang Berbeda dengan Abu Yusuf 
dan Muhammad... 


B. Kedua: Hal-Hal yang Membatalkan Shalat Menurut Tiap Madzhab... 
C. Ketiga: Sesuatu yang Mengharuskan untuk Membatalkan Shalat. 


SHALAT NAWAFIL ATAU TATHAWWU'.. 

A. Nawafil Menurut Madzhab Hanafiyyah 

1. Sunnah-Sunnah Mu'akkadal 

2. Mandub atau Sunnah-Sunnah Ghairu Mu'akkadal 

Hukum-Hukum Furu' dalam Shalat Nafilah. 

B. Shalat-Shalat Tathawwu' Menurut Madzhab Malikiyyah. 

Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Menjalankan Nawafil Menurut Malikiyyah 

C. Shalat-Shalat Nawafil Menurut Madzhab Syafi'iyyah.... 

1.Shalat Nafilah yang Disunnahkan untuk Berjamaah Ada Tujuh Shalat. 

2. Shalat-Shalat Nafilah yang tidak Disunnahkan untuk Berjamaah: Ada Dua Macam...217 

Shalat-Shalat Sunnah Yang Mu'akkad Dan Ghairu Mu'akkad Menurut Madzhab Syafi'i....221 

1. Sunnah-Sunnah Mu'akkadah......:. 

2. Sunnah-Sunnah Ghairu Mu'akkadah 

D. Shalat-Shalat Nawafil dalam Madzhab Hanabilah 

1. Shalat-Shalat Rawatib yang Mengiringi Shalat Fardhu atau Disebut Shalat 
Sunnah Mw'akkadah.... mer 

2. Shalat-Shalat Sunnah Selain Rawatib, atau Disebut Shalat Sunnah: Ghairu 

Mu'akkadah mw 

3. Shalat-Shalat Mu'ayyanah Mustagillah ....... 

a. Shalat Tarawih atau Shalat Qiyam Bulan Ramadhan. 

b. Shalat Dhuha.. 

c. Shalat Tasbih .. 

d. Shalat Istikharal 


g. Shalat Tahiyyah Masjid 
h. Shalat Zawaal 
Shalat Sunnah Mutlak. 
Jumlah Rakaat Shalat Tahaju: 
Menggadha Shalat Tahajuad.................... 
Shalat Sunnah antara Maghrib dan Isya. 
Shalat Tathawwu' itu Dua Rakaat-Dua Rakaat .. 
Shalat Tathawwu' Sambil Duduk....................... 3 
Doa Ketika Bangun Tidur ..........e. 
Membaca dan Menghafalkan Al- Qura 
Mendengarkan Al-Qur'an... 
Membaca Al-Qur'an di Jala: 
Mengkhatamkan Al-Qur'an 
Membaca Al-Qur'an dengan Tartil dan Lahn. 
Adab Membaca Al-Qur'a 
Tafsir Al-Gur'an.... 


A. Pembahasan Pertam: 


MACAM-MACAM SUJUD DAN MENGOADHA YANG TERLEWATKAN.. 241 


lacam-Macam Sujud (Sujud Sahwi, Sujud Tilawah, 


dan Sujud Syukur) ... mn 241 
1. Masalah Pertama: Sujud Sahwi; Hukum, Sebab, Tempat, dan Sifatny: "241 
a. Pertama: Hukum Sujud SahWi....ooooo a .241 
b. Kedua: Sebab-Sebab Sujud Sahwi... .244 
c. Ketiga, Tempat Sujud Sahwi dan Sifatny: "254 
2. Permasalahan Kedua: Sujud Tilawah... .256 
a. Pertama, Dalil Masyru'iyyah Sujud Tilawah .256 
b. Kedua, Sujud Tilawah dalam Hukum Figih .257 
c. Ketiga, Syarat Sujud Tilawah .259 
d. Keempat, Perkara yang Membatalkan Sujud Tilawah .261 
e. Kelima, Sebab-Sebab Sujud Tilawah dan Tata Caranya. “262 
f. Keenam, Tempat-Tempat Sujud Tilawah ............... 264 
g. Ketujuh, Apakah Sujud Berulang karena Berulangnya Bacaan .265 
h. Kedelapan: Hukum-Hukum Furu' yang Berkaitan dengan Sujud Tilawah “266 


3. Permasalahan Ketiga: Sujud Syukur.......... esen .269 
B. Pembahasan Kedua: Menggadha Shalat yang Tertinggal .....o.oo.ooooono 2.271 
1. Makna Qadha dan Hukumnya Menurut Syara"... saimn 271 
2. Udzur-Udzur yang Menggugurkan Kewajiban Shalat dan Membolehkan 
Mengakhirkannya ......... PEPEN PETIRI EEEE 273 
a. Gugurnya Kewajiban Shalat, Puasa, dan Ibadah lainnya dari Orang Sakit, 
Lemah yang Meninggal Dunia woo... .275 


.276 
.276 
.277 
.278 
.278 
.282 
.282 


b. Udzur-Udzur yang Membolehkan Pengakhiran Shalat Lewat dari Waktunya 
3. Tata Cara Mengqadha Shalat yang Tertinggal atau Sifatnya. 
a. Qadha Shalat dengan Berjamaah dan Mengqadha Shalat-Shalat Sunnah 
b. Qadha harus Langsung Dilaksanakan................ 
4. Tertib dalam Mengqadha Shalat dan Kapan Gugurnya Terti 
5. Cara Mengqadha Shalat Jika Lupa Jumlah Rakaatnya. 
6. Menggadha pada Waktu yang Dilarang „sse A 


MACAM-MACAM SHALAT... 
A. Shalat Jamaah dan Hukum-Hukumnya (Imam dan Makmum) 
1. Shalat Jamaah....... .284 

a. Definisi Shalat Berjamaah ...o..ooooo.oooooooco 

b. Dalil Pelaksanaan Shalat Jamaah, Keutamaan, dan Hikmah Pelaksanaannya.. 

c. Hukum Shalat Berjamaah. 

d. Jumlah Terkecil Melakukan Shalat Berjamaah atau Siapa Saja yang Bisa 
Melakukan Shalat Berjamaah... 

e. Shalat Jamaah Terbaik, dan Hukum Perginya Kaum Wanita ke Masjid. 


1) Para Ahli Fiqih telah Mengurutkan Keutamaan Melakukan Shalat Jamaah 
di Beberapa Masjid... 
2) Hukum Keberangkatan Kaum Wanita ke Masjid-Masjid. 
f. Menggapai Pahala Berjamaah... 
g. Mendapatkan Pahala Shalat Fardhu bersama Imam... 
h. Berjalan untuk Mengikuti Shalat Berjamaah dan Bergegas Agar Dapat 
Mengikuti Gerakan Bersama Imam... 
i. Shalat Berjamaah yang Terulang di Sebuah Masi 
j. Seorang Mushalli yang telah Melakukan Shalat Sendiri Lalu Mengulang Shalatnya 
dengan BerjaMaah ....oooooooocooooooooooo - 
k. Waktu Disunnahkannya Berdiri untuk Shalat Berjamaah ataupun Shalat Biasa. 
1. Alasan-Alasan Boleh Meninggalkan Shalat Berjamaah dan Shalat Jumat 304 
2. Kepemimpinan (Imam)..... 
a. Definisi Imam dan Dua Macamnya. 
b. Syarat Sah Imam atau Jamaah. 
c. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 
d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan Shalatnya dan Hal-Hal yang 
Dimakruhkan Ketika Menjadi IMAM... asa 
e. Keadaan tidak Sahnya Shalat Imam, Tetapi tidak sampai Membatalkan Shalat 
Makmum..... . 
£ Hal yang Dapat Merusak Shalat Imam dan Makmum Sekaligus 
g. Hal yang Dipikul oleh Imam dari Kesalahan Makmum dalam Shalat 
h. Hukum-Hukum yang Khusus untuk Imam.. 
3. Makmum (Mengikuti)... 
a. Syarat-Syarat Mengikuti Imam 
b. Niat Berpisah dari Imam dan Memutus Ikatan dengan Ima 
c. Keadaan Orang yang Mengikuti (orang yang mengikuti imam dari shalat sejak 
awal, orang yang tertinggal shalat bersama imam, dan orang yang menyusul 
dalam shalat: 
d. Hal-Hal Wajib dan Lainnya yang Dilakukan Oleh Mugtadi (makmum) Setelah 
Imam Selesai Shalat 
4. Hal-hal Gabungan antara Imam dan Makmum 
a. Syarat-Syarat Mengikuti Imam. 
b. Posisi Imam dan Makmum ...... 
c. Imam (Dianjurkan untuk) Memerintahkan Meratakan Barisan dan Menutup 
Celah-Celah Kosong... 
d. Shalat yang Menyendiri dari Barisan. 
5. Pergantian imam (istikhlaaf) dalam Shalat 


B. Shalat Jumat...... 
1. Kewajiban Shalat Jumat dan Kedudukannya 
2. Keutamaan Menyegerakan Shalat Jumat dan Hikmahnya 


3. Siapakah yang Diwajibkan Shalat Jumat atau Apakah Syarat-Syarat Wajib 

Melakukannya?.... 

4. Tata Cara Shalat jumat dan Jumlah Rakaatnya. 

5. Syarat-Syarat Sah Shalat Jumat... 
a. Waktu Zhuhur ..... ve 

b. Perkampungan. 

c. Jamaah „s 

d. Gubernur atau wakilnya boleh menjadi imam dan wewenang memberi izin 
untuk membuka pintu masjid bagi orang-orang yang ingin memasukinya 

dipegang oleh imam.. 

e. Adanya imam dan dilaksanakan di masj 

f. Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan shalat Jumat di suatu daerah tanpa 


sebab tertentu ...... 
g. Khotbah sebelum shalat Jumat ...oooooooo.oo. 
6. Sunnah-Sunnah Khotbah dan Hal-Hal yang Dimakruhka: 
Bersedekah Saat Khotbah .ooooooooroowooooooooooooo ag 


7. Sunnah-Sunnah Shalat Jumat dan Hal-Hal yang Dimakruhkannya 
8. Hal-Hal yang Merusak Shalat Jumat ..o.ooooo.o 
9, Shalat Zhuhur di Hari Jumat 
a. Shalat Zhuhur setelah shalat Jumat.................... 5 
b. Melaksanakan shalat Zhuhur di dalam rumah pada hari Jumat tanpa adanya 
halangan........ ENIE E IAEE KAA Ap 
c. Shalat Zhuhur berjamaah bagi orang-orang yang mendapat halangan 
d. Hukum mendahulukan pelaksanaan shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak 
diwajibkan Jumat... j 
e. Hukum melakukan shalat Zhuhur isebabkan habisnya waktu zhubur... an 

f. Hukum melaksanakan shalat Zhuhur disebabkan hilangnya salah satu syarat 
shalat Jumat...... 


C. Shalat Musafir (Qashar dan JAMA') momo 

1. Menggashar Shalat yang Berjumlah Empat Rakaa! 

a. Disyariatkannya shalat gashar, apakah gashar keinginan atau kemudahan. 

b. Sebab-sebab Disyariatkannya Shalat Gashar 

c. Syarat-Syarat Gashar ..... 

d. Musafir Bermakmum kepada Orang yang Bermukim dan Sebaliknya. 

e. Sebab-Sebab Dilarangnya Gashar. 

f. Mengganti Shalat yang Terlewat dalam Perjalanan 

g. Shalat-Shalat Sunnah dalam Perjalanan 

2. Menggabung Antara Dua Shalat............... sa 
a. Disyariatkannya menggabung shalat ........ooo. 

b. Sebab dan Syarat Menjamak Antara Dua Shalat 


D. Shalat Dua Hari Raya; Idul Fitri dan Adha....................... “459 
1. Dalil-Dalil Disyariatkannya Shalat Hari Raya 459 

2. Hukum Pelaksanaannya dalam Ilmu Figih...... 460 

a. Syarat wajib dan bolehnya shalat hari raya 461 

b. Hukum keluarnya kaum wanita untuk melakukan shalat hari raya 461 

3. Waktu Pelaksanaannya... 462 


464 
465 


4. Tempat Dilakukannya Shalat Hari Ray: 
5. Tata Cara dan Bentuk Shalat Hari Raya 


6. Khotbah id..... 471 
7. Hukum Takbir pada Dua Hari Raya.. 473 
- Bentuk Takbir .. 474 

8. Sunnah-Sunnah, Hal-hal yang Dianjurkan, Ataupun Kewajiban-Kewajiban pada 
Hari Raya... „478 
9. Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya ..... „481 

10. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Nabi saw. untuk Idul Fitri dan Adha, 

serta Khotbahnya.... PRR „483 
E. Shalat Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan 484 
1. Makna Gerhana Matahari dan Bulan. 484 


2. Disyariatkannya Shalat Dua Gerhana dan Semisalnya, serta Hukumnya Secara 


FiA PANEN PN ai a Sena teman 484 
3. Bentuk Shalat Gerhana Matahari............ aa Sia 486 
4. Kapankah Makmum Masbuq Terhitung Bergabung Bersama Imam? . 495 
5. Apakah Boleh Shalat Gerhana Matahari Didahulukan dari Shalat Lainnya Jika 

asa 496 


F. Shalat Istisqa' (Minta Hujan)... 
1. Definisi Istisqa' dan Sebab Pelaksanaannya 
2. Disyariatkannya Shalat Istisga' 
3. Bentuk Shalat Istisga', Waktunya, Orang yang Terkena Kewajiban atasnya, 

dan Bacaan Ketika Melaksanakannya 
4. Khotbah Shalat Istisga'.... 
5. Apa yang Dianjurkan Ketika Beristisga' atau Kewajiban-kewajiban Istisg: 


G. Shalat Khauf (Takut) .... 
1. Disyariatkannya Shalat Khauf (takut)..... 

2. Sebab dan Syarat Dilaksanakannya Shalat Khauf. 

3. Tata Cara Pelaksanaan dan Bentuk Shalat Khauf.. 

4. Bentuk Gerakan yang Harus Digadha oleh Makmum Masbug pada Shalat Khauf, 

Apakah pada Awal Shalat atau Diakhirnya? 

5. Kapankah Shalat Khauf Itu bisa Batal?.... 

6. Melakukan Shalat Ketika Berkecamuknya Perang atau Besarnya Rasa Taku 


H. Shalat Jenazah, Hukum Jenazah, Para Syuhada, dan Kubur... 
1. Hal yang Dituntut dari Seorang Muslim Sebelum Dia Meninggal dan Hal-Hal 
yang Disunnahkan Ketika Sakaratul Maut, serta Prosesi Setelah Meninggal 
2. Hak-hak Mayat..... 
a. Kewajiban pertam; 
1. Hukum memandikan jenazah .. 

2. Sifat orang yang memandikan... 

3. Keadaan jenazah yang dimandikan 

4. Syarat-syarat wajibnya dimandikai 

5. Apakah mayat itu perlu diwudhukan? . 

6. Tata cara memandikan, kadar, dan hal-hal yang dianjurkan 

- Apakah rambut mayat boleh disisir dan kuku ataupun rambutnya boleh 
dicukur?.... 

b. Kewajiban Kedua: 
1. Hukum mengkafani mayat dan siapa saja yang wajib dikafani 

2. Bentuk, kadar, dan tata cara mengkafani... 

3. Hal-hal yang dianjurkan ketika mengkafani 

c. Kewajiban Ketiga: Menshalatt Mayat: 
1. Hukum menshalati mayat........ 

2. Siapakah yang berhak memimpin shalat jenazah? 

3. Keadaan berkumpulnya jenaZah.....oomonoooo.mo. 

4. Rukun-rukun shalat jenazah, sunnah-sunnah, dan tata caranya 

- Hal-hal yang dianjurkan m.oooooooooooo 

5. Tempat berdirinya imam di depan jenazah 

6. Keadaan makmum masbug dalam shalat jenazah 

7. Syarat-syarat menshalati maya ....... 

8. Waktu menshalati jenazah 

9. Menshalati jenazah setelah dikuburkan dan mengulangi shalat jenazah 
sebelum dikuburka 

10. Shalat ghaib.. 
11. Shalat untuk bayi yang meninggal ketika baru lahi 
12. Tempat shalat... 

d. Kewajiban Keempat: Menguburkan Mayat... 
1. Memindahkan mayat untuk selain negerinya 

2. Memanggul jenazah dan tata caranya 

3. Sunnah-sunnah mengantar jenazah... 

4. Beberapa hal makruh dalam pengurusan jenazah 

5. Hukum menguburkan dan menyegerakannya.... 

6. Bentuk kubur dan cara penghormatanny: 

7. Hukum menguburkan mayat 

a. Tata caranya 

b. Tempat menguburkan dan menguburkan di laut 


c. Waktu penguburan 

d. Apa yang dikatakan ketika menguburkan mayat 

e. Talqin pada mayat setelah dikuburkan. 

f. Menutupi Kuburan ....ooooooooo an 

g. Menguburkan dengan menggunakan peti atau kotal 

8. Ziarah kubur... 

3. Ta'ziyah dan Pernak-pernikny: 
a. Pengertian dan Hukumnya se..ooooomooomo P 

b. Menangis, Meratap, Berteriak, Menampar, dan Merobek Baj 

c. Apa yang Seharusnya Dilakukan Orang yang Tertimpa Musibah dan Pahala 
untuk Sabar Terhadap Musibah. 

d. Bertamu ke Rumah Duka dan Membuatkan Makanan untuk Mereka. 

e. Bacaan untuk Mayat dan Menghadiahkan Pahala untuknya....... 
4. Syahid di Jalan Allah... 
a. Keutamaan Syahid ai Jalan Allah swt 

b. Definisi Syahid .... 

c. Hukum Para Syuhada 

d. Orang yang Mati Syahid Selain dalam Peperangan... 


INDEK.... 
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PENGANTAR PENERBIT 


Agama Islam kaya akan tuntunan hidup 
bagi umatnya. Selain sumber hukum utama 
yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah, Islam juga 
mengandungi aspek penting yakni fiqih. Fiqih 
Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh 
umat Islam, karena ia merupakan sebuah 
“manual book” dalam menjalankan praktik 
ajaran Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah, 
muamalah, syariah, dan sebagainya. 

Hadir di hadapan Anda, sebuah hasil kar- 
ya ulama kontemporer yang kapasitasnya su- 
dah tidak diragukan lagi, Profesor Wahbah 
az-Zuhaili. Ulama asal Suriah ini hadir dengan 
pembahasan Fiqih Islam yang lengkap dan 
komprehensif. 

Buku ini membahas aturan-aturan syariah 
islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil 
yang shahih baik dari Al-Qur'an, As-Sunnah, 
maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak 
hanya membahas fiqih sunnah saja atau mem- 
bahas fiqih berasaskan logika semata. 

Buku ini juga mempunyai keistimewaan 
dalam hal mencakup materi-materi fiqih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses 
penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) 
dari sumber-sumber hukum Islam baik yang 
naqli maupun aqli (Al-Qur'an, As-Sunnah, 
dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada 
prinsip umum dan semangat tasyri' yang 
otentik). 


Pembahasan dalam buku ini tidak hanya 
terfokus pada satu madzhab tertentu. Buku 
ini lebih menekankan kepada metode perban- 
dingan antara pendapat-pendapat dalam 
madzhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya- 
fi'iyyah, dan Hanabilah), dan pada beberapa 
permasalahan juga dipaparkan beberapa pen- 
dapat madzhab selain madzhab yang empat. 
Dalam memaparkan pendapat suatu madzhab, 
penulis berusaha untuk merujuk langsung ke- 
pada kitab-kitab utama dalam madzhab terse- 
but. Buku ini juga memerhatikan keshahihan 
hadits yang dijadikan dalil. Oleh sebab itu, 
setiap hadits yang dijadikan dalil oleh fugaha 
akan di-takhrij dan di-tahgig. 

Dari segi pembahasan hukum, buku ini 
membahas perbedaan-perbedaan hukum 
yang terdapat dalam setiap masalah fighiyyah 
dan membandingkan permasalahan yang ada 
dalam satu madzhab dengan madzhab lain, 

Keunggulan lain dari buku ini adalah buku 
ini lebih memfokuskan pada sisi praktikal. 
Oleh sebab itu, ia tidak menyinggung masalah- 
masalah rekaan yang tidak mungkin terjadi, 
seperti masalah perbudakan karena hal itu 
sudah tidak relevan dengan kehidupan univer- 
sal modern masa kini. 

Penulis juga akan menyebutkan pendapat 
yang rajih, terutama bila di antara pendapat 
tersebut ada yang bersandar kepada hadits 
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dhaif, atau di saat satu pendapat mempunyai 
potensi lebih untuk menimbulkan kemaslahat- 
an dan menolak kerusakan. 

Para pembaca juga akan dengan mudah 
memahami pembahasan dalam buku ini. Penu- 
lis menggunakan redaksi bahasa yang mudah 
dipahami, rangkaian kalimatnya sederhana, 
dan sistematikanya sesuai dengan pemaha- 
man kontemporer. Penulis juga berusaha un- 
tuk membahas beberapa permasalahan figih 
kontemporer. Pembahasan ini dilakukan de- 
ngan berbekal kaidah-kaidah syara, dasar- 


dasar utamanya, dan juga keputusan-kepu- 
tusan fugaha. 

Akhirnya, semoga karya besar ini dapat 
memberikan manfaat yang seluas-seluasnya 
kepada umat Islam, khususnya bagi Anda se- 
kalian, para pembaca yang dirahmati Allah 
SWT. 


Billaahit-taufiig wal-hidaayah 
Allaahu a'lam bish-shawaab, 
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RUKUN-RUKUN SHALAT 


A. RUKUN-RUKUN DAN WAJIB SHALAT 
MENURUT MADZHAB HANAFI 


Para ulama telah membahas permasalah- 
an shalat dalam sebuah tema yang berjudul 
“Sifat-Sifat dan Tata Cara Shalat.” Tema terse- 
but memuat pembahasan rukun, syarat, dan 
sunnah-sunnah shalat, baik sunnah yang ber- 
sifat ab'adh, yaitu sunnah-sunnah yang bisa di- 
gantikan dengan sujud sahwi, maupun sunnah 
yang bersifat hai'at, yaitu sunnah-sunnah yang 
tidak dapat digantikan dengan sujud sahwi. 
Adapun yang dimaksud dengan tata cara shalat 
adalah bentuk shalat itu sendiri. 

Rukun itu sama seperti syarat yang harus 
dipenuhi. Hanya saja kalau syarat dilaksana- 
kan sebelum shalat dan berlanjut hingga sele- 
sainya shalat seperti bersuci, menutup aurat, 
danlain-lain,adapunrukundilaksanakandalam 
shalat itu sendiri seperti ruku‘, sujud, dan 
lain-lain. Rukun dalam shalat tidak boleh di- 
tinggalkan baik karena sengaja, lupa, mau- 
pun memang tidak tahu. Karena, rukun itu 
seperti fondasi dalam rumah. Artinya, rumah 
tidak akan berdiri tanpa ada fondasinya, be- 
gitu juga shalat tanpa rukun. Karena itu, rukun 
harus dikerjakan karena termasuk dari bagian 
shalat yang esensial, sedangkan syarat adalah 


sesuatu yang harus dikerjakan di luar atau se- 
belum shalat, tetapi syarat bukanlah bagian 
dalam esensi shalat. 


B. PARA ULAMA BERBEDA PENDAPAT 
MENGENAI PEMBAGIAN DAN JUMLAH 
SIFAT-SIFAT SHALAT 


UlamaHanafiyyah berkata, “Fardhu-fardhu 
shalat itu ada enam, yaitu berdiri sambil mem- 
baca takbiratul ihram, berdiri, membaca ayat 
Al-Qur'an, ruku' sujud, dan duduk dalam tasya- 
hud akhir.” Pendapat ini dituturkan oleh Imam 
Qaduri dari pendapat Muhammad. Hanya saja 
pendapat yang mu'tamad menurut mereka 
adalah, takbiratul ihram itu termasuk syarat, 
bukan rukun sebagaimana juga niat. Ini 
adalah pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, 
namun pendapat ini tidak sejalan dengan pen- 
dapat mayoritas ulama figih. 


C. WAJIB-WAJIB SHALAT 


Wajib-wajib shalat itu ada delapan belas. 
Pengertian “wajib” menurut madzhab Hanafi 
adalah segala hal yang ditetapkan dengan dalil 
yang mengandung syubhat atau kesamaran. 
Hukum orang yang meninggalkan wajib shalat 
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itu berdosa, namun shalatnya tidak batal. Dia 
harus menggantikannya dengan sujud sahwi, 
karena shalatnya dianggap kurang sempurna 
dengan meninggalkan satu perkara wajib. 
Akan tetapi jika perkara wajib itu ditinggal- 
kan dengan sengaja atau lupa, maka ia harus 
mengulang shalatnya, kalau memang dia tidak 
melakukan sujud sahwi. Jika dia tidak meng- 
ulang shalatnya, maka dia termasuk orang fasik 
Gan mendapat dosa. Sama seperti hukum mela- 
kukan shalat ketika kondisi makruh tahrim. 
Wajib-wajib shalat itu adalah sebagai beri- 
kut: 
1. Pembukaanshalatdenganmembacatakbir 
(tidak hanya dalam shalat hari raya saja). 
2. Membaca surah al-Faatihah karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


AS aa A JI SY 
“Tidak sempurna shalat orang yang ti- 
dak membaca surah al-Faatihah.”1 


Katatidakdiawalsabdaitumenurutme- 
reka menunjukkan sesuatu yang kurang 
atau tidak sempurna, karena hadits ini 
termasuk hadits Ahad yang tidak bisa me- 
nasakh atau menghapus hukum firman 
Allah SWT yang berbunyi, 


Lir 2 rae 
Pasai. 
“.maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Qur'an...” (al-Muzzam- 
mil: 20) 


Meski demikian, membaca surah al- 
Faatihah mereka anggap sebagai suatu 
perkara yang wajib, karena hadits Ahad 
itu wajib diamalkan. Karena itu, orang 
yang meninggalkan sebagian besar baca- 


bur Raayah, Vol. 1, hlm. 364). 
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an, maka ia harus menggantinya dengan 
sujudsahwi,namuntidakuntukyanghanya 
meninggalkan sedikit bacaan. 

Mayoritas ulama selain Hanafiyyah 

berkata, “Membaca surah al-Faatihah un- 
tuk tiap rakaat itu termasuk rukun shalat." 
Ulama Syafi'iyyah berkata, “Membaca 
surah al-Faatihah itu rukun yang mutlak 
dalam shalat.” Malikiyyah berkata, “Mem- 
baca surah al-Faatihah itu hukumnya far- 
dhu untuk selain makmum dalam shalat- 
shalat Jahriyyah." 
Membaca surah atau ayat Al-Qur'an se- 
telah membaca surah al-Faatihah. Boleh 
membaca surah-surah pendek seperti 
surah al-Kautsar dan sejenisnya yang ter- 
diri atas tiga ayat pendek, atau sekitar tiga 
puluh huruf, atau tiga ayat pendek seperti 
firman Allah yang berbunyi, 


“Kemudian dia (merenung) memikirkan, 
lalu berwajah masam dan cemberut, kemu- 
dian berpaling (dari kebenaran) dan me- 
nyombongkan diri,” (al-Muddatstsir:21- 
23) 


atau membaca satu ayat panjang, atau dua 
ayat yang jumlah hurufnya sekitar tiga pu- 
luhan. 

Dalil mereka tentang wajibnya mem- 
baca surah adalah sebuah hadits riwayat 
dari Abu Sa'id al-Khudri. Ia berkata, “Ra- 
sulullah saw. menyuruh kami untuk mem- 
baca surah al-Faatihah dan sedikit surah 
lain”? Perintah di sini menunjukkan arti 
wajib. 

Jumhur atau mayoritas ulama menga- 
takan bahwa membaca surah atau ayat 
lain selain surah al-Faatihah itu hukum- 
nya sunnah, berdasarkan ucapan Abu 


HR Imam Enam dalam kitab mereka. Melalui riwayat Ubadah ibnush Shamit, lihat Nashbur Raayah, vol. 1, hlm. 365. 
HR Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ahmad, Abu Ya'la al-Moshali. Sebagian me-rafa -kannya dan sebagian lagi me-maugilf-kannya (Nash- 
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Hurairah, “Tiap shalat itu harus ada yang 
dibaca. Dan bacaan yang Rasulullah saw. 
perdengarkan kepada kami, maka kami 
pun memperdengarkannya kepada kalian. 
Adapun bacaan yang Rasulullah saw. sa- 
markan, maka kami juga samarkan kepada 
kalian. Membaca surah al-Faatihah saja itu 
sudah cukup, namun jika engkau menam- 
bahkan yang lain maka itu lebih bagus”? 
Menurut madzhab Hanafiyyah, wajib hu- 
kumnya membaca surah pada dua rakaat 
pertama dalam shalat fardhu, karena Rasu- 
lullah saw. selalu membaca surah dalam 
dua rakaat tersebut. Adapun pada rakaat 
ketiga dan keempat, hukum membaca 
surah adalah makruh tanzih menurut 
pendapat yang dipilihkan. Jika seseorang 
tidak membaca surah dalam dua rakaat 
pertama shalat Maghrib atau Isya, maka 
dia wajib membacanya pada dua rakaat 
terakhir shalat Isya dan rakaat terakhir 
shalat Maghrib dengan suara keras, mulai 
dari surah al-Faatihah kemudian mem- 
baca surah lain. Jika dia tidak membaca 
surah al-Faatihah, maka dia tidak meng- 
ulangnya pada dua rakaat terakhir. Hu- 
kum membaca surah ini juga wajib dalam 
semua rakaat shalat Witir dan dalam se- 
tiap rakaat shalat sunnah. Karena, setiap 
shalat Syaf' (dua rakaat) itu terhitung 
dalam satu rangkaian shalat. Hukum ini 
diambil dari hadits riwayat Sa'id dari Ra- 
sulullah saw., beliau bersabda, 
aa a Mi Inn mia Maan 
Hg SESI Anil Y LO Ce Y 
Up ig 
“Shalat tidak sah kecuali dengan mem- 
baca surah al-Faatihah dan satu surah lain 
dalam shalat fardhu atau shalat lainnya.” “ 
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5. Mendahulukan bacaan surah al-Faatihah 


daripada surah lain, karena Rasulullah 
saw. selalu melakukan hal itu. Jika sese- 
orang lupa membaca surah terlebih da- 
hulu sebelum membaca surah al-Faatihah, 
lantas ia ingat, maka ia harus menghen- 
tikan surah untuk membaca al-Faatihah. 
Setelah itu kembali lagi membaca surah 
dan melakukan sujud Sahwi. Hal ini sama 
juga dengan orang yang mengulang surah 
al-Faatihah lantas membaca surah karena 
terlambatnya mulai membaca al-Faatihah 
padakali pertama, dan terlambatnya mem- 
baca surah pada kali kedua. 

Jika sebelum ruku' seseorang ingat dia 
belum membaca surah al-Faatihah, maka 
ia harus membacanya, lantas membaca 
surah dan menambahkan sujud Sahwi di 
akhir shalat. 

Menyatukan hidung dan kening dalam su- 
jud, karena Rasulullah saw. selalu melaku- 
kan hal itu. Dalam sujud, seseorang tidak 
boleh hanya menempelkan hidung saja ke 
tempat sujud, harus keduanya, kening dan 
hidung. Ini menurut pendapat yang shahih. 

Menjaga urutan tertib setiap perbuatan 
yang dilakukan berulang-ulang dalam 
shalat, yaitu dalam sujud kedua. Jelasnya 
adalah, kita menjaga urutan tertib antara 
membaca, ruku', dan sesuatu yang dilaku- 
kan berulang kali dalam tiap rakaatnya. 
Melakukan sujud kedua sebelum berpin- 
dah pada gerakan shalat yang lainnya. Hu- 
kum ini diambil dari perbuatan Rasulullah 
saw., karena beliau selalu menjaga urutan 
dalam shalat. Maksud hukum wajib dalam 
tertibnya melakukan hal yang berulang 
dalam tiap rakaat adalah, shalat—setelah 
mengulangi apa yangtelah dilakukan—tidak 
batal karena meninggalkan urutan tertib. 


3 HR Bukhari dan Muslim, mauquf, riwayat Abu Hurairah, Neshbur Raayah, Vol. 1, hlm. 365 
4 HRAdi dalam al-Kaamil, dhaif, Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 363. 
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Jika seseorang lupa melakukan sujud 
pada rakaatpertama,” makaiaharusmeng- 
qadhanya meski setelah duduk terakhir 
atau setelah salam dan sebelum berbicara. 
Kemudian mengulangi duduk, tasyahud, 
lantas sujud Sahwi setelah salam pertama, 
kemudian tasyahud. 

Adapun amalan yang tidak berulang 
dalam tiap rakaat atau dalam tiap shalat 
selain membaca surah, seperti urutan 
berdiri, ruku', sujud pertama, dan duduk 
terakhir, maka hukum urutan tertib itu 
fardhu. Artinya, jika seseorang ruku' sebe- 
lum membaca surah, maka ruku'nya tetap 
sah karena dalam ruku' tidak disyaratkan 
harus berurutan dengan membaca surah 
pada tiap rakaatnya. Berbeda dengan urut- 
an tertib misalnya, antara ruku' dan sujud, 
karena ini fardhu. Jadi jika ada seseorang 
yang sujud terlebih dahulu sebelum ruku‘, 
maka sujudnya tidak sah. Karena, pada 
dasarnya dalam sujud itu disyaratkan ha- 
rus berurutan dalam tiap rakaatnya, se- 
bagaimana urutan berdiri dan ruku‘. 
Tuma'ninah (tenang) dalam rukun seperti 
dalam ruku‘ sujud, dan rukun-rukun lain- 
nya. Ukuran tuma'ninah itu dinilai dengan 
tenang dan diamnya ruas-ruas anggota 
pada tempatnya, selama kadar bacaan 
tasbih pada ruku‘ sujud, dan bangkit dari 
keduanya. Hukum ini diambil dari ke- 
biasaan Rasulullah saw. dan juga hadits 
yang menceritakan seseorang yang shalat- 
nya tidak tenang. Rasul saw. bersabda, 


Pa AM Sania a 
Ja Sp JA LI 
“Kembalilah, ulangi shalatmu karena 


kamu belum dianggap shalat!” 
Lantas beliau mengajarkan shalat ke- 


2” NN 


9. 


10. 
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pada orang itu, 
SA Sú ag Kg BM á Sa 


a - SP 5 YAN NZ Ia 
mug LG Jas SU Sun 
jai A gag $ at a 5 
US S Maa iis u 
“Jika kamu shalat, maka berdirilah dan 
membaca takbir. Kemudian membaca surah 
yang kamu anggap gampang. Setelah itu 
ruku' hingga posisinya benar dan tenang. 
Lantas, berdirilahhinggabenar-benartegak, 
Kemudiansujudlah hingga benar-benar sujud, 
setelah itu bangunlah dari sujud dan duduk- 
lah hingga benar-benar duduk. Kemudian 
sujud lagi hingga benar-benar sujud. Ulangi 
hal itu dalam tiap rakaat shalatmu." ê 
Duduk pertama dalam shalat tiga atau em- 
pat rakaat juga termasuk wajib, karena Ra- 
sulullah saw. biasa melakukan hal itu, dan 
menggantinya dengan sujud Sahwi jika 
lupa dan tidak melakukannya.” Wajib hu- 
kumnya meninggalkan tambahan dalam 
duduk pertama, sebagaimana juga wajib 
meninggalkan tambahan dalam kalimat 
tasyahud, atau setelah selesainya bacaan 
tasyahud. 
Membaca tasyahud pada duduk pertama 
menurut pendapat yang shahih karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


Bea an Tere 
Da NB SO JS d A 
“Jika kalian duduk pada rakaat kedua 
maka bacalah tasyahud, Attahiyyaatu lil- 
laahi..® Perintah dalam hadits ini menun- 
jukkan arti wajib. 


Baik sujud dalam shalat maupun sujud karena membaca ayat tilawah yang menyebabkannya harus sujud. 
Muttafåq “alaih, Riwayat Abu Hurairah, Nailu! Authar, Vol. 2, hlm. 264. 


Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 273. 


HR Ahmad dan an-Nasa'i, dari Ibnu Mas'ud, Nailul Author, Vol. 2, hlm. 271. 
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11. 


12. 


13. 


Ulamaselain Hanafiyyah berkata, “Dua 
perkara di atas hukumnya hanya sunnah, 
karena tidak adanya isyarat dari Nabi saw. 
yang menunjukkan bahwa keduanya ter- 
masuk wajib.” 

Membaca tasyahud dalam duduk rakaat 
terakhir, karena Rasulullah saw. menjaga 
hal itu. Adapun duduknya sendiri hukum- 
nya fardhu. Jika seseorang meninggalkan 
sebagian atau dua tasyahud, yaitu awal 
dan akhir, maka ia harus sujud Sahwi. 
Bergegas bangkit menuju rakaat ketiga 
tanpa berlama-lama duduk setelah mem- 
baca tasyahud awal. Jika dalam tasyahud 
seseorang lupa, hingga mengulur lamanya 
duduk selama ukuran melakukan satu ru- 
kun, maka ia harus sujud Sahwi, karena ia 
telah menunda-nunda menjalankan perka- 
ra wajib, yaitu berdiri pada rakaat ketiga. 
Tambahan yang diperbolehkan madzhab 
Hanafi dalam tasyahud itu hanya selama 
bacaan shalawat, “Allaahumma shalli 'alaa 
Muhammad." 
Mengucapkan (as-Salaam) tanpa ('alai- 
kum) sebanyak dua kali pada akhir shalat 
sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
karena mengikuti sunnah Rasulullah saw.. 
Adapun tambahan (“alaikum wa rahmatul- 
laah) hukumnya hanyalah sunnah. Salam 
pertama dan kedua hukumnya wajib 
menurut pendapat yang lebih shahih. Jika 
makmum menyelesaikan shalatnya ter- 
lebih dahulu sebelum imam, lantas ia ber- 
bicara dan makan, maka shalatnya sudah 
dianggap sempurna. i 
Salam dalam shalat bukanlah termasuk 
fardhu, karena ada hadits dari Ibnu Mas'ud 
yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. 
mengucapkan salam sambil menoleh ke 
kanan dan ke kiri, “Assalaamu ‘alaikum wa 


14. 


15. 


16. 
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rahmatuillaah" hingga terlihat pipi beliau 
yang berwarna putih.” Hadits ini menun- 
jukkan disyariatkannya salam. Madzhab 
selain Hanafiyyah berkata, “Mengucapkan 
salam untuk pertanda keluar dari shalat 
hukumnya fardhu.” 

Mengeraskan suara bagi imam pada dua 
rakaat shalat Subuh, dua rakaat dalam 
shalat Maghrib, dan Isya, meski shalatnya 
gadha. Kemudian juga dalam dua rakaat 
shalat Jumat, shalat Id (Idul fitri dan Idul 
Adha), shatat Tarawih, dan Witir pada bu- 
lan Ramadhan karena mengikuti sunnah 
Rasulullah saw.. 

Adapun orang yang shalat sendirian, 
maka ia boleh memilih antara keras dan 
pelan, namun afdhalnya keras agar seperti 
shalat berjamaah, Bagi orang yang melaku- 
kan shalat sunnah malam, ia juga diboleh- 
kan memilih antara dua hal, yaitu antara 
keras dan pelan, namun cukuplah baginya 
untuk membaca dengan nada sedang, agar 
tidak terserang kantuk. Selain itu, Rasu- 
lullah saw. juga membaca sedang dalam 
shalat Tahajud agar tidak mengganggu orang 
yang belum tidur dan tidak membangun- 
kan orang yang sedang tidur. Sayyidah 
Aisyah ra. pernah ditanya, “Bagaimana 
shalat malam yang dilakukan oleh Rasu- 
lullah?” Ia menjawab, “Semuanya pernah 
beliau lakukan.” Artinya, terkadang pelan 
dan terkadang keras.!? 

Membaca pelan baik bagi imam maupun 
makmum dalam shalat Zhuhur, Ashar, dan 
selain dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
Isya, dan shalat sunnah siang hari. 

dan 17. Membaca doa Qunut dalam shalat 
Witir, dan takbir dalam shalat Id (yaitu 
tiga dalam tiap rakaat). Membaca takbir 
Qunut menurut Imam Abu Hanifah dan 


9 HR Lima orang perawi dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi (Nailuf Authar, Vol. 2, hlm. 292). 
10 HR Lima orang perawi dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi, para perawinya shahih (Narluf Authar, Vol. 3, hlm. 59). 
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kedua sahabatnya hukumnya sunnah, se- 
bagaimana shalat Witir itu sendiri. Ada- 
pun takbir ruku‘ pada rakaat kedua dalam 
shalat Id itu hukumnya wajib, karena ikut 
pada takbir tambahan dalam shalat itu, 
berbeda dengan takbir ruku' pada rakaat 
pertama. 

18. Diam dan mendengarkan Imam dalam 
shalat berjamaah juga termasuk dalam 
wajib shalat. 


D. RUKUN-RUKUN SHALAT MENURUT 
SELAIN MADZHAB HANAFIYAH 

Madzhab Maliki berpendapat," sebagai- 
mana dituturkan oleh Khalil, “Fardhu-fardhu 
shalat itu berjumlah empat belas, yaitu niat, 
takbiratul ihram, posisi berdiri dalam shalat 
fardhu, membaca surah al-Faatihah bagi imam 
dan makmum, posisi berdiri saat membaca 
surah al-Faatihah, ruku‘ bangkit dari ruku‘, 
sujud, duduk antara dua sujud, salam, salam 
dalam posisi duduk, tuma'ninah dalam semua 
rukunnya, i'tidal setelah ruku' dan sujud, dan 
berurutan dalam pelaksanaan shalat mulai 
dari niat, takbiratul ihram, membaca surah 
al-Faatihah, kemudian rukuf i'tidal, sujud, dan 
seterusnya. 

Dalam hal ini, madzhab Maliki membuat 
batasan-batasan rukun dalam shalat. Mereka 
berkata, “Shalat itu terdiri atas ucapan dan 
perbuatan. Segala ucapan dalam shalat bu- 
kanlah termasuk fardhu kecuali tiga hal, yaitu 
takbiratul ihram, membaca surah al-Faatihah, 
dan salam. Segala perbuatan dalam shalat juga 
bukan termasuk fardhu kecuali tiga hal, yaitu 
mengangkat kedua tangan ketika takbiratul 
ihram, duduk dalam tasyahud, dan menoleh ke 
kanan ketika salam." 

Madzhab Syafi'i berkata, “Rukun shalat 
itu ada tiga belas, yaitu niat, takbiratul ihram, 
berdiri dalam shalat fardhu bagi yang mampu, 


membaca surah al-Faatihah bagi setiap orang 
yang shalat kecuali ada udzur tertentu, ruku‘, 
dua kali sujud, duduk di antara dua sujud, ta- 
syahud akhir, duduk dalam tasyahud akhir, 
membaca shalawat atas Nabi setelah tasyahud 
akhir, mengucapkan salam, dan tertib. 

Perkara fardhu dalam shalat tidak bisa di- 
gantikan oleh sujud Sahwi, bahkan jika ia ingat 
dan masih dalam shalat, atau beberapa me- 
nit setelah salam, maka ia harus melengkapi 
shalatnya, lantas menambahkan sujud Sahwi. 

Madzhab Hambali berkata, “Rukun-ru- 
kun shalat itu ada empat belas, yaitu takbiratul 
ihram, berdiri dalam shalat fardhu bagi yang 
mampu, membaca surah al-Faatihah pada tiap 
rakaat bagi imam dan orang yang shalat sen- 
dirian, ruku, i'tidal setelah ruku‘, sujud, i'tidal 
setelah sujud, duduk di antara dua sujud, 
tuma'ninah pada tiap rukun, membaca tasya- 
hud akhir, membaca shalawat atas Nabi saw. 
setelah tasyahud akhir menurut kebanyakan 
Hanabilah, duduk untuk membaca dua salam, 
membaca dua salam, dan menjalankan rukun- 
rukun tersebut secara tertib, Perkara fardhu 
atau wajib tidak gugur karena ditinggalkan 
dengan sengaja, lupa, atau tidak tahu. 

Insya Allah kami akan menjelaskan rukun- 
rukun yang telah disebutkan di atas secara 
berurutan satu per satu, mengingat bahwa 
niat telah dibahas dalam pembahasan syarat 
karena mengikuti metode madzhab Hanafi, 
Hambali, dan sebagian Maliki (Ibnu Rusyd dan 
Ibnu Jazai), sedangkan yang mu'tamad menu- 
rut Maliki adalah niat itu termasuk rukun, dan 
takbiratul ihram adalah bentuk dari takbir dan 
niat. 


E. RUKUN-RUKUN SHALAT YANG 
DISEPAKATI 
Jika dipehatikan lebih mendalam, maka 
kitaakanmenemukankesepakatanantar ulama 


z Syarh Shaghir, Vol. 1, hlm. 303-317; Syarh Kabir, Vol. 1, hlm. 231-242; ał-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 51, 57-66. 
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fiqih. Mereka sepakat dalam enam fardhu atau 
rukun shalat, yaitu takbiratul ihram, berdiri, 
membaca ayat, ruku', sujud, duduk terakhir 
selama kadar bacaan tasyahud sampai pada 
bacaan, “Abduhu wa Rasuuluhu.” 


41. RUKUN PERTAMA: TAKBIRATUL IHRAM 

Takbiratul Ihram maksudnya, seseorang 
yang hendak memulai shalat itu berdiri meng- 
hadap kiblat sambil mengucapkan takbir 
"Allahu Akbar”? Dalam kondisi lemah, sese- 
orang diperbolehkan shalat sambil duduk, 
namun bacaannya tetap memakai bahasa Arab, 
bukan bahasa lain. Juga, tanpa pemisahan 
antara mubtada' dan khabar-nya. Menurut 
madzhab Maliki dan Hambali, boleh menggu- 
nakan bahasa lain dengan tidak disertai diam 
dalam masa yang lama. 

Konteks ini berlaku bagi seseorang yang 
shalat sendirian, bukan sebagai imam, yaitu 
minimal dia mendengar takbirnya sendiri, 
Jika dia shalat menjadi imam, maka disunnah- 
kan untuk mengeraskan takbir agar makmum 
di belakangnya mendengar!? Takbiratul ih- 
ram itu termasuk rukun dalam shalat, bukan 
syarat. Karena itu, shalat hanya bisa dilak- 
sanakan dengan mengucapkan takbir, namun 
jika tidak mampu mengucapkan takbir karena 
memang bisu atau memang benar-benar tidak 
bisa mengucapkan takbir, maka gugurlah ke- 
wajiban mengucapkan takbir. Jika bisa meng- 
ucapkan takbir tapi hanya sebagian, maka dia 
boleh mengucapkannya dengan catatan yang 
diucapkannya itu ada artinya.!4 

DalilyangdipakaiolehmadzhabHanafidalam 


mensyaratkan redaksi “Allahu Akbar” sebagai 
rukun adalah firman Allah SWT yang berbunyi, 


“Dan agungkanlah Tuhanmu!” (al-Mud- 
datsir: 3) 


dikuatkan juga dengan hadits yang telah le- 
wat, yang diriwayatkan dari Ali bahwa kunci 
shalat adalah bersuci dan pengharamannya 
adalah takbir1S Dikuatkan juga dengan hadits 
riwayat Rifa'ah bin Rafi' yang berbunyi, “Allah 
tidak menerima shalat seseorang sehingga dia 
bersuci, mengambil air wudhu, menghadap 
kiblat, dan bertakbir Allahu Akbar”18 Rasu- 
Jullah saw. sendiri pernah bersabda kepada 
orang yang shalatnya jelek, 

“Jika engkau hendak mendirikan shalat, 
maka bertakbirlah.17 


Selain itu, Rasul juga pernah bersabda, 
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“Dalam shalat itu seseorang tidak boleh 
berbicara atau mengucapkan kata-kata selain 
tasbih, takbir, dan membaca Al-Qur'an.” 

Dalam sabda ini, Rasul menggabungkan 
antara takbir dan membaca. Ini menunjukkan 
bahwa takbir itu termasuk dalam rukun shalat. 

Ulama Syafii, Hambali, dan Imam Muhammad'? 
sebagaiulama Maliki berkata, “Takbiratulihram 
itu termasuk rukun dalam shalat, bukan 


syarat” UlamaSyafi'iyyahmenambahkan,“Tam- 
bahan dalam redaksi takbir boleh-boleh saja, 


12 Takbir ini disebut takbiratul ihram, karena bagi setiap orang yang sudah mulai shalat dan membaca takbiratul ihram, maka di- 
haramkan baginya segala sesuatu yang tadinya halal, seperti makan, minum, berbicara, dan hal-hal yang membatalkan shalatnya. 
Adapun maksud kalimat takbir itu sendiri adalah, dzikir mengingat Allah. 


13 Al-Majmu'ah, Vol. 3, hlm. 258: al-Mughni, Vol. 1, him. 462. 


14 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 305 dan setelahnya: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 460-464: Kasyaaful Qinaa' Vol. 1, hlm. 451. 
15 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad yang shahih dari Ali bin Abi Thalib. 


16 HR Ashaabus Sunan al-Arba'ah dan ath-Thabrani. 
17 Muttafag 'alaih. 


18 Mughnil Muhtaj, Vol. 1, hlm. 150 dan setelahnya: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 68. 
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asal masih disebuttakbir,sepertiredaksi Allaah 
Al-Akbar”” Redaksi seperti ini diperbolehkan 
karena masih menunjukkan takbir. Seperti juga 
menambahkan keagungan dalam takbir, misal- 
nya “Allaahu! Jaliil Akbar” Penambahan seperti 
ini masih boleh, sebagaimana juga penambah- 
an sifat-sifat Allah yang lain, asal pemisahan 
redaksi takbir itu tidak panjang. 

Dalam takbiratul ihram, seseorang di- 
syaratkan untuk memperdengarkan bacaan 
takbirnya pada dirinya sendiri, sebagaimana 
membaca surah dan rukun-rukun yang berupa 
bacaan lainnya. Redaksi takbir itu sendiri juga 
harus jelas, sebagaimana diterangkan oleh ula- 
ma Syafi'iyyah dan Hanabilah, yaitu dengan ti- 
dak membaca panjang pada huruf-huruf yang 
memang tidak dibaca panjang. Jika seseorang 
membaca panjang pada huruf yang tidak pada 
tempatnya sehingga mengubah makna, maka 
hukumnya tidak sah. Misalnya, membaca pan- 
jang huruf hamzah pada awal kata Allah, se- 
perti “Aaallaah,” atau “Aaakbar,” atau menam- 
bahkan huruf alif setelah huruf ba’. Cara baca 
seperti ini menjadikan shalat tidak sah, karena 
makna takbir itu berubah. 

Adapun pendapat yang benar menurut ka- 
langan ulama Syafi'iyyah adalah jika seseorang 
tidak dapat mengucapkan takbir dengan ba- 
hasa Arab, maka dia boleh menggantikannya 
dengan bahasa apa saja, namun masih tetap 
menunjukkan makna takbir. Meski demikian, 
orang itu tetap wajib belajar untuk meng- 
ucapkan takbir jika memang mampu. Sedang- 
kan orang yang yang benar-benar tidak dapat 
mengucapkan takbir, seperti orang bisu misal- 
nya, maka cukup baginya hanya dengan meng- 
gerakkan lidah dan kedua bibir. Jika kedua hal 
itu juga tidak mampu, maka dia mengucapkan 
niat dengan hatinya saja. 

Abu Hanifah dan Abu Yusufberkata,'? “Tak- 
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biratul ihram dalam shalat itu termasuk syarat, 
bukan rukun.” Pendapat ini adalah pendapat 
yang mu'tamad dalam madzhab Hanafi karena 
berdasarkan firman Allah yang berbunyi, 
Bin EA ed 
Saja 
“Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat.” (al-A'laa: 15) 


Mereka berkata, “Maksud dzikir (ingat) 
dalam ayat ini adalah takbiratul ihram, dan ini 
bukan shalat karena kalimat itu diikuti atau 
“athaf dengan kata shalat. Athaf dalam ayat 
tersebut menunjukkan dua hal yang berlain- 
an. Jadi, takbiratul ihram itu berbeda dengan 
shalat. Pendapat ini juga dikuatkan dengan ha- 
dits Ali yang telah lewat, yang berbunyi, “Dan 
pengharamannya dimulai dari takbir.” Dalam 
hadits ini, kalimat takbiratul ihram di-mudhaf- 
kan kepada kata shalat. Artinya, dua kalimat 
itu berbeda karena tidak mungkin satu kalimat 
tidak bisa di-mudhaf-kan kepada dirinya sendiri. 

Dengan penjelasan di atas, maka jelaslah 
perbedaancarapandangantaraAbuHanifahdan 
Abu Yusuf yang mengatakan takbiratul ihram 
itu syarat, dan Muhammad yang mengatakan 
bahwa takbiratul ihram itu rukun. Letak per- 
bedaan antar keduanya bisa digambarkan 
seperti berikut. Ada seseorang yang mem- 
baca takbiratul ihram, tetapi dia membawa 
najis. Setelah selesai takbir, najis itu langsung 
dia buang. Atau seperti orang bertakbir de- 
ngan aurat terbuka, namun ia langsung menu- 
tupnya ketika selesai bertakbir. Atau bertakbir 
tidak menghadap kiblat, dan setelah selesai 
takbir dia langsung menghadap kiblat. Atau 
bertakbir untuk shalat Zhuhur sebelum masuk 
waktunya, namun setelah takbir baru masuk 
waktu Zhuhur. Contoh-contoh seperti di atas 


19 Fathul Qadir, Vol. 1, him. 192-198 dan halaman setelahnya: ad-Durrut Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 411, 421: Tabyiinul 
Hagaa'ig, Vol. 1, him. 103: al-Lubaab, ad-Durar Syarhul Ghurar, Vol. 1, hlm. 66. 
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dihukumi sah shalatnya menurut Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf, namun menurut Muhammad 
tidak. 

Demikian juga jika fardhu ada yang rusak, 
maka berubah menjadi sunnah, menurut Abu 
Yusuf dan Abu Hanifah, tetapi tidak menurut 
Muhammad. Akan tetapi, madzhab Hanafi 
sepakat bahwa takbiratul ihram dalam shalat 
jenazah itu termasuk rukun sebagaimana tak- 
bir-takbir selanjutnya. 

Dalam pembahasan wajib-wajib shalat, 
kita tahu bahwa menurut madzhab Hanafi, 
permulaan shalat dengan kalimat Allahu Ak- 
bar itu termasuk wajib hukumnya, sedangkan 
menggantikannya dengan kalimat lain hukum- 
nya makruh tahrim. 

Abu Hanifah dan Muhammad memperbo- 
lehkan pembukaan shalat dengan kalimat apa 
saja, asalkan mengandung pengagungan ter- 
hadap Allah, seperti kalimat Allaahu Ajall, 
Allaahu A'zham, Kabiir atau Jaliil, atau Ar-Rah- 
maan Azham, Subhaanallaah, laa ilaaha il- 
lallaah, alhamdulillaah, dan kalimat-kalimat 
sejenisnya. Alasan bolehnya menggunakan ka- 
limat di atas karena kalimat tersebut menun- 
jukkan arti pengagungan dan menyimpan 
makna agung sehingga serupa dengan kalimat 
Allahu Akbar. Akan tetapi, pembukaan shalat 
tidak boleh dengan kalimat Allaahumma Ighfir 
lii karena kalimat itu menyimpan suatu ke- 
butuhan, bukan pengagungan. Jika pembu- 
kaannya menggunakan kalimat Allaahumma 
tanpa tambahan ighfir lii maka boleh menurut 
pendapatyanglebih shahih, karenamempunyai 
makna Ya Allah. 

Abu Yusuf mengkhususkan pembukaan 
shalat itu dengan takbir atau kalimat yang ber- 
sumber dari takbir, seperti Allahu Akbar, al-Ka- 
biir, al-Kubbaar. Abu Yusuf masih bingung de 
ngan redaksi Allah Kabiir, boleh atau tidak di- 
gunakan untuk pembukaan shalat? Adapun un- 


20 HR Bukhari dan Ahmad. 


tuk orang yang bisu atau tidak mampu meng- 
ucapkan takbir, maka kewajiban itu gugur 
darinya karena memang tidak mampu melak- 
sanakan wajib. Cukuplah baginya melafalkan 
niat takbir dalam hati. 

Abu Hanifah berkata, “Redaksi takbir bisa 
digantikan dengan redaksi selain bahasa Arab 
karena firman Allah yang berbunyi, 


‘Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat.” (al-A'laa: 15) 


Adapun dua sahabat lainnya, yaitu Abu 
Yusuf dan Muhammad berpendapat seperti 
madzhab Syafi'i, yaitu jika seseorang tidak 
mampu melafalkan takbir dengan bahasa Arab, 
maka dia boleh menggunakan bahasa lain. 
Akan tetapi jika dia mampu menggunakan ba- 
hasa Arab, namun memilih bertakbir dengan 
bahasa lain, maka hukumnya tidak boleh ka- 
rena Rasulullah saw. bersabda, 
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"Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 

lihat aku shalat. 


Madzhab Hanafi menentukan dua puluh 
syarat dalam takbiratul ihram. Syarat-syaratitu 
di antaranya adalah masuknya waktu shalat, 
keyakinan masuk waktu, atau perkiraan kuat 
masuknya waktu shalat, menutup aurat, suci 
dari hadats dan najis yang menghalangi shalat, 
baik dari badan, pakaian, maupun tempat. 
Berdiri bagi orang yang mampu dalam shalat 
fardhu dan sunnah Subuh. Kemudian niat 
mengikuti imam (sebenarnya syarat ini adalah 
syarat sahnya makmum, bukan syarat sahnya 
takbiratul ihram). Syarat lainnya adalah meng- 
ucapkan takbiratul ihram (dengan memper- 
dengarkannya untuk dirinya sendiri. Dan tidak 
cukup dengan berbisik atau hanya membaca- 
nya dalam hati sebagaimana bacaan-bacaan 
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dalam shalat lainnya), menjelaskan shalat yang 
akan dilakukan, misalnya Zhuhur, Ashar, atau 
yang lainnya. Menjelaskan wajib seperti dua 
rakaat thawaf, dua shalat Id, Witir, nadzar, dan 
qadha. Takbiratul ihram menggunakan kalimat 
yang mengandung pengagungan murni kepada 
Allah, tanpa campuran kebutuhan dan keinginan. 

Takbir tidak sah dengan menggunakan 
kalimat semisal “Allaahumma ighfir lii.” Menu- 
rut pendapat yang lebih shahih, takbir boleh 
menggunakan kalimat “Allaahumma” seperti 
juga “Allaahu Akbar” Syarat lain, takbiratul 
ihram tidak dibarengi dengan basmalah, meng- 
gunakan bahasa Arab bagi orang yang mampu 
mengucapkannya, tidak: boleh menggantikan 
takbiratul ihram dengan bahasa selain Arab, 
kecuali memang tidak mampu, maka boleh 
menggunakan bahasa Persi. Menurut pendapat 
yang shahih, boleh hukumnya menggantikan 
takbiratul ihram dengan bahasa selain Arab, 
meskipun sebenarnya mampu menggunakan 
bahasa Arab, berbeda dengan bacaan. Kemu- 
dian, membaca takbir dengan sempurna, tidak 
memanjangkan huruf hamzah pada kata Allah 
dan kata Akbar, dan tidak ada pemisah antara 
niat dan takbiratul ihram, baik pemisah itu 
berupa ucapan maupun makan dan minum. 
Kemudian juga, niat tidak boleh mendahului 
takbiratul ihram. Jika makmum selesai takbi- 
ratul ihram sebelum imamnya, maka shalatnya 
tidak sah. Membaca takbiratul ihramnya harus 
pada posisi menghadap kiblat, kecuali jika ada 
udzur atau shalat di atas kendaraan dalam 
perjalanan. 

Mayoritas ulama figih mensyaratkan bagi 
makmum agar tidak bertakbir sebelum imam 
selesai membaca takbir. Karena, ada hadits 


Ka 
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Muttafaq “alaih yang berbunyi, “Imam dipilih 
itu untuk diikuti. Karena itu, jika ia bertakbir 
maka bertakbirlah kalian” Akan tetapi, Abu 
Hanifah membolehkan makmum untuk mem- 
barengi imam, baik dalam takbiratul ihram, 
ruku‘, dan gerakan-gerakan shalat lainnya. 


2. RUKUN KEDUA: BERDIRI DALAM SHALAT 
FARDHU BAGI YANG MAMPU 
Demikian juga dalam shalat wajib, seperti 
shalat nadzar dan sunnah menurut pendapat 
yang lebih shahih dari madzhab Hanafi. 
Allah SWT telah berfirman yang artinya, 


. Dan laksanakanlah (shalat) karena 
Allah dengan khusyuk." (al-Baqarah: 238) 


maksudnya taat atau khusyuk. Dikuatkan juga 
dengan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan 
Imran ibnul Hushain, “Shalatlah sambil berdiri,” 

Seseorang tidak wajib berdiri dalam shalat 
sunnah. Artinya, shalat sunnah boleh dilak- 
sanakan sambil duduk, meski sebenarnya 
mampu untuk berdiri karena sunnah itu dasar- 
nya mudah dan ringan. Selain itu, shalat sun- 
nah banyak macamnya. Jadi jika diwajibkan 
untuk berdiri, maka akan berat dan bisa jadi 
malah ditinggalkan. 

Orang yang sakit dan lemah tidak wajib 
berdiri dalam shalat, baik shalat fardhu mau- 
pun shalat sunnah karena beban taklif itu se- 
suai kemampuan. Jadi orang yang tidak mampu 
shalat sambil berdiri, maka boleh shalat sambil 
duduk. 

Batasan berdiri dalam shalat, menurut 
madzhab Hanafi adalah jika seseorang melu- 
ruskan tangannya ke bawah, maka tangan itu 
tidak sampai pada lutut. Sedangkan menurut 
Maliki dan Hambali, batasan berdiri adalah bu- 


21 Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 103: Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 192, 204. 278: asy-Syarhush Shaghir, Vol. 1, hlm. 307, 312, 360: Mugh- 
nil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 153: Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 450: al-muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 70: asy-Syarhul Kabiir Ma'a Dasuugi, Vol. 
1, him. 231, 237, 255-257, Ghaayatul Muntahaa, Vol. 1, hlm. 138, 151. 

22 HR Jamaah dan Hakim, dari Imran dengan redaksi, “Ketika menderita bawasir, aku bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai 
shalat dan beliau bersabda, “Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu, maka shalatlah sambil duduk. Jika tidak mampu juga, maka 
shatatlgh sambil berbaring miring.” An-Nasa'i menambahkan, Jika tidak mampu, maka berbaringlah telentang. Allah tidak membe- 
bani hamba-Nya kecuali sesuai dengan kemampuannya." (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 175). 
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kan dalam keadaan duduk, juga bukan dalam 
keadaan membungkukseperti ruku‘ melainkan 
berdiritegak. Kepalabolehditundukkankebawah 
tanpa mengurangi kesempurnaan berdiri. 

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, ba- 
tasan berdiri dalam shalat itu dengan melu- 
ruskan ruas tulang punggung, karena berdiri 
berkaitan dengan tulang punggung. Dan tidak 
disyaratkan menegakkan leher karena sunnah- 
nya menundukkan kepala. Jika berdiri sambil 
membungkukatau miring ke kanan atau ke kiri, 
sehingga tidak bisa dinamakan berdiri, maka 
tidak sah karena meninggalkan suatu kewajib- 
an tanpa udzur. Membungkuk yang menia- 
dakan arti berdiri adalah, jika membungkuk 
hampir seperti ruku’, Namun jika dekat de- 
ngan berdiri atau tegak, maka masih dianggap 
berdiri dan sah. Artinya, madzhab Syafi'i juga 
sama dengan pendapat Maliki dan Hambali. 

Orang yang tidak mampu untuk berdiri 
tegak karena sakit atau memang posturnya 
bungkuk karena sudah lanjut usia, maka 
pendapat yang benar adalah ia berdiri sesuai 
kemampuannya. Dan jika ruku‘ maka ia ting- 
gal membungkuk sedikit kalau memang masih 
mampu. 

Kadar lamanya berdiri menurut Hanafi 
adalah, kira-kira lamanya bacaan yang dianjur- 
kan dalam berdiri, yaitu sekitar kadar memba- 
ca surah al-Faatihah, surah lain, dan takbiratul 
ihram. 

Sedangkan menurut mayoritas ulama, 
sekadar bertakbir dan membaca surah al- 
Faatihah. Karena, yang fardhu menurut me- 
reka hanyalah membaca surah al-Faatihah, se- 
dangkan membaca surah lain termasuk sunnah. 


Apakah Disyaratkan Berdiri Sendiri 
dalam Berdiri? 

Ulama Hanafi berkata, “Bagi orang yang 
mampu berdiri, disyaratkan untuk berdiri 
sendiri tanpa sandaran. jika ia mampu berdiri 


tetapi sengaja bertopang pada sebuah tongkat, 
atau bersender ke dinding, atau sejenisnya se- 
hingga jika penyangga itu hilang, maka dia 
akan jatuh dan shalatnya tidak sah. Boleh ber- 
sandar, kalau ada udzur yang membolehkan- 
nya. 

Adapun berdiri dalam shalat sunnah, maka 
tidak disyaratkan harus berdiri sendiri, baik 
ada udzur maupun tidak. Hanya saja shalatnya 
makruh, karena ini termasuk Su'ul Adab. Dan 
pahala shalat berkurang jika dilakukan sambil 
duduk, padahal mampu untuk berdiri dan ti- 
dak ada udzur. 

Ulama Maliki berkata, “Hukumnya wajib 
berdiri sendiri dalam shalat fardhu bagi imam 
dan orang yang shalat sendiri ketika takbiratul 
ihram, membaca surah al-Faatihah dan posisi 
siap ruku‘ sedangkan dalam posisi membaca 
surah selain al-Faatihah itu hukumnya sunnah. 
Jadi, boleh bersandar dan tidak batal shalat- 
nya, hanya makruh saja. Akan tetapi jika ia ber- 
sandar pada saat membaca surah al-Faatihah, 
maka shalatnya batal karena dia dianggaptidak 
menjalankan salah satu rukun shalat. Jika saat 
membaca surah selain al-Faatihah ia duduk, 
maka shalatnya juga batal karena dianggap 
melanggar tata cara shalat. Adapun bagi mak- 
mum, maka tidak wajib baginya untuk berdiri 
sendiri saat membaca al-Faatihah. Artinya, 
saat itu juga ia boleh bersandar pada tiang, 
meskipun jika tiang itu dihilangkan dia akan 
jatuh, tetapi shalatnya tetap sah. 

Ulama Syafi'i berkata, “Tidak disyaratkan 
berdiri sendiri dalam berdiri. Boleh berdiri 
sambil bersandar karena masih dianggap 
berdiri, namun hukumnya makruh. Akan teta- 
Pi jika ia bersandar pada sesuatu, lantas jika 
kedua kakinya diangkat dan dia masih tetap 
bersandar, tidak jatuh maka shalatnya tidak 
sah karena ia tidak disebut berdiri, tetapi ber- 
gantung. 

Ulama Hambali berkata, “Disyaratkan ber- 
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diri sendiri bagi orang yang mampu dalam 
shalat fardhu. Jadi jika dalam shalat seseorang 
bersandar kuat pada sesuatu tanpa ada udzur, 
maka shalatnya batal.” 


Shalatnya Orang Sakit atau Kapan Gugur 
Wajibnya Berdiri? 

Para ulama sepakat, bahwa wajibnya ber- 
diri dalam shalat fardhu dan sunnah itu gu- 
gur bagi orang yang lemah dan tidak mampu 
berdiri. Dalilnya adalah hadits riwayat Imran 
ibnul Hushain, “Shalatlah sambil berdiri. Jika 
tidak mampu, maka sambil duduk. Jika tidak 
mampu duduk, maka shalatlah sambil ber- 
baring miring.” Jika ia mampu berdiri, namun 
hanya bacaan satu ayat, maka ia harus melaku- 
kannya. 

Menurut mayoritas ulama selain Syafi'iyyah, 
kewajiban berdiri juga gugur bagi orang yang 
shalat dalam keadaan telanjang. Shalatnya di- 
lakukan sambil duduk dengan menggunakan 
isyarat, jika memang tidak menemukan kain 
untuk menutup auratnya. 

Di antara kondisi-kondisi lemah yang 
menggugurkan kewajiban berdiri dalam shalat 
adalah kondisi perawatan, seperti orang yang 
darahnya akan mengalir dari lukanya jika ia 
berdiri, atau seseorang yang dalam perawatan 
mata yang mengharuskan telentang. Di antara- 
nya juga kondisi penyakit beser, tidak dapat 
menahan kencing jika berdiri. Dan itu dapat 
ditahan jika sambil duduk. Orang yang dalam 
kondisi seperti itu boleh melakukan shalat 
sambil duduk, tanpa harus mengulang shalat- 
nya. Pendapat ini juga didukung oleh ulama 
Syafi'i dalam pendapat yang lebih shahih. 

Di antara kondisi yang menggugurkan 
berdiri dalam shalat adalah, ketika dalam ke- 
adaan takut terlihat oleh musuh jika berdiri. 
Dalam keadaan itu, ia boleh shalat sambil 
duduk dan tidak perlu mengulang shalatnya, 


menurut ulama Syafi'i juga. 

Kondisi lain yang menggugurkan berdiri 
dalam shalat menurut ulama Hanabilah di an- 
taranya, rendahnya atap bagi orang yang tidak 
mampu keluar dan shalat di belakang imam 
yang lemah tidak mampu berdiri. 


Tata Cara Shalat Orang Lemah yang Sakit 
Pendapat para ulama tidak jauh berbeda 

mengenai cara shalat orang sakit, bahkan ada 

cara yang lebih mudah daripada cara ulama lain. 


Madzhab Hanafi?? 

1. Jika yang sakit itu tidak mampu untuk 
berdiri, maka kewajibannya gugur, dan dia 
boleh shalat sambil duduk sesuai kemam- 
puan. Ruku' dan sujud juga dilakukan jika 
mampu. Jika tidak mampu ruku' dan sujud, 
atau hanya sujud, maka boleh berisyarat 
dengan kepalanya. Untuk isyarat sujud bisa 
dibikin lebih rendah daripada isyarat un- 
tuk ruku‘, yang penting isyaratnya berbeda 
karena mengikuti hadits riwayat Imran 
ibnul Hushain yang telah disebutkan di atas. 

Bagi orang sakit, ia tidak boleh me- 
letakkan bantal atau sejenisnya ke wajah 
untuk sujud, karena Rasulullah saw. me- 
larang hal itu. Diriwayatkan dari Jabir r.a., 
ia berkata, “Rasulullah saw. pernah men- 
jenguk orang sakit yang sedang shalat 
menggunakan bantal untuk sujud. Lantas 
beliau mengambil dan membuangnya. Orang 
yang sakit tadi kemudian mengambil kayu 
untuk mengganti bantal, namun Rasul 
kembali mengambil dan membuangnya. 


Lantas beliau bersabda, 

W HEM SI je 
PEN AE Bean annual Saga 
ce gas J3 yan Nan slal 23) 
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23 Al-Lubaab, Vol. 1, him. 100: Fathul Gaditr. Vol. 1, hlm. 375: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 105: Tabyiinul Hagaa'g, Vol. 1, hlm. 199-204. 
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‘Shalatlah di atas tanah jika mampu. 
Jika tidak, maka pakailah isyarat, dan jadi- 
kan isyarat untuk sujudmu lebih rendah 


dari isyarat untuk ruku:” 24 


Jika seseorang tidak mampu shalat sambil 
duduk, maka ia boleh shalat sambil ber- 
baring telentang dengan meletakkan kaki 
di arah kiblat dan berisyarat ketika ruku' 
dan sujud. 

Jika berbaring miring dan wajahnya ke 

arah kiblat sambil berisyarat, maka hal ini 
juga boleh. Tetapi, cara yang pertama tadi 
lebih utama karena isyarat orang yang 
telentangbisatepatkearah Ka'bah, sedang- 
kan isyarat orang yang berbaring miring 
itu melewati sisi kedua kakinya, Artinya, 
berbaring telentang menurut mereka le- 
bih utama daripada berbaring miring. Dan 
berbaring miring ke kanan lebih utama 
daripada miring ke kiri. 
Jika tidak mampu berisyarat dengan ke- 
pala, maka tangguhkan dulu shalatnya. 
Tidak boleh shalat dengan isyarat mata, 
alis mata, dan hati karena isyarat itu ti- 
dak dianggap shalat. Dalilnya berdasarkan 
dua hadits yang diriwayatkan dari Imran 
dan Jabir. Selain itu, menggantikan prak- 
tik shalat yang telah diajarkan oleh syara' 
dengan pendapat akal itu tidak dapat 
diterima, dan kepala tidak bisa dikiaskan 
dengan anggota yang lain. Karena, kepala 
bisa menjalankan rukun shalat, sedangkan 
mata, alis, dan hati tidak. 

Meskipun sudah tidak mampu mendiri- 
kan shalat, namun kewajiban shalat tidak 
lantas menjadi gugur. Ia tetap harus meng- 
gadha shalat yang ditinggalkannya, meski 
jumlah shalat yang ditinggalkannya banyak 
dan ia memahami permasalahan shalat. 
Inilah pendapat yang shahih sebagaimana 


disebutkan dalam kitab al-Hidaayah. Se- 
dangkan dalam kitab al-Badaa'f' dan lain- 
nya, disebutkan bahwa jika jumlah shalat 
yang ditinggalkannya banyak, maka ia ti- 
dak wajib menggadhanya, hanya menam- 
bah shalat yang ditinggalkan selama sehari 
semalam saja jika memang paham dengan 
masalah syara‘. Alasannya karena sulitnya 
menggadha dalam jumlah yang banyak, 
juga agar tidak memberatkan. Pendapat 
inilah yang dipilih dan difatwakan. 

Jika orang yang sakit itu masih bisa 
berdiri dalam shalat, namun tidak mampu 
untuk ruku' dan sujud, maka tidak wajib 
baginya untuk berdiri. Artinya, dia boleh 
shalat sambil duduk dengan memberikan 
isyarat menggunakan kepala, namun yang 
lebihafdhaladalahberisyaratsambilduduk 
karena saat kepala agak rendah ke bawah, 
maka hal itu lebih mirip dengan sujud. 

Jika orang sehat shalat sambil berdiri, 
lantas tiba-tiba ia merasa sakit, maka ia 
boleh menyempurnakan shalatnya sambil 
duduk. Ruku' dan sujud juga boleh dilaku- 
kan dalam keadaan duduk. Atau kalau ti- 
dak mampu, boleh menggantikan ruku' 
dan sujud dengan isyarat. Atau jika tidak 
mampu duduk, maka boleh shalat sambil 
berbaring telentang karena rendah di atas 
yang tinggi, dan bangunan yang lemah di 
atas yang kuat lebih aula daripada semua- 
nya lemah. 

Jika ada orang shalat sambil duduk 
karena sakit, lantas tiba-tiba ia merasa 
segar dan sehat, maka ia harus shalat 
dalam keadaan berdiri. Karena, shalat itu 
dasarnyamengikuti,danorangyangberdiri 
mengikuti orang yang duduk. 

Jika orang sakit melakukan shalat de- 
ngan isyarat, lantas tiba-tiba ia mampu un- 


24 YR al-Bazaar, al-Baihaqi, Abu Ya'ta al-Moshali, dan ath-Thabrani dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2,175 dan setelahnya). 
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tuk ruku' dan sujud, maka ia harus memu- 
lai shalatnya kembali dari awal, karena ia 
tidak boleh meneruskan ruku' pada shalat 
yang dilakukan dengan isyarat. 


Madzhab Maliki? 


1 


Jika seorang yang shalat tidak mampu un- 
tuk berdiri sendiri karena lemah atau se- 
bab lain yang memberatkan, seperti ketika 
mendadak pusing saat shalat fardhu, maka 
ia boleh shalat sambil duduk, namun tidak 
boleh sambil berbaring, kecuali ada udzur 
yang membolehkannya. 

Menurut madzhab Maliki, hukumnya 
boleh mendirikan shalat dengan sebagian 
berdiri dan sebagian lagi dengan duduk. 
Siapa saja yang mampu shalat sambil ber- 
diri, namun ia takut membahayakan diri- 
nya sendiri, seperti bahaya yang mem- 
bolehkan seseorang bertayamum (yaitu 
takut timbulnya penyakit influenza atau 
menyebabkan pingsan, atau penyakitnya 
bertambah parah, atau menyebabkan 
penyakitnya lama sembuh) atau dengan 
berdiri takut menimbulkan hadats seperti 
keluar angin, maka disunnahkan untuk 
shalat sambil bersandar pada dinding, ber- 
sandar pada tongkat, berpegangan pada 
tali, atau bersandar pada seseorang yang 
tidak dalam keadaan junub atau haid. Jika 
iabersandarpadaorangyangsedangjunub 
atau haid, maka ia harus mengulang shalat- 
nya. 

Jika seseorang melakukan shalat sam- 
bil duduk, padahal ia mampu melakukan- 
nya dengan berdiri sambil bersandar, maka 
shalatnya sudah dianggap sah. 

Jika seseorang sudah tidak mampu shalat, 
baik dalam keadaan berdiri sendiri mau- 
pun bersandar, maka ia wajib shalat sam- 


4. 
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bil duduk. Akan tetapi jika tidak mampu 
juga, maka ia boleh shalat dalam keadaan 
duduk sambil bersandar. 

Disunnahkan untuk shalat sambil du- 
duk bersilang kaki di bawah paha sebagai 
pengganti berdiri. Duduk ini dilakukan ke- 
tika takbiratul ihram, membaca surah, dan 
ruku' Setelah itu mengubah posisi duduk 
ketika posisi duduk antara dua sujud dan 
duduk tasyahud. 
Jikaseseorangsudahtidakmampu melaku- 
kan shalat sambil duduk, baik duduk 
sendiri maupun duduk bersandar, maka 
disunnahkan baginya untuk shalat sambil 
berbaring miring ke kanan, atau miring ke 
kiri jika memang susah untuk miring ke 
kanan. Kemudian telentang dengan posisi 
kedua kaki ke arah kiblat. Jika tidak mam- 
pu juga, maka shalat di atas perutnya de- 
ngan posisi kepala ke arah kiblat. 

Jika ada orang yang mampu shalat 
sambil berdiri, namun tidak mampu ruku‘ 
sujud, dan duduk, maka ia boleh meng- 
gantikannya dengan isyarat sambil tetap 
dalam keadaan berdiri. 

Adapun orang yang mampu melaku- 
kan shalat sambil berdiri dan duduk saja, 
maka untuk ruku' ia berisyarat sambil ber- 
diri, dan untuk sujud ia berisyarat sambil 
duduk. Jika keduanya dibalik, maka shalat- 
nya batal. 

Jika ia menggunakan isyarat dalam ke- 
adaan berdiri ataupun duduk, maka wajib 
baginya untuk mengangkat atau membu- 
ka serban dari dahinya. Hal ini dilakukan 
agar ketika sujud dahinya bisa menempel 
pada tanah atau pada sajadah dan sejen- 
isnya. Akan tetapi jika dahinya sakit, atau 
ada bisul di dahinya misalnya, maka ia bo- 
leh sujud dengan hidungnya, dan shalat- 


25 Asy-Syarhush Shaghitr, Vol. 1, hlm. 358-363: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 257-262. 
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nya tetap sah. Karena, ia telah melakukan 
sesuai dengan kemampuannya sendiri, wa- 
lau dia tahu bahwa hakikat sujud adalah 
meletakkan dahi di atas tanah. 

Jika ada seseorang yang melakukan 


shalat dengan sempurna pada rakaat per- i 


tama, namun ketika hendak bangkit dari 
sujud ia tidak mampu, maka boleh baginya 
melanjutkan shalat sambil duduk. 

Jika ada orang yang tidak mampu melaku- 
kan rukun-rukun shalat kecuali hanya 
niat, atau dia mampu berniat dan menggu- 
nakan isyarat mata, maka ia wajib melaku- 
kan shalat sesuai kemampuannya. Dan ia 
tidak dibebani rukun-rukun lain yang ia 
tidak mampu melakukannya. Kemudian 
jika ia masih mampu untuk salam, maka 
tutuplah shalatnya dengan salam. Dalam 
keadaan seperti itu, ia tidak boleh mening- 
galkan shalat selama ia masih terhitung 
mukallaf akalnya. 


Madzhab Syafi'i” 


1. 


Jika seseorang sudah tidak mampu berdiri 
dalam shalat fardhu, namun tulang pung- 
gungnya masih bisa tegak, maka ia melak- 
sanakan shalat sambil membungkuk, ka- 
rena yang mudah dilakukan tidak jadi 
gugur karena adanya kesulitan. 

Jika seseorang sudah tidak mampu berdiri 
sama sekali (misalnya jika ia berdiri maka 
akan mengalami kesulitan yang berat dan 
ia tidak mampu menahannya, seperti pu- 
sing dan pening) maka ia boleh shalat sam- 
bil duduk sesuai kemampuannya, karena 
berdasarkan hadits riwayat Imran ibnul 
Hushain. Ia boleh ruku' dengan mengha- 
dapkan dahinya kearah kedualututnya, na- 
mun yang lebih afdhal dan lebih sempurna 
adalah dengan menghadapkannya ke arah 


CE 
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sujud. Ukuran menghadap ke bawah saat 
ruku' dan sujud bisa dikira-kirakan send- 
iri, sesuai ukuran ruku'nya orang shalat 
sambil berdiri. Karena, sunnah bagi ses- 
eorang untuk melihat pada tempat sujud- 
nya ketika shalat. 

Kemudian untuk duduk, lebih baik 
duduk seperti halnya ketika duduk pada 
tasyahud awal. Dan ini lebih afdhal menu- 
rut pendapat Azhhar daripada duduk ber- 
silang kaki di bawah paha. Karena, duduk 
seperti dalam tasyahud itu adalah yang 
dianjurkan dalam shalat. Jadi, tentunya 
duduk seperti itu lebih afdhal daripada 
duduk yang lainnya. Dan dimakruhkan 
baginya untuk duduk seperti anjing dan 
kera, yaitu duduk dengan pantat sambil 
meluruskan kedua lututnya. 

Jika sudah tidak mampu shalat sambil 
duduk, maka ia wajib shalat sambil ber- 
baring miring dan menghadapkan wajah- 
nya ke arah kiblat. Miring ke kanan lebih 
afdhal daripada miring ke kiri, dan hukum- 
nya makruh miring ke kiri jika masih bisa 
miring ke kanan. 

Jika sambil berbaring juga tidak mampu, 
maka boleh shalat sambil telentang. Na- 
mun, tetap wajib mengangkat kepala meng- 
hadap kiblat meski dengan bantuan ban- 
tal, kecuali jika ia berada di Ka'bah berat- 
ap, maka ia boleh telentang dengan pung- 
gungnya, atau dengan wajahnya jika me- 
mangtidak beratap. Karenabagaimanapun 
menghadap, ia tetap mengarah ke Ka'bah. 
Sedangkan untuk ruku' dan sujud, ia boleh 
melakukannya sesuai kemampuan. Boleh 
dengan isyarat kepala untuk ruku' dan su- 
jud, dan tentunya untuk sujud agak lebih 
dalam isyaratnya daripada untuk ruku‘ 
Jika semua hal di atas tidak mampu dilaku- 


26 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 154: al-Hadhramiyyah, hlm. 38: Tuhfatuth Thultaab, hlm. 69. 
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kan, maka ia boleh shalat dengan isyarat 
mata untuk semua gerakan shalat. 

6. Jikatidakmampumelakukannyajuga,maka 
ia shalat dengan hatinya, beserta sunnah- 
sunnahnya, misalnya dengan membayang- 
kan dirinya berdiri, ruku‘, dan seterusnya. 
Kemudian jika lidahnya kelu dan kaku 
hingga tidak dapat berbicara, maka rukun- 
rukun dalam shalat yang berupa bacaan 
boleh dilakukan dalam hati. Meski ke- 
adaan seperti itu, namun kewajiban shalat 
tidak menjadi gugur selama ia masih ber- 
akal dan termasuk dalam hitungan taklif. 
Selama ia mampu melakukan shalat dalam 
keadaan apa pun, maka ia harus men- 
jalankan shalat. 

7. Orang yang mampu shalat sambil berdiri 
boleh mendirikan shalat sunnah sambil 
duduk, atau sambil berbaring menurut 
pendapat yang lebih shahih, bukan sambil 
telentang. Kemudian duduk untuk ruku' 
dan sujud. Tidak boleh menggantikan ke- 
duanya dengan isyarat jika shalat sambil 
berbaring. Hal ini karena memang tidak 
ada nash hadits yang menjelaskannya. 

Adapun untuk masalah pahala, maka 
pahala shalat orang yang duduk dan ia 
mampu untuk berdiri itu setengah dari 
pahala shalat orang yang berdiri. Dan pa- 
hala shalat orang berbaring, setengah dari 
pahala shalat orang yang duduk. Karena, 
ada hadits yang menjelaskan tentang hal 
itu. 

Kesimpulannya: orang yang sakit tetap 
harus menjalankan shalat meski dalam 
keadaan apa pun. Ia melakukan shalat se- 
suai kemampuannya, meski hanya dengan 
isyarat dan dia tidak wajib mengulang 
shalatnya. Akan tetapi orang yang teng- 
gelam dan terbelenggu, keduanya shalat 


A Bagian 1: IBADAH 


dengan isyarat, namun harus mengulang 
shalatnya jika sudah ada kesempatan. 


Madzhab Hambali: Hampir sama dengan 
madzhab Syafi'i” 


1. Orangsakittetap wajib shalat fardhu dalam 
keadaan berdiri, namun jika tidak mampu 
maka boleh shalat dengan tubuh meleng- 
kuk seperti ruku! Karena, hadits Imran 
ibnul Hushain yang diriwayatkan secara 
marfu‘ berbunyi, “Shalatlah sambil berdiri. 
Namun jika tidak mampu, maka shalatlah 
sambil miring.” Hadits ini banyak perawi- 
nya. Imam an-Nasa'i menambahkan, “Jika 
tidak mampu, maka shalatlah sambil telen- 
tang.” Dikuatkan juga dengan hadits yang 
berbunyi, Jikaakumemerintahkansesuatu 
kepada kalian, maka jalanilah sesuai ke- 
mampuan kalian.” 

Shalat tetap dilakukan dalam keadaan 
berdiri, meskipun sambil bersandar pada 
sesuatu dengan memberikan upah secu- 

.kupnya jika mampu membayar. Akan 
tetapi jika tidak mampu membayar upah, 
maka boleh shalat sesuai kemampuannya. 
Pendapat ini cocok dengan pendapat ma- 
dzhab Maliki. 

2. Jika tidak mampu shalat sambil berdiri 
karena sakit atau karena halangan lain 
yang memberatkan, atau malah bertam- 
bah sakitnya, atau menjadikan sembuhnya 
lama, atau sejenisya, maka ia boleh shalat 
sambil dudukkarena ada hadits yang mem- 
bolehkannya. Disunnahkan duduk sambil 
bersilang kaki di atas paha, sebagaimana 
madzhab Maliki. Kemudian kedua kakinya 
dilipat saat ruku‘ dan sujud. 

3. Jika tidak mampu untuk shalat sambil 
duduk, atau masih bisa tetapi merasa be- 
rat, maka ia boleh shalat sambil berbaring 


27 Kasyaaful Ginaa' Vot. 1, hlm. 587-589; al-Mughni, Vol. 2, hlm. 143-149. 
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miring sebagaimana disebutkan dalam 
hadits riwayat Imran ibnul Hushain. 

Posisi miring ke kanan lebih afdhal 

daripada posisi miring ke kiri, karena 
ada hadits marfu' dari Ali yang berbunyi, 
“Orang sakit tetap harus shalat sambil 
berdiri. Namun jika tidak mampu, maka 
ia boleh shalat sambil duduk. Jika tidak 
mampu sujud, maka ia boleh mengganti- 
kannya dengan isyarat, dan isyarat untuk 
sujud lebih rendah daripada isyarat untuk 
ruku‘ Jika shalat sambil duduk juga tidak 
mampu, maka ia boleh shalat sambil ber- 
baring miring ke kanan menghadap kiblat. 
Jika ini juga tidak mampu, maka ia boleh 
shalat sambil telentang dengan mengha- 
dapkan kedua kakinya ke arah kiblat.”?8 
Boleh juga ia shalat miring ke kiri, ber- 
dasarkan nash hadits dari Imran, namun 
tetap menghadap kiblat. 
Sah juga shalat sambil telentang menggu- 
nakan punggung dengan kedua kaki tetap 
kearahkiblat, meskiiamampuuntukshalat 
sambil berbaring miring, karena ini juga 
bentuk menghadap.?” Akan tetapi, hukum- 
nya makruh. Jika tidak mampu juga, maka 
boleh shalat miring, membantu punggung 
karena berdasarkan nash hadits yang diri- 
wayatkan oleh Ali. 

Untuk ruku' dan sujud, ia tetap harus 
menggunakan kepala sebagai isyarat peng- 
ganti keduanya. Hal ini berdasarkan hadits 
yang berbunyi, “Jika aku memerintahkan 
sesuatu, maka lakukanlah sesuai kemam- 
puan kalian.” Akan tetapi, usahakan isyarat 
untuk sujud lebih rendah daripada isyarat 
untuk ruku' karena hadits riwayat Ali, dan 
untuk membedakan isyarat untuk keduanya. 


HR ad-Daruguthni. 
Jenazah juga dihadapkan seperti ini. 
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Jika tidak mampu berisyarat dengan ke- 
palanya untuk ruku‘ dan sujud, seperti 
orang lemah yang tertawan, maka ia boleh 
shalat dengan menggunakan isyarat mata 
dan niat dengan hatinya. Hal ini boleh di- 
lakukan karena riwayat Zakaria dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


“Jika tidak mampu juga, maka shalat- 
lah dengan menggunakan isyarat mata.” 


Jika tidak mampu berisyarat dengan mata, 
maka shalatlah dengan hati dengan meng- 
hadirkan bacaan-bacaan shalat, asal me- 
mang sudah tidak mampu melafalkan, dan 
menghadirkan gerakan-gerakan shalat da- 
lam hatinya. Karena firman Allah yang ber- 
bunyi, “dan Dia tidak menjadikan kesu- 
karan untukmu dalam agama...” (al-Hajj: 
78) juga firman-Nya yang berbunyi, "Allah 
tidak membebani seseorang melainkan ses- 
uai dengan kesanggupannya...” (al-Baga- 
rah: 286) Dikuatkan dengan sabda Rasu- 
lullah saw. yang berbunyi, 


sea PN NN TEA DP 

Sab ata IG AL SSS 1 
AL aia lgs rees VAA) 

“Jika aku menyuruh melakukan sesuatu, 
maka lakukanlah sesuai kemampuan kalian.” 


Kewajiban shalat selamanya tidak akan 
gugur dari seorang yang sudah mukallaf 
selama akalnya masih berfungsi, dan ma- 
sih mampu berniat dalam hati serta beri- 
syarat dengan mata atau anggota lainnya. 
Hal ini karena berdasarkan dalil perintah 
wajibnya shalat secara umum.** 


Kesimpulannya, bataskondisiminimal bagi 


orang sakit untuk shalat adalah dengan meng- 


Adapun hadits ad-Darimi dan lainnya dari Ibnu Umar secara marfu' yang berbunyi, “Orang yang sakit boleh shalat sambil duduk. 
Jika tidak mampu, maka boteh sambil tidur miring. Jika tidak mampu, boleh sambil telentang. Dan jika tidak mampu juga, maka 


Allah berhak memberikan udzur baginya." Hadits ini dhaif sanadnya. 
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gunakan kepala untuk isyarat. Pendapat ini 
menurut madzhab Hanafi. Sedangkan dalam 
madzhab Maliki, batas minimalnya boleh de- 
ngan isyarat mata atau dengan niat. Menurut 
Syafi'i dan Hambali, boleh melaksanakan ru- 
kun-rukun shalat dengan hati. 

Akan tetapi, keempat madzhab sepakat bahwa 
kewajibanshalatitutetaptidakgugurselamase- 
seorangmasih berakal.Namun menurut Hanafi, 
seseorang tetap harus menggadha shalatnya 
jika tidak mampu berisyarat dengan kepala. 


3. RUKUN KETIGA: MEMBACA SURAH BAGI 

YANG MAMPU 

Rukun, menurut madzhab Hanafi,3! yang 
juga fardhu amali'dalam semua rakaat shalat 
sunnah termasuk Witir, dan dalam dua rakaat 
shalat fardhu bagi imam dan orang shalat sen- 
dirian, adalah membaca ayat dari Al-Qur'an. 
Pendapat ini berdasarkan firman Allah SWT 
yang berbunyi, 


O Ar. 

““karenaitubacalahapayang mudah (bagi- 

mu) dari Al-Qur'an...” (al-Muzzammil: 20) Pe- 

rintah yang mutlak dalam ayat ini mengan- 

dung makna wajib karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


o de A 
Pa Y NY 
De nan e 
“Shalat tidak sah kecuali dengan membaca 
ayat Al-Qur'an,” 3? 


Menurut madzhab Hanafi, batas minimal 
ayat yang wajib dibawa adalah ayat yang terdiri 
atasenamhuruf,misalnyaayat“Tsummanazhar” 
(al-Muddatstsir: 21) terdiri atas enam huruf. 
Atau, misalnya ayat “Lam Yalid” (al-Ikhlaash: 3) 


<a> aaia 


ayat ini tertulis lima huruf, namun aslinya ter- 
diri atas enam huruf yang berbunyi, “Lam Yau- 
lid” Dua sahabat (Abu Yusuf dan Muhammad 
bin Hasan) berkata, “Kadar minimal ayat yang 
wajib dibaca dalam shalat adalah tiga ayat 
pendek, atau satu ayat panjang yang sebanding 
dengan tiga ayat pendek.” 

Membaca ayat dalam dua rakaat pertama 
shalat fardhu hukumnya wajib karena perkata- 
an Ali, “Membaca ayat dalam dua yang pertama 
adalah jugabacaan dalam rakaat yanglain.” Dari 
Ibnu Mas'ud dan Aisyah berkata, “Bebas me- 
milih dalam duarakaatterakhir shalat. Jika mau, 
maka ia boleh membaca ayat atau hanya ber- 
tasbih.” Membaca surah al-Faatihah dan surah 
lain, atau tiga ayat juga hukumnya wajib,?? 

Membaca surah al-Faatihah dalam shalat 
tidak mutlak, fardhu menurut mereka. Tidak 
juga dalam shalat sirriyyah ataupun jahriyyah, 
tidak juga bagi imam ataupun makmum. Bah- 
kan, terkadang membaca surah al-Faatihah itu 
makruh hukumnya bagi seorang makmum. 


Membaca Basmalah Menurut Madzhab 
Hanafi 

Basmalah bukanlah termasuk ayat dari 
surah al-Faatihah, dan juga bukan termasuk 
dari ayat dalam surah mana pun, kecuali dalam 
surah an-Naml di bagian tengah. Ini diketahui 
dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, “Aku per- 
nah shalat bersama Rasulullah saw., Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman. Namun, tidak pernah aku 
mendengar mereka membaca basmalah.”?4 

Akan tetapi, bagi seseorang yang shalat 
sendirian diwajibkan untuk membaca basma- 
lah pada tiap rakaat dengan suara pelan, se- 
bagaimana ia juga membaca amin dengan pe- 
lan. Adapun untuk seorang imam maka tidak 
membaca basmalah, dan tidak juga membaca- 


2 Ad-Duurut Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 415: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 193, 205, 322: al-Badaa'f, Vol. 1, hlm. 110: 


Tabyitnul Haqao'iq, Vol. 1, hlm. 104. 
HR Muslim. 


Terkadang wajib membaca surah dalam shalat fardhu empat rakaat, seperti misalnya seorang makmum masbug menggantikan 
imam shalat setelah lewat dua rakaat. Lantas imam berisyarat bahwa pada dua rakaat pertama ta belum membaca surah. 


HR Muslim dan Ahmad. 
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nya dengan pelan. Tujuannya agar tidak ter- 

dapat bacaan pelan di antara dua bacaan keras. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Empat hal yang disem- 

bunyikan oleh seorang imam, yaitu bacaan 

ta'awwudz, basmalah, bacaan amin, dan 
tahmid.”35 
Dalil-Dalil yang Mereka Gunakan: 

1. Firman Allah SWT yang berbunyi, “..karena 
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al-Qur'an...” (al-Muzzammil: 20) Ayat ini 
berisi perintah untuk membaca surah se- 
cara mutlak tanpa batasan. Jadi, bisa dilak- 
sanakan dengan membaca ayat sependek 
apa pun selama masih termasuk ayat Al- 
Qur'an. Selain itu ayat di atas juga men- 
jelaskan, bahkan diakui secara ijma bahwa 
membacaAl-9ur'anitubukanfardhudiluar 
shalat, melainkan fardhu di dalam shalat. 

2. Tidak boleh menambahkan bacaan lain 
yang dalilnya diambil dari hadits Ahad 
yang bersifat zhanni (perkiraan) pada se- 
suatu yang sudah pasti dengan dalil gath'i 
dari Al-Qur'an. Akan tetapi, hadits Ahad itu 
wajib diamalkan, namun tidak fardhu. De- 
ngan teori ini mereka mengatakan, bahwa 
yang wajib hanyalah membaca surah al- 
Faatihah saja. Maksudnya jika seseorang ti- 
dak membaca surah al-Faatihah, shalatnya 
tetap sah, namun hukumnya makruh tahrim. 

3. Dalam hadits tentang seseorang yang 
shalatnya jelek, Rasulullah saw. bersabda, 


“Jika kamu hendak shalat, maka sem- 
purnakanlah wudhu terlebih dahulu. Ke- 


mudian menghadaplah ke arah kiblat dan 
bertakbir. Setelah itu bacalah ayat atau 
surah Al-Qur'an yang mudah bagimu,” 


Hadits ini menyebutkan bahwa yang 

wajib adalah membaca ayat atau surah 
dari Al-Qur'an, sebagaimana dijelaskan 
dalam Al-Qur'an sendiri, Artinya, jika 
membaca surah al-Faatihah itu hukum- 
nya fardhu atau termasuk rukun, tentunya 
akan dijelaskan dalam hadits. 
Adapun hadits yang diriwayatkan enam 
imam dari Ubadah ibnush Shamit?” yang 
berbunyi, “Tidak ada shalat seseorang 
yang tidak membaca surah al-Faatihah,” 
maka dimungkinkan yang dimaksud ada- 
lah penafian atau peniadaan fadhilah, 
bukan peniadaan keabsahan shalat, se- 
bagaimana juga hadits yang berbunyi, “Ti- 
dak ada shalat bagi orang yang rumahnya 
dekat dengan masjid kecuali di masjid.” 
Artinya, shalat tanpa membaca surah al- 
Faatihah tetap sah, namun tidak afdhal. 


Bacaan Makmum 


Seorang makmum tidak wajib membaca 


ayat atau surah, menurut madzhab Hanafi 
dengan dalil sebagai berikut.” 


1. 


Dalil dari Al-Qur'an, firman Allah, “Dan 
apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengar- 
kanlah dan diamlah, agar kamu mendapat.” 
(al-Araaf: 204) Imam Ahmad berkata, 
“Ulama sepakat bahwa ayat ini juga ber- 
laku dalam shalat.” Artinya, ketika sedang 
shalat pun kita harus mendengarkan dan 
memerhatikan bacaan ayat atau surah 
dalam shalat. Mendengarkan ketika imam 
membaca jahriyyah, dan memerhatikan 
ketikaimam membacasirriyyah dan jahriy- 


Ek Tahmid maksudnya ucapan “Rabbanaa lakal hamdu” HR Ibnu Abi Syaibah, dari Ibrahim an-Nakha'i. 


Lihat Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 366. 
Lihat Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 365. 
HR ad-Daruguthni, hukumnya dhaif. 


Ai-Badaa, Vol. 1, hlm. 110: Mugaaranatul Madzaahib fil Fiqh, karya Syaltut dan Sais, hlm. 25. 
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yah. Jadi, seorang makmum wajid men- 
dengarkan bacaan imam yang keras dan 
memerhatikan bacaan imam yang pelan. 
Dengan adanya hadits-hadits yang menun- 
tut untuk membaca, maka ayat di atas 
mengandung perintah wajib. Artinya, 
yang melanggar ketentuan ini hukumnya 
makruh tahrim. 

Dalil dari As-Sunnah. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Ki RA Baa Sý RM A ae Rm 
sa ý iia 


“Siapa saja yang shalat di belakang 
imam, maka bacaan imam adalah bacaan- 
nya juga.” ** 

Hadits ini mencakup bacaan jahriyyah 
dan sirriyyah. Dalil ini dikuatkan lagi de- 
ngan hadits lain yang berbunyi, 


ISA Ea 58 ENI Jaa i 


| Aa i FIEF 5 

“Seorang imam dipilih karena untuk di- 

ikuti. Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah. 

Dan jika ia membaca, maka perhatikan- 
lah” " 


Dalam hadits lain diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. pernah shalat Zuhur, lantas di 
belakang beliau ada seseorang yang mem- 
baca ayat, “Sabbih isma Rabbikal Alaa.” 
Kemudian setelah selesai beliau bertanya, 
“Siapa tadi yang membaca ayat?" “Saya, ya 
Rasul,” jawab orang itu. Lantas beliau ber- 
sabda, “Aku mengira sebagian kalian telah 


HR Abu Hanifah, dari Jabir r. 
HR Muslim dari Abu Hurairah r.a.. 
Muttafag 'alaih, dari Imran ibnul Hushain. 


mendebatku dengan bacaannya,” ** Had- 
its ini menunjukkan pengingkaran dalam 
bacaan pada shalat sirriyyah. Maka, dalam 
shalat jahriyyah lebih aula. 

3. Qiyas. Jika makmum diwajibkan untuk 
membaca, maka bacaan itu tidak gugur 
dari orang yang shalat masbug sebagai- 
mana rukun-rukun yang lain. Mereka 
mengikutkan bacaan makmum dengan 
bacaan masbug dalam hal gugurnya ke- 
wajiban. Dengan Oiyas ini, maka membaca 
itu tidak disyariatkan bagi makmum. 


Mayoritas ulama‘? (selain Hanafiyyah) 
berkata, bacaan wajib dalam shalat dan terma- 
suk rukun itu adalah surah al-Faatihah karena 
sabda Rasulullah saw., “Tidak sah shalat sese- 
orang yang tidak membaca surah al-Faatihah.” 
Juga sabda beliau, 


Ab akad SI GAN 


“Tidak cukup shalat tanpa membaca surah 
al-Faatihah.”* 

Dikuatkan juga dengan hadits dalam Sha- 
hih Muslim, juga riwayat Bukhari, 


3 

PAR ii uS iyo 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku 
shalat.” 


Adapun bacaan surah lain setelah al- 
Faatihah pada dua rakaat pertama dalam tiap 
shalat hukumnya sunnah. Sedangkan untuk 
makmum, maka dalam tiap shalat ia membaca 
surah al-Faatihah dan surah lain secara pelan. 
Tetapi menurut Maliki dan Hambali, seorang 
makmum tidak perlu membaca apa-apa dalam 
shalat jahriyyah. Sedangkan menurut Syafi'i, 
makmum hanya membaca surah al-Faatihah 


Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 309; Bidaayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 119; asy-Syarhut Kabiir maʻa ad-Dasuugi, Vol. 1, hlm. 236: 
Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 156-162: al-Mughni, Vol. 1, him. 376-491, 562-568; Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, him. 451: al-Muhadzdzab, 
a 1, hlm. 72: ol-Majmuv' Vol. 3, hlm. 285: Haasyiyah al-Baajuri, Vol. 1, him. 153-156. 


4 HR Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
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saja dalam shalat jahriyyah.5 Kalau dilihat se- 
cara tekstual, ucapan Ahmad menyatakan bah- 
wa ia cenderung menganggap baik bagi mak- 
mum untuk membaca sebagian surah al-Faati- 
hah ketika diam pertamanya imam. Setelah itu, 
ia melanjutkan bacaannya pada diam kedua- 
nya imam dan ia dapat mendengarkan bacaan 
imam pada jeda waktu itu. 

Akan tetapi ulama Syafi'iyyah berkata, 
“Membaca surah al-Faatihah itu wajib hukum- 
nya bagi imam, makmum, dan munfarid (orang 
yang shalat sendirian), baik dengan hafalan, 
membaca dari mushaf, dengan ditalgin mau- 
pun sejenisnya. Baik dalam shalat jahriyyah 
maupun Shalat sirriyyah, baik shalat fardhu 
maupun sunnah.” Pendapat ini juga dikuatkan 
dengan dalil-dalil yang telah disebutkan di 
atas, ditambah lagi hadits riwayat Ubadah ib- 
nush Shamit bahwa ia berkata, “Rasulullah saw. 
pernah shalat Subuh dan beliau merasa berat 
untuk membaca surah. Kemudian setelah se- 
lesai beliau bersabda, Aku melihat kalian juga 
membaca surah di belakang imam?’ Kami men- 
jawab, “Ya, kami juga membaca surah. Lantas 
beliau bersabda, 
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Janganlah kalian membaca surah Selain 
al-Faatihah, karena shalat seseorang tidak sah 
tanpa membaca surah itu.” 46 


Hadits iniadalah dalil yangjelasdan khusus 
menunjukkan bahwa membaca surah al-Faati- 
hah bagi makmum itu hukumnya wajib. Secara 
tekstual, penafian dalam hadits ini menuju 
pada ketidakabsahan. Artinya, shalat itu tidak 
cukup tanpa membaca surah al-Faatihah. 


45 Al-Majmu' Vol. 3, hlm. 344-350. 
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Kemudian jika makmum lupa tidak mem- 
baca al-Faatihah, maka menurut gaul jadid hu- 
kumnya tidak sah. Karena, sesuatu yang men- 
jadi rukun dalam shalat, seperti ruku' dan su- 
jud itu tidak dapat gugur kewajibannya hanya 
karena lupa. Kewajiban itu juga tidak gugur 
kecuali bagi orang yang makmum masbug satu 
rakaat karena imam yang menanggungnya. 
Termasuk dalam hukum masbug adalah ketika 
masjid penuh atau ia lupa sedang dalam shalat, 
atau gerakannya terlambat, seperti misalnya ia 
tidak bangkit dari sujud kecuali setelah imam 
ruku' atau mendekati ruku‘ atau setelah imam 
ruku' ia bimbang mengenai bacaan al-Faatih- 
ahnya sehingga ia tertinggal. 

Basmalah menurut madzhab Syafi'i ter- 
masuk ayat dari surah al-Faatihah, karena ada 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dalam kitab Tarikh-nya bahwa Rasulullah saw. 
menganggap surah al-Faatihah berjumlah tu- 
juh ayat termasuk basmalah. Imam ad-Daru- 
guthni juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. Bersabda, 
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#jika kabar membaca: -Faatihah makabaca- 
lah juga basmalah karena itu Ummul Qur'an, 
Ummul Kitab, dan Sab'ul Matsani. Basmalah 
juga termasuk ayat dari surah al-Faatihah.” 7 


Selain itu, para sahabat juga menetapkan 
basmalah termasuk ayat dari surah al-Faatihah 
ketika mereka mengumpulkan Al-Qur'an. 

Basmalah dibaca keras dalam shalat- 
shalat jahriyyah sebagaimana ayat-ayat lain 


HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Hibban, Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 170. 
Ada juga hadits-hadits lain mengenai basmalah, di antaranya riwayat Bukhari, Muslim, dan Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang 


shahih dari Ummi Salamah (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 173). 
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dari surah al-Faatihah. Pendapat ini berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah saw. membaca basmalah 
dengan suara keras. Basmalah dibaca keras, 
karena juga termasuk ayat dari surah al-Faatih- 
ah karena buktinya basmalah dibaca setelah 
ta'awwudz. Maka, sunnahnya juga membaca- 
nya dengan jahr (keras). 

Bacaan yang bertasydid dalam surah al- 
Faatihah itu jumlahnya ada empat belas. Tiga 
di antaranya terdapat pada basmalah. Jika se- 
seorang tidak membacanya dengan tasydid, 
maka bacaannya batal karena aturan bacanya 
berubah. 

Disyaratkan pula dalam membaca: tidak 
mengubah bacaan hingga melanggar arti, se- 
perti membaca dhammah pada huruf taa' 
dalam kalimat “An'amta” atau membacanya 
kasrah. Dan juga seperti bacaan syadz yang 
bukan termasuk gira'ah sab'h, jika memang 
bacaan itu mengubah makna seperti dalam 
ayat, “Innamaa yakhsyaallah min 'ibaadihil 
'ulamaaa” (Faathir: 28) dengan membaca rafa' 
pada yang pertama dan membaca nashab pada 
yang kedua, atau menambahkan satu huruf, 
atau menguranginya. Jika itu terjadi, maka 
batallah bacaannya. 

Ulama madzhab Maliki"? berpendapat, 
“Sah hukumnya membaca dengan bacaan yang 
syadz asalkan masih sesuai dengan Rasm Uts- 
mani. Sah juga hukumnya melagukan bacaan 
surah al-Faatihah jika memang tidak disenga- 
ja, dan imam berdosa jika ada orang yang lebih 
baik bacaannya daripada dia. Demikianjuga de- 
ngan bacaan yang tidak membedakan antara 
huruf dhad dan zha', seperti dalam logat Arab 
yang terkadang membalik antara keduanya. 
Akan tetapi jika melagukan atau mengganti 
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huruf itu dengan sengaja, maka tidak sah dan 
tidak boleh diikuti. 

Jika mengganti huruf shaad dengan huruf 
zha' maka tidak sah menurut pendapat yang 
lebih shahihh karena runtutan kalimatnya 
berubah dan artinya juga berbeda. 

Membaca dengan tertib hukumnya wajib 
(artinya membaca ayat-ayat dengan urutan 
yang sudah lazim) dan terus-menerus (artinya 
antara satu kalimat dengan kalimat lain saling 
bersambung tanpa pemisah, kecuali sekadar 
untuk bernapas). Hukum ini diambil dari sun- 
nah Nabi saw, karena beliau bersabda, 


“Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat." 


Jika bacaan dalam shalat itu diselingi de- 
ngan bacaan tahmid karena bersin, maka ter- 
masuk tidak terus-menerus, Adapun jika ter- 
putusnya bacaan itu masih berhubungan de- 
ngan shalat, seperti membaca amin karena 
bacaan imam, mengingatkan bacaan imam 
yang lupa, berdoa meminta rahmat, memohon 
perlindungan dari siksa, dan sujud tilawah, 
maka tidak termasuk memotong bacaan dan 
masih dianggap terus-menerus. Diam lama 
dalam shalat juga termasuk memutuskan 
terus-menerus, karena seolah dengan sengaja 
berpaling. Demikian juga dengan diam atau 
berhenti sebentar, tetapi dengan niat memoto- 
ng bacaan, Ini menurut pendapat yang shahih 
karena yang berlaku adalah niatnya. 

Jika seseorang tidak mampu membaca 
surah al-Faatihah sama sekali karena tidak 
ada orang yang mengajarinya atau tidak ada 
mushaf, atau sejenisnya, maka ia boleh meng- 
ganti surah al-Faatihah itu dengan bacaan lain 
yang huruf-hurufnya sebanding dengan surah 
al-Faatihah. Ini menurut pendapat yang lebih 


48 Hadits-hadits tentang bacaan basmalah dengan suara keras terdapat di Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan dari enam sahabat, 
yaitu Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib, dan Samurah bin Jundab (al-Majmuu' Vol. 3, 


him. 302). 
Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 437. 
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Shahih. Bacaan pengganti itu bisa berupa tu- 
juh ayat lain yang berurutan atau tujuh macam 
dzikir atau doa yang berkaitan dengan akhirat, 
bukan dunia, namun tetap menjaga jumlah 
hurufnya. Pendapat ini berdasarkan hadits 
riwayat Abu Dawud dan lainnya, bahwa ada 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah saw., 
“Ya Rasulullah, saya tidak dapat menghafal 
ayat-ayat Al-Qur'an. Ajarilah saya sesuatu yang 
mudah untuk menggantikannya.” Beliau ber- 
sabda, Ucapkanlah, 


Kajai 
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Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, dan 
tidak ada daya dan upaya kecuali atas kehen- 


dak-Nya, 


Jika memang seseorang tidak mampu 
membaca Al-Qur'an dan dzikir, maka ia diam 
saja selama kadar membaca surah al-Faatihah. 

Setelah selesai membaca surah al-Faatihah 
dan berhentisejenak, disunnahkanuntukmem- 
baca amin (dengan huruf mim tipis dan pan- 
jang, boleh juga pendek) artinya 'kabulkanlah 
doaku. Sunnah membaca amin ini untuk tiap 
kali membaca surah al-Faatihah, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat. Namun dalam 
shalat lebih sunnah dan sangat dianjurkan, 
karena ada hadits riwayat Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan lainnya, dari Wa'il bin Hujri ia berka- 
ta, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah 
saw. Dan ketika selesai membaca “Waladh 
dhaalliin' beliau membaca amin dengan me- 
manjangkannya” Imam Bukhari juga meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, 
“Jika imam selesai membaca Waladh dhaalliin" 
maka ucapkanlah, “amin. Karena siapa saja 


yang bacaan amin-nya bersamaan dengan ba- 
caan malaikat, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu dan yang akan datang akan diampuni oleh 
Allah SWT.” 

Bagi makmum disunnahkan untuk me- 
nyerukan bacaan amin bersama bacaan amin- 
nyaimam karena makmum itu mengikutiimam. 
Ini menurut pendapat yang azhhar.50 Dalilnya 
adalah hadits Nabi saw. riwayat Ibnu Hibban 
dan lain-lain yang mereka anggap shahih dan 
juga sabda Rasul yang berbunyi, “Shalatlah ka- 
lian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 

Disunnahkan juga bagi imam dan orang 
yang shalat munfarid (sendirian) untuk mem- 
baca surah lain selain al-Faatihah, kecuali 
pada dua rakaat terakhir menurut pendapat 
yang azhhar, karena mengikuti hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Jika 
makmum terlambat |masbuq) dan tidak sem- 
pat membacanya, maka disunnahkan untuk 
membacanya pada rakaat selanjutnya. Karena, 
shalat orang masbuq bersama imam itu dihi- 
tung awal shalat, sedangkan rakaat selanjut- 
nya dihitung akhir, agar tetap dapat membaca 
dua surah dalam shalatnya. 

Akan tetapi dalam shalat jahriyyah, mak- 
mum tidak disunnahkan membaca surah se- 
lain al-Faatihah, kecuali jika posisinya jauh dan 
tidak mendengar bacaan imam, atau dia tuli, 
atau ia mendengar tetapi tidak memahami- 
nya. Sedangkan dalam shalat sirriyyah disun- 
nahkan untuk membaca surah karena diam- 
nya tidak berarti apa-apa, menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Menurut pendapat yang masyhur dari 
Malikiyyah dan Hanabilah, membaca surah al- 
Faatihah itu wajib hukumnya bagi imam dan 
munfarid pada tiap rakaat shalat. Akan tetapi, 
makmum dalam shalat jahriyyah tidak disun- 


50 Bagi makmum disunnahkan untuk menyeru pada limat tempat, yaitu empat pada bacaan amin: ber-ta'min bersama imam, dalam 
doa Qunut Subuh, dalam doa Qunut Witir pada pertengahan kedua bulan Ramadhan, dan dalam Qunut Nazilah pada tiap shalat 


lima waktu, dan ketika mengingatkan imam akan ayat yang lupa. 
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nahkan membaca surah al-Faatihah, hanya 
sunnah membaca pada shalat sirriyyah karena 
perintah dalam Al-Qur'an untuk mendengar- 
kan dan memerhatikan itu khusus pada shalat 
jahriyyah dengan dalil, “Bahwa Nabi saw. ber- 
paling dari shalat jahriyyah lantas bertanya, 
Apakah salah seorang kalian ada yang mem- 
baca ayat barusan?’ Seorang lelaki menjawab, 
'Ya' Beliau bersabda, Aku tidak ingin berde- 
bat dengan Al-Qur'an. Kemudian semenjak 
itu orang-orang tidak lagi membaca ayat atau 
surah bersama Nabi saw. dalam shalat jahriy- 
yah”! Hadits ini menjadi dalil yang jelas akan 
makruhnya membaca surah atau ayat, bagi 
makmum ketika imam sedang membaca surah 
dalam shalat jahriyyah. 

Adapun dalil mereka tentang sunnahnya 
membaca surah dalam shalat sirriyyah adalah 
sabda Nabi saw., “Jika aku membaca dengan 
pelan, maka kalian membacalah.” 5? 

Berkaitandenganshalatsirriyyah,madzhab 
Hambali menambahkan bahwa setiap bacaan 
yang tidak termasuk keras, baik ketika tidak 
mendengar karena jauh atau diamnya imam, 
maka bagi makmum hukumnya boleh mem- 
baca sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. Karena, 
dalam keadaan itu makmum tidak mendengar 
bacaan imam, dan itu artinya tidak masuk da- 
lam perintah untuk mendengarkan. 

Menurutsaya sendiri, pendapatinilah yang 
lebih aula, karena menggabungkan antara pe- 
rintah Al-Qur'an untuk mendengarkan bacaan 
imam dan hadits-hadits yang menganjurkan 
makmum untuk membaca surah pada shalat 
sirriyyah. Dan memang tidak diperbolehkan 
diam dalam shalat sirriyyah. Akan tetapi, saya 
kurang tenang untuk tidak membaca al-Faati- 
hah secara mutlak, karena ada hadits-hadits 
Muttafag 'alaih dan mutawatir dari Ubadah 
dan lain-lain yang berbunyi, “Tidak sah shalat 


<> 
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seseorang yang tidak membaca surah al-Faati- 
hah” Hadits ini menjadi dalil yang jelas untuk 
landasan wajibnya membaca surah al-Faatihah 
dalam shalat, karena secara tekstual penafian 
di situ adalah penafian keabsahan shalat, bu- 
kan penafian keafdhalannya. 

Basmalah sendiri menurutmadzhab Maliki 

bukan termasuk ayat dari surah al-Faatihah, 
sehingga mereka tidak membacanya, baik 
dalam shalat jahriyyah maupun sirriyyah, ti- 
dak pada surah al-Faatihah, dan juga tidak 
pada surah-surah lain. Menurut mereka, bela- 
jar membaca surah al-Faatihah itu hukumnya 
wajib jika mampu. Akan tetapi jika tidak mam- 
pu, baik karena bisu atau tidak ada orang yang 
mengajarkan, atau waktunya sempit, maka 
wajib baginya untuk mengikuti orang yang 
bacaannya bagus, jika ada. Jika tidak meng- 
ikutinya, maka shalatnya batal. Namun jika ti- 
dak menemukannya juga, maka ia boleh shalat 
sendirian. Sedangkan membaca amin, menu- 
rut mereka sunnahnya pelan sebagaimana pen- 
dapat Hanafiyyah. 

Ulama Hanabilah berkata, “Basmalah itu 
termasuk ayat dari surah al-Faatihah, karena 
itu wajib dibaca pada tiap shalat. Namun, mem- 
bacanya dengan pelan, tidak dengan suara keras.” 

Menurut Hanabilah—sama dengan pen- 
dapat Syafi'iyyah—yaitu orang yang shalat 
harus menjaga bacaan surah al-Faatihah leng- 
kap dengan tasydidnya, dan tidak boleh mela- 
kukan perubahan sehingga mengubah arti. 
Jika ia tidak memedulikan tertib bacaan atau 
tasydidnya, atau melagukan bacaan sehingga 
mengubah makna, seperti membaca kasrah 
pada kalimat “Iyyaaka” atau membaca dham- 
mah pada huruf Ta' dalam “An'amta,” atau 
membaca fathah pada alif dalam kalimat “Ih- 
dinaa,” maka bacaannya tidak sah. Kecuali, jika 
memang dia tidak mampu membaca dengan 


51 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Hadits hasan. 


HR ad-Daruguthni dan at-Tirmidzi. 
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baik dan memang hanya sebatas itu kemam- 
puannya. Kemudian jika dia memotong bacaan 
al-Faatihah dalam shalat dengan dzikir, doa, 
atau terdiam sejenak, atau membaca amin 
karena mendengar bacaan imam, maka ‘hal 
itu tidak disebut memotong bacaan. Menurut 
ulama Maliki dalam pendapat yang mu'tamad 
bahwa melagukan bacaan itu tidak membatal- 
kan shalat, meskipun mengubah makna. 

Batas minim bacaan surah al-Faatihah ada- 
lah cukup didengar dirinya sendiri, sebagai- 
mana hukumnya takbiratul ihram. Suara di 
bawah itu tidak lagi disebut membaca. Sedang- 
kan sunnahnya dalam membaca al-Faatihah 
adalah, dengan membaca secara tartil, ber- 
henti pada tiap ayat jika memang tidak terlalu 
panjang. Karena, Allah SWT berfirman, “..dan 
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.” 
(al-Muzzammil: 4) Ulama Maliki berkata, “Su- 
dah cukup dianggap membaca, meski dirinya 
tidak mendengar bacaannya itu.” 

Ulama figih sepakat bahwa membaca 
surah dalam shalat itu harus dengan bahasa 
Arab, tidak boleh dengan bahasa lain,” atau 
mengganti redaksinya dengan redaksi bahasa 
Arab lainnya, baik bacaan bahasa Arabnya 
bagus maupun tidak. Karena, Allah SWT ber- 
firman, “Sesungguhnya Kami menurunkannya 
berupa Gur'an berbahasa Arab, agar kamu 
mengerti.” (Yusuf: 2) juga firmanNya, “De- 
ngan bahasa Arab yang jelas.” (asy-Syw'araa': 
195) karena Al-Qur'an adalah mukjizat, baik 
redaksi maupun maknanya. Jadi jika berubah 
dan keluar dari rangkaiannya, maka hal itu bu- 
kan Al-Qur'an lagi, melainkan tafsir. Dan tasfir 
itu jelas berbeda dengan yang ditafsiri, karena 
Al-Gur'anitu tidak ada bandingannya, tidak ada 


yang bisa menirukannya meski satu surah sek- 
alipun. Namun, sebagian ulama Hanafi mem- 
bolehkan orang yang tidak mampu membaca 
dengan bahasa Arab, untuk membaca surah al- 
Faatihah dengan bahasa selain Arab. 54 

Adapunmembacaamin,menurutmadzhab 
Hambali dan yang lainnya, hukumnya sunnah 
bagi imam dan makmum karena hadits-hadits 
yang telah lalu. Menurut Hambali dan Syafi'i, 
sunnah juga hukumnya bagi imam dan mak- 
mum untuk mengeraskan bacaan amin dalam 
shalat jahriyyah dan membaca amin dengan 
pelan dalam shalat sirriyyah. 


4. RUKUN KEEMPAT: RUKU‘ 

Ruku' secara etimologi artinya membung- 
kuk, sedangkan secara terminologi artinya 
membungkukkan kepala dan punggung ber- 
samaan dengan memegang kedua lutut. Se- 
derhananya, ruku' adalah membungkuk sam- 
bil memegangi kedua lutut. Detailnya, ruku' 
adalah meluruskan punggung dan leher (mem- 
bungkukkan keduanya hingga lurus seperti 
papan yang lurus horisontal) mengikuti apa 
yang telah dituturkan oleh Imam Muslim da- 
lam Shahih-nya. Yakni, dengan cara melurus- 
kan kedua kaki dan paha, meluruskan antara 
kepala dan pantat, memegang kedua lutut de- 
ngan kedua tangan sambil merenggangkan jari- 
jari menghadap kiblat. Posisi kepala lurus, 
tidak diangkat ke atas dan juga tidak terlalu 
menunduk. Kedua siku direnggangkan ke sam- 
ping bagi lelaki, dan dirangkapkan bagi perem- 
puan. Untuk orang yang bungkuk, boleh sedikit 
membungkuk lagi jika memang mampu. 55 

Adapun dalil wajibnya ruku' adalah firman 
Allah SWT yang berbunyi, 


58 Abu Hanifah sendiri akhirnya merevisi pendapatnya yang mengatakan bolehnya membaca surah dengan bahasa selain Arab, dan 
tidak ada juga orang atau pengikutnya yang mengamalkan pendapatnya itu. 


Al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 112. 


Fathul Gaditr, Vol. 1, htm. 193, 208: ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 416: asy-Syarhu ash-Shaghiir, Vot. 1, hlm. 313: al-Yawaaniin al- 
Fighiyyak, hlm. 62: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 163: ai-Mughni, Vol. 1, hlm. 499: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 452, al-Muhadzdzab, 


Vol. 1, him. 74. 
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“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah 

kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan.” (al-Hajj: 77) 


juga hadits tentang seseorang yang shalatnya 
jelek, “Kemudian ruku'lah hingga tenang dalam 
keadaan ruku“ Juga, ijma yang menguatkan 
dalil wajibnya ruku' dalam shalat. 

Sedangkan untuk dalil meletakkan kedua 
tangan pada lutut adalah sebuah hadits yang 
dituturkan oleh Abu Humaid mengenai sifat 
shalat Rasulullah saw., “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. ruku‘ sambil meletakkan kedua 
tangan beliau pada kedua lutut, lantas mem- 
bungkukkan punggung beliau.” Maksudnya, 
membungkuk hingga lurus. 

Sedangkan dalil merenggangkan jari-jari 
adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Mas'ud Ugbah bin Amr bahwa ketika ruku' 
ia membuka tangan dan meletakkannya pada 
kedua lutut, lantas merenggangkan jari-jari. 
Kemudian ia berkata, “Begitulah aku melihat 
Rasulullah saw. shalat.” 

Adapun dalil menjaga keseimbangan ke- 
pala, tidak terlalu naik dan tidak terlalu turun 
adalah hadits dari Aisyah r.a.. Ia berkata, “Jika 
ruku' dalam shalat, Rasulullah saw. tidak meng- 
angkatkepala dantidak menurunkannya, tetapi 
beliau menjadikannya seimbang.” Dalil ini di- 
kuatkan juga dengan hadits Nabi saw. yang 
berbunyi, 


U opb Song 
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“Jika Rasulullah saw, ruku' maka jika ada 
mangkuk diletakkan di atas punggung beliau, 


niscaya mangkuk itu tidak bergerak karena 
punggung beliau dalam keadaan lurus.” 


Menurut madzhab Syafii dan Hambali, 
ruku' disyaratkan bukan untuk yang lain. Arti- 
nya jika ia membungkuk turun untuk tilawah, 
maka hal itu tidak boleh. 

Tuma'ninah dalam ruku‘: batas minimal 
tuma'ninah dalam ruku' itu adalah berdiam 
dalam keadaan ruku' hingga semua anggota 
tenang selama kira-kira selesai membaca tas- 
bih pada ruku’, sujud, dan ketika bangkit dari 
keduanya. Tuma'ninah ini hukumnya wajib 
menurut madzhab Hanafi karena perintah 
dalam firman Allah hanyalah untuk ruku' 
dan sujud, “Ruku'lah kamu, sujudlah kamu.” 
(al-Hajj: 77) tidak menyebutkan tuma'ninah. 
Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa tuma'ninah itu fardhu berdasarkan 
hadits orang yang shalatnya jelek, “Kemudian 
ruku'lah hingga tenang dan tuma'ninah dalam 
ruku” Abu Qatadah meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


UEA dr ay DI 
WI BV SS a 


Ls ya y, 3 
“Sejelek-jelek pencuri adalah orang yang 
mencuri dalam shalatnya." Dikatakan, “Ya Ra- 
sulullah, bagaimana maksudnya orang men- 
curi dalam shalatnya?” Beliau menjawab, “Yaitu 
orang yang tidak menyempurnakan ruku; su- 
jud, dan kekhusyukannya.” ** 
Rasulullah saw. juga bersabda, 


Sa HP RI DGN 
TERES] 


“Tidaklah cukup shalat seseorang yang ti- 
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dak menegakkan punggungnya dalam ruku' 
dan sujud.” 5° 


Akan tetapi Abu Hanifah dan Muhammad 
berkata, “Hadits-hadits yang dijadikan dalil ini 
termasuk hadits Ahad, jadi hukumnya tidak 
sampai menjadikan fardhu pada firman Allah 
yang berbunyi, 'Ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu.” (al-Hajj: 77) Hal ini bertujuan agar 
tidak terjadi penghapusan nash mutawatir, 
hanya karena hadits Ahad. Karena, menurut 
mereka penambahan hukum terhadap nash 
itu dianggap menghapus. Akan tetapi, berbeda 
dengan pendapat Abu Yusuf yang mengatakan 
bahwa tuma'ninah itu termasuk fardhu, pada- 
hal dia juga termasuk ulama madzhab Hanafi. 


5. RUKUN KELIMA: BANGKIT DARI RUKU‘ 

DAN I'TIDAL 

Abu Hanifah dan Muhammad berkata, 
“Bangkit berdiri dari ruku‘ i'tidal (berdiri 
tegak), dan duduk di antara dua sujud itu hu- 
kumnya wajib, bukan rukun karena itu ter- 
masuk dari bagian tuma'ninah (modifikasi 
rukun). Allah SWT berfirman yang artinya, 
“Ruku'lah kamu, sujudlah kamu.” (al-Hajj: 77) 
Ruku' itu sudah bisa terlaksana hanya dengan 
membungkuk, dan yang diperintahkan hanya 
ruku' sujud, dan berdiri. Hanya itu yang far- 
dhu. Adapun perintah Rasulullah saw. terhadap 
orang yang shalatnya jelek, “Kemudian bang- 
kitlah hingga tegak berdiri,” ini menunjukkan 
hukum wajib karena hanya berdasarkan hadits 
Ahad. Konsekuensinya jika meninggalkan hal 
itu karena lupa, maka ia harus menggantinya 
dengan sujud Sahwi. Dan jika meninggalkan- 
nya dengan sengaja, maka hukumnya sangat 
makruh dan harus mengulang shalatnya un- 
tuk menyermpurnakan shalat yang pertama, 
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karena fardhu itu tidak diulang. 

Dari sini kita tahu bahwa pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Hanafi adalah pen- 
dapat yang mengatakan bahwa berdiri dari 
ruku, duduk di antara dua sujud, dan i'tidal itu 
hukumnya sunnah, Ada juga sebagian ulama 
mereka yang mengatakan hukumnya wajib, 
dan ini adalah pendapat yang sesuai dengan 
dalil. Pendapat inilah yang benar dan dipegang 
oleh Imam Kamal bin Humam dan ulama- 
ulama Hanafiyyah lain setelahnya. 

Abu Yusuf dan ulama lain berkata,S! “Bang- 
kit dari ruku‘ i'tidal berdiri dengan tuma'ninah 
itu termasuk rukun atau fardhu dalam shalat,” 
TYtidal maksudnya adalah kembali pada keada- 
ansebelumrukusbaikituberdirimaupunduduk, 
ataumelakukansesuaikemampuannyajikame- 
mang lemah. I'tidal juga harus.niat, tidak boleh 
dengan tujuan lainnya. Jika misalnya, sese- 
orang bangkit dari ruku' karena takut ada ular 
atau sebab lain, maka tidak dianggap i'tidal se- 
bagaimana dijelaskan oleh madzhab Syafi'i. 

Jika seseorang sujud tanpa i'tidal, maka 
shalatnya tidak sah karena meninggalkan salah 
satu rukun dari rukun-rukun shalat. Pendapat 
ini berdasarkan hadits Nabi mengenai orang 
yang shalatnya jelek, yaitu sabda beliau, “Ke- 
mudian bangkitlah hingga tegak berdiri” Ini 
juga yang dipraktikkan oleh Nabi tiap harinya, 
dan beliau 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” 


Dalam hadits di atas, lengkapnya Rasu- 
Jullah saw. menganggap orang itu belum shalat 
karena meninggalkan i'tidal dan tuma'ninah. 
Dari hadits itu dapat kita ambil kesimpulan 
bahwa kedua hal tersebut termasuk rukun da- 
lam shalat, dan termasuk juga bangkit dari ruku‘ 
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6. RUKUN KEENAM: DUA KALI SUJUD TIAP 

RAKAAT 

Sujud secara etimologi artinya khudhu' 
dan merendah, atau tawadhu dan tunduk. Se- 
dangkan secara terminologi, secara singkat 
bisa dikatakan bahwa sujud itu adalah me- 
letakkan sebagian dahi yang terbuka ke tanah 
atau tempat shalat. Terminologi ini diambil 
dari sebuah hadits yang Pe 


ya FEF ~ Iga ° 
“Jika engkau sujud, maka letakkanlah dahi- 
mu dan jangan terburu-buru," 2 


BS 5 


Juga, hadits riwayat Khabab ibnul Arts, 
“Kami pernah mengadu kepada Rasulullah 
saw. mengenai panasnya pasir di dahi dan 
telapak tangan kami [ketika sujud], dan kami 
terus mengeluhkan hal itu kepada beliau.”ć3 
Adapun terminologi sujud secara sempurna 
adalah meletakkan kedua telapak tangan, dua 
lutut, dua kaki, dahi dan hidung ke tanah. 

Sujud termasuk fardhu dalam shalat de- 
ngan ijma ulama, karena Allah SWT berfirman, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Ruku'lah, 
sujudlah..." (al-Hajj: 77) juga karena sunnah 
Nabi saw. dan perintah beliau pada orang yang 
shalatnya jelek, “Kemudian sujudlah hingga 
tuma'ninah dalam sujud. Kemudian bangkitlah 
dari sujud, lalu duduk hingga tuma'ninah dalam 
duduk. Kemudian sujud lagi hingga tuma'ninah 
dalam sujud.” 

Sujud yang wajib menurut Malikiyyah 
adalah sujud dengan meletakkan bagian dahi 
sekitar atas dua alis mata. Disunnahkan untuk 
menempelkan seluruh dahi ke tanah, dan sun- 
nah juga untuk menempelkan hidung. Orang 
yang tidak melakukannya harus mengulang 
shalat pada waktu mendesak (yaitu pada 
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waktu zuhur dan ashar karena matahari ham- 
pir tenggelam, dan maghrib dan isya karena 
terbinya fajar, dan dalam shalat Subuh karena 
terbitnya matahari). Hal itu dilakukan untuk 
menjaga pendapat orang yang mengatakan 
hukumnya wajib. Jika seseorang sujud hanya 
dengan dahi tanpa hidung, maka sujudnya 
kurang sempurna. Sedangkan pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Maliki mengatakan, 
sujud itu cukup dilakukan dengan dahi tanpa 
hidung, dan jika tidak mampu sujud dengan 
dahi, maka boleh berisyarat untuk sujud, se- 
bagaimana orang yang dahinya terluka dan 
jika sujud akan merasa sakit. 

Syafi'iyyah, Hanafiyyah, dan Hanabilah 
menuturkan bahwa orang yang tidak dapat 
sujud karena jamaah penuh sesak sehingga ti- 
dak memungkinkan untuk sujud di atas tanah 
bersama imam, maka ia boleh sujud di atas 
sesuatu, baik manusia, perhiasan, hewan, atau 
sejenisnya. Karena, Imam al-Baihagi dalam 
riwayat shahihnya menuturkan bahwa Umar 
berkata, “Jika memang keadaan penuh sesak, 
maka seorang kalian boleh sujud dan menem- 
pelkan dahinya pada punggung saudaranya.” 

Adapun menempelkan dua telapak tangan, 
dua lutut, dan ujung kaki dalam sujud, itu ter- 
masuk sunnah. Dalilnya adalah hadits dari 
Abbas bin Abdul Muththalib bahwa ia men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


339. faai i 


Aa AT iara ia Ika dehi Saa $ 


RAT 3 Fa RES 3 

“Jika seorang hamba bersujud, maka ber- 

sujud pula tujuh anggota yaitu wajah, kedua 

telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak 
kaki.” 4 

Para ulama sepakat*?* bahwa anggota su- 


HR al-Baihaqi dengan sanad shahih, HR Muslim tanpa menyebut dahi dan telapak tangan. 


64 HR Jama'ah kecuali Bukhari (Nailut Authar, Vol. 2, hlm. 257). 


65 Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 212-214: Maraaqil Falaah, hlm. 45; Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1; hlm. 116, Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 
168-170, al-Mughni, Vol. 1, hlm. 515, Vol. 2, hlm. 313, Kasyaaful Qinaa’, Vol. 1, hlm. 453; Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 298: al-Mu- 


Bagian 1: IBADAH 


jud yang sempurna ada tujuh, yaitu wajah, dua 
tangan, dua lutut, dan ujung dua kaki, karena 
hadits dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku di- 
perintahkan untuk sujud dengan tujuh tulang, 
yaitu dahi—sambil menunjuk ke hidungnya, 
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki.” Riwayat 
lain mengatakan, “Rasulullah saw. diperintah- 
kan untuk sujud dengan tujuh anggota badan— 
tanpa halangan rambut atau kain, yaitu dahi, 
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki.” Maksud 
tanpa halangan rambut atau kain adalah tidak 
mengangkat kain atau rambut ketika hendak 
sujud, karena hal itu menyerupai orang takabur. 

Tidak ada khilaf antar ulama bahwa sujud 
dengan segenap dahi dan hidung itu sunnah. 
Ibnul Mundzir menuturkan kesepakatan para 
sahabat Nabi bahwa sujud hanya dengan hi- 
dung itu tidak cukup. 

Ulama Hanafiyyah dan lainnya sepakat 
membolehkan seseorang sujud hanya meng- 
gunakan dahi tanpa hidung. Akan tetapi, Imam 
Abu Hanifah sendiri berkata, “Dalam sujud 
seseorang boleh memilih antara dahi dan hi- 
dung. Namun jika hanya menggunakan salah 
satu dari keduanya, maka hukumnya makruh.” 
Pendapat ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas 
di atas. Dalam hadits itu ia menuturkan dahi 
sambil menunjuk ke hidung, sedangkan yang 
diperintahkan dalam Al-Qur'an adalah sujud, 
“.sujudlah kamu...” (al-Hajj: 77) dan sujud itu 
sendiri adalah meletakkan sebagian wajah 
yang termasuk anggota sujud. 

Hal ini sudah bisa terlaksana dengan me- 
letakkan hidung ke tanah, sedangkan syarat 
meletakkan anggota sujud lain adalah tambah- 
an dari hadits Ahad. Karena itu, wajib mem- 
perbolehkan memilih salah satu, seperti dahi. 
Beda halnya dengan dagu, pipi, dan lainnya, 
karena itu bukan tempat untuk sujud menu- 
rut ijma. Akan tetapi menggabungkan hidung 
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dengan dahi dalam sujud itu hukumnya wajib 
menurut mereka. 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Su- 
jud tidak boleh hanya menggunakan hidung, 
kecuali ada udzur karena dalilnya hadits yang 
telah lewat, yaitu menganggap dahi termasuk 
tujuh anggota sujud” Ini pendapat yang rajih 
dalam madzhab Hanafiyyah. 

Meletakkan dua tangan dan dua lutut da- 
lam sujud termasuk sunnah menurut madzhab 
Hanafi, karena sujud sudah dapat terlaksana 
tanpa keduanya. Adapun meletakkan dua kaki 
dalam sujud, mereka anggap termasuk fardhu 
sebagaimana dikatakan oleh al-Gaduri. 

Kesimpulannya: Fardhunya sujud menu- 
rut Hanafiyyah dan Malikiyyah sudah bisa ter- 
laksana hanya dengan meletakkan bagian dahi 
meski sedikit, sedangkan wajibnya menurut 
Hanafiyyah adalah dengan meletakkan seba- 
gian besar dahi. Fardhunya sujud juga sudah 
bisa terlaksana dengan meletakkan satu jari 
dari dua kaki. Jika kakinya tidak menempel 
ke tanah (tempat sujud}, maka sujudnya ti- 
dak sah. Adapun masalah pengulangan sujud 
sampai dua kali itu adalah perkara ta'abbudi. 
Maksudnya, makna pengulangan itu tidak bisa 
dicerna dengan akal, sebagaimana pendapat 
mayoritas ulama Hanafiyyah. Hal ini adalah re- 
alisasi dari cobaan atau ujian. 

Jika seseorang sujud diatas lipatan serban- 
nya yang berada di dahi, atau di atas ujung kain- 
nya yang lebih, maka hukum sujudnya boleh 
menurut Hanafiyyah, Malikiyyah, dan Hanabi- 
lah. Dan dimakruhkan jika tidak ada udzur 
karena hadits riwayat Anas, ia berkata, “Kami 
pernah shalat bersama Rasulullah saw. ketika 
udara panas. Lantas jika salah seorang dari 
kami tidak kuat menahan panas pasir ketika 
sujud, maka ia membentangkan kainnya untuk 
lapisan sujud”? Tidak ada perbedaan dalam 
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wajibnya membuka kedua lutut agar tidak ter- 
buka auratnya, sebagaimana juga tidak wajib 
membuka dua kaki dan dua tangan, namun 
sunnah membukanya menurut pendapat yang 
keluar dari perbedaan. 

Dalil bolehnya tidak membuka dua tangan 
adalah hadits Abdullah bin Abdurrahman, ia 
berkata, 

. y 4 r, 
PERAI EO 
Aa Sea iai HE 

“Rasulullah saw. pernah mendatangi kami, 
lantas beliau shalat bersama kami di masjid 
Bani Asyhal. Ketika itu, aku melihat beliau me- 
letakkan kedua tangan pada kain baju beliau 
saat sujud”? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, jika seseorang 
sujud di atas kain yang masih dikenakannya, 
seperti ujung baju yang panjang atau serban, 
maka sujudnya boleh asal kain itu tidak ber- 
gerak ketika ia bergerak. Karena, kain itu hu- 
kumnya seperti hukum kain yang terpisah 
darinya. Kalau kain yang dijadikan alas sujud itu 
bergerak mengikuti gerakannya ketika bang- 
kit, duduk, atau gerakan lainnya, seperti sapu 
tangan di atas pundaknya, maka hukumnya 
tidak boleh. Dan jika dia tahu tetapi sengaja 
membiarkannya, maka shalatnya batal. Dan 
jika ia lupa atau tidak tahu, maka shalatnya ti- 
dak batal, hanya mengulang sujud saja. Shalat- 
nya tetap sah meski sujud di atas ujung pa- 
kaian yang dipakai, asal ujung pakaian itu ti- 
dak ikut bergerak. Ulama Syafi'iyyah meng- 
anggap dhaif hadits-hadits tentang sujud di 
atas lipatan serban, atau hadits itu shahih tapi 
pada saat ada udzur saja.” 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah sepakat 
tentang wajibnya sujud atas tujuh anggota 
sujud yang tercantum dalam hadits di atas. Se- 
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dangkan menempelkan hidung bersama dahi, 
hanyalah sunnah menurut Syafi'iyyah. Namun 
menurut Hanabilah, hal itu wajib meski hanya 
sedikit bagian hidung. Syafi'iyyah mensyarat- 
kan dalam sujud untuk menggunakan bagian 
dalam dua telapak tangan, dan bagian dalam 
jari-jari dua kaki. Maksudnya cukup hanya de- 
ngan meletakkan bagian dari setiap anggota yang 
tujuhseperti dahi, sedangkanuntukkeduatangan 
yangdianggapadalahbagian dalam telapaktan- 
gan, sedanguntukkeduakakijuga bagian dalam 
jari-jarinya. Jadi, tidak cukup dengan meng- 
gunakan bagian punggung atau tepi kaki. 

Tuma'ninahdalamsujud: Orangyangshalat 
itu harus bertuma'ninah. Dan menurut mayori- 
tas ulama, tuma'ninah itu hukumnya fardhu, 
berbeda dengan Hanafiyyah yang berpendapat 
tuma'ninah itu wajib dengan dalil hadits orang 
yang shalatnya jelek, “Kemudian sujudlah hing- 
ga tuma'ninah dalam sujud.” Menurut ulama 
Syafi'i, menekankan kepala dan menahan be- 
ratnya ketika sujud itu hukumnya wajib de- 
ngan dalil hadits yang berbunyi, “Jika engkau 
sujud, maka tetapkanlah dahimu pada tempat 
sujud.” Artinya, dengan menekan ke bawah 
yang sekiranya di bawah itu ada kapas atau 
rumput, maka kapas atau rumput itu akan ter- 
tekan ke bawah dan membekas pada telapak 
tangan. 

Dari keterangan di atas sudah jelas, syarat 
sahnya sujud adalah tuma'ninah, dan membuka 
dahi menurut madzhab Syafi'iyyah, namun 
membuka dahi tidak disyaratkan menurut 
mayoritas. Para ulama sepakat bahwa sujud itu 
menggunakan dahi ditambah dua kaki menu- 
rut Hanafiyyah. Akan tetapi, menurut madzhab 
Syafi'iyyah dan Hanabilah, tambahannya dua 
tangan, dua lutut, dan dua kaki. Ulama Hanabi- 
lah menambahkan hidung, dan syaratnya su- 
jud itu juga harus menempel pada benda yang 
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mampu menahan dahi. Kemudian posisi su- 
jud itu juga harus tanakus, yaitu meninggikan 
bagian bawah dan merendahkan bagian atas 
anggota sujud, kecuali dalam keadaan penuh 
sesak. Dalam keadaan seperti ini, boleh bagi 
seseorang untuk sujud pada punggung orang 
lain sebagaimana dijelaskan oleh Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah. Asy-Syafi'i menambahkan 
harus ada kesengajaan atau niat untuk sujud. 
Artinya, jika ia terjatuh dalam posisi sujud, 
maka itu tidak dianggap sujud dan ia harus 
kembali pada posisi i'tidal, lantas sujud lagi. 

Sunnah-sunnah dalam posisi sujud menu- 
rut mayoritas ulama adalah, pertama kali me- 
letakkan kedua lutut pada tanah, kemudian 
kedua kaki, disusul dahi dan hidung. Setelah 
itu mengangkat wajah terlebih dahulu, kemu- 
dian kedua tangan, disusul dengan kedua lutut. 
Posisi ini dijelaskan dalam hadits riwayat Wa'il 
bin Hujrin, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. ketika sujud beliau meletak- 
kan kedua lutut sebelum kedua tangan, dan 
ketika bangun dari sujud beliau mengangkat 
kedua tangan sebelum kedua lutut”70 Imam 
al-Khathabi berkata, “Hadits ini lebih shahih 
daripada hadits riwayat Abu Hurairah yang 
nanti akan disebutkan dalam madzhab Ma- 
liki” Jika urutannya dibalik juga tidak apa-apa, 
sujudnya sudah sah, namun melanggar sunnah 
kecuali ada udzur. 

Menurut madzhab Malikiyyah, disunnah- 
kan mendahulukan kedua tangan daripada 
kedua lutut pada saat hendak sujud, dan meng- 
akhirkan kedua tangan daripada kedua lutut 
ketika hendak bangkit dari sujud. Pendapat ini 
berdasarkan hadits dari Abu Hurairah yangber- 
bunyi, “Jika salah seorang kalian hendak sujud, 
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maka janganlah berlutut seperti unta. Turun- 
kanlah kedua tangan terlebih dahulu, baru ke- 
mudian kedua lutut”! Ibnu Sayyidun Naas ber- 
kata, “Hadits-hadits yang menuturkan peletak- 
an kedua tangan sebelum kedua lutut lebih rajih.” 
Imam an-Nawawi sendiri memilih berdiri 
di tengah dengan mengatakan, “Menurut saya 
tidak ada tarjiih antara kedua pendapat itu." 


Tempat Shalat 

Ulama Malikiyyah berkata, “Shalat di atas 
selain tanah hukumnya makruh.” Hanabilah 
berkata, “Shalat di atas salju baik dengan peng- 
halang maupun tidak, tetap sah hukumnya jika 
menemukan penopang tempat anggota sujud, 
sebagaimana juga sah hukumnya sujud di atas 
rumput dan kapas yang berhamburan, asal 
tetap menemukan penopang. Jika tidak mene- 
mukan penopang, maka shalatnya tidak sah 
karena tidak ada tempat untuk menahan da- 
hinya ketika sujud.”72 


7. RUKUN KETUJUH: DUDUK DI ANTARA DUA 
SUJUD 
Duduk di antara dua sujud beserta 
tuma'ninah itu termasuk fardhu dalam shalat 
menurut mayoritas ulama. Sedangkan menu- 
rut Hanafiyyah hanya wajib,” tidak sampai 
fardhu karena dalilnya hadits yang berbu- 
nyi, “Kemudian bangkitlah dari sujud hingga 
tuma'ninah dalam duduk” Dan disebutkan 
dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
SA BL Ima BG Sa AS 
dar 
“Ketika mengangkat kepala fbangun dari 
sujud], Rasulullah saw. tidak langsung sujud 


71 HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Al-Khathabi berkata sebagaimana telah kami sebutkan, yaitu bahwa hadits ri- 
wayat Wa'il bin Hujrin lebih shahih daripada hadits ini. Imam at-Tirmidzi sendiri berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengenal 
hadits dari Abu Zinad kecuali dari jalur ini” (Nailu! Authar, Vol. 2, him. 255) 

72 Al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 49: Kasyaaful Ginaa! Vol. 1, hlm. 346. 

73 Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 314: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 64: Mughnil Muhtaaj, Vol. 
1, hlm. 171: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 522; Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 453. 
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lagi hingga tegak dalam duduk.” 


Ulama Syafi'iyyah menambahkan, “Bangun 
dari sujudnya itu harus dengan sengaja dan 
niat. Jika ia bangun tapi karena takut sesuatu, 
maka tidak termasuk bangun dari sujud. Tidak 
terlalu lama dalam duduk dan i'tidal karena 
keduanya adalah rukun yang bukan dzatnya, 
tetapi untuk memisahkan antara dua sujud.” 

Sunnah-sunnah dalam posisi sujud antara 
lain duduk iftirasy antara dua sujud, yaitu 
duduk di atas kaki kiri yang terlipat, dan me- 
negakkan kaki kanan dengan jari-jari dalam- 
nya menekan tanah agar tetap menghadap ki- 
blat. Posisi seperti ini tujuannya adalah meng- 
ikuti sifat dan tata cara shalat Rasulullah saw. 
sebagaimana dalam hadits yang berbunyi, “Ke- 
mudian melipat kaki kiri dan mendudukinya. 
Lantas duduk tegak hingga semua persendian 
kembali pada tempatnya semula. Setelah itu 
baru sujud lagi." Dalam hadits riwayat Aisyah, 
“Rasulullah saw. membentangkan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.”4 

Kemudian meletakkan kedua tangannya 
di atas paha dekat kedua lututnya, sambil me- 
renggangkan jari-jari tangan kanan dan kiri. 


8. RUKUN KEDELAPAN: DUDUK TERAKHIR 

SELAMA TASYAHUD 

Duduk ini termasuk fardhu dalam shalat— 
menurut madzhab Hanafiyyah—sampai pada 
bacaan, “Abduhu wa Rasuuluh" menurut pen- 
dapat yang shahih. Jika makmum selesai mem- 
baca tasyahud sebelum imam selesai, lantas 
ia makan atau berbicara, maka shalatnya su- 
dah sempurna. Duduk terakhir dalam shalat, 
membaca tasyahud akhir, shalawat atas Nabi 


a Muttafaq ‘alaih, Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 418. 


saw. dan setelah itu duduk diam selama ba- 
caan, “Allaahumma Shalli “alaa Muhammad,” 
menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah termasuk 
rukun. Namun menurut Malikiyyah, yang ru- 
kun adalah lamanya duduk untuk salam.” 
Perlu diperhatikan bahwa tasyahud awal sama 
hukumnya seperti tasyahud akhir, yaitu wajib 
menurut Hanafiyyah. Sunnah menurut mayori- 
tas ulama, sebagaimana juga sunnahnya mem- 
baca shalawat atas Nabi saw. dalam tasyahud 
akhir menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah. 
Dalil yang dipakai oleh madzhab Hanafiy- 
yah adalah hadits dari Ibnu Mas'ud r.a. ketika 
ia diajari oleh Nabi saw. mengenai tasyahud, 


Aa 
JAS SI da Us bg 
“Jika engkau telah membaca ini, atau me- 
lakukan ini, maka shalatmu telah sempurna.” 


Maksudnya, jika engkau telah membaca ta- 
syahud dan telah memenuhi duduk, maka telah 
sempurnalah shalatmu. Dalam hadits ini Rasu- 
lullah saw. menggantungkan kesempurnaan 
shalat dalam duduk, baik membaca tasyahud 
maupun tidak. Karena, beliau menggantung- 
kannya pada salah satu dari dua perkara, yaitu 
antara membaca tasyahud dan duduk. Semen- 
tara membaca tasyahud sendiri tidak disyari- 
atkan tanpa duduk, karena Rasul tidak mem- 
bacanya kecuali dalam posisi duduk. Artinya, 
posisi duduklah yang menjadi pembahasan 
utama dalam kesempurnaan shalat, bukan 
keharusan membaca tasyahud. Karena, setiap 
sesuatu yang digantungkan pada sesuatu yang 
lain, maka sesuatu pertama tidak mungkin ada 
tanpa sesuatu kedua. Dalam hal ini, karena ke- 


5 Fathul Qadir ma'al Inaayah, Vol. 1, hlm. 113; al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 113; Tabyfinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 104: asy-Syarhul Kabiir, 
Vol. 1, hlm. 240, 251; al-Gawaantin al-Fighiyyah, hlm. 64; Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 172: al-Mughni, Vol, 1, hlm. 532: Kasyaaful 


Ginaa! Vol. 1, hlm. 453: Bidayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 125. 


Riwayat ini mudraj menurut ad-Daruguthni. Jadi, hukumnya seperti hadits mauguf. Sementara, ada redaksi hadits lain dari Abu 
Dawud dan Ahmad, yaitu “Jika engkau telah membaca ini, dan menyelesaikan ini, maka engkau telah menyelesaikan shatatmu. Jika 
engkau ingin berdiri maka berdirilah, dan jika engkau masih ingin duduk, maka duduklah” (Nailul Auchar, Vol. 2, hlm. 298: Nashbur 
Raayah, Vol. 1, hlm. 424: dan akan ada hadits lain dalam pembahasan rukun salam menurut Hanafiyyah). 
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sempurnaan shalat itu wajib atau fardhu, dan 
kesempurnaan itu tidak bisa didapat tanpa 
duduk, maka posisi duduk itu juga hukumnya 
Wajib atau fardhu. Karena, suatu perkara yang 
menjadi syarat kesempurnaan suatu kewa- 
jiban itu juga hukumnya wajib. 

Adapun hadits Ibnu Mas'ud yang termasuk 
hadits Ahad, dapat menjadikan hukum fardhu 
karena hadits itu menjelaskan ayat Al-Qur'an 
yang masih mujmal, masih umum. Dan seba- 
gai penjelas, boleh menggunakan hadits yang 
bersifat zhanni, berbeda dengan membaca 
surah al-Faatihah karena ada nash Al-Qur'an, 
dan nash untuk membaca ayat atau surah itu 
tidak mujmal, bahkan hal itu termasuk khusus. 
Jadi kalau misalnya ada penambahan dalam 
hukum itu, maka penambahan itu menghapus 
nash Al-Qur'an dengan hadits Ahad, dan hal itu 
tidak boleh. 

Sedangkan dalil yang dipakai madzhab 
Maliki, tasyahud dan duduk itu bukan wajib, 
karena keduanya bisa digantikan dengan su- 
jud Sahwi, dan itu artinya sama saja hukumnya 
seperti sunnah-sunnah yang lain. 

Adapun dalil yang dipakai madzhab Sya- 
fi'iyyah dan Hanabilah adalah Rasulullah se- 
lalu duduk dalam tasyahud, dan beliau menyu- 
ruh Ibnu Abbas untuk melakukan itu. Beliau 
bersabda, 

PERLA 
á Dia : 3 


“Ucapkanlah, At-Tahiyyaatu litaahi. Paii 


dan mensyariatkan sujud Sahwi ketika lupa. 
Dalil ini diperkuat oleh sabda beliau, 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihat 
aku shalat.” 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sebelum tasyahud 


7 HR Muslim dan Abu Dawud (Najlul Authar, Vol. 2, hlm. 281). 


HR ad-Daruguthni dan al-Baihagi: sanadnya shahih. 
79 Mutcafag 'alath. 


K3 FIOIH ISLAM JILID 2 


difardhukan, kami pernah membaca, “Salam 
sejahtera bagi Allah dari hamba-Nya. Salah se- 
jahtera bagi Jibril, salam sejahtera bagi Mikail, 
salam sejahtera bagi fulan? Lantas Rasul me- 
larang seraya bersabda, Janganlah kalian ber- 
ucap, 


aiio fa ig a dé 
à SI 


‘Salam sejahtera bagi Allah, karena Dia itu 
sumber keselamatan. Akan tetapi ucapkanlah, 
“Segala penghormatan bagi Allah...” 78 


Pengambilan dalil dari hadits itu ada dua 
segi, pertama redaksi hadits yang mengguna- 
kan kata fardhu, dan kedua adalah perintah 
dari Rasul dalam duduk pada akhir shalat. 
Adapun untuk duduk sendiri itu termasuk 
rukun atau fardhu, karena digunakan sebagai 
sarana membaca tasyahud yang hukumnya 
fardhu. Jadi, hukum duduk dalam tasyahud itu 
juga mengikuti hukum tasyahud, yaitu fardhu. 

Adapun hukum fardhunya membaca sha- 
lawat atas nabi dalam tasyahud akhir adalah 
ijma para ulama atas hal itu. Karena, shalawat 
tidak wajib kecuali dalam shalat. Jadi, jelas 
wajib hukumnya dalam shalat. Juga, karena 
hadits yang berbunyi, “Kami telah mengeta- 
hui bagaimana membaca salam untuk Anda, 
namun bagaimana cara membaca shalawat- 
nya?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah, Allaa- 
humma Shalli 'alaa Muhammad wa 'alaa Aali 
Muhammad...”79 Riwayat lain menyebutkan, 
“Bagaimana kami membaca shalawat kepada 
Anda ketika kami dalam shalat?” Beliau men- 
jawab, “Ucapkanlah, ... (sama seperti di atas)” 
urutannya sesuai dengan urutan dalam hadits. 

Rasulullah saw. sendiri membaca shalawat 


HR ad-Daruguthni, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Hadits ini sesuai dengan syarat-syarat Muslim. 
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untuk diri beliau sendiri dalam shalat Witir, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Awanah 
dalam Musnad-nya, Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” Tidak ada sesuatu pun yang menge- 
luarkannya dari hukum wajib. Sementara ada 
hadits yang menunjukkan hukum wajib, yaitu 
hadits Ali dalam sunan at-Tirmidzi dengan 
predikat haditsnya hasan shahih. Dalam hadits 
itu Rasul saw. bersabda, 


“Orang bakhil adalah orang yang jika dise- 
butkan namaku di hadapannya, ia tidak mem- 
baca shalawat kepadaku.” 

Beliau juga menuturkannya dalam tasya- 
hud. Dalil lain yang menguatkan hukum wajib 
adalah riwayat al-Hakim dan al-Baihagi, dari 
Ibnu Mas'ud, dari Nabi saw. dengan redaksi, 


Jika kalian membaca tasyahud dalam 
Shalat, maka ucapkanlah, Allaahumma shalli 
“alaa Muhammad..." 

Membaca shalawat atas Nabi saw. dalam 
tasyahud awal hukumnya sunnah menurut 
madzhab Syafi'i yang azhhar karena untuk me- 
ringankan. Dan dalam tasyahud awal tidak di- 
sunnahkan untuk membaca shalawat atas ke- 
luarga beliau, namun dalam tasyahud akhir itu 
hukumnya sunnah. Maksud keluarga Nabi saw. 
adalah mereka keturunan Hasyim dan Abdul 
Muththalib. Pendapat lain mengatakan bahwa 
membaca shalawat atas keluarga Nabi hukum- 
nya wajib, karena hadits di atas berbunyi, 

“Ucapkaniah, Allaahumma shalli 'alaa Mu- 
hammad wa 'alaa aali Muhammad.” Perintah 
dalam hadits ini mengandung arti wajib. 


Posisi Duduk dalam Tasyahud: 
Posisi duduk dalam tasyahud akhir menu- 
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rut madzhab Hanafiyyah sama seperti posisi 
duduk di antara dua sujud, yaitu duduk iftirasy 
sebagaimana telah kami jelaskan. Posisi itu 
tetap sama baik dalam akhir shalat maupun 
bukan. Dalilnya diambil dari hadits riwayat 
Abu Humaid as-Sa'idi mengenai sifat shalat 
Rasulullah saw., yaitu bahwa Nabi saw. duduk 
iftirasy dengankaki kiri dalam tasyahud, sambil 
menghadapkan jari-jari kaki kanan ke kiblat. 
Wa'il bin Hujrin berkata, “Aku sengaja datang 
ke Madinah hanya untuk melihat shalat Rasu- 
lullah saw.. Lantas aku lihat ketika duduk ta- 
syahud, beliau menduduki kaki kiri (iftirasy), 
meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, dan 
menegakkan kaki kanan beliau.”?2 

Madzhab Malikiyyah berkata, “Duduk ta- 
warruk baik dalam tasyahud awal maupun ta- 
syahud akhir? Dalilnya adalah sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud. Ia meri- 
wayatkan bahwa Nabi saw. duduk tawarruk 
baik di tengah shalat maupun di akhirnya,”?4 

Madzhab Hanabilah dan Syafi'iyyah ber- 
kata, “Disunnahkan duduk tawarruk dalam 
tasyahud akhir” Duduk tawarruk itu hampir 
sama dengan duduk iftirasy. hanya bedanya 
kalau dalam duduk tawarruk kaki kiri disi- 
langkan di bawah kaki kanan dan pantatnya 
ditempelkan di tanah. Dalilnya adalah sebuah 
hadits riwayat Abu Humaid as-Sa'idi yang ber- 
bunyi, “Hingga ketika sampai pada rakaat tera- 
khir, Rasulullah mengakhirkan kaki kiri dan 
duduk dengan pantat lantas salam”? Duduk 
tawarruk dalam shalat adalah duduk menggu- 
nakan pantat sebelah kiri. Akan tetapi, ulama 
Hanabilah berkata, “Dalam shalat Subuh ti- 
dak duduk tawarruk dalam tasyahud karena 
bukan termasuk tasyahud kedua. Sementara, 


21 HR al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 275). 
Imam at-Tirmidzi, hadits hasan shahih (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 419: Ngitul Authaar, Vol. 2, hlm. 273). 


'Asy-Syarhus Shaghiir, Vol. 1, hlm. 329. 


84 Al-Mughni, Vol. 1, him. 533. 


85 HR Lima kecuali an-Nasa'i. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini tetapi secara ring- 


kas (Nailu! Authar, Vol. 2, hlm. 184). 
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yang dilakukan Rasulullah saw. sebagaimana 
dalam hadits di atas adalah dalam tasyahud 
kedua. Tujuannya untuk membedakan antara 
tasyahud awal dan tasyahud kedua. Adapun 
duduk dalam tasyahud shalat Subuh itu tidak 
disebut tasyahud kedua, jadi tidak perlu dibe- 
dakan dengan duduk tawarruk.” 

Kesimpulannya: duduk tawarruk dalam 
tasyahud kedua hukumnya sunnah menurut 
mayoritas ulama, namun menurut madzhab 
Hanafiyyah itu bukanlah sunnah. 


Redaksi Tasyahud: 
Ada dua redaksi tasyahud yang ma'tsur: 
Hanafiyyah dan Hanabilah berkata,” “Re- 
daksi tasyahud itu berbunyi, 


Sa Peta San, San, à LAS 
SI 213 ài ni P3 Gí 
gä ii a a di; 


meja 


Ana oa ia si Ah 
“Segala penghormatan, shalawat, dan ke- 
baikan atas Allah. Semoga keselamatan dan 
berkah Allahsenantiasa tercurah atasmu, wahai 
Nabi. Dan semoga keselamatan juga bagi kita 
dan bagi hamba-hamba Allah yang saleh. Aku 
bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muham- 
mad adalah hamba dan utusan-Nya.” Redaksi 
tasyahud inilah yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw, kepada Abdullah bin Mas'ud r.a..87 
Imam Malik berkata, “Sebaik-baik redaksi 
tasyahud adalah redaksi tasyahud Umar ibnul 
Khaththabyang berbunyi, At-tahiyyaatulillaah, 
az-Zaakiyaatu lillaah, ash-Shalawaatu lillaah...” 
dan seterusnya seperti tasyahudnya Ibnu 
Mas'ud di atas. 


ta 


A p DN 
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UlamaSyafi'iyyahberkata,?? “Sependek-pen- 
deknya tasyahud adalah tasyahud yang berbunyi, 
'At-Tahiyyaatu lillaah, salaamu 'alaika ayyuhan 
Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. As- 
Salaamu “alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaa- 
lihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Wa 
asyhadu anna Muhammadar-Rasuulullah,” Ada- 
pun redaksi tasyahud yang sempurna adalah 
tasyahud yang terdapat dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas. Ia berkata, “Rasulullah saw. per- 
nah mengajarkan kami bacaan tasyahud se- 
bagaimana beliau juga mengajarkan kami 
surah-surah Al-Qur'an. Beliau bersabda, 


, 


D Ian LS Ka Sesi 


rev 


sr 


NI, ài o Ma gi Bur Rata 
St Gal ài ske Sara Ula HN 


Ar Sae NIAS si Zii; a ` í y 
“Penghormatan penuh berkah dan shala- 
wat yang baik hanya untuk Allah. Semoga ke- 
selamatan dan rahmat Allah senantiasa ter- 
curah kepadamu, wahai Nabi. Dan semoga 
keselamatan itu juga tercurah atas kami dan 
hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muham- 
mad adalah hamba sekaligus utusan-Nya.”89 


Arti Redaksi Tasyahud: 

Arti kata at-Tahiyyaatu lillaah, adalah puji- 
an dan penghormatan untuk Allah sebagai Raja 
Yang berhak mendapatkan segala penghormat- 
andarimakhluk-Nya,sebagaipengakuanbahwa 
Allah itu adalah raja yang agung dan kekal. Pen- 
dapat lain mengatakan bahwa kalimat tersebut 
artinya ‘keselamatan’ Adapun kalimat “al- 


86 Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 221: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 65; al-Mughni, Vol. 1, hlm. 534 - 539. 
HR Jama'ah (Naflul Authaar, Vol. 2, hlm. 278: Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 419) 


Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 174. 


HR Muslim dan Abu Dawud dengan redaksi ini. Dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. Ibnu Majah juga meriwayatkannya, tetapi 
dengan tambahan redaksi, “Asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa Rasuuluh.” (Nailuf Authaar, Vol. 2, hlm. 281) 
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Mubaarakaat" artinya ‘yang tumbuh dan ber- 
kah. Sedangkan kalimat “ash-Shalawaat” arti- 
nya, 'shalat lima waktu beserta ibadah sunnah 
lainnya: Kalimat “ath-Thayyibaat” artinya amal 
saleh. Kalimat “as-Salaamu" artinya “keselamat- 
an Allah yang ditujukan kepada para rasul dan 
para nabi mengalir kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad: Kalimat “Wa “alainaa” artinya, 
“orang-orang yang hadir, yaituimam, makmum, 
para malaikat, dan makhluk lainnya. Kalimat 
al-'Ibaad adalah bentuk jamak dari kata al- 
'Abdu. Kata ash-Shaalihiin adalah jamak dari 
kata shaalih, artinya “melaksanakan perintah 
dengan menjaga hak-hak Allah dan hak-hak 
makhluk: Arti kalimat “Rasuulullaah” adalah 
“orang yang menyampaikan kabar dari Allah! 
Rangkaian kalimat tersebut dinamakan tasya- 
hud, karena di dalamnya terdapat pengucapan 
dua kalimat syahadat. 


Membaca Shalawat atas Nabi saw. dalam 
Tasyahud Akhir 
Sependek-pendek redaksi shalawat yang 
dibaca dalam tasyahud akhir, yang merupak- 
an rukun menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah 
adalah, “Allaahumma shalli “alaa Muhammad” 
karena firman Allah yang berbunyi, 
Adan 4 Te 
DN Sa 
A beeg! Ki A 
Derisa 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang- 
orang yang beriman! Bershalawatlah kamu un- 
tuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya.” **(al-Ahzaab: 56) 


Ayat ini menunjukkan bahwa membaca 


shalawat itu wajib, karena perintah dalam ayat 
ini mengandung arti wajib. Dalam tasyahud, 
penghormatan kepada Nabi saw. sudah bisa 
dicapai dengan kalimat, “As-salaamu 'alaika.” 
Adapun membaca shalawat kepada keluarga 
beliau, hukumnya hanyalah sunnah. 

Redaksi shalawat yang sempurna adalah 
sebagai berikut, 


a LA IT a Sh Ep ui 
Sa d Ha 


BE ÉS MA IT JS Aa de 
, - a 

Ma A SL GAN JT HE) AA 

Ya Allah, anugerahilah keselamatan kepa- 

da Muhammad dan keluarganya, sebagaimana 

Engkau telah menyelamatkan Ibrahim dan kel- 

uarganya. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan 

keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi 

Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Eng- 

kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi yang tak 
terbatas 


Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah berpen- 
dapat bahwa membaca shalawat atas Nabi saw. 
hukumnya adalah sunnah. Pembahasan ini insya 
Allah nanti akan dijelaskan secara lebih terperinci. 


Membaca Tasyahud dengan Bahasa Arab: 
Membaca tasyahud dalam shalat disyarat- 
kan harus tertib, berurutan, dan menggunakan 
bahasa Arab, sebagaimana juga dengan dzikir- 
dzikir shalat lainnya. Karena itu, orang yang 
mampu mengucapkan dengan bahasa Arab 
tidak boleh menggantinya dengan bahasa lain, 
sebagaimana kami paparkan dalam takbiratul 
ihram dan membaca surah. Jika tidak mampu 


90 shalawat dari Allah untuk hamba-Nya adalah pemberian rahmat dan keridhaan. Adapun shalawat dari malaikat adalah permo- 
honan doa dan ampunan, sedangkan dari umat adalah doa dan penghormatan kepada Nabi saw. untuk menunjukkan kedudukan 
beliau di sisi Allah. Juga untuk mendapatkan pahala yang agung, sebagaimana sabda beliau, “Siapa saja yang bershalawat kepadaku 
satu kali, maka Allah akan menggantinya dengan sepuluh rahmat.” 

Redaksi ini diriwayatkan dari Abu Mas'ud, Ali, Abu Hurairah, dan Thalhah bin Ubaidillah (Lihat Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 284: 


Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 2, hlm. 507) 
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karena bisu, maka ia boleh mengucapkannya 
dengan bahasanya sendiri. Oleh karena itu, 
orang yang masih mampu mempelajari tasya- 
hud dan bacaan shalawat harus terus belajar 
hingga bisa. Karena, bacaan itu termasuk far- 
dhu 'ain dalam shalat. Jika seseorang melaku- 
kan shalat sebelum mempelajarinya, padahal 
ia mampu, maka shalatnya tidak sah. Akan 
tetapi jika takut kehabisan waktu, atau lam- 
ban mempelajarinya, maka ia boleh membaca 
semampunya, dan shalatnya sah karena kondi- 
si darurat yang memaksanya. Namun jika tidak 
mampu semuanya, maka gugurlah semuanya. ?? 


9. RUKUN KESEMBILAN: MENGUCAPKAN 

SALAM 

Salam yang pertama sebagai tanda ke- 
luar dari shalat ketika posisi duduk, hukum- 
nya fardhu menurut madzhab Malikiyyah dan 
Syafi'iyyah. Sedangkan menurut madzhab 
Hanabilah,?? kedua salam hukumnya fardhu 
kecuali dalam shalat jenazah, shalat sunnah, 
sujud syukur, dan sujud tilawah. Karena itu, 
tanda selesai shalat menurut Malikiyyah dan 
Syafi'iyyah adalah setelah salam pertama, se- 
dangkan menurut Hanabilah adalah ketika se- 
lesai salam kedua. 

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits 
Nabi saw. yang berbunyi, 


@ zao olr a xe Pe Poe 
KO YA pd A Eei 
a a23, 


zhum al-Mutanaatsirah, hlm. 57) 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 454: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177. 
Al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 66: Mughnil Muhtaaf, Vol. 1, hlm. 177: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 163: Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, 
hlm, 454: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 551-558; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 315, 321: asy-Syaarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 240. 
HR Muslim. Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim, dan ini hadits mutawatir yang diriwayatkan tujuh sahabat" (an-Nu- 
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“Kunci shalat adalah bersuci, penghara- 
mannya mulai dari takbir, dan penghalalannya 
setelah salam.” 4 

Juga, karena Nabi saw. selalu mengucap- 
kan salam tiap akhir shalat?" dan tidak pernah 
meninggalkannya. Beliau juga bersabda, 

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat.” 8 


Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama yang 
mengajarkan ilmu kepadaku sepakat, bahwa 
shalatnya orang yang hanya mengucapkan 
sekali salam itu hukumnya boleh.” 

Ulama Hanafiyyah berkata,” “Mengucap- 
kan salam dalam akhir shalatitu hukumnya bu- 
kan fardhu, melainkan wajib. Dan kedua salam 
juga hukumnya wajib. Jika seseorang duduk 
selama kadar membaca tasyahud, lantas ia ke- 
luar dari shalat dengan mengucapkan salam 
atau pembicaraan, atau melakukan sesuatu, 
atau berhadats, maka itu sudah cukup, artinya 
boleh. Yang fardhu dalam hal ini adalah ke- 
luar dari shalat dengan cara apa pun terserah 
orang yang shalat. Dalilnya hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud yang telah disebutkan di atas, yaitu, 
“Jika engkau telah menyelesaikan hal ini, maka 
shalatmu telah sempurna’ Karena, dalam 
hadits orang yang shalatnya jelek tidak dise- 
butkan mengucapkan salam. Jadi menurut 
mereka, tanda selesai shalat adalah dengan 
salam pertama sebelum ucapan 'Alaikum.” 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa meng- 
ucapkan salam di akhir shalat tidak fardhu, dan 


Hadits riwayat Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Nabi saw. mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri, "as-salaamu 'alaikum warahmatul- 


laah, assalaamu ‘alaikum warahmatullah" hingga terlihat warna putih pipi beliau. HR lima dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Dit- 
ambah lagi hadits riwayat Amir bin Sa'd dari ayahnya ia berkata, “Aku pernah melihat Rasutullah saw. mengucapkan salam sambil 
menoleh ke kanan dan ke kiri hingga terlihat warna putih pipi beliau" (HR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah) Lihat Nailul 


Authaar, Vol. 1, him. 292. 
HR Bukhari. 


Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 225: Tabytinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 104; ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 418: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 113. 
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yang fardhu di akhir shalat hanyalah duduk se- 
lama kadar membaca tasyahud adalah hadits 
Abdullah bin Amr ibnul Ash, Rasulullah saw. 
bersabda, 

“Jika imam telah selesai shalat dan duduk, 
lantas berhadats sebelum berbicara, maka 
shalatnya sudah dianggap sempurna. Begitu 
Juga makmum di belakangnya yang telah me- 
nyempurnakan shalat.” 8 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika 
selesai membaca tasyahud, Rasulullah saw. 
menghadap ke arah kami lantas bersabda, 

Pora y 3 A 2, basa e 
AB AI Ip BAL AN UAS as Ya 


a 


SN Ti 

“Siapa saja yang berhadats setelah selesai 

membaca tasyahud, maka shalatnya sudah 
sempurna.” ° 


Redaksi Salam: 

Redaksi salam paling pendek yang sudah 
dapat mencukupi kewajiban salam adalah de- 
nganmengucapkan,“Assalaamu”tanpatambah- 
an “Alaikum,” sedangkan redaksi lengkapnya 
yang hukumnya sunnah adalah mengucapkan, 
“Assalaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa bara- 
kaatuh,” sebanyak dua kali. 

Seorang imam ketika mengucapkan dua 
salam ke kanan dan ke kiri, hendaknya me- 
niatkan kedua salam itu untuk para malaikat 
dan kaum Muslimin baik dari golongan manu- 
sia maupun jin. Dan disunnahkan untuk tidak 
memanjangkan dan tidak mempercepat peng- 
ucapan salam, karena ada hadits riwayat Abu 
Hurairah berbunyi, 


ts aer 5t 
a a 
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99 nilai sanadnya. Lihat Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 63. 


nO ana 


“Membuang taslim hukumnya sunnah." 
(HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Ibnul Mubarak berkata, “Maksud hadits 
itu adalah tidak memanjangkan pengucapan 
salam.” 

Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, redaksi 
salam yang sudah cukup untuk diucapkan 
adalah, “Assalaamu 'alaikum.” Mengucapkan- 
nya sekali sudah cukup menurut Syafi'iyyah, 
namun menurut Hanabilah harus dua kali. 
Adapun redaksi yang sempurnanya adalah, 
“Assalamu “alaikum wa rahmatullah” sebanyak 
dua kali sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
sambil berniat mengucapkan salam itu kepada 
para malaikat, manusia, dan jin. Untuk imam 
ada niat tambahan lagi ketika salam, yaitu di- 
niatkan salamnya kepada para makmum. Dan 
bagi makmum yang berada di sebelah kanan 
imam dengan salam kedua, menurut madzhab 
Syafi'i. Sedangkan untuk makmum yang be- 
rada di sebelah kiri, dengan salam pertama. 
Adapun yang berada di belakang Imam, maka 
boleh membalas salam itu dengan salam per- 
tama ataupun kedua. 

Dalil pendapat ini adalah hadits riwayat 
Samurah bin Jundab. la berkata, “Rasulullah 
saw. menyuruh kita untuk menjawab salam 
imam, untuk saling mencinta, dan saling meng- 
ucapkan salam di antara kita”100 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Makmum 
disunnahkan menjawab salam imam dengan 
salam pertama, jika ia berada di arah kanan, 
dan dengan salam kedua jika ia berada di arah 
kiri. Jika imam berada di hadapannya, maka 
niat menjawabnya dengan dua salam sekali- 
gus. Disunnahkan juga bagi munfarid untuk 
meniatkan salamnya kepada malaikat.” 


HR at-Tirmidzi, ad-Daruguthni, dan al-Baihaqi. Imam at-Tirmidzi berkata, hadits ini sanadnya tidak kuat. Para perawi bingung me- 


HR Abu Nu'aim al-Ashfahani. Hadits ini gharib. Perawi lain meriwayatkan hadits ini secara mursal. Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi 


juga meriwayatkan hadits ini, namun lewat Ali. (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 63) 


100 HR Ahmad dan Abu Dawud. 


Bagian 1: IBADAH 


Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, “Pe- 
nambahan kalimat, 'Wa barakaatuh' pada re- 
daksi salam tidak termasuk sunnah. Dalil me- 
reka sama dengan dalil yang dipakai oleh Hana- 
fiyyah, yaitu hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang 
telah disebutkan di atas, “Nabi saw. meng- 
ucapkan salam ke arah kanan dan kiri, Assa- 
laamu “alaikum wa rahmatullahi, Assalaa- 
mu'alaikum wa rahmatullahi; hingga terlihat 
warna putih pipi beliau.” 

Jika ucapan salam itu dibalik menjadi 
“Alaikum salam,” maka menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah hukumnya tidak boleh. Pen- 
dapat yang lebih shahih menurut mereka ada- 
lah “Salaam 'alaikum.” 


Niat Keluar dari Shalat dengan 
Mengucapkan Salam 

Pendapat yang lebih shahih menurut 
Syafi'iyyah adalah niat keluar dari shalat itu 
tidak termasuk wajib, karena dianalogikan 
dengan ibadah-ibadah lainnya. Selain itu, niat 
yang sebelumnya sudah otomatis mengeluar- 
kannya dari shalat-shalat lain. Akan tetapi, Ma- 
likiyyah mengatakan niat keluar dari shalat itu 
sunnah, dan ini pendapat yang mu'tamad dari 
mereka. Sedangkan Hanabilah berpendapat 
bahwa niat keluar dari shalat itu sunnah de- 
ngan dua salam, karena untuk membedakan 
antara satu shalat dengan shalat lainnya. Jika 
tidak niat keluar, maka shalatnya batal. imam 
Ahmad sendiri mengatakan bahwa hal itu tidak 
sampai menyebabkan batalnya shalat. Bahkan, 
juga tidak sunnah menjawab salam bagi imam 
dan makmum. Jika niat keluar dari shalat ber- 
samaan dengan mengucapkan salam kepada 
para malaikat, imam, dan makmum, maka itu 
hukumnya boleh karena hadits riwayat Samu- 
rah yang terdapat pada Sunan Abu Dawud, “Ra- 
sułullah saw. menyuruh kami untuk menjawab 


101 Lihat Nailul Authar, Vol. 2, him. 294. 
HR Ibnu Majah. 
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salamimam,danbeliaujugamenyuruhagarkita 
saling mengucapkan salam.” Sebagian ulama 
Hanabilah berkata, “Salam pertama diniatkan 
untuk keluar dari shalat, sedangkan salam ke- 
dua diniatkan untuk para malaikat dan mak- 
mum, jika ia menjadi imam; dan diniatkan un- 
tuk menjawab imam dan para malaikat, jika ia 
menjadi makmum.” 

Sependek-pendek salam yang mencukupi 
untuk diucapkan menurut madzhab Maliki 
adalah kalimat “Assalaamu 'alaikum" dengan 
bahasa Arab, boleh juga dengan kalimat “Sa- 
laamun 'alaikum.” Namun salam yang sem- 
purna adalah kalimat, “Assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullaah wa barakaatuh,” karena hadits 
riwayat Abu Dawud dari Wa'il bin Hujrin, yang 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahihnya, juga Ibnu Majah dalam Sunan- 
nya yang bersumber dari Ibnu Mas'ud.!01 
Menurut madzhab Maliki yang masyhur, 
seorang makmum disunnahkan mengucap- 
kan salam sebanyak tiga kali. Pertama untuk 
niat keluar dari shalat. Kedua untuk menjawab 
imam, dan yang ketiga untuk menjawab salam 
seseorang yang ada di sebelah kirinya, kalau 
memang ada orang. 

Disunnahkan juga bagi seorang makmum 
untuk menjawab salamnya imam, orang yang 
di sebelah kirinya jika ada, dan orang yang 
shalat bersamanya meski satu rakaat atau 
lebih, tidak kurang dari itu. 

Adapun dalil bolehnya meringkas salam 
hanya sekali, menurut Malikiyyah dan Sya- 
fi'iyyah adalah hadits dari Aisyah r.a.. Ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. pernah mengucapkan 
salam hanya sekali ke hadapan beliau.” Dan 
juga hadits Salamah ibnul Akwa, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah saw. meng- 
ucapkan salam hanya sekali”102 Karena, salam 
pertama itu sudah menjadi tanda keluar dari 
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shalat sehingga tidak disyariatkan salam ke- 
dua. Adapun dalil wajibnya salam dua kali me- 
nurut Hanafiyyah dan Hanabilah adalah hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan 
di atas. Dikuatkan juga dengan hadits riwayat 
Jabir bin Samurah yang terdapat dalam Shahih 
Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, 


A yA digas Éi P aaf f J m 

“Cukuplah bagi salah seorang kalian untuk 
meletakkan tangannya pada paha, kemudian 
mengucapkan salam kepada saudaranya dan 
kepada orang di kanan dan kirinya.” 


10. RUKUN KESEPULUH: TUMA'NINAH DALAM 
GERAKAN-GERAKAN TERTENTU 


Menurut pendapat jumhur atau mayoritas 
ulama,'03 tuma'ninah termasuk rukun atau 
syarat rukun dalam ruku‘ i'tidal, sujud, dan 
duduk di antara dua sujud. Sedangkan menurut 
Hanafiyyah, tuma'ninah hanyalah wajib karena 
ada perintah dalam hadits tentang orang yang 
shalatnya jelek. Hadits itu berbunyi, 


Ona Be Sg 
Pi ena Ei OA Ga 
Sa jai ja Jasa ab jt GE 
aaa gas Sang 
Ari aU 


“Jika engkau hendak mendirikan shalat, 
maka berdirilah dan bertakbir. Kemudian baca- 
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lah ayat atau surah Al-Qur'an yang mudah 
bagimu. Setelah itu, ruku'lah hingga tenang 
dalam ruku; kemudian bangkitlah dari ruku' 
hingga benar-benar berdiri i'tidal. Kemudian 
sujudlah hingga tenang dalam sujud. Lakukan- 
lah itu dalam setiap shalatmu.”** 


Dalil itu dikuatkan juga dengan hadits ri- 
wayat Hudzaifah, bahwa ia pernah melihat 
seorang lelaki yang ruku' dan sujudnya ti- 
dak sempurna. Lantas Hudzaifah berkata ke- 
padanya, “Shalatmu itu tidak dianggap. Dan 
jika engkau mati, maka engkau mati dalam 
keadaan tidak suci yang Allah perintahkan ke- 
pada Muhammad saw.”105 Dilihat secara teks- 
tual, redaksi hadits ini menunjukkan bahwa 
tuma'ninah itu rukun dalam shalat karena 
mencakup berdiri juga.106 

Tuma'ninah adalah diam setelah gerakan 
atau diam di antara dua gerakan sehingga me- 
misahkan misalnya antara bangkit dan turun. 
Batas minimal tuma'ninah adalah sekadar 
diamnya anggota setelah gerak. Dalam ruku‘ 
misalnya, sebatas memisahkan antara bangkit 
dan turun sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 
Kira-kira sekadar cukup untuk membaca dzikir 
pada saat gerakan itu. Jika lupa dzikirnya, maka 
cukup dengan diam seukuran lama dzikirnya 
sebagimana pendapat Hanabilah. Sedangkan 
madzhab yang shahih adalah tuma'ninah itu 
diam meski sebentar. Atau, tuma'ninah itu 
mendiamkan anggota selama bacaan tasbih 
dalam ruku‘ sujud, dan bangkit dari keduan- 
ya sebagaimana pendapat Hanafiyyah. Atau 
pula, tuma'ninah itu diamnya anggota badan 
beberapa saat dalam rukun-rukun shalat se- 
bagaimana pendapat Malikiyyah. 


103 Rukun menurut Malikiyyah, Hanabilah, dan sebagian Syafi"yyah. Sebagian ulama Syafi'iyyah yang lain menganggapnya syarat 


dalam rukun. 


Muttafag 'alaih, dari Abu Hurairah (Naitul Authar, Vol. 2, hlm. 264). 


105 HR Bukhari, 


106 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432: asy-Syarhush Shaghtir, Vol 1, hlm. 316: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 157, 


159, Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, hlm. 453. 
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11.RUKUN KESEBELAS: MENERTIBKAN 

RUKUN-RUKUN SESUAI DENGAN SHALAT 

YANG DICONTOHKAN OLEH RASULULLAH 

SAW. 

Tertib dalam shalat menurut mayoritas 
ulama hukumnya rukun. Wajib dalam hal ba- 
caan dan sesuatu yang terulang dalam satu 
rakaat. Fardhu dalam sesuatu yang tidak teru- 
lang dalam tiap shalat atau dalam tiap rakaat, 
seperti tertibnya urutan berdiri sebelum ruku' 
tertib urutan ruku' sebelum sujud, menurut 
Hanafiyyah!9” dengan mendahulukan niat dari- 
pada takbiratul ihram, dan mendahulukan 
takbir daripada membaca surah al-Faatihah, 
dan mendahulukan membaca surah al-Faati- 
hah daripada ruku', dan ruku' sebelum bang- 
kit darinya, i'tidal sebelum sujud, dan sujud 
sebelum salam, dan tasyahud akhir sebelum 
membaca shalawat atas Nabi saw. menurut 
Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Dalilnya adalah Rasulullah saw. shalat 
dengan tertib. Juga, sebagai pelajaran yang be- 
liau berikan kepada seorang lelaki yang shalat- 
nya jelek. Selain itu, shalat adalah satu iba- 
dah yang—menurut mayoritas ulama selain 
Hanafiyyah— akan batal dengan berhadats. 
Karena itu, maka tertib dalam shalat termasuk 
rukun. 

Konsekuensi tertib sebagai rukun menu- 
rut mayoritas ulama sebagaimana dituturkan 
oleh ulama Syafi'iyyah, yaitu orang yang me- 
ninggalkan tertib secara sengaja, misalnya 
mandahulukan sujud sebelum ruku, maka 
shalatnya batal menurut ijma ulama, karena 
dianggap bermain-main. Akan tetapi jika ti- 
dak tertib karena lupa dan tidak melakukan- 
nya karena lalai, maka apa yang dilakukannya 
setelah perkara yang ditinggalkan termasuk 
lahwu karena tidak sesuai dengan tempatnya. 
Jika ingat yang telah ditinggalkan sebelum 
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sampai pada rakaat lain, maka ia harus lang- 
sung melakukannya. Dan jika terlambat, maka 
shalatnya batal. 

Jika tidak ingat hingga sampai pada rakaat 
berikutnya, maka bagian shalat yang diting- 
galkan itu disempurnakan pada akhir shalat, 
seperti sujud kedua dan menyempurnakan 
yang lainnya karena ia telah melalaikan antara 
keduanya. 

Jika yakin dalam akhir shalat ia telah me- 
ninggalkan sujud pada rakaat terakhir, maka ia 
harus bersujud dan mengulang tasyahudnya. 

Jika sujud yang ditinggalkan itu bukan 
pada rakaat terakhir atau ia bimbang antara 
sujud terakhir atau bukan, maka ia harus me- 
nambah satu rakaat lagi karena rakaat yang 
kurang itu sudah sempurna dengan sujud dari 
rakaat setelahnya, dan ia meninggalkan yang lain. 

Jika dalam posisi berdiri pada rakaat ke- 
dua ia ingat belum melakukan sujud pada 
rakaat pertama, jika ia telah duduk setelah su- 
judnya meski untuk istirahat, maka ia harus 
langsung bersujud dari posisi berdiri. Namun 
jika belum duduk, maka ia harus duduk ter- 
lebih dahulu baru sujud. 

Jika dalam shalat empat rakaat ia lupa me- 
ninggalkan dua sujud atau lebih dan ia tidak 
ingat pada rakaat berapa, maka ia harus meng- 
ulang dua rakaat karena mengambil pertim- 
bangan yang minim. Sehingga, rakaat pertama 
diganti dengan sujud dari rakaat kedua, dan 
membiarkan yang lain. Sedangkan rakaat ke- 
tiga diganti dengan sujud dari rakaat keempat, 
dan membiarkan yang lain. 

Jika setelah salam baru ingat belum 
melakukan salah satu rukun: jika berupa niat 
atau takbiratul ihram, maka shalatnya batal. 
Namun jika selain dua hal itu, maka ia harus 
melanjutkan shalatnya asal belum lama dari 
salam dan tidak melakukan sesuatu yang 


Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 429-431; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 317; Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 


164: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 178: Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, hlm. 455; asy-Syarhul Kabiir lid-Dardiri, Vol. 1, hlm. 241. 
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membatalkan shalat, seperti memegang benda 
najis. Kalau sekadar berbalik, tidak mengha- 
dap kiblat, atau berbicara hanya sedikit, maka 
tidak apa-apa untuk melanjutkan dan meleng- 
kapi shalatnya. Akan tetapi jika jaraknya dari 
salam sudah lama, maka ia harus mengulang 
shalatnya kembali. 

Adapun konsekuensi jika tertib dalam 
shalat hukumnya wajib dalam hal-hal yang 
terulang tiap rakaat, menurut madzhab 
Hanafiyyah adalah jika seseorang mendahu- 
lukan sujud daripada ruku, maka sujudnya 
tidak dianggap dan ia harus melakukan sujud 
lagi. Jika ia melakukan sujud tagi, maka shalat- 
nya sah karena sudah memenuhi urutan tertib 
shalat sesuai aturan. Namun, ia harus sujud 
sahwi karena ia mendahulukan sujud daripa- 
da ruku‘. 
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Jika seseorang dalam posisi duduk ter- 
akhir lantas teringat akan sujud shulbiyyah'8, 
maka ia harus melakukan sujud itu dan men- 
gulang duduknya. Kemudian, menambahkan 
sujud sahwi karena disyaratkan harus beruru- 
tan antara duduk dan gerakan sebelumnya. 
Duduknya batal karena kembali pada sujud 
Shulbiyyah atau sujud tilawiyyah. 

Jika seseorang tidak melakukan ruku, 
maka ia harus menggadhanya bersama sujud 
setelahnya. Jika teringat berdiri atau membaca 
surah, maka ia shalat satu rakaat. 

Jika lupa sujud pada rakaat pertama, maka 
ia harus menggadhanya meskipun setelah 
salam sebelum berbicara. Kemudian membaca 
tasyahud dan melakukan sujud sahwi. Kemu- 
dian membaca tasyahud hanya sampai pada 
kalimat “Abdulu wa Rasuuluh." 


a 


108 ujud Shulbiyyah adalah sujud yang termasuk bagian dari shalat. Hukum sujud ini seperti hukumnya sujud tilawah, karena ketika 


datang pada shalat maka diberikan hukum shulbiyyah. 
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SUNNAH-SUNNAH, SIFAT-SIFAT, 
MAKRUH-MAKRUH, DAN DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


Bab ini memuat tujuh pembahasan: 

Perlu diperhatikan sebelumnya bahwa 
sunnah-sunnah shalat itu ada dua macam; sun- 
nah di dalam shalat dan sunnah di luar shalat, 
misalnya seperti memakai siwak dan lain-lain. 


A. PEMBAHASAN PERTAMA: SUNNAH- 
SUNNAH DI DALAM SHALAT 


Yang dimaksud dengan sunnah-sunnah 
shalat adalah semua ucapan atau perbuatan 
yang mendapat pahala jika dilakukan, dan ti- 
dak mendapat siksa jika ditinggalkan, namun 
hanya dicela. Jika sunnah-sunnah itu diting- 
galkan, maka tidak perlu diganti dengan su- 
jud sahwi, dan tidak juga membatalkan shalat 
meskipun dengan sengaja meninggalkannya. 

As-Sunnah sebagaimana dituturkan oleh 
madzhab Hanafiyyah'”” adalah sesuatu yang 
selalu dilakukan oleh Rasulullah saw., dan tidak 
pernah ditinggalkan kecuali ada udzur, seperti 
doa pujian dalam shalat, membaca ta'awwudz, 
takbir untuk ruku' dan sujud. 


Menurut mereka, di dalam shalat itu ter- 
dapat sunnah-sunnah dan adab-adab. Adab- 
adab shalat adalah sesuatu yang terkadang 
sekali atau dua kali dilakukan oleh Rasulullah 
saw. artinya tidak dilakukan terus-menerus, 
seperti menambahkan bacaan tasbih dalam 
ruku' dan sujud sebanyak tiga kali, menam- 
bahkan bacaan sunnah sebagai pelengkap. 

Sunnah atau adab menurut mereka bukan- 
lah wajib, karena dalam shalat yang namanya 
wajib itu adalah sesuatu yang boleh ditinggal- 
kan dalam shalat. Namun jika meninggalkan- 
nya itu karena lupa, maka ia wajib melakukan 
sujud Sahwi. Mereka menyebutkan bahwa di 
dalam shalat itu terdapat lima puluh satu sun- 
nah dan tujuh adab. 

Madzhab Maliki''? menyebutkan bahwa 
di dalam shalat terdapat empat belas sunnah 
dan empat puluh delapan adab. Pengertian As- 
Sunnah menurut mereka adalah sesuatu yang 
diminta oleh syara, perkaranya dikuatkan, ke- 
dudukannya diagungkan, dan ditampakkan 


109 Fathul Gadiir wal Ingayah, Vol. 1, him. 194: al-Badaai, Vol. 1, hlm. 198-220: Tabyiinul Hagaa'1g, Vol. 1, hlm. 106-132: ad-Durrul 


Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 447-511: Maraagil Falaah, hlm. 41-44. 
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y Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 317-337; asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 242; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 50, 58, dan 60. 
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dalam jamaah. Yang melakukan mendapat pa- 
hala dan yang meninggalkan tidak mendapat 
siksa, Contoh sunnah yakni shalat Witir dan 
shalat Id. 

Sedangkan pengertian manduub menurut 
merekaadalah sesuatu yang diminta oleh syara' 
tetapi tidak mutlak, perintahnya juga ringan, 
pelakunya mendapat pahala, dan yang mening- 
galkan juga tidak mendapat siksa. Contohnya 
seperti shalat empat rakaat sebelum shalat 
Zhuhur. 

Menurut mereka ada delapan sunnah yang 
harus ditambal dengan sujud Sahwi jika di- 
tinggalkan, yaitu membaca surah, suara keras, 
suara pelan, takbir, tahmid, dua tasyahud, dan 
duduk dalam tasyahud. 

Sunnah-sunnah shalat menurut Syafi'iyyah''* 
ada dua, yaitu sunnah ab'adh dan sunnah hai'at. 

Sunnah ab'adh adalah sunnah yang jika 
ditinggalkan harus diganti dengan sujud Sahwi. 
Sunnah ini dalam shalat ada delapan,"** yaitu 
sebagai berikut. 

Tasyahud awal, duduk dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat Nabi dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat atas keluarga Nabi 
pada tasyahud akhir, doa Qunut subuh dan 
witir pertengahan Ramadhan, berdiri dalam 
Qunut, membaca shalawat atas Nabi dan kelu- 
arga beliau setelah Qunut. 

Adapun sunnah hai'at dalam shalat jum- 
lahnya ada empat puluh, seperti membaca tas- 
bih dan sejenisnya. Sunnah haf'at tidak perlu 
ditambal dengan sujud Sahwi jika ditinggalkan. 

Sedangkan pengertian As-Sunnah atau 
mustahab menurut mereka adalah sesuatu 
yang jika ditinggalkan dan sudah diposisi 
fardhu yang lain, maka tidak disuruh untuk 
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G 


kembali pada posisi yang telah ditinggalkan- 
nya. Misalnya seseorang meninggalkan tasya- 
hud awal, lantas ingat setelah ia dalam posisi 
berdiri i'tidal, maka ia tidak kembali pada po- 
sisi tasyahud, namun harus menambalnya de- 
ngan melakukan sujud Sahwi. Jika ia sengaja 
kembali pada posisi tasyahud, sedangkan ia 
tahu itu hukumnya haram, maka shalatnya 
batal. Namun jika lupa, maka shalatnya tidak 
batal dan harus langsung berdiri jika ingat. 

Kemudian melakukan sujud Sahwi. Ketentuan 

ini berlaku jika ia shalat menjadi imam atau 

shalat sendirian. 

Akan tetapi jika ia sebagai makmum, maka 
wajib baginya untuk kembali mengikuti imam. 
Karena, mengikuti imam itu lebih didahulukan 
daripada melakukan gerakan fardhu selanjut- 
nya. Jika ia sengaja tidak kembali dan tahu hu- 
kumnya, maka shalatnya batal bila tidak ber- 
niat keluar dari jamaah. Akan tetapi jika niat 
keluar dari jamaah, maka shalatnya tidak batal. 

Ulama Hanabilah berkata," “Ada dua hal 
selain fardhu, yaitu wajib dan sunnah. Penger- 
tian wajib adalah sesuatu yang jika diting- 
galkan dengan sengaja, maka shalatnya batal. 
Namun jika lupa atau tidak tahu, maka harus 
diganti dengan sujud Sahwi. Perkara yang wa- 
jib dalam shalat itu ada delapan: 

1. Membaca takbir (Allahu Akbar) untuk ber- 
pindah dari satu posisi ke posisi lainnya. 
Dalilnya karena Rasulullah saw. melaku- 
kan hal itu dan beliau bersabda, “Shalat- 
lah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” Jika seseorang bertakbir sebelum 
pindah posisi, misalnya bertakbir untuk 
ruku' atau sujud, tetapi belum turun untuk 
ruku' atau sujud, maka tidak cukup. Yang 


111 Tunfatuth Thullaab maʻa Hasyiyah Syargawi, Vol. 1, him. 195-216, Haasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 167-181, 193 dan setelahnya: Mu- 
għnil Muhtaaj, Vot. 1, hlm. 152-184: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 71-82: al-Majmu', Vol. 3, hlm. 356. 

112 Sebagian ulama Syafi'lyyah ada yang menambahkan sunnah ini sampai dua puluh yang sebagiannya akan kami sebutkan dalam 
pembahasan sujud Sahwi. Disebut sunnah ab'adh karena diserupakan dengan rukun, dalam hal harus diganti. 
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Kasyaaful Qinaa' Vol. 1, hlm. 450, 455-460: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462-559. 
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cukup adalah jika bertakbir antara mulai 
pindah posisi hingga akhir. 

Takbir ini selain takbiratul ihram dan 
takbir ruku'nya makmum yang mendapati 
imamnya dalam keadaan ruku' Karena, 
yang pertama termasuk rukun, sedang 
yang kedua hanyalah sunnah untuk mem- 
bedakan dengan takbiratul ihram. 

2. Membaca tasmi', maksudnya ucapan 
“Sami'allaahu liman hamidah” bagi imam 
dan munfarid, tidak untuk makmum. 

3. Membaca tahmid, yaitu bacaan “Rabbanaa 
lakal hamdu” untuk imam, makmum, dan 
munfarid. 

4. Membaca tasbih saat ruku' “sd Sa 

5. Membaca tasbih saat sujud, “Lx 

6. Membaca doa di antara dua sujud, " “53 
gak Yang wajib hanya sekali dari bacaan- 
bacaan di atas, namun sempurnanya diba- 
ca berulang kali minimal tiga kali. 

7. Membaca tasyahud awal, karena Rasu- 
lullah saw. selalu membacanya dan menyu- 
ruh umat untuk membacanya pula. Jika 
lupa tidak membaca tasyahud awal, maka 
beliau menggantinya dengan sujud Sahwi. 
Sependek-pendek redaksi tasyahud adalah, “ 


SI bg, Sang à SAI 


aa) Pagar à Pidana D da 


Yi cd Ae da ek 


A D a 5 Kah Ši Y 4 

“Segala penghormatan, keberkahan, 
permohonan dan kebaikan hanyalah bagi 
Allah. Semoga keselamatan, kedamaian, 
rahmat dan barokah Allah selalu tercurah 
kepadamu wahai nabi. Semoga pula keda- 
maian senantiasa diberikan Allih kepada 
kami dan hamba-hambaNya yang shaleh. 


114 Dinamakan hai'ah karena ia sifat bagi yang selainnya. 
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Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utus- 
an Allah.” 


8. Dudukdalamtasyahudawal. Nomorinidan 
sebelumnya hukumnya wajib bagi selain 
makmum yang imamnya lupa dan berdiri. 
Adapun sunnah-sunnah adalah sunnah 

ucapan, perbuatan, dan hai'ah. Sunnah ucap- 

an ada tujuh belas, yaitu istiftah, ta'awwudz, 
basmalah, membaca amin, membaca surah 
pada dua rakaat pertama dalam shalat yang 
jumlahnya empat atau tiga rakaat, juga dalam 
shalat Subuh, shalat Jumat, shalat hari raya 

(Idul Fitri dan Idul Adha), dalam setiap shalat 

sunnah, membaca dengan suara keras dan 

pelan pada tempatnya, ucapan “ 


iy ca a AJ a 


A eeh 


, 
“Pujian yang memenuhi langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang Engkau kehendaki dari 
makhluk-makhluk-Mu yang memuji.” 
setelah membaca tahmid bagi Imam dan mun- 
farid bukan makmum, tidak menambah tasbih 
pada ruku' dan sujud lebih dari satu, ucapan 
“Rabbighfirlii” antara dua sujud, membaca 
ta'awwudz pada tasyahud akhir, yaitu 


perna His Ia Sl St 


“Aku berlindung kepada Allah dari siksa 
neraka Jahanam,” 


membaca doa pada akhir tasyahud akhir, mem- 
baca shalawat barakah atas Nabi beserta ke- 
luarga pada tasyahud akhir, yaitu bacaan “Wa 
baarik ‘alaa Muhammad wa “alaa aali Muham- 
mad..," tidak menambahkan bacaan yang telah 
cukup dibaca pada tasyahud pertama, dan 
gunut dalam witir. 
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Adapun selain hal tersebut di atas, adalah 
termasuk sunnah perbuatan dan haf'ah,14 se- 
perti tenangnya jari-jari dalam keadaan te- 
rangkum mamanjang ketika mengangkat ke- 
dua tangan menghadap kiblat, dengan keting- 
gian seukuran pundak, ketika takbiratul ihram, 
ketika ruku‘, ketika bangkit dari ruku‘, dan me- 
letakkan kedua tangan setelah itu. 


1. PENJELASAN SUNNAH-SUNNAH Di DALAM 

SHALAT 
a. Mengangkat Kedua Tangan Saat 

Takbiratul Ihram 

Para ulama tidak berbeda pendapat me- 
ngenai sunnahnya mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram untuk memulai shalat, 
yaitudenganmengangkatkeduatangansetinggi 
pundak menurut Malikiyyah"'S dan Syafi'iyyah. 
Adapun dalam madzhab Hanabilah terdapat 
pilihan, yaitu antara mengangkatnya setinggi 
telinga dan mengangkatnya setinggi pundak. 
Sedangkan ulama madzhab Hanafiyyah ber- 
kata, “Bagi lelaki meluruskan ibu jarinya de- 
ngan daun telinga, sedangkan bagi perempuan 
hanya mengangkat sampai pada kedua pun- 
dak saja karena itu lebih menutupi baginya.” 
Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa ujung jari 
tangan harus sampai pada daun telinga ketika 
takbir. Akan tetapi, menurut Imam an-Nawawi 
ketika takbir ujung-ujung jari harus lebih 
tinggi daripada daun telinganya. Pendapat ini- 
lah yang dipegang oleh madzhab Malikiyyah. 
Para fugaha menambahkan, disunnahkan juga 
untuk memiringkan ujung jari ke arah kiblat 
karena kemuliaan arah kiblat tersebut. 

Dalil yang dipakai madzhab Hanafiyyah 


115 Hal ini menurut mereka dianggap adab dan keutamaan. 
116 HR Muslim (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 310). 
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adalah hadits yang diriwayatkan oleh Wa'il bin 
Hujrin, yaitu bahwa ia melihat Rasulullah saw. 
mengangkat kedua tangan hingga mulai ma- 
suk dalam shalat, bertakbir, sambil mengatur 
posisi keduanya setinggi daun telinga.!!8 Juga 
hadits al-Barra' bin Azib yang berbunyi, “Jika 
mendirikan shalat, Rasulullah saw. mengang- 
kat kedua tangan beliau hingga ibu jari beliau 
setinggi daun telinga”117 Dikuatkan juga den- 
gan hadits riwayat Anas. la berkata, 


SA Lp SS SE Ih E 


“Aku pernah melihat Rasulullah saw. ber- 
takbir dalam shalat sambil menyelaraskan ibu 
jari beliau dengan daun telinga? 


Adapun dalil yang dipakai oleh ulama 
Syafi'iyyah dan Malikiyyah adalah, hadits riwa- 
yat Ibnu Umar r.a. bahwa jika hendak memulai 
shalat, Rasulullah saw. mengangkatkeduatang- 
an setinggi pundak? 

Adapun dalil yang dipakai ulama Hanabilah 
adalah kedua perkara yang mereka jadikan 
alternatif pilihan sama-sama dari Rasulullah 
saw.. Dalil mengangkat kedua tangan se- 
tinggipundakadalah haditsriwayat Abu Humaid,!20 
Ibnu Amr, Ali, dan Abu Hurairah. Sedangkan 
dalil mengangkat kedua tangan setinggi daun 
telinga adalah hadits riwayat Wa'il bin Hurjin 
dan Malik bin Hauyarits.121 

Waktu mengangkat kedua tangan: pen- 
Gapat yang lebih shahih menurut Hanafiyyah 
adalah mengangkat kedua tangan terlebih da- 
hulu baru bertakbir, karena hal itu menunjuk- 
kan peniadaan keagungan selain Allah. 

Malikiyyah berkata, “Kedua tangan diang 


117 HR Ahmad, Ishaq bin Rahawaih, ad-Daruguthni, dan ath-Thahawi (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 311). 
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119 Muttafag 'alaih. 


120 HR Jama'ah kecuali Mustim. 


HR al-Hakim dan ad-Daruguthni (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 311). 


Hadits Wa'il disebutkan dalam Shahih Muslim, sedangkan hadits Malik selain terdapat dalam Shahih Muslim juga ada dalam Mus- 


nad Ahmad. Lihat Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 179-183. 
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kat terbuka dengan punggung tangan mengha- 
dap ke langit, dan bagian dalamnya ke tanah 
ketika mulai dalam takbiratul ihram, bukan 
pada takbir yang lain.” 

Syafi'iyyah dan Hanabilah berpendapat 
bahwa mengangkat kedua tangan itu bersa- 
maan dengan permulaan takbiratul ihram, dan 
akhir keduanya juga bersamaan dengan habis- 
nya takbir. Keduanya berjalan serentak, tidak 
saling mendahului. Jika takbir selesai, maka 
kedua tangan juga diturunkan. Jika lupa tidak 
mengangkat kedua tangan hingga takbir sele- 
sai, maka tidak perlu mengangkat keduanya 
karena sudah lewat dari sunnah. Namun jika di 
tengah takbir ia ingat, maka boleh mengangkat 
tangan karena masih mendapatkan sisa takbir. 
Jikatidak sempat mengangkat kedua tangan se- 
tinggi pundak, maka boleh mengangkat sedapat- 
nya. Boleh juga mengangkat salah satu tangan 
jika kesulitan, karena Rasulullah saw. bersabda, 


- NA eh p 

Ra KN Al (SA Ih 

“Jika aku memerintahkan pada sesuatu, 
maka lakukanlah sesuai kemampuan kalian.” 


Jika tidak memungkinkan baginya untuk 
mengangkat keduanya kecuali melebihi dari 
yang disunnahkan, maka boleh baginya untuk 
mengangkat keduanya. Dan hal itu juga diang- 
gap melakukan sunnah. 

Keadaan jari-jari ketika diangkat: Hanafiy- 
yah, Malikiyyah, dan Syafi'iyyah berkata, “Di- 
sunnahkan untuk merenggangkan jari-jari ke- 
tika takbir. Artinya tidak menggabungkan jari- 
jari menjadi satu, namun juga tidak terlalu 
renggang. Usahakan jari-jari renggang tapi 
dalam keadaan biasa atau sedang, karena Ra- 
sulullah saw. sendiri ketika bertakbir selalu 


mengangkat kedua tangan sambil mereng- 
gangkan jari-jari beliau”??? 

Ulama Hanabilah berkata, disunnahkan 
untuk menggabungkan jari-jari ketika meng- 
angkat karena ada hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, ia berkata, 


PN LA ANDA NG Pa ana 

Kua EL HE AI Iga) 0S 

2 53 2 AA Ing s. 

ida 

“Jika berdiri mendirikan shalat, maka Ra- 

sulullah saw. mengangkat kedua tangan sambil 
menggabungkan jari-jari beliau? 


Membaca takbiratul ihram dengan suara 
keras: Ulama Malikiyyah berkata? “Disun- 
nahkan bagi setiap orang shalat, baik imam, 
makmum, maupun munfarid untuk membaca 
takbiratul ihram dengan suara keras. Adapun 
takbir-takbir dalam shalat selain takbiratul 
ihram, maka hanya imam yang disunnahkan 
untuk mengeraskannya. Dan bagi selain imam, 
sunnahnya untuk bertakbir dengan suara pelan.” 

Mengangkat kedua tangan pada selain tak- 
biratul ihram: Ulama Hanafiyyah dan Malikiy- 
yah berkata, “Tidak disunnahkan untuk meng- 
angkat kedua tangan pada selain takbiratul 
ihram, yaitu ketika hendak ruku' atau bangkit 
dari ruku‘ Karena menurut mereka, Rasulullah 
saw. juga tidak mengangkat kedua tangan ke- 
cuali pada takbiratul ihram. Dalilnya sebuah 
hadits riwayat Ibnu Umar. Ja berkata, ‘Jika hen- 
dak shalat, Rasulullah saw. mengangkat kedua 
tangan dan tidak mengulangnya lagi.”125 

Mereka juga berdalil pada perbuatan Ibnu 
Mas'ud ketika ia berkata, “Aku shalat bersama 
kalian dengan cara shalat Rasulullah saw.” 
Lantas ia shalat tanpa mengangkat kedua 
tangan kecuali ketika takbiratul ihram. Redaksi 


122 HR at-Tirmidzi dari Abu Hurairah dengan redaksi "Jika bertakbir dalam shalat, maka beliau merenggangkan jari-jari beliau.” (Nailu! 


Authaar, Vol. 2, him. 176) 


123 HR Lima Perawi kecuali Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 176). 
Asy-Syarhul Kabiir maʻa ad-Dasuugi, Vol. 1, hlm. 244: asy-Syarhus Shaghiir wa Hasyiiyah ash-Shaawi, Vol. 1, hlm. 322. 
125 Tonu Hajar berkata, “Hadits ini maqlub maudhu'" (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 181) 
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haditnya berbunyi, “Rasulullah saw. hanya 
mengangkat kedua tangan pada permu- 
laan shalat dan beliau tidak mengulangnya 
kembali.”126 Ibnu Mas'ud juga berkata, 


(ena in Ter Sen Ip aa 

Pn SE Ina LS 
: m t d y 
Da o Gi Lie Y) mAT a 

“Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
saw. Abu Bakar, dan Umar. Mereka semua ti- 
dak mengangkat kedua tangan kecuali ketika 
hendak memulai shalat.”127 Maksudnya, ketika 
takbiratul ihram. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkanuntuk mengangkat kedua tangan 
tidak hanya pada takbiratul ihram, yaitu ketika 
ruku' dan bangkit dari ruku' atau i'tidal. Dalil 
mereka adalah hadits mutawatir yang diri- 
wayatkan oleh dua puluh satu sahabat”128 Dj 
antaranya hadits riwayat Ibnu Umar. Ia ber- 
kata, Jika hendak shalat, Rasulullah saw. selalu 
mengangkat kedua tangan setinggi pundak 
lantas bertakbir. Jika hendak ruku‘ beliau juga 
mengangkat keduanya seperti takbir pertama. 
Ketika bangkit dari ruku' beliau juga melaku- 
kan hal yang sama sambil mengucapkan, 


s 
Ern Tk Pe n M CET YA 
SAN NE) cadas GAN a 
“Mudah-mudahan Allah mendengar orang 
yang senantiasa memuji-Nya, ya Tuhan kami 
hanya milik-Mulah segala puji." 


Ulama Syafi'iyyah menambahkan, sebagai- 
manadiucapkanolehlmaman-Nawawi,“Disun- 
nahkan untuk mengangkat kedua tangan juga 
ketika bangkit dari tasyahud awal. Dalilnya hadits 
dari Nafi, bahwa Ibnu Umar ra. ketika shalat 
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ia bertakbir sambil mengangkat kedua tangan. 
Danketika bangkitdariduarakaat,iajugameng- 
angkat kedua tangan,” Lantas Ibnu Umar me- 
rafa"-kan hadits itu kepada Rasulullah saw..!3? 

Kesimpulan: yang harus diperhatikan 
menurut mayoritas ulama, dalam mengangkat 
kedua tangan adalah jari-jari tangan harus me- 
renggang biasa. Sedangkan menurut Hanabi- 
lah, jari-jarinya menyatu. Adapun untuk kedua 
tangan, para ulama sepakat untuk mengha- 
dapkan tangan ke arah kiblat dengan memakai 
telapak tangan, Hal itu karena kemuliaan arah 
kiblat. 


b. Bacaan Takbiratul Ihramnya Makmum 
Bersamaan dengan Imam 
Ulama Hanafiyyah berkata, “Penyamaan 
atau pembarengan takbiratul ihram ini disun- 
nahkan, karena Rasulullah saw. bersabda, 


Say ay 


Jika imam bertakbir, maka bertakbirlah 
kalian? 


Dengan syarat, takbir makmum tidak sele- 
sai lebih dahulu daripada imam. 


c. Meletakkan Tangan Kanan di atas 
Tangan Kiri 
Mayoritas ulama selain Malikiyyah berka- 
ta, “Setelah takbir shalat, disunnahkan untuk 
meletakkan tangan kanan di atas punggung 
pergelangan tangan kiri karena riwayat Wa'il 
bin Hujrin yang berbunyi, 
Ta Pe S at o p 
#5 2 ; T 


É ah SI E S S a JES ie 


126 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits ini hasan, (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 394) 


128 


HR ad-Daruquthni dan al-Baihaqi. Hadits ini dhaif, dan yang benar adalah hadits ini mursal (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 396). 
Lihat kitab an-Nuzhum al-Mutanaatsir minal Hadiits al-Mutawaatir karya Sayyid Muhammad Ja'far al-Kattani, hlm. 58. Imam 


Bukhari berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh tujuh belas sahabat, dan tidak benar mereka tidak me-rafa'-kan.” 


Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 179-182. 
HR Bukhari dalam Shahihnya (al-Majmur, Vol. 3, hlm. 424). 


SI IN og 

Wa'il bin Hujrin meriwayatkan bahwa ia 
melihat Nabi saw. mengangkat kedua tangan 
ketika bertakbir untuk shalat. Lantas, setelah 
membungkus dengan pakaian beliau meletak- 
kan tangan kanan di atas pergelangan tangan 
kiri”181 Dan juga hadits yang diriwayatkan 
oleh Gabishah bin Hulb, ayahnya berkata, “Ke- 
tika menjadi imam shalat kami, Rasulullah 
saw. memegang tangan kiri dengan tangan 
kanan beliau?”122 Dikuatkan juga dengan ha- 
dits riwayat Sahal bin Sa'd. Ia berkata, “Orang- 
orang menyuruh agar seseorang hendaknya 
meletakkan tangan kanannya di atas lengan 
kiri ketika shalat.”133 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi 
saw, pernah melewatinya saat ia sedang shalat 
dengan meletakkan tangan kiri di atas tangan 
kanan. Melihat itu beliau memegang tangan 
Ibnu Mas'ud dan mengganti posisinya: yang 
tadinya di bawah menjadi di atas.134 

Meletakkan tangan menurut madzhab 
Hanabilah dan Syafi'iyyah: caranya dengan 
meletakkan tangan kanan pada pergelangan 
atau sekitar pergelangan. Dalilnya adalah ha- 
dits Ibnu Hujrin yang telah disebutkan di atas. 
Adapun menurut madzhab Hanafiyyah adalah, 
dengan meletakkan telapak tangan kanan di 
atas punggung telapak tangan kiri sambil me- 
lingkarkan jari kelingking dengan ibu jari bagi 
lelaki. Sedangkan bagi perempuan, dengan 
meletakkan tangannya di atas dada tanpa ha- 
rus melingkarkan jari-jarinya karena itu lebih 
menutup baginya. 

Menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, posi- 
si kedua tangan adalah di bawah pusar karena 
hadits yang diriwayatkan oleh Ali. Ia berka- 
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ta, “Yang termasuk sunnah adalah meletak- 
kan tangan kanan dan tangan kiri di bawah 
pusar”135 Ucapan ini berpijak dari sunnah 
Nabi saw.. 

Adapun yang disunnahkan menurut 
Syafi'iyyah adalah meletakkan kedua tangan di 
bawah dada, di atas perut agak miring ke se- 
belah kiri, agar berdekatan dengan anggota tu- 
buh yang paling mulia, yaitu hati. Hal ini sesyai 
dengan hadits Wa'il bin Hujrin, “Aku pernah 
melihat Rasulullah saw. shalat sambil meletak- 
kan kedua tangan beliau di atas dada, dengan 
menopangkan salah satu dari keduanya pada 
tangan yang lain.” Hadits ini juga diperkuat 
oleh hadits riwayat Ibnu Khuzaimah mengenai 
posisi tangan dengan cara seperti di atas. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Disunnah- 
kan untuk melepaskan kedua tangan dalam 
shalat dengan tetap menjaga kekhidmatan, 
tidak dengan kekuatan, dan tidak pula mendo- 
rong orang yang ada di hadapannya karena itu 
menghilangkan kekhusyukan. Boleh juga hu- 
kumnya meletakkan kedua tangan di atas dada 
dalam shalat sunnah karena bolehnya bersan- 
dar, meski tanpa keadaan mendesak. Jika ia 
melakukan hal itu dalam shalat fardhu, maka 
hukumnya makruh karena dianggap seolah 
bersandar. Namun jika niatnya bukan untuk 
bersandar melainkan untuk menjalankan sun- 
nah, maka hal itu tidak makruh. Demikian juga 
hukumnya jika tidak ada niatan untuk sesuatu 
yang jelas.” 

Dari sekian pendapat, menurut saya yang 
rajih adalah pendapat mayoritas ulama, yaitu 
dengan meletakkan tangan kanan di atas tan- 
gan kiri. Pendapat inilah yang disepakati mad- 
zhab Malikiyyah yang telah menetapkan untuk 
memerangi perkara yang tidak sunnah, yaitu 


131 HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. redaksinya dari an-Nasa'i. 


132 HR at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits ini hasan.” 
33 HR al-Bukhari. 
34 HR Abu Dawud. 

135 HR Ahmad dan Abu Dawud. 
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niatbersandar. Atau untuk memerangi keyakin- 
an yang rusak, yaitu anggapan sebagian orang 
awam bahwa hal itu termasuk wajib dalam shalat. 


d. Melihat pada Tempat Sujud 

Ulama Syafi'iyyah dan lainnya berkata, 
dalam shalat disunnahkan untuk melihat pada 
tempat sujud, karena hal itu lebih membawa 
kepada kekhusyukan. Selain itu, juga ada ha- 
dits dari Ibnu Abbas yang menganjurkan ten- 
tang hal itu. Ia berkata, 


Ba o En ezeo, era Ne e 

J3 SMS EA AN TOPI 
a o 

oaa A L 

“Jika memulai shalat, Rasulullah saw. se- 

lalu memandang ke arah tempat sujud.”16 Hal 

itu selalu dilakukan, kecuali ketika dalam ta- 


syahud karena beliau melihat pada jari telun- 
juk yang menunjuk ke arah kiblat,”37 


e. Doa Iftitah [Pembuka] 
Ulama Malikiyyah berkata, doa Iftitah hu- 
kumnya makruh karena ada hadits riwayat 


Anas yang menegaskan, 

P 0... z 
E E L et P EA 
UK nh ae KUBA 
Dj à ASN DD SAR yS 


Rasulullah saw, Abu Bakar, dan Umar 
memulai bacaan shalat langsung dengan surah 
al-Faatihah.138 


136 
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Mayoritas ulama berkata, doa Iftitah 
setelah takbiratul ihram hukumnya sunnah 
pada rakaat pertama. Pendapat ini menurut 
saya adalah pendapat yang rajih. Redaksi doa 
Iftitah itu bermacam-macam, namun yang di- 
pilih oleh madzhab Hanafiyyah dan Hanabilah 
adalah doa yang berbunyi seperti berikut, 


el MPA ra Tim anna Area 
SY EL BG) Bai al Milan 
BEI Y, daa 
“Mahasuci Engkau ya Allah lagi Maha 
Terpuji. Maha Agung nama-Mu lagi Mahaluas 
kekuasaan-Mu dan tidak ada Tuhan selain Eng- 
kau.” 


Doa ini mereka pilih karena ada hadits 
yang diriwayatkan oleh Aisyah. Ia berkata, 
Mera BA ap UN 
JB ANA aka SL EN Jan) OS 
Eh a DG) data ah SARA 
TN aan Pata 
DE ANN) Lam 
“Jika memulai shalat, Rasulullah saw. ber- 
doa, Maha Suci Engkau ya Allah lagi Maha Ter- 
puji. Maha Agung nama-Mu lagi Maha Luas ke- 
kuasaan-Mu dan tidak ada Tuhan selain Engkau”? 
Kalimat subhaanallaahumma artinya me- 
nyucikan Allah, sedangkan kalimat wa tabaara- 
kasmuka berasal dari kata berkah. Artinya, ad- 
anya kebaikan Ilahi dalam sesuatu. Kalimat wa 
ta'aala jadduka, artinya keagungan yang tinggi 
melebihi keagungan segala sesuatu. Maksud 


Imam an-Nawawi berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini gharib dan saya tidak mengenalnya. Adapun riwayat al-Baihaqi dari Anas dan 
lain-lain yang serupa dengan hadits ini, semuanya dhaif (al-Majmu' Vol. 3, hlm. 272). Akan tetapi semua perawi selain Muslim dan 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, dari Nabi saw, beliau bersabda, "Mengapa orang-orang memandang ke langit ketika shalat?” 
Suara beliau meninggi ketika bersabda mengenai hal itu hingga akhirnya beliau menegaskan, “Sungguh Allah akan membinasakan 
mereka karena perbuatan itu, atau Dia akan merampas mata mereka." Riwayat lain dari Ibnu Sirin secara mursal bahwa kisah ini 
menjadi sebab turunnya firman Allah yang berbunyi, “(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya” (al-Mu'minuun: 2) 
(Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 189) 

137 Dari Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud, dari Abdullah ibnuz Zubair ia berkata, “Jika posisi duduk tasyahud, Rasulullah saw. me- 
letakkan tangan kanan beliau pada paha kanan, dan meletakkan tangan kiri beliau pada paha kiri. Setelah itu, beliau berisyarat 
dengan jari telunjuk, dan pandangan beliau tidak lepas dari jari itu." (Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 189). 

Muttafag 'alaih. 

HR Abu Dawud dan ad-Daruguthni dengan redaksi yang serupa tetapi dari Anas. Lima perawi juga meriwayatkan hadits yang 
sama, tetapi lewat Abu Sa'id. Dalam kitab Shahih-nya, Imam Muslim meriwayatkan bahwa Umar membaca doa itu dengan suara 
keras (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 195). 
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kalimat ini adalah untuk menyucikan Allah 
dengan meniadakan sesuatu yang patut dis- 
embah kecuali Dia. 

Mereka berkata, “Sudah jelas bahwa yang 
ma'tsur dari Nabi saw, lebih utama untuk dipi- 
lih dan dilaksanakan.” 

Akan tetapi, redaksi yang dipilih oleh mad- 
zhab Syafi'iyyah adalah sebagai berikut. 
PN AAN jab g Ga CA 
a SA 


Pa una 


Tana YAI Sa AL A 
Salah Ig Up SA dh 


Aku hadapkan wajahku kepada sang Pen- 
cipta langit dan bumi, mengesakanNya dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, iba- 
dahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah 
Tuhan seru sekalian alam yang tiada sekutu 
bagiNya. Untuk itulah aku diperintahkan dan 
aku termasuk orang yang berserah diri. 


Redaksi ini juga bersumber dari hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad, Mus- 
lim, dan Imam at-Tirmidzi melalui Ali bin Abi 
Thalib.M0 Redaksi ini termasuk penggalan ayat 
Al-Qur'an selain kalimat yang terakhir, yaitu 
kalimat “minal Muslimin.” Aslinya seperti ditu- 
turkan Imam Muslim dalam Shahih-nya, yaitu 
menggunakan kalimat, “awwalul Muslimin.” 

Arti doa Iftitah di atas adalah, niat iba- 
dahku adalah untuk menyembah Allah Sang 
Pencipta langit dan bumi. Juga, karena mengi- 
kuti agama yang hak, yaitu agama Islam tanpa 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Shalatku, 
ibadahku, dan hidup matiku hanyalah untuk 
Allah. Dan aku adalah seorang Muslim. 

Imam Ahmad membolehkan penggunaan 
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doa Iftitah dengan selain kalimat “4! 0” 
Ulama Hanafiyyah memperbolehkan peng- 
gabungan antara pujian dan tawajjuh dalam 
shalat sunnah, namun untuk shalat jenazah 
hanya pujian saja. 

Menurut madzhab Hanafiyyah dan 
Hanabilah, jika seorang imam sudah mulai 
membaca surah—baik dengan suara keras 
maupun pelan—maka menurut pendapat 
yang mu'tamad, makmum tidak boleh mem- 
baca doa Iftitah, baik ia terlambat maupun ti- 
dak. Alasannya, karena mendengarkan bacaan 
imam ketika bacaan keras hukumnya fardhu, 
sedangkan dalam shalat sirriyyah disunnahkan 
menghormati bacaan. Jadi, hukumnya sunnah 
bukan karena dzatnya. Adapun diamnya mak- 
mum dalam shalat sirriyah bukan karena wajib 
diam, namun karena bacaan imam adalah juga 
bacaanmakmum. Akan tetapi, Hanabilah meng- 
anjurkan agar makmum membaca ta'awwudz 
dan doa Iftitah dalam shalat sirriyah ataupun 
dalam shalat jahriyyah, tetapi pada saat imam 
berhenti membaca. 

Menurut madzhab Syafi'i boleh hukumnya 
membuka shalat dengan bacaan 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar," 
Atau dengan kalimat, 
POLA Uas à Ah ts xsi a 
Sts, 43 Ka eius 
“Allahu Mahabesar dan. segala puji bagi- 
Nya dengan pujian yang amat banyak. Dan 
Mahasuci Allah di waktu pagi dan petang." 
Atau dengan kalimat, 


Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 191-192, dalam Shahih Muslim redaksinya berbeda, yaitu dengan kalimat, “Wa ana awwalul Muslimin." 


Imam asy-Syafi'i berkomentar mengenai hadits itu, “Karena Rasulullah saw. memang orang Muslim pertama dalam umat ini.” 
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Ka subs Pen 4 Hi 

La a g Za siisii 

Jii ii a e & Ka LA i 
By ag Adu Pg 


“Ya Allah, jauhkanlah aku dari dosa seba- 
gaimana Engkau menjauhkan antara timur 
dan barat. Ya Allah, bersihkanlah semua noda 
dan dosaku sebagaimana membersihkan ko- 
toran pada pakaian yang dibersihkan. Ya Allah, 
bersihkanlah kesalahan dan dosaku dengan air, 
salju dan embun.” 

Bagi orang yang shalat sendirian, disun- 
nahkan untuk membaca seluruh doa di atas. 
Juga, bagi imam yang para makmumnya rela 
ia membaca panjang. Bisa juga ditambah lagi 
dengan kalimat, 


2 si ne Y í Y ii 


j i 
i ih SP gi Si sis i 
Si Y SA ak y a Me RI 
yý SA y sp SAN 3 ye 
PA EA 
D NEOA 
G h 13 2 á h e “gd 

ú & A SA 
3 A 

an S1 

“Ya Allah, Engkaulah Raja diraja yang tidak 

ada Tuhan selain Engkau. Engkaulah Tuhanku 
dan aku adalah hamba-Mu yang telah berbuat 
zhalim kepada diriku. Aku mengakuinya segala 
dosa-dosaku karenanya ampunilah aku, karena 
tidak ada yang mampu mengampuni dosa ke- 


cuali hanya Engkau. Berilah aku petunjuk agar 
memiliki akhlak yang baik karena tidak ada 
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yang mampu membimbingnya menjadi baik 
kecuali Engkau. Dan hindarkanlah aku dari 
akhlaq yang tidak baik karena tidak ada yang 
mampu menghindarkan dari keburukannya ke- 
cuali hanya Engkau. Aku penuhi Panggilan-Mu 
ya Allah dengan kegembiraan dan karena per- 
tolongan-Mu. Semua kebaikan berasal dari-Mu 
dan tidaklah Engkau didekati dengan keburuk- 
an. Aku beriman dan selalu memohon kepa- 
da-Mu. Maha Suci Engkau ya Allah lagi Maha 
Tinggi, aku mohon ampunan-Mu dan bertaubat 
pada-Mu.” 


Menurut madzhab Syafi'iyyah, disun- 
nahkan untuk ber-tawajjuh dalam doa Iftitah 
baik shalat fardhu maupun nafilah, baik bagi 
imam, makmum, maupun munfarid. Tawajjuh 
tetap dibaca, meski imam sudah mulai mem- 
baca surah al-Faatihah atau ia sendiri membaca 
amin bersama imam sebelum ia membacanya. 
Akan tetapi, ia tidak membaca tawajjuh itu jika 
ia sudah memulainya dengan membaca surah 
al-Faatihah atau membaca ta'awwudz karena 
mereka berkata, “Tidak disunnahkan kecuali 
dengan lima syarat, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, pada selain shalat jenazah. Di 
dalamnya tidak ada tawajjuh, hanya saja di- 
sunnahkan untuk membaca ta'awwudz. 

Kedua, tidak pada posisi takut kehilangan 
waktu pelaksanaan, yaitu waktu yang cukup 
untuk satu rakaat. Namun jika waktu tidak 
memungkinkan, maka tidak disunnahkan un- 
tuk membaca tawajjuh. 

Ketiga, makmum tidak takut kehilangan 
waktu untuk membaca surah al-Faatihah. Arti- 
nya jika takut maka tidak disunnahkan ta- 
wajjuh. Jika telah memulai tawajjuh, maka 
sedapatnya membaca surah al-Faatihah. 

Keempat, tidak mendapatkan imam dalam 
keadaan selain berdiri. Artinya jika makmum 
mendapatkan imam dalam posisi i'tidal, maka 
tidak disunnahkan tawajjuh. Namun jika ia 
mendapatkan imam dalam posisi duduk tasya- 
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hud, lantas imam salam atau bangkit sebelum 
ia sempat duduk bersamanya, maka disunnah- 
kan untuk membaca doa Iftitah. 

Kelima, tidak memulai dengan ta'awwudz 
atau membaca surah al-Faatihah meski lupa. 
Jika telanjur masuk, maka tidak perlu kembali 
lagi. 


f. Membaca Ta'awwudz atau 
Isti'aadzah'"! Sebelum Membaca Surah 


Ulama Malikiyyah berkata, “Membaca 
ta'awwudz dan basmalah sebelum surah al- 
Faatihah hukumnya makruh. Karena, hadits 
riwayat Anas yang telah disebutkan di atas, 
yaitu “Rasulullah saw., Abu Bakar, dan Umar 
memulai bacaan shalat langsung dengan surah 
al-Faatihah.” 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Sunnah hukum- 
nya membaca ta'awwudz hanya pada rakaat 
pertama.” 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkan membaca ta'awwudz dengan 
suarapelanpadarakaatpertamasebelum mem- 
baca surah. Misalnya dengan mengucapkan, 


Ma TAN 
Pj oten Ph Sy 
Aku berlindung kepada Allah dari godaan 
setan yang terkutuk. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, ia berkata, 


SA Duan; Ka an Sa àt EA 


“pu berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar, dan Maha Mengetahui dari gang- 
guan setan yang terkutuk." 


142 


Kemudian setelah ta'awwudz membaca 
basmalah dengan suara pelan menurut Hanafiy- 


PA 


p 


yah dan Hanabilah, dan membacanya dengan 
suara keras menurut Syafi'iyyah sebagaimana 
telah kami jelaskan di atas. Dalil mereka 
mengenai sunnahnya membaca ta'awwudz 
adalah firman Allah yang berbunyi, 


Dr sasa 


“Maka apabila engkau (Muhammad) hen- 
dak membaca Al-Qur'an, mohonlah perlindung- 
an kepada Allah dari setan yang terkutuk." (an- 
Nahl: 98) 


& Mengucapkan Amin 

Yaitu dengan membaca amin baik imam, 
makmum, maupun munfarid. Kata amin sen- 
diri artinya “kabulkanlah: Kalimat ini dibaca 
setelah selesai membaca surah al-Faatihah. 
Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah mem- 
bacanya dengan suara pelan, namun menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah, amin itu dibaca 
sesuai shalatnya. Jika shalat sirriyyah maka 
dibaca pelan, dan jika pada shalat jahriyyah 
maka dibaca dengan suara keras. Dianjurkan 
juga agar bacaan amin-nya makmum itu ber- 
samaan dengan amin-nya imam. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits ri- 
wayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


E Sy LG ain 
«as v ag uis # EN 


“Jika imam membaca amin, maka ikutilah. 
Karena siapa saja yang bacaan amin-nya ber- 
samaan dengan bacaan amin-nya para malai- 
kat, maka dosa-dosa yang telah lampau akan 
diampuni.” Ibnu Syihab az-Zuhri berkata, “Ra- 


141 Memohon perlindungan dan penjagaan dari sesuatu yang dibenci atau tidak disukai. 
Dalilnya adalah hadits riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi saw. bahwa jika berdiri untuk shalat be- 
liau memulai dengan membaca, “A'uudzu billaahis Samiiʻil 'Aliim minasy-syaithaanir rajiim min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi.” 


Ibnul Mundzir berkata, “Sebelum membaca surah, Rasulullah saw. membaca ta'awwudz, yai 


rajiim.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 196) 


, #uudzu billaahi minasy-syaithaanir 
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sulullah saw. juga membaca, Amiiin.” 43 


Ulama Hanabilah menambahkan,!# “Jika 
sang imam lupa tidak membaca amin, maka 
para makmum disuruh untuk menyerukan 
amin untuk mengingatkan sang imam. Karena, 
membaca amin itu termasuk sunnah qauliy- 
yah. Jadi jika imam lupa atau meninggalkan- 
nya, maka makmum tetap membacanya, sama 
seperti ta'awwudz. Dan jika imam membaca- 
nya dengan suara pelan, maka makmum mem- 
bacanya dengan suara keras. Jika seseorang ti- 
dak membaca amin baik lupa maupun sengaja 
hingga ia sudah masuk dalam bacaan surah, 
maka tidak perlu mengulangnya karena ke- 
sunnahannya sudah lewat.” 

Dalil Hanafiyyah dan Malikiyyah yang 
mengatakan bahwa bacaan amin diucap- 
kan dengan suara pelan adalah ucapan Ibnu 
Mas'ud, “Empat hal yang disamarkan oleh 
iam, yaitu membaca ta'awwudz, membaca 
basmalah, membaca amin, dan tahmid145 
Maksud tahmid adalah kalimat, “Rabbanaa wa 
lakal hamdu.” 

Sedangkan dalil Syafi'iyyah dan Hanabilah 
yang mengatakan bahwa amin dibaca dengan 
suara keras adalah hadits riwayat Abu Hurai- 
rah. Ia berkata, “Jika membaca akhir surah al- 
Faatihah, Rasulullah saw. selalu menyambung- 
nya dengan bacaan amin sehingga orang-orang 
yang berada di barsan pertama mendengar- 
nya”!46 Dikuatkan dengan hadits Wa'il bin 
Hujrin, ia berkata, 


daa JI SY GA LA 


“Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
Membaca, Ghairilmaghdhuubi'alaihimwaladh- 
Dhaalliin/ lantas beliau membaca amin dengan 
suara memanjang” 147 
h. Diam Sejenak 

Ulama Syafi'iyyah berkata,!48 “Disunnah- 
kan untuk diam sejenak dalam enam tempat 
dalam shalat. Lama diamnya kira-kira bacaan, 
'Subhaanallaah' Enam tempat itu selain diam 
antara bacaan amin dan bacaan surah, karena 
diam di situ hak sang imam dalam shalat jah- 
riyyah dengan lamanya diam sekitar bacaan 
fatihahnya makmum selesai. Dalam diam 
itu, disunnahkan bagi imam untuk membaca 
surah atau berdoa dengan suara pelan. Na- 
mun, membaca surah lebih utama. Maksudnya 
diam di situ adalah tidak mengeluarkan suara 
keras. Jika tidak, maka hakikatnya tidak ditun- 
tut untuk diam. 

Enam tempat diam itu adalah, antara 
bacaan tawajjuh dan ta'awwudz, antara tak- 
biratul ihram dan tawajjuh, antara ta'awwudz 
dan basmalah, antara surah al-Faatihah dan 
amin, antara amin dan bacaan surah, dan an- 
tara surah dan takbir untuk ruku‘ Artinya, tiga 
tempat sebelum membaca surah al-Faatihah 
dan tiga tempat setelah membaca surah al- 
Faatihah. Hikmah diam sejenak pada urutan 
keempat adalah, agar makmum tahu bahwa 
bacaan amin itu tidak termasuk ayat Al-Qur'an. 

UlamaHanabilahberkata,'4”“Disunnahkan 
bagi sang imam untuk diam istirahat setelah 
membaca surah al-Faatihah. Dan kesempatan 
ini digunakan makmum untuk membaca surah 
al-Faatihah, agar bacaannya tidak berbenturan 


143 HR Jama'ah kecuali at-Tirmidzi yang tidak menyebutkan ucapan Ibnu Syihab (Naltul Authaar, Vol. 2, hlm. 222). 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 490. 


145 Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 204, Ucapan itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibrahim an-Nakha'iy, 
HR Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan tambahan, “Sehingga seluruh masjid bergetar” (Naiful Authaar, Vol. 2, hlm. 224) 


147 HR Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


148 Hasyiiyah al-Baajuri, Vol. 1, hlm. 172: Mughni! Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 163. 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 491 dan 495. 
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dengan bacaan imam. Disunnahkan juga diam 
setelah takbir, setelah selesai membaca surah, 
dan setelah selesai membaca al-Faatihah sebe- 
lum membaca amin.” 

Dalil masyru'-nya diam sejenak adalah ha- 
dits dari Samurah. Ia Bb 


150 

& ad & & 
bahwa Nabi saw diam pada dua tempat, 
yaitu ketika memulai shalat dan setelah selesai 
semua bacaan. 

Riwayat lain mengatakan, “Diam setelah 
takbir, dan diam setelah selesai membaca, “4 
Hi Pai Hadits ini menjadi dalil masyru'- 
nya diam pada tiga tempat, yaitu setelah takbir, 
setelah surah al-Faatihah, dan setelah selesai 
membaca surah atau ayat lain. 

Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah ber- 
kata, “Diam dalam shalat itu hukumnya mak- 
ruh. Hanya saja Malikiyyah1S! dalam pendapat 
yang masyhur mengenai wajibnya membaca 
surah al-Faatihah berkata, 'Disunnahkan mem- 
buat pemisah dengan diam atau dzikir—dan 
ini lebih utama—antara takbiratul ihram dan 
ruku' Tujuannya, agar tidak terjadi kerancuan 
antara takbiratul ihram dan takbir untuk ruku' 
Namun jika tidak dipisahkan dengan diam, 
juga tidak apa-apa.” 

Ulama Hanafiyyah berkata,152 “Dalam shalat 
fardhu pada rakaat ketiga dan keempat, se- 
seorang dipersilakan memilih antara membaca 
surah al-Faatihah beserta tasbih tiga kali, dan 
antara diam selama kira-kira bacaan al-Faati- 
hah selesai. Namun, ia tidak boleh mengisi 
diam itu dengan sesuatu yang jelek dan dapat 
membatalkan shalat. Pendapat ini bersumber 
dari Ali dan Ibnu Mas'ud.” 


Er D 
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i. Merenggangkan Kedua Kaki 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Disunnahkan 
untuk merengangkan kedua kaki saat berdiri 
dengan lebarnya sekitar empat jari karena itu 
lebih mendekati kekhusyukan.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Jarak reng- 
gang kedua kaki adalah sejengkal. Dan makruh 
hukumnya menggabungkan kedua kaki tanpa 
udzur karena mengurangi kekhusyukan.” 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkan untuk merenggangkan kedua 
kaki dalam keadaan sedang-sedang saja, tidak 
terlalu lebar dan juga tidak terlalu rapat.” 


j. Membaca Surah Setelah al-Faatihah 
Membaca surah setelah al-Faatihah hu- 
kumnya wajib menurut Hanafiyyah dan hukum- 
nya sunnah pada dua rakaat pertama menurut 
mayoritas ulama. Mengenai bacaannya, sesuai 
dengan bacaan surah al-Faatihah. Artinya jika 
pada shalat jahriyyah, maka surah atau ayat 
juga dibaca dengan suara keras. Dan jika pada 
shalat sirriyyah, maka dibaca dengan pelan. 
Dalil pendapat ini adalah hadits Nabi yang 
diriwayatkan oleh Abu bis Ia berkata, 


Ai SEP ali BS Js; 3 
Hai PP AE ah AN ip 


AA 


Mag bi ya IN us 


DO 


AAN EEN 
Da 8, js Ji Pa Pa 


Dg 


1553 abg Jak Jai 


TT úi 


150 HR Abu Dawud, Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 239). 
Asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm, 238; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 310. 


152 Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 477. 
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“Setelah membaca surah al-Faatihah da- 
lam duarakaatpertamashalatZhuhur Nabi saw. 
membaca dua surah lain. Pada rakaat pertama 
surah yang dibaca agak panjang, sedangkan 
pada rakaat kedua surahnya agak pendek. Dan 
terkadang beliau memperdengarkan ayat yang 
beliau baca. Pada waktu shalat Ashar juga sama. 
Beliau membaca dua surah selain al-Faatihah. 
Pada rakaat pertama, surahnya panjang dan 
pada rakaat kedua surahnya pendek. Demiki- 
an juga pada waktu shalat Subuh. Pada rakaat 
pertama beliau membaca surah panjang dan 
pada rakaat kedua beliau membaca surah 
pendek.”153 

Abu Barzah meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. pada waktu shalat Subuh membaca surah 
agak panjang. Sekitar enam puluh sampai se- 
ratus ayat yang beliau baca.15t Dalam shalat- 
shalat jahriyyah Nabi saw. membaca surah- 
surah sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Mu'adz. Rasul ber- 
sabda kepada Mu'adz, 


Org “4 fe) (it AN ba 
A 1 Jali, d$ 


“Bacalah surah yang P ber- 
bunyi, Wasy-Syamsi wa dhuhaahaa, Sab- 
bihisma Rabbikal Alaa, dan Wallaili idzaa 
Yaghsyaa.”55 


Jenis surah-surah yang dibaca: 

Ulama Hanafiyyah berkata,156 “Boleh hu- 
kumnya membaca surah dan mengulangnya 
pada rakaat kedua. Boleh juga membaca bebe- 
rapa ayat dari sebuah surah dan dalam rakaat 
kedua membaca ayat lain, tetapi masih dalam 
satu surah.” 

Makruh hukumnya memisahkan surah 
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yang pendek atau membaca dengan urutan 
surah terbalik. Maksudnya, pada rakaat kedua 
membaca surah yang urutannya lebih dahulu 
daripada surah yang dibaca pada rakaat per- 
tama. Alasannya, karena urutan tertib surah 
itu termasuk kewajiban urutan bacaan juga. 
Boleh membaca secara terbalik, namun hanya 
untuk anak-anak kecil yang tujuannya memu- 
dahkan proses belajar Hukum makruh ini 
dikecualikan jika pada saat mengkhatamkan 
Al-Qur'an karena urutannya sudah berputar 
sehingga membaca surah al-Bagarah lagi, 

Jika pada rakaat pertama membaca surah 
al-Kaafiruun yang dalam urutan surah nomor 
109, lantas pada rakaat kedua membaca surah 
al-Fiil [nomor urut 105) atau surah al-Masad 
Inomor urut 111) dan kemudian ingat, maka 
teruskan saja bacaannya, karena dalam shalat 
nafilah tidak ada hukum makruh dalam pemi- 
Jihan surah. 

Membaca tiga ayat sampai pada surah 
pendek dari ayat yang panjang karena mu'jiz- 
nya ayat Al-Qur'an sebatas itu, bukan satu 
ayat. Adapun keutamaannya itu kembali pada 
banyaknya pahala, Dan yang dihitung adalah 
banyaknya ayat dalam membaca surah atau 
sebagiannya. 

Tempat membaca keras dan pelan dalam 
shalat: para ulama sepakat bahwa disunnah- 
kan untuk membaca dengan suara keras pada 
saat shalat Subuh, Maghrib, Isya, shalat Jumat, 
shalat Idul Fitri, dan Idul Adha, shalat Tarawih, 
dan shalat Witir pada bulan Ramadhan. Ada- 
pun yang dibaca dengan suara pelan adalah 
dalam shalat Zhuhur dan Ashar. 

Adapun mengenai shalat nafilah (sunnah), 
seperti shalat Witir biasa maka para fugaha 
berbeda pendapat. 


153 Muttafag 'alaih, HR Abu Dawud dengan tambahan, “Lantas kami mengira bahwa beliau melakukan itu untuk menunggu makmum 


yang datang terlambat" (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 226) 
154 Mutrafaq ‘alaih. 
55 Muttafag “alaih. 

Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 510-511. 
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Ulama Hanafiyyah berkata, wajib hukum- 
nya membaca dengan suara keras bagi imam 
ketika shalat Witir pada bulan Ramadhan, 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat 
Tarawih. Wajib juga hukumnya bagi imam 
dan munfarid untuk membaca dengan suara 
pelan ketika shalat Gerhana, shalat Istisga, 
dan shalat-shalat sunnah yang dilakukan pada 
siang hari. Adapun untuk shalat-shalat sunnah 
pada malam hari, maka di situ terdapat pilih- 
an. 

Orang yang shalat sendirian boleh mem- 
baca dengan suara keras ataupun pelan dalam 
Shalat jahriyyah, baik itu tepat waktu maupun 
shalat gadha dalam waktunya atau pada selain 
waktunya. Akan tetapi, membaca dengan suara 
keras lebih afdhal pada shalatjahriyyah malam 
hari. Adapun pada shalat-shalat sirriyyah, 
maka menurut pendapat yang shahih, wajib 
baginya untuk membaca dengan suara pelan. 
Sedangkan yang shalat sebagai makmum, wa- 
jib baginya untuk diam dalam posisi apa pun. 

Ulama Malikiyyah berkata, disunnahkan 
membaca dengan suara keras pada setiap 
shalat sunnah yang dilakukan pada malam 
hari. Dan membaca dengan suara pelan pada 
setiap shalat sunnah yang dilakukan pada 
siang hari, kecuali shalat sunnah yang ber- 
gandengan dengan khotbah, seperti shalat 
Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat Istisga'. 
Pada shalat itu, disunnahkan untuk membaca 
dengan suara keras. Sedangkan yang menjadi 
makmum, disunnahkan untuk membaca de- 
ngan suara pelan. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, disunnahkan 
membaca dengan suara keras pada shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana bulan, shalat 
Istisga, shalat Tarawih, Witir Ramadhan, dan 
dua rakaat setelah thawaf baik malam maupun 
waktu subuh. Selain shalat-shalat tersebut 
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disunnahkan untuk membaca dengan suara 
pelan, kecuali pada shalat-shalat sunnah pada 
malam hari yang membacanya harus seimbang 
antara keras dan pelan. Maksud seimbang di 
sini adalah terkadang membaca dengan suara 
keras dan terkadang pelan karena mengikuti 
tuntunan Rasulullah saw.. Namun, syaratnya ti- 
dak mengganggu orang yang sedang tidur atau 
sedang shalat atau sejenisnya. Adapun yang 
dihitung dalam shalat gadha fardhu pada wak- 
tunya adalah waktu gadha menurut pendapat 
yang mu'tamad, Kemudian untuk perempuan, 
suara kerasnya di bawah suara lelaki. Dan wak- 
tu mengeraskan suara bagi perempuan adalah 
jika tidak ada orang lain. 

Ulama Hanabilah berkata, disunnahkan 
mengeraskan suara pada shalat Id, shalat Is- 
tisga, shalat gerhana matahari, Tarawih, dan 
Witir jika dilaksanakan setelah shalat Tarawih. 
Untuk shalat-shalat yang lain, disunnahkan 
untuk membaca dengan suara pelan. Adapun 
orang yang shalat sendirian, maka ia diperbo- 
lehkan memilih antara suara keras dan pelan 
dalam shalat jahriyyah, sebagaimana pendapat 
ulama Hanafiyyah. 

Hukum berdoa di tengah bacaan: Disun- 
nahkan untuk meminta rahmat dan ampunan 
ketika membaca ayat tentang rahmat, dan di- 
sunnahkan untuk memohon perlindungan dari 
api neraka ketika membaca ayat adzab, karena 
Rasulullah saw. ketika membaca ayat tentang 
surga dan neraka juga berdoa, “Aku berlindung 
kepada Allah dari api neraka dan celakalah pen- 
duduk neraka.157 Dan beliau tidak melewati 
ayat-ayat ancaman, kecuali berdoa dan memo- 
hon perlindungan kepada Allah. Tidak pula 
melewati ayat-ayat yang menceritakan kabar 
gembira, kecuali berdoa dan memohon ke- 
pada-Nya.158 Demikian juga ketika membaca 
ayat, “Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 


157 HR Ahmad dan Ibnu Majah dari Abdurrahman bin Abi Laila dari ayahnya. 


158 HR Ahmad dari Aisyah. 
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berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” 
(al-Qiyaamah: 40) beliau bertasbih, “Mahasu- 
ci Engkau, ya Allah.” Lantas beliau menangis. Di- 
sunnahkan juga untuk membaca tasbih pada 
ayat semisal, “Maka bertasbihlah dengan (me- 
nyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al- 
Waagi'ah: 74) Disunnahkan juga ketika sam- 
pai pada akhir surah at-Tiin dan akhir surah 
al-Giyaamah untuk membaca, “ 


Gaal a IE UI ah 
“Demikian juga saya termasuk orang-orang 
yang bersaksi." 
Sedangkan pada akhir surah al-Mursalaat, 
disunnahkan untuk membaca, “Aamannaa bil- 
laah” 


Kapan dan Bagaimana Cara Membaca 
Surah? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, bagi makmum 
dalam shalat jahriyyah tidak diperkenankan 
membaca surah, karena dia diperintahkan un- 
tuk mendengarkan bacaan sang imam. Akan 
tetapi jika posisinya jauh dariimam, atau dalam 
shalat sirriyah, maka menurut pendapat yang 
lebih shahih, makmum boleh membaca surah. 
Karena, percuma saja dia diam kalau tidak 
dapat mendengarkan bacaan imam. Sedang- 
kan ulama selain Syafi'iyyah berkata, tidak ada 
bacaan surah untuk makmum secara mutlak. 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah berkata, 
disunnahkan bagi seseorang untuk memulai 
bacaan surah dengan basmalah. Dan disun- 
nahkan juga untuk membaca surah secara 
sempurna, Artinya, tidak membaca beberapa 
ayat dari surah, meski ayat itu panjang. Bagi 
makmum disunnahkan untuk membaca surah 
dengan suara pelan dalam shalat-shalat sirri- 
yah, dalam rakaat terakhir shalat Maghrib, dan 
dalam dua rakaat terakhir shalat Isya. 

Mengulang satu surah dalam dua rakaat 
hukumnya makruh menurut mayoritas ulama. 
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Dan seharusnya, surah yang dibaca pada rakaat 
kedua berbeda dengan surah yang dibaca pada 
rakaatpertama dengan mengikuti urutan surah 
ke bawah, bukan ke atas. Artinya, ketika pada 
rakaat pertama membaca surah al-Bayyinah, 
maka pada rakaat kedua jangan membaca 
misalnya surah al-Qadar. Karena, surah ini po- 
sisinya di atas surah al-Bayyinah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Boleh hukum- 
nya mengulang satu surah dalam dua rakaat.” 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa dalam 
shalat fardhu disunnahkan untuk memendek- 
kan bacaan pada rakaat kedua daripada baca- 
an pada rakaat pertama. Abu Hanifah dan 
Abu Yusuf berkata, “Yang disunnahkan untuk 
memanjangkan bacaan hanyalah pada rakaat 
pertama shalat Subuh saja.” Akan tetapi, fatwa 
yang dikeluarkan Muhammad sama seperti 
pendapat mayoritas ulama, yaitu memanjang- 
kan rakaat pertama daripada rakaat kedua 
pada tiap shalat karena mengikuti sunnah 
Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dalam shalat Zhuhur dan Ashar, juga 
riwayat Muslim dalam shalat Subuh. Riwayat 
ini dikiaskan untuk shalat yang lain. 

Para fugaha sepakat bahwa bacaan surah 
dalam shalat sesuai dengan urutan mushaf 
adalah termasuk sunnah, dan jika urutannya 
terbalik hukumnya makruh. Namun, hukum 
makruh ini tidak berlaku jika membaca akhir 
atau pertengahan surah karena Abu Sa'id ber- 
kata, “Kami diperintahkan untuk membaca 
surah al-Faatihah dan ayat yang mudah bagi 
kami.” Menggabungkan dua surah dalam satu 
rakaat shalat sunnah hukumnya boleh, karena 
Rasulullah saw. pernah menggabungkan surah 
al-Baqarah, Ali “Imran, dan surah an-Nisaa’ 
dalam satu rakaatshalatsunnah. Adapun dalam 
shalat fardhu, sunnahnya cukup hanya satu 
surah selain al-Faatihah, karena seperti itu- 
lah tuntunan shalat yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw.. 


ai a> 


Ukuran Panjang Pendeknya Surah yang 
Dibaca dalam Shalat 

Disunnahkan bagi seorang imam shalat 
berjamaah untuk membaca surah yang ter- 
masuk thiwaalul mufashshal'?? pada waktu 
shalat Subuh. Hukum sunnah ini telah disepa- 
kati oleh para ulama figih. Demikian halnya de- 
ngan bacaan surah dalam shalat Zhuhur, menu- 
rut pendapat Maliki, Hanafi, dan Syafi'i. Ada- 
pun menurut Hanabilah untuk shalat Zhuhur 
cukup dengan membaca surah yang sedang; ti- 
dak terlalu panjang ayatnya.!60 Sedangkan un- 
tuk shalat Ashar dan Isya, disunnahkan untuk 
membaca surah yang sedang. Berbeda dengan 
shalat Maghrib yang disunnahkan untuk mem- 
baca surah yang pendek. Akan tetapi, ulama 
Malikiyyah berpendapat bahwa bacaan surah 
dalam shalat Ashar itu sama dengan bacaan 
surah dalam shalat Maghrib: artinya membaca 
surah-surah pendek. 

Dalil yang dipakai adalah hadits riwayat 
Abu Hurairah yang berbunyi, “Aku tidak per- 
nah melihat seorang pun yang shalatnya sama 
seperti Rasulullah saw. selain si fulan.” Sulaim- 
an bin Yasar berkata, “Lantas aku shalat di be- 
lakang beliau. Dan ketika shalat Subuh beliau 
membaca surah yang panjang, dalam shalat 
Maghrib dengan surah pendek, dan pada 
shalat Isya dengan surah sedang”181 Hikmah 
membaca surah panjang pada shalat Subuh 
dan Zhuhur karena waktunya panjang dan 
agar orang-orang yang lalai, juga masih sem- 
pat mendapatkannya, baik lalai karena ter- 
tidur pada akhir malam maupun tertidur 
dalam gailulah. Adapun dalam shalat Ashar, 
hikmahnya karena saat itu orang-orang sibuk 
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dengan pekerjaan masing-masing, sedangkan 
dalam shalat Isya karena cenderung sudah 
mulai kantuk. Dan dalam shalat Maghrib kare- 
na waktunya pendek. 

Hadits yang menuturkan panjang pendek 
bacaan dalam shalat adalah hadits riwayat 
Jabir bin Samurah, bahwa dalam shalat Subuh 
Rasulullah saw. membaca surah Gaaf, atau 
surah lain yang panjangnya hampir sama de- 
ngan surah Qaaf. Dan shalat beliau terbilang 
lama. Riwayat lain menyebutkan bahwa beliau 
dalam shalat Zhuhur membaca surah al-Lail, 
dalam shalat Ashar membaca surah yang pan- 
jangnya sama dengan surah al-Lail, dan dalam 
shalat Subuh beliau membaca surah yang le- 
bihpanjangdarisurahitu.!82 Riwayatlainmeng- 
atakan bahwa jika matahari sudah tergelin- 
cir Rasulullah saw. mendirikan shalat Zhuhur 
dengan membaca surah al-Lail. Demikian juga 
pada shalat Ashar danshalat-shalat lainnya, ke- 
cuali shalat Subuh yang bacaan surahnya lebih 
panjang daripada shalat-shalat lainnya. 163 

Dari Ibnu Majah, Ibnu Umar berkata, 

P i 3 3 
AG Boh ab ah as 
Bea 
ALA ja B 3 oa 

“Dalam shalat Maghrib Rasulullah saw. 
membaca surah al-Kafiruun dan al-Ikhlaash.” 

Bagi seorang imam, secara umum disun 
nahkan untuk meringankan bacaan shalat, kare- 
na ada hadits riwayat Jabir bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 


aa AN i Ja i e a ag 


AA IL E BS a SN a 


Maksudnya surah-surah yang banyak pemisahnya, dan pemisahnya dengan basmalah. 


160 Pajil yang mereka pakai adalah surat dari Umar untuk Abu Musa yang berisi, “Bacalah surah yang panjang dalam shalat Subuh, 
bacalah surah yang sedang dalam shalat Zhuhur, dan bacalah surah yang pendek dalam shalat Maghrib” (Diriwayatkan oleh Abu 


Hafsh) 
161 HR Ahmad dan an-Nasa'i. Redaksinya dari an-Nasa'i. 
162 HR Ahmad dan Muslim. 

163 HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 231). 
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“Hai Mu'adz! Apakah engkau ingin me- 
nimbulkan bencana (dengan memanjangkan 
bacaan shalat)? Jika engkau shalat (menjadi 
Imam), maka bacalah surah al-A'laa, surah asy- 
Syams, atau surah al-Lail"** 


Dalam riwayat Imam Bukhari dan lainnya 
Rasulullah saw. bersabda, 


“Siapa saja yang menjadi imam shalat, 
maka ringankanlah bacaannya. Karena, di 
antara makmum terdapat orang yang lemah, 
sakit, dan punya kepentingan lain." 


Batasan Panjang Pendek Surah 

Para fugaha berbeda pendapat menge- 
nai ketentuan panjang pendek surah. Ulama 
Hanafiyyah dalam pendapat yang mu'tamad 
berkata, surah-surah yang termasuk thiwaalul 
mufashshal itu dari surah al-Hujuraat hingga 
akhir surah al-Buruj (sekitar empat puluh 
atau lima puluh ayat), sedangkan aushaatul 
mufashshal mulai dari surah ath-Thaarig sam- 
pai awal surah al-Bayyinah (sekitar lima belas 
ayat), dan surah-surah pendek atau gishaarul 
mufashshal dimulai dari surah al-Bayyinah 
sampai akhir Al-Qur'an (atau sekitar lima ayat 
tiap rakaatnya). 

Malikiyyah'S5 berkata, surah-surah yang 
termasuk thiwaalul mufashshal itu dari al-Hu- 
juraat sampai surah an-Naazi'aat, sedang per- 
tengahannya atau ausaathul mufashshal dimu- 
lai dari surah ‘Abasa sampai surah al-Lail, dan 
surah-surah pendeknya atau gishaarul mu- 
fashshal dimulai dari surah adh-Dhuhaa sam- 
pai akhir Al-Qur'an. 


164 Muttafag 'ataih (Wailul Authaar Vol. 2, hlm. 235). 
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Ulama Syafi'iyyah berkata,168 surah-surah 
panjang itu dari al-Hujuraat sampai an-Naba', 
pertengahannya dari an-Naba' sampai adh- 
Dhuhaa, dan surah-surah pendeknya dari adh- 
Dhuhaa sampai akhir Al-Qur'an. Disunnahkan 
pada rakaat pertama shalat Subuh hari Jumat 
membaca surah as-Sajdah, dan pada rakaat 
kedua membaca surah al-Insaan. Dalilnya ha- 
dits riwayat Abu Hurairah.!87 

Ulama Hanabilah berkata,168 “Awal mu- 
fashshal adalah surah Oaaf. Pendapat lain 
mengatakan al-Hujuraat." Hanabilah menjelas- 
kan bahwa bacaan surah harus sesuai dengan 
mushaf Utsmani yang sudah jelas shahih, sa- 
nadnya mutawatir, dan sesuai bahasanya. 
Shalat seseorang tidak sah atau haram hu- 
kumnya mendirikan shalat dengan bacaan 
yang keluar dari ketentuan mushaf Utsmani, 
seperti bacaannya Ibnu Mas'ud dan lainnya 
yang termasuk bacaan syadz (menyimpang 
atau tidak lazim). Maksudnya bacaan yang 
kurang memenuhi tiga syarat bacaan mutawat- 
ir, yaitu cocok bahasa Arabnya meski dari satu 
sisi, sesuai dengan salah satu mushaf Utsmani, 
dan sanadnya shahih.16? 


Batasan Bacaan Keras dan Pelan 

Ulama Hanafiyyah berkata, batas minimal 
bacaan keras adalah suaranya didengar oleh 
makmum barisan pertama, tidak cukup hanya 
didengar oleh satu atau dua orang makmum 
di belakangnya. Adapun batas minimal bacaan 
pelan adalah, suaranya didengar oleh dirinya 
sendiri atau didengar oleh satu atau dua orang 
di dekatnya. 

Ulama Malikiyyah berkata, batas minimal 
bacaan keras seorang lelaki adalah suaranya 
didengar oleh orang lain di dekatnya, sedang- 


Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 325: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 247. 
Haasyiyah Syargawi ‘alaa Tuhfatuth Thullaab, Vol. 1, him. 205; Syarhul Mahalli 'alaa Minhaj, Vol. 1, hlm. 154. 


HR Jama'ah kecuali at-Tirmidzi dan Abu Dawud (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 277). 


Kasyaaful Oinaa, Vol. 1, hlm. 399 dan 402. 


169 Nailul Authaar, Voi. 2, hlm. 237. 
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kan batas minimal bacaan pelan seseorang 
adalah cukup dengan gerakan lisan. Adapun 
batas kerasnya suara seorang wanita dalam 
shalat adalah suaranya cukup didengar oleh 
dirinya sendiri. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabi- 
lah berkata, batas minimal bacaan keras sese- 
orang adalah cukup didengar oleh orang di 
sampingnya, meski hanya satu orang. Sedang- 
kan batas bacaan pelannya adalah, suaranya 
cukup didengar dirinya sendiri. Adapun bagi 
wanita, maka tidak diperbolehkan membaca 
dengan bacaan keras jika ada orang lain. 


k. Membaca Takbir ketika Ruku‘, Sujud, 
Bangkit, dan Berdiri 
Membaca takbir dalam shalat sudah men- 
jadi kesepakatan ulama, karena ada hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 


Ba KEP 


ba 


2553 

“Aku pernah melihat Rasulullah saw. shalat 

dan bertakbir tiap kali bangkit, sujud, berdiri, 
dan duduk,” 


Hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
bertakbir pada tiap pergantian posisi dalam 
shalat, kecuali ketika bangkit dari ruku' yang 
bacaannya adalah, “is go a” Ulama 
Hanabilah malah berpendapat bahwa takbir 
itu wajib sebagaimana wajibnya membaca 
sami'allaahu liman hamidah, doa Rabbighfirlii 


antara dua sujud dan tasyahud awal. 


Dalam Ruku' Disunnahkan Hal-Hal Berikut 
A. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan, meluruskan punggung saat ruku‘, 
merenggangkan jari-jari bagi lelaki—bagi 
wanita tidak disunnahkan merenggang- 


170 HR Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi (Nallul Authaar, Vol. 2, hlm. 240) 


kan jari-jarinya, menegakkan kedua kaki, 
meluruskan kepala dengan pantat, tidak 
mengangkat atau merendahkan kepala, 
dan merenggangkan kedua lengan ke sam- 
ping. Dalilnya hadits Abu Mas'ud Ugbah 
bin Amr, “Dia shalat dan merenggangkan 
kedua tangannya saat ruku', meletakkan 
kedua tangannya pada kedua lututnya, 
dan merenggangkan jari-jarinya di lutut.” 
Kemudian dia berkata, “Demikianlah cara 
ruku' Rasulullah saw. yang aku lihat k ketika 
beliau shalat”171 

Ada juga hadits Mush'ab bin Sa'd, ia 
berkata, “Aku pernah shalat di samping 
ayahku dengan meletakkan kedua tang- 
an di atas paha dengan jari-jari merapat. 
Lantas ayah melarangku melakukan hal itu 
dan berkata, 'Kami melakukannya demi- 
kian karena diperintahkan untuk meletak- 
kan kedua tangan di lutut.”!”? Diperkuat 
juga dengan hadits Abu Humaid as-Sa'idi 
mengenai penjelasan sifat shalat Rasu- 
lullah saw., bahwa ketika ruku' beliau me- 
letakkan kedua tangan pada kedua lutut 
dengan agak merenggang ke samping.17? 

Dikuatkan juga oleh hadits Wabishah 
bin Ma'bad dalam riwayat Ibnu Majah, “Aku 
pernah melihat Rasulullah saw. shalat, dan 
ketika ruku‘ beliau meratakan punggung 
hingga jika air dituangkan di atasnya, 
maka air itu akan tetap diam di atasnya.” 
Ada juga hadits Aisyah di dalam Shahih 
Muslim, “Rasulullah saw. ketika ruku' tidak 
mengangkat atau menundukkan kepala, 
tetapi seimbang di antara keduanya. G 
Disunnahkan membaca “ ah A Ini 
batas minimalnya. Sempurnanya mengu- 
lang bacaan itu sampai tiga kali menurut 


HR Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 243). 


172 HR jama'ah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 244). 


HR lima rawi kecuali an-Nasa'i. Dianggap shahih oleh at-Tirmidizi. 


mayoritas ulama. Namun menurut Malikiy- 
yah, pengulangan bacaan itu tidak terba- 
tas. Dalam bacaan tasbih tersebut Malikiy- 
yah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah menam- 
bahkan kalimat, “1-5” Dalil bacaan tas- 
bih ini adalah hadits Hudzaifah. Ia ber- 
kata, “Aku pernah shalat bersama Nabi 
saw,dandalamruku'beliaumembaca,y) 55 
Ha sedangkan dalam sujud beliau mem- 
baca, «LS a 

Ketika melewati ayat tentang rahmat. 
Beliau berhenti dan berdoa memohon rah- 
mat Allah. Ketika membaca ayat tentang 
azab, beliau berhenti dan berdoa memo- 
hon perlindungan dari azab itu.174 Hadits 
ini dikuatkan oleh hadits Uqbah bin Amir. 
la berkata, “Ketika turun firman Allah yang 
berbunyi, ' Bah ag = fana / Rasulullah saw. 
bersabda, 


Jadikanlah ayat ini sebagai bacaan 
dalam ruku' kalian.” Hadits ini didukung 
oleh hadits Ibnu Mas'ud. Rasulullah saw. 
bersabda, “Jika kalian ruku" dalam shalat, 
maka bacalah Subhaana Rabbiyal Azhiimi 
sebanyak tiga kali. Dan itu batas minimal- 
nya” 175 

Bagi seorang imam dianjurkan untuk 
tidak menambah bacaan tasbih lebih dari 
tiga kali, karena agar meringankan bagi 
para makmum. Akan tetapi, menurut 
Syafi'iyyah, orang yang shalat sendiri dan 
orang yang menjadi imam boleh menam- 
bahkan bacaan dalam ruku' kalau me- 
mang para makmum meridhainya. Bacaan 
tambahan itu berbunyi, 


a ooy 


SA ng SF 


ah P AA 


174 HR Lima rawi dan hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku rüku’ 
kepada-Mu aku beriman, dan hanya kepa- 
da-Mu aku berserah diri. Hanya untuk-Mu 
kutundukkan pendengaran, pandangan, 
pikiran, tulang dan urat sarafku serta yang 
dilakukan kedua telapak kakiku.” 


Ulama Hanafiyyah berkata, “Makruh 
hukumnya memanjangkan ruku‘ atau ba- 
caan surah dengan sengaja, karena tahu 
ada makmum yang datang terlambat. Na- 
mun jika tidak tahu, maka tidak apa-apa. 
Hukum ini disepakati oleh ulama yang 
lain. Adapun tuma'ninah dalam ruku' itu, 
hukumnya wajib menurut ulama empat 
madzhab, sebagaimana telah kami jelas- 

- kan. 


I. Tasmii' dan Tahmid 

Tasmi' maksudnya membaca sami'allaahu 
liman hamidah, sedangkan maksud tahmid 
adalah membaca Rabbanaa lakal hamdu: baca- 
an ini bagi imam dan munfarid dibaca pelan 
menurut Hanabilah dan Hanafiyyah dalam 
pendapat Masyhur. Adapun bagi makmum 
menurut Hanabilah dan Hanafiyyah dalam 
pendapat Mu'tamad hanya membaca tahmid, 


KAI 3 

“Ya Tuhan kami segala puji hanyalah un- 
tuk-Mu,” 
atau 

LA, 65 

“Ya Tuhan kami, dan hanya untuk-Mulah 

segala puji,” 

atau 


Ah Si, Ta AT 


175 HR Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 246). 
176 UR Muslim selain kalimat terakhir yang merupakan tambahan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 
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“Ya Allah, ya Tuhan kami, dan hanya untuk- 
Mulah segala puji.” 


Redaksi tahmid yang pertama menurut 
Syafi'iyyah lebih utama karena tercantum 
dalam hadits, namun menurut Hanafiyyah 
yang lebih utama adalah redaksi yang terakhir, 
kemudian redaksi Rabbana walakal hamdu, 
kemudian baru yang pertama. Adapun menu- 
rut Hanabilah dan Malikiyyah bacaan tahmid 
yang afdhal adalah Rabbana walakal hamdu. 

Menurut Malikiyyah, seorang tidak meng- 
ucapkan Rabbana lakal hamdu, dan makmum 
tidak mengucapkan Sami'aallahu liman hami- 
dah. Adapun munfarid (orang yang shalat 
sendirian) ia mengucapkan keduanya ketika 
posisi berdiri, bukan saat bangkit dari ruku 
karena waktu bangkit membaca Sami'aallahu 
liman hamidah, dan ketika sudah posisi berdiri 
membaca Rabbana lakal hamdu. 

Kesimpulannya, bagi makmum menurut 
mayoritas ulama cukup membaca tahmid. 
Adapun menurut Syafi'iyyah, disunnahkan un- 
tuk membaca keduanya—tasmi' dan tahmid— 
baik itu munfarid, imam, maupun makmum. 

Dalil pendapat Syafi'iyyah adalah hadits 
riwayat Abu Hurairah. Ia berkata, 


be PN HA aa 


Bada Sau MEA 


B A 3 iy ara G etis 


Ih 8 Pe 
“Rasulullah saw. memulai shalat dengan 
takbir dalam posisi berdiri. Lantas membaca 
takbir lagi ketika hendak ruku; lantas mem- 
baca sami'allaahu liman hamidah ketika bang- 
kit dari ruku; dan ketika posisi berdiri dari ruku‘ 
beliau membaca Rabbanaa wa lakal hamdu. 
(Muttafag 'alaih) 


177 Muttafag “alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 249). 
178 Yuttafag “alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 251). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Rabbanaa 
lakal hamdu.””” 

Dalil mayoritas ulama adalah hadits Anas, 
ia meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. per- 
nah bersabda, 


i RE si Ka) Ne Bayi Jó E 
iaid 6 
“Jika imam membaca sami'allaahu liman 
hamidah maka ucapkanlah, Rabbana wa lakal 
hamd,178 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, disun- 
nahkan membaca, 


AS ija AGAN Ajo Kah al g 
JK & Sist is 4 

“Wahai Tuhan kami, hanya untuk- .Musegala 
puja dan puji, pujian yang memenuhi langit dan 
bumi dan segala sesuatu yang Engkau kehenda- 
ki dari makhluk-makhluk-Mu yang memuji.” 


Tuhan, bagimu segala puji yang meme- 
nuhi langit dan bumi, dan memenuhi segala 
apa yang Engkau kehendaki setelah keduanya. 
Maksudnya, setelah langit dan bumi, seperti 
singgasana, kursi, dan sebagainya yang tidak 
diketahui kecuali oleh diri-Nya. 

Boleh juga bagi munfarid atau imam yang 
diridhai oleh para makmum untuk menam- 
bahkan bacaan, 


DAS aa Jú u Isi a ae j 
Ei ga HN Mae S 


Sad ih is BY 

“Pujianyang merupakan 'keharusan diucap- 

kan hamba dan kami adalah hamba-Mu. Ya 
Allah, tiada yang akan mampu memberi jika 
Engkau mencegahnya, dan tiada yang mampu 
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mencegah jika Engkau akan memberi, dan ti- 
ada artinya kemampuan siapapun dihadapan 
kemampuan-Mu.” 


m. Meletakkan Kedua Lutut, kemudian 
kedua tangan, dan wajah ketika turun 
hendak sujud, dan sebaliknya ketika 
bangun dari sujud 

Ini menurut mayoritas ulama selain Mali- 
kiyyah, dengan dalil hadits Wa'il bin Hujrin, 


BE TTSS IAI 
És a ea ES eh S 
Ka 5 s4 

Wa'il bin Hujrin berkata, “Aku pernah n me- 
lihat Rasulullah saw. sujud dalam shalat dengan 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. 


Dan ketika bangun dari sujud, beliau meng- 
angkat kedua tangan sebelum kedua lutut.” 


Malikiyyah berkata, meletakkan kedua 
tangan disusu! kedua lutut ketika hendak su- 
jud, dan mengangkat kedua lutut, setelah itu 
kedua tangan ketika bangun dari sujud. Dalil- 
“nya adalah hadits riwayat Abu Hurairah, “Jika 
kalian sujud, maka janganlah turun seperti 
unta. Letakkanlah kedua tangan terlebih da- 
hulu kemudian kedua lutut.” Kedua hadits ini 
telah disebutkan sebelumnya dan tidak ada 
tarjih antara dua cara ini. 


n. Tata Cara atau Posisi Sujud 

A. Meletakkan wajah di antara kedua telapak 
tangan ketika sujud menurut Hanafiyyah, 
meluruskan dan merapatkan jari-jari ke 
arah kiblat menurut mayoritas ulama, 
meletakkan kedua tangan di depan kedua 
bahu di saat sujud menurut selain Hanafiy- 

179 HR Muslim dan Abu Dawud. 

180 Raddul Muhtaar wa Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 465, 470. 


181 HR Bukhari (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 388). 
82 HR Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


yah, dan menampakkan keduanya dari 
kain serta menggunakannya untuk meno- 
pang. Merenggangkan jarak antara kedua 
kaki, lutut, dan paha satu jengkal menurut 
Syafi'iyyah. 

Dalam posisi seperti ini, sunnah hu- 
kumnya menghadapkan jari-jari ke arah 
kiblat. Dalil posisi ini adalah hadits Wa'il 
bin Hujrin, “Rasulullah saw. jika sujud 
meletakkan wajah beliau antara kedua 
telapak tangan.”17? 

Hikmah merapatkan jari-jaridanmeng- 
hadapkannya ke arah kiblat adalah kare- 
na kemuliaan kiblat, dan juga karena 
rahmat yang turun dalam sujud itu akan 
lebih banyak didapat dengan merapatkan 
jari-jari.190 Dalil merapatkan jari-jari dan 
menghadapkannya ke arah kiblat adalah 
hadits Abu Humaid as-Sa'idi, “Ketika sujud 
beliau meletakkan kedua tangan tidak ter- 
genggam dan tidak merenggang. Lantas 
menghadapkan ujung-ujung jari kaki ke 
arah kiblat”181 

Dalil posisi ketiga adalah hadits Abu 
Humaid as-Sa'idi, bahwa Rasulullah saw. 
jika sujud beliau meletakkan kedua tapak 
tangan searah kedua bahu.182 

Dalil mengeluarkan kedua tangan dari 
kain adalah sebuah hadits riwayat Abu 
Hurairah. Ia berkata, 


pena Jt 5 P3 ài Jas & 
da dina ge sn Sa 
SAR 


“Rasulullah saw. melarang isytimaa- 
lush shamaa' dengan satu kain yang satu 


sisinya diangkat”! 


83 Muttafaq 'alaih. Kalimat isytimaalush shamaa' artinya membungkus badan dengan kain yang satu bagiannya tidak diangkat dan 


tidak ada tempat keluarnya tangan (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 76). 


Bagian 1: IBADAH Ay FIOIH ISLAM JILID 2 


186 
187 


Adapun menggunakan telapak tangan 

untuk bertopang, maka hal itu boleh kare- 
na dapat membantu memudahkan gera- 
kan, menambah kekhusyukan, dan lebih 
tawadhu. Adapun merenggangkan antara 
kedua kaki dan yang lainnya dilakukan 
karena mengikuti sunnah. 
Bagi lelaki dalam posisi sujud yakni men- 
jauhkan perut dari kedua paha, kedua siku 
dari lambung, menjauhkan kedua bahu 
dari tanah jika tidak ramai, dan mereng- 
gangkan jarak kedua lutut dan jarak kedua 
kaki. 

Adapun posisi sujud bagi wanita 
adalah kebalikannya posisi sujud lelaki, 
yaity dengan menyempitkan jarak atau 
menempelkan perut dengan paha. Begitu 
juga untuk anggota sujud lainnya, karena 
itu lebih menutupi baginya.184 

Dalil posisi sujud bagi lelaki diambil 
dari beberapa hadits, di antaranya hadits- 
hadits berikut ini. 

Hadits Maimunah, ia berkata, Jika se- 
dang sujud, Rasulullah saw. selalu mereng- 
gangkan kedua tangan, hingga jika ada 
anak kambing ingin lewat antara kedua 
tangan beliau, pasti anak kambing itu bisa 
melewatinya,185 

Hadits riwayat Abdullah bin Buhainah, 
ia berkata, “Rasulullah saw. selalu mele- 
barkan kedua tangan saat sujud, sehingga 
terlihat warna putih ketiak beliau”186 

Hadits riwayat Abu Humaid mengenai 
sifat shalat Rasulullah saw.. Ia berkata, 
“Jika melakukan sujud, Rasulullah saw. 
selalu merenggangkan antara kedua paha 


tanpa menempelkan perut pada kedua- 
nya, 187 

Hadits riwayat Anas mengenai larang- 
an meninggalkan posisi merenggang. Ra- 


sulullah saw. bersabda, 


SS Ian y LAIN à Ke 
AI bui pay 3 


“Tegaklah dalam sujud, dan Jangan: 
lah kalian memosisikan kedua bahu (dekat 
dengan tanah) seperti anjing.” 188 
Melakukan tuma'ninah yang termasuk hal 
wajib dalam sujud menurut kesepakatan 
ulama. Disunnahkan untuk menempel- 
kan hidung dan dahi pada tempat sujud, 
sebagaimana telah kami jelaskan. Dalil- 
nya adalah hadits Abu Humaid. Ia meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah saw. ketika 
sujud selalu menekankan dahi dan hidung 
ke tanah, menjauhkan kedua tangan dari 
lambung, dan meletakkan kedua tangan 
searah bahu beliau.!8” 

Membaca tasbih dalam sujud, yaitu mem- 
baca kalimat Subhaana Rabbiyal Alaa 
[Mahasuci Allah Yang Mahatinggi) mini- 
mal sekali, namun sempurnanya tiga kali. 
Membaca tasbih dalam sujud hukumnya 
sunnah menurutkesepakatan ulama. Dalil- 
nya hadits riwayat Ibnu Mas'ud. Ia ber- 
kata, “Jika Rasulullah saw. sujud, beliau 
selalu membaca subhaana Rabbiyal Alaa 
sebanyak tiga kali.”190 

Dalil lainnya dari hadits riwayat Hudzaifah, 
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
saw. ketika sujud membaca Subhaana 


4 posisi sujud lelaki disebut Takhwiyyah, sedangkan posisi sujud wanita disebut Tathaamun. Ulama lain menyebutkan posisi sujud 
lelaki dengan redaksi yang berbeda, yaitu menjauhkan kedua lengan dari ketiak. 
185 HR Muslim, 


Muttafag ‘alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 256). 
HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 257). 


188 HR Jama'ah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 256). 
HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Nalu? Authaar, Vol. 2, hlm. 257). 
190 HR Ibnu Majah dan Abu Dawud, namun ia tidak menyebutkan kalimat “sebanyak tiga kali” 
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Rabbiyal A'laa sebanyak tiga kali. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Bagiimam 
tidak diperbolehkan untuk mengulang tas- 
bih lebih dari tiga kali untuk meringankan 
para makmum, namun ulama Malikiyyah 
berpendapat bahwa pengulangan tasbih 
tidak ada batasnya.” 

Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah 
menambahkan kalimat “Wa bihamdihi.” 
Menurut Syafi'iyyah sendiri seorang mun- 
farid atau imam yang makmumnya sudah 
terbiasa boleh menambahkan bacaan tas- 
bih dengan kalimat, 


P E E D ET 
DI a I TAI D3 Ing De 
SAN Sp LI Ong las Si 


Oo doare Dr 


9 22503 sl gi 3 Ina 
JS 3 Ang Pa 


fà A 5, 36 H yag Ana 
“Mahasuci Allah dari adanya sekutu dan 
sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya, Tuhan 
para malaikat dan Jibril. Ya Allah karena- 
Mulah aku bersujud, kepada-Mu aku ber- 
iman, dan hanya kepada-Mu aku berserah 
diri, Aku perkenankan wajahku bersujud 
bagi yang menciptakan dan membaguskan 
ciptaannya, merelakan pendengaran dan 
penglihatannya terbelah. Mahasuci Allah 
Dzat sebaik-baik Pencipta.” 


Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
riwayat Aisyah, bahwa dalam ruku' dan su- 
jud Rasulullah saw. menambahkan kalimat. 


A T ey Langen Boa EX ga 
TP SI 5 Ing Lg 
“Mahasuci Allah dari adanya sekutu dan 


sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya: Tuhan 
para Malaikat dan Jibril” 
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Kalimat “Subbuuhun Qudduus” terma- 
suksifat Allah yang artinya Yang Mahasuci. 
Maksud dari kalimat Subbuuhun adalah 
bahwa Allah itu Mahasuci dan jauh dari 
kekurangan, sekutu, dan segala yang tidak 
pantas dengan sifat ketuhanan. Sedangkan 
arti kalimat Gudduus adalah yang tersuci- 
kan dari segala sesuatu yang tidak pantas 
bagi seorang Pencipta. 

E. Membaca Doa dalam Sujud”? 

Ulama Hanafiyyah berkata, seorang 
yang shalat, tidak membaca apa-apa dalam 
ruku' dan sujudnya selain bacaan tasbih. 
Adapun selain itu, dianggap nafilah, Akan 
tetapi menurut Malikiyyah, dalam sujud 
disunnahkan untuk membaca doa baik 
yang berkaitan dengan urusan agama, du- 
nia, maupun akhirat. Hal itu baik doa un- 
tuk dirinya sendiri maupun untuk orang 
lain, bersifat umum maupun khusus, tan- 
pa batasan sesuai dengan apa yang ada 
dalam hatinya. Menurut Hanabilah, boleh 
membaca doa dalam sujud, tetapi dengan 
doa atau dzikir yang ma'tsuur. Menurut 
Syafi'iyyah sendiri, membaca doa itu lebih 
ditekankan ketika dalam sujud. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
riwayat Muslim yang berbunyi, 


We 5 g BEKU LA 


Reg Da Up Ji Aan yst 

“Sedekat-dekatnya seorang hamba de- 
ngan Tuhannya adalah ketika ia bersujud. 
Karena itu, perbanyaklah doa dan yakinlah 
bahwa doa itu dikabulkan,” 


Dari Abu Sa'id, Rasulullah saw. ber- 


191 HR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 246). 
Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 472: Tabyiinul Hagaa'ig, 1181: asy-Syarhush Shaghtir, Vol. 1, hlm. 329: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 522: 
Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 177: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 181. 


93 HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. 
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sabda, “Hai Mu'adz, jika engkau sujud maka 
ucapkanlah doa 


Bua Ran 35 po ae Ga ot sii 
Ya Allah, tolonglah aku agar bisa ber- 
syukur dan beribadah dengan baik kepada- 
Mu]! 
Sayyidina Ali berkata, “Ucapan yang 
paling disukai oleh Allah dari hamba-Nya 
saat sujud adalah kalimat, 


SAPU oai EE SI 
(Tuhan, aku telah berbuat zhalim ter- 
hadap diriku sendiri, maka ampunilah akuj.” 


j 


Dari Abu Hurairah, ia meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. ketika sujud berdoa, 


DAP D ANN Aa 0 o .. 

IP AR) Go UAS Gi a AN 

Ie BA ba 

Ya Allah, ampunilah semua dosaku, 'ke- 

cil maupun besar, yang awal maupun yang 
akhir, yang jelas maupun yang samar. 


o. Duduk Antara Dua Sujud 

Tuma'ninah dengan menduduki kaki yang 
kiri dan menegakkan kaki kanan, menghadap- 
kan jari-jarinya ke arah kiblat, meletakkan 
kedua tangan di atas kedua paha hingga ujung 
jari lurus dengan lutut. Posisi duduk seperti 
ini untuk lelaki, sedangkan posisi duduk untuk 
wanita menurut Hanafiyyah adalah dengan ta- 
warruk, artinya duduk dengan pantatnya, me- 
letakkan paha kanan di atas paha kiri, sedang 
kaki kirinya disilangkan keluar dari bawah kaki 
kanan. Posisi ini lebih menutup bagi wanita. 

Posisi duduk bagi laki-laki seperti di atas 
dalilnya adalah hadits riwayat Abu Humaid 


194 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam kitab sunannya. 
Muttafag “alaih. 

HR an-Nasa'i. 

HR Ibnu Majah. 

Syarh al-ttadhramiyyah, hlm. 46. 


197 
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mengenai sifat shalat Rasulullah saw. yang 
berbunyi, 


SIK Pe dn SP 


Tawes da jas bai 


“Kemudian beliau melipatkakikiridan men- 
dudukinya hingga posisi tegak dalam duduk. 
Setelah itu beliau sujud.” 


Dalil lain dari hadits riwayat Aisyah, “Ra- 
sulullah saw. menduduki kaki kiri dan me- 
negakkan kaki kanan.”195 

Ibnu Umar berkata, “Di antara hal yang 
termasuk sunnah-sunnah shalat adalah me- 
negakkan kaki kanan dan menghadapkan jari- 
jari kakinya ke arah kiblat,”196 

Dalam duduk antara dua sujud, makruh 
hukumnya melakukan igaa', yaitu meluruskan 
kedua kaki ke belakang dan menduduki kedua 
tumitnya karena Rasulullah saw. bersabda, 


“Janganlah duduk igaa' antara dua sujud." 


Anas berkata, Rasulullah saw. pernah ber- 
kata kepadaku, 


SE SB sa Iya aa 5; Bi 
i IS ah 


“Jika engkau bangun dari sujud sa 


maka janganlah duduk igaa' seperti duduknya 
“197 


anjing. 

Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, disun- 
nahkan untuk menopangkan kedua tangan ke 
tanah ketika hendak bangun dari sujud atau 
duduk karena mengikuti sunnah. Dan larang- 
an melakukan hal itu dalilnya lemah. 128 
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p. Membaca Doa antara Dua Sujud 

Menurut madzhab Hanafiyyah, tidak ada 
doa yang disunnahkan untuk dibaca dalam po- 
sisi duduk antara dua sujud, sebagaimana juga 
ketika bangun dari ruku‘ Adapun dalil yang 
menerangkan adanya hal itu, maka hal itu ter- 
masuk nafilah atau dalam shalat tahajud. 

Malikiyyah sendiri tidak menuturkan 
doa dalam posisi itu termasuk sunnah dalam 
shalat, namun Ibnul Jauzi menuturkannya 
dalam hal yang dibaca antara dua sujud. 

Doa tersebut masyru' menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah, bahkan ulama Hanabilah me- 
wajibkannya.Minimalsekalidenganmengucap- 
kan, “Rabbi ighfirlii.” Sempurnanya mengucap- 
kan doa itu sebanyak tiga kali, sebagaimana 
tasbih dalam ruku' dan sujud. 

Redaksi doa tersebut menurut Syafi'iyyah, 
Malikiyyah, dan Hanabilah berbunyi, 

D 0 
GAN 


Laga 


A Sa zi 


0g? 


SP 

MAA 

Ae AI (ja 

“Ya Allah ampunilah dosaku, rahmatilah aku, 

cukupkanlah aku, angkatlah derajatku, berilah 

aku rejeki, berilah aku hidayah, dan maafkanlah 
segala kesalahanku.” 


Hanabilah berkata, “Dalam shalat tidak 
boleh membaca doa, kecuali dengan doa yang 
terdapat dalam sunnah dan tidak boleh berdoa 
dengan memohon selain perkara akhirat se- 
perti kebutuhan dunia dan semacamnya, kare- 
na hal itu membatalkan shalat.” 

Adapun dalil yang membolehkan adalah 
hadits Hudzaifah, bahwa ia pernah shalat ber- 
sama Rasulullah saw.. Dan ketika duduk di an- 
tara dua sujud beliau berdoa, “Rabbighfir lii"? 


199 HR an-Nasa'i dan Ibnu Majah (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 263). 
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Ibnu Abbas berkata, 

tera eka rei ee ait 
VEPRES AE A] 
E SINS (EAN eh N 
“Dalam posisi duduk di antara dua sujud, 
Rasulullah saw. membaca doa, Ya Allah, am- 
punilah dosa-dosaku. Kasihanilah aku. Berilah 

aku hidayah dan rezeki.)”?200 
Dalam riwayat Muslim dikatakan bahwa 
pernah ada seorang lelaki datang menghadap 


Nabi saw. dan bertanya, 


se z 5 a Maa A 
JLI g a a IN 
naa e ga AA “. 
PERASA MU: db an 
GNI PER a La... 
633 Os SN Galang YA OP 333 
“Ya Rasulullah, bagaimana caranya aku 
memohon kepada Allah?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, “Ya Allah, ampunilah dosaku, rah- 
matilah aku, maafkanlah segala kesalahanku, 
dan berilah aku rejeki’ karena doa ini sudah 
mencakup urusan dunia dan akhiratmu.” 
Artinya, dalam doa itu sudah tercakup am- 
punan, tolak balak, dan rezeki. Rezeki itu send- 
iri ada dua macam, rezeki zhahir untuk badan 
seperti makanan dan sejenisnya, dan rezeki 
batin untuk jiwa, seperti ilmu pengetahuan. 
Duduk istirahat: yang masyhur menurut 
Syafi'iyyah,201 disunnahkan duduk sebentar 
setelah sujud kedua. Duduk ini disebut duduk 
istirahat yang disunnahkan dalam tiap rakaat- 
nya. Namun tidak disunnahkan setelah sujud 
tilawah, karena mengikuti sunnah Rasulullah 
saw. sebagaimana terdapat dalam Shahih 
Bukhari. Para perawi hadits selain Imam Mus- 
lim dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Malik 


HR at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Hanya saja, Ibnu Majah menambahkan kalimat “dalam shalat malam” Abu Dawud 
sendiri dalam riwayatnya menggunakan kalimat, “Wa 'aafinii,” sebagai ganti kalimat “Wajburnii.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 263: 


Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 184) 
201 Mughni! Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 171 dan halaman setelahnya. 
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ibnul Huwairits, bahwa ia pernah melihat Ra- 
sulullah saw. mendirikan shalat. Dan ketika 
dalam rakaat ganjil dalam shalat, beliau tidak 
berdiri hingga duduk tegak.202 

Duduk istirahat tidak disunnahkan menu- 
rut pendapat mayoritas ulama, karena tidak 
disebutkan dalam hadits riwayat Abu Humaid 
as-Sa'idi yang menjelaskan sifat shalat Rasu- 
lullah saw..203 


q. Membaca Tasyahud Awal 

Duduk iftirasy seperti duduk di antara dua 
sujud, dan duduk tawarruk dalam tasyahud 
akhir. 

Redaksi tasyahud menurut Syafi'iyyah se- 
bagai berikut, 
ka ban 


Aci 


Diah 2S pe SI 
ap S5 A Ga Sa 
Ol aga Hai A ske dég Gi KA s 


ài Jas KA Sa a Y ás 

Segala penghormatan, keberkahan, per- 
mohonan dan kebaikan hanyalah bagi Allah. 
Semoga keselamatan, kedamaian, rahmat dan 
berkah Allah selalu tercurah kepadamu wahai 
Nabi. Semoga pula kedamaian senantiasa di- 
berikan Allah kepada kami dan hamba-hamba- 
Nya yang shaleh. Aku bersaksi tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah.” 


Para fuqaha sepakat bahwa duduk dan 
membaca tasyahud awal itu hukumnya sun- 
nah. Namun menurut Hanafiyyah, hukum ke- 
duanya wajib dengan dalil adanya perintah un- 
tuk melakukannya. Dan jika lupa, harus diganti 


202 HR Jama'ah kecuali Muslim dan Ibnu Majah. 
203 Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 184. 
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dengan sujud Sahwi. Ibnu Mas'ud berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


à deii D p 
25 ut du Ka Segan, BAM 
Ge Si Da 283 A RA 
an a hg KRA aa 3 


aoe at 


AN A K 


s Sa ¿ii < iasi KA) 


“Jika kalian duduk dalam tiap dua rakaat, 
maka bacalah 'Segala penghormatan milik 
Allah. Permohonan, dan segala kebaikan juga 
hanya milik Allah, Semoga keselamatan, ke- 
damaian, rahmat dan berkah Allah selalu ter- 
curah kepadamu wahai nabi. Semoga pula 
kedamaian senantiasa diberikan Allah kepada 
kami dan hamba-hamba-Nya yang shaleh. 
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utu- 
san Allah' Setelah itu, pilihlah doa yang ka- 
lian sukai dan berdoalah memohon kepada Allah’? 


Dalil yang dipakai ulama Hanafiyyah un- 
tuk mewajibkan keduanya adalah dari ke- 
biasaan Rasulullah saw. dan perintah beliau 
kepada Abbas, “Ucapkanlah, At-Tahiyyaatu lil- 
laah...” dan juga karena jika lupa, maka harus 
menggantinya dengan sujud Sahwi. Selain itu 
Rasulullah saw. juga bersabda, “Shalatlah se- 
bagaimana kalian melihat aku shalat.” Menu- 
rut mayoritas ulama, tidak disunnahkan untuk 
menambah atau memperpanjang bacaan ta- 
syahud awal, bahkan menurut Hanabilah, jika 
ada makmum masbug, maka ia tidak menam- 
bahkan bacaan tasyahud awal, namun meng- 


HR Ahmad dan an-Nasa'1 (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 271), redaksi ini yang dipilih oleh madzhab Hanafi dan Hambali. Adapun 
kalimat lanjutan dalam hadits adalah izin dari Rasulullah saw. untuk berdoa dengan doa apa saja yang dikehendaki, baik dalam 
masalah dunia maupun akhirat, asalkan bukan dalam dosa dan maksiat. Hal ini pendapat mayoritas ulama. Namun, Hanafiyyah 
berpendapat bahwa doa tersebut haruslah dengan doa-doa yang ma'tsur dari Al-Qur'an dan hadits. 
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ulang bacaan itu dari awal lagi hingga imam 
mengucapkan salam. 

Akan tetapi menurut Syafi'iyyah disunnah- 
kanuntukmenambahkanbacaanshalawatpada 
akhir tasyahud tersebut dengan membaca, 


Pas ae edi 
SD 


“Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad seorang hamba, dan utusan- 
Mu yang ummi.” 


Perlu juga diperhatikan, bahwa tasyahud 
awal dan tasyahud akhir menurut Malikiyyah 
hanyalah termasuk sunnah. Sedangkan mem- 
baca dua kalimat syahadat, menurut Hanafiy- 
yah termasuk wajib. Demikian juga duduk 
dalam tahiyyat pertama meski dalam shalat 
sunnah, menurut pendapat yang lebih shahih. 
Namun menurut Syafi'iyyah, duduk yang perta- 
ma termasuk sunnah dan yang terakhir fardhu. 
Adapun menurut Hanabilah, duduk yang per- 
tamahukumnyawajid dan yangterakhirfardhu. 
Para fugaha sepakat, membaca tasyahud de- 
ngan suarapelantermasuk sunnah, karena Nabi 
saw. sendiri tidak mengeraskan suara ketika 
membacanya. Ibnu Mas'ud berkata, “Yang ter- 
masuk sunnah dalam shalat adalah membaca 
tasyahud dengan suara pelan.”20S Selain itu, 
bacaan tasyahud termasuk dzikir seperti juga 
bacaan tasbih, jadi sunnahnya pelan. 

Adapun posisi duduk dalam tasyahud awal 
adalah duduk iftirasy menurut Hanafiyyah, 
Syafi'iyyah, dan Hanabilah. Duduk iftirasy ada- 
lah duduk di atas kaki kiri yang posisinya ber- 
baring, dan menegakkan kaki kanan. Adapun 


205 
206 
207 


HR Abu Dawud. 


HR Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. Dalam riwayat Sa'i 
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posisi duduk bagi wanita menurut Hanafiyyah 
adalah duduk tawarruk, karena lebih bisa me- 
nutup baginya. Dalil duduk iftirasy adalah ha- 
dits riwayat Sayyidah Aisyah, “Ketika duduk, 
Rasulullah saw. membaringkan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.”206 

Dalil lain dari hadits riwayat Wa'il bin Huj- 
rin, ia pernah melihat Rasulullah saw. shalat 
dan sujud. Lantas beliau duduk dengan mem- 
baringkan kaki kiri.207 Hadits Abu Humaid 
yang mengatakan bahwa ketika duduk tasya- 
hud, Rasulullah saw. membaringkan kaki kiri 
dan menghadapkan dada ke arah kiblat.208 
Hadits lain riwayat Rifa'ah bin Rafi‘, bahwa Nabi 
saw. pernah berkata kepada seorang badui, 


SLS AP DAS IK SAK i 
SAA Mer) AE uber 
“Jika engkau sujud, maka posisikanlah de- 


ngan benar. Jika engkau duduk, maka duduklah 
di atas kaki kiri’? 


Ulama Malikiyyah berkata, “Posisi duduk 
dalam tasyahud awal dan akhir semuanya po- 
sisi duduk tawarruk, karena hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud, “Rasulullah saw. duduk tawarruk 
dalam pertengahan shalat maupun akhir 
shalat "710 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Posisi duduk 
dalam tasyahud terakhir sama dengan posisi 
duduk dalam tasyahud pertama, yaitu duduk 
iftirasy. Dalilnya hadits riwayat Abu Humaid.” 

Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, disun- 
nahkan duduk tawarruk dalam tasyahud akhir. 
Duduk tawarruk itu seperti duduk iftirasy. 
Hanyasaja, kaki kirinya disilangkan dari bawah 


HR Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 275). 
in Manshur, rawi berkata, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah 


saw.. Dan ketika duduk tasyahud, beliau membaringkan kaki kiri di tanah dan mendudukinya.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 273) 


208 UR Bukhari (Natlul Authaar, Vol. 2, hlm. 275). 
209 HR Ahmad. 
210 Aj.Mughni, Vol. 1, hlm. 533. 
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kaki kanan dan menempelkan pantatnya di 
tanah. Dalilnya hadits Abu Humaid, “Dan pada 
rakaat terakhir, Rasulullah duduk tawarruk 
kemudian mengucapkan salam”?! 

Pendapat yang ashshah menurut mereka 
bagi orang masbuq maupun orang lupa adalah 
duduk iftirasy. 

Kesimpulannya, disunnahkan duduk ta- 
warruk dalam tasyahud akhir menurut mayo- 
ritas ulama, tetapi tidak disunnahkan duduk 
tawarruk menurut Hanafiyyah. Ulama Hanabi- 
lah berkata, “Duduk tawarruk tidak disun- 
nahkan kecuali dalam shalat yang ada dua 
tasyahudnya. Jadi, tidak disunnahkan duduk 
tawarruk dalam shalat Subuh.” 


r. Meletakkan Kedua Tangan pada Kedua 

Paha 

Posisi kedua tangan di paha ini lurus ke 
depan hingga ujung jari-jarinya di atas kedua 
lutut, kecuali jari telunjuk kanan yang diangkat 
ketika membaca syahadat dalam tasyahud. 

Ulama Hanafiyyah berkata,2!2“Meletakkan 
tangan kanan di atas paha kanan dan tangan 
kiri di atas paha kiri dengan membentangkan 
jari-jari, sebagaimana duduk antara dua su- 
jud. Yaitu, agak terkembang dengan ujung jari 
sejajar dengan lutut, namun tidak menggeng- 
gamnya, menurut pendapat yang lebih sha- 
hih. Menurut pendapat yang mu'tamad meng- 
angkat jari telunjuk kanan untuk isyarat ke- 
tika membaca syahadat, tepatnya ketika ba- 
caan nafi dalam syahadat, yaitu kalimat “Laa 
ilaaha.” Kemudian menurunkan jari itu ketika 
dalam kalimat “illallaah.” Mengangkat jari itu 
isyarat peniadaan, dan menurunkan jari itu 
isyarat penetapan dan tidak menggenggam- 
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kan jari-jari. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
dalam Shahih Muslim riwayat Ibnu Zubair 
mengenai hal itu dan hanya sebatas meletak- 
kan dan isyarat. 23 

Ulama Malikiyyah berkata,?'4 membiar- 
kan tangan kiri dan menggenggam jari-jari 
tangan kanan ketika tasyahud, kecuali jari 
telunjuk dan ibu jari. Tiga jari lainnya ter- 
genggam dekat dengan ibu jari. Posisi jari-jari 
seperti angka dua puluh sembilan, karena jari 
telunjuk dan ibu jari terkembang membentuk 
angka dua puluh, sedangkan tiga jari lain yang 
tergenggam membentuk angka sembilan. 

Disunnahkan juga untuk selalu mengge- 
rakkan jari telunjuk dengan gerakan yang se- 
dang, mulai dari awal tasyahud sampai akhir. 
Gerakannya kanan-kiri, bukan atas-bawah. 
Dalil yang mereka pakai adalah hadits riwayat 
Wa'il bin Hujrin mengenai sifat shalat Rasu- 
lullah saw., 


s- yae a 


ER s3 as) & 
dar sa 3 is & spi 
25 Seha KA ah i 
aa pe č Pia IS msi ga Ka 


- abu 

Y Sa Re 
“Kemudian beliau duduk iftirasy di atas 
kaki kiri, meletakkan tapak kiri di atas paha 
dan lutut kiri, dengan menyejajarkan siku 
kanan dengan paha kanan. Kemudian beliau 
menggenggamkan dua jari membentuk ling- 
karan, lantas mengangkat jari telunjuk, dan 
aku lihat beliau menggerak-gerakkannya,2!5 


211 HR Lima rawi kecuali an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Nailul Authaar, Vot. 2, hlm. 184). 


Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 474, 
Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 283. 
Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 330. 
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Imam al-Baihaqi berkata, “Mungkin maksudnya menggerakkan jari adalah untuk isyarat, bukan menggerakkannya berulang kali. 


Sehingga, haditsnya tidak bertentangan dengan hadits riwayat Ibnu Zubair dalam kitab hadits Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan 
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dan beliau membaca tasyahud”?! 


Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah ber- 
kata,217 disunnahkan untuk meletakkan kedua 
tangan di atas kedua paha saat duduk dalam 
tasyahud awal dan akhir dengan membiarkan 
tangan kiri terbentang—jari-jarinya terkum- 
pul menurut Syafi'iyyah—hingga ujung jari 
sejajar dengan lutut dan menghadap kiblat. 
Karena itu, jangan merenggangkan jari-jari 
agar ibu jari tetap bisa menghadap kiblat. 

Kemudian meletakkan tangan kanan di 
atas paha kanan dengan menggenggamkan tiga 
jari selain ibu jari dan jari telunjuk. Ini menu- 
rut pendapat Syafi'iyyah yang azhhar. Adapun 
menurut Hanabilah, membuat lingkaran de- 
ngan ibu jari dan jari tengah. 

Kemudian memberikan isyarat dengan 
jari telunjuk dengan mengangkatnya ketika ba- 
caan “illallaah” tanpa harus menggerak-gerak- 
kannya karena mengikuti Rasulullah saw.. Dan 
pandangan mata tertuju pada jari telunjuk 
karena hadits riwayat Ibnu Zubair yang telah 
lewat. 

Pendapat yang azhhar menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah adalah dengan menggabungkan 
ibu jari pada jari telunjuk, seperti angka lima 
puluh tiga, Yang masih termasuk sunnah juga 
adalah dengan melepaskan jari telunjuk dan 
ibu jari secara bersamaan, atau menggenggam 
keduanya di atas jari tengah, atau melingkar- 
kan ujung keduanya, atau meletakkan ujung 
jari tengah pada pangkal ibu jari. Semua posisi 
jari tersebut ada dalilnya, namun yang paling 
afdhal adalah posisi pertama, sebagaimana 
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pendapat ulama Syafi'iyyah karena para rawi 
haditsnya lebih paham masalah figih. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah saw. meletakkan 
tangan kanannya di atas lutut kanan memben- 
tuk angka lima puluh tiga, dan memberikan 
isyarat dengan jari telunjuk”?18 Adapun dalil 
mereka mengenai tidak menggerak-gerak- 
kan jari adalah hadits Abdullah bin Zubair. Ia 
berkata, “Rasulullah saw. memberikan isyarat 
dengan jari ketika membaca tasyahud, tanpa 
menggerak-gerakkannya,”?1? Dan hadits Sa'd 
bin Abi Waggash, ia berkata, “Nabi saw. pernah 
lewat di depanku saat aku membaca tasyahud 
dan memberi isyarat dengan jari-jariku. Beliau 
bersabda, 'Jari satu! Jari satu!” dan beliau mem- 
berikan isyarat dengan jari telunjuk.”?20 


s. Membaca al-Faatihah Pada Rakaat 
Ketiga dan Keempat dalam Shalat 
Fardhu 


Membaca surah al-Faatihah pada rakaat 
ketiga dan keempat dalam shalat fardhu hu- 
kumnya sunnah menurut pendapat shahih 
madzhab Hanafiyyah, dan tidak apa-apa jika 
menambahkan bacaan surah Jain, karena 
pada kedua rakaat tersebut ada perintah un- 
tuk membaca namun tanpa ketentuan. Hukum 
membaca ini menurut Syafi'iyyah hukumnya 
fardhu, sedangkan menurut Malikiyyah dan 
Hanabilah hukumnya wajib bagi imam dan 
munfarid. 

Dalil yang dipakai oleh Hanafiyyah yang 
mengatakan bahwa bacaan dalam shalat tidak 


Ibnu Hibban. Haditsnya berbunyi, ‘Rasulullah saw. memberikan isyarat dengan Jari telunjuk tanpa mengerak-gerakkannya, Dan 
pandangan beliau tidak melampaui jari telunjuk itu.” Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini asalnya dari Muslim tanpa menyebut kalimat 
“Dan pandangan beliau tidak melampaui jari telunjuk itu.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 283). 

216 HR Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan al-Baihaqi. Imam al-Baihaqi sendiri meriwayatkan hadits 
dhaif dari Ibnu Umar berbunyi, “Menggerakkan jari dalam shalat membuat setan takut." 

217 Mughmit Muhtaaj. Vol. 1, him. 172: Hasylyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 177; al-Mughni, Vol. 1, hlm. 534. 
HR Muslim, posisi jari yang membentuk angka lima puluh tiga ini ada juga yang menyebutnya lima puluh sembilan, namun para 
fugaha memilih penyebutan yang pertama karena mengikuti hadits. 


219 HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. 
220 HR an-Nasa'i. 
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mesti harus al-Faatihah dan boleh dengan ayat 
lain dalam Al-Qur'an adalah firman Allah yang 
berbunyi, 


Casa. 

“karena itu bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al-Qur'an...” (al-Muzzammil: 
20) 


dikuatkan dengan hadits mengenai seseorang 
yang shalatnya kurang sempurna, berbunyi, 
“Kemudian bacalah ayat Al-Quran yang mudah 
bagimu.” Alasan lainnya adalah karena ayat- 
ayat dalam Al-Qur'an semuanya sama hukum- 
nya dalam semua hal, termasuk dalam shalat. 
Para sahabat—Ali dan Ibnu Mas'ud—juga 
berpendapat bahwa membaca surah al-Faati- 
hah itu sunnah. Artinya, mereka memalingkan 
hukum wajib membaca al-Faatihah dalam teks 
hadits kepada hukum sunnah. 

Dalil mayoritas ulama adalah hadits ri- 
wayat Ubadah ibnush Shamit yang berbunyi, 


ASI tata ly TSS SN 
“Tidak sah shalat seseorang yang tidak 
membaca surah al-Faatihah.?221 


Dan juga, karena perintah membaca— 
membaca ayat dalam Al-9ur'an—itu termasuk 
fardhu atau rukun dalam shalat, maka harus 
jelas seperti ruku' dan sujud. 

Adapun hadits mengenai orang yang 
shalatnya tidak sempurna, maka riwayat ha- 
dits itu sudah dijelaskan dengan hadits riwayat 
Imam asy-Syafi'i dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa 
Nabi saw. bersabda kepada orang badui, 


PES abu or á iaz 


“Kemudian bacalah Ummul Qur'an dan 


221 Muttafaq “alaih. 

HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 232). 

Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 478. 

Mughnil Muhtaaj, Vol, 1, hlm. 173: af-Mughni, Vol. 1, hlm. 541. 
Muttafag ‘alaih. 
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ayat lain dalam Al-Qur'an yang ingin engkau 
baca.?22 Hadits ini mengacu pada surah al- 
Faatihah dan ayat lain selain al-Faatihah se- 
bagai tambahan. 


t. Membaca Shalawat atas Nabi saw., dan 
Para Keluarga dalam Tasyahud Akhir 

Ulama Hanafiyah berkata,222 “Membaca 
shalawat atas Nabi dan para keluarga—shala- 
wat ibrahimiyyah—hukumnya sunnah. Demi- 
kian juga menurut pendapat ulama Malikiyyah, 
disunnahkan membaca shalawat atas Nabi 
saw. setelah tasyahud akhir, sebagaimana sun- 
nahnya tasyahud awal dan akhir meski dalam 
sujud Sahwi. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah ber- 
kata,?2 “Membaca shalawat Nabi dalam tasya- 
hud akhir hukumnya wajib. Adapun membaca 
shalawat atas keluarga Nabi, hukumnya menu- 
rut Syafi'iyyah sunnah dan menurut Hanabilah 
wajib." 

Dalil yang dipakai utama Hanabilah adalah 
hadits riwayat Ka'b bin Ujrah, ia berkata, “Nabi 
saw. pernah mendatangi kami lantas kami ber- 
tanya, Ya Rasulullah, Allah telah mengajarkan 
kepada kami cara membaca salam untuk Anda. 
Namun bagaimana cara kami membaca shala- 
wat untuk Anda? Beliau menjawab, Ucapkanlah 


RAG atsi Jig atai Je Jo pili 
hy di omi Int Oi pa J IE 
B fé ES US MRI LN Ja 

225 4 
Ham He D AG 


Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad, dan keluarganya, sebagaima- 
na Engkau menyampaikan shalawat kepada 
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keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Eng- 
kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya seb- 
agaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Maha Pemberi. 


Atsram meriwayatkan dari Fudhalah bin 
Ubaid, “Suatu hari Rasulullah saw. mendengar 
seorang lelaki dalam shalatnya berdoa, tetapi 
tidak mengagungkan Allah dan tidak membaca 
shalawat Nabi, Lantas beliau bersabda; 


do 5 JB ea) 363 # Lia Jas 
AERE 3 E s 15 mn SIA 


RELE jaga 3 


As ta pen aa) 

'Percepatlah int" Kemudian beliau me- 
manggil orang itu dan bersabda, Jika kalian 
shalat, maka mulailah dengan memuji dan 
mengagungkan Allah, kemudian membaca 
shalawat nabi, setelah itu berdoa untuk memin- 
ta apa saja.” 

Perintah dalam hadits ini mengandung 
arti wajib, dan redaksi bacaan shalawat Nabi 
beserta keluarga harus sesuai dengan contoh 
yang tersebut dalam hadits riwayat Ka'b. 

Adapun dalil yang digunakan oleh ulama 
Syafi'iyyah adalah langsung dari Al-Qur'an, 
yaitu firman Allah yang berbunyi, <. Wahai 
orang-orang yang beriman! Bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya.” (al-Ahzaab: 
56) Dalil ini dikuatkan oleh hadits di atas, dan 
juga hadits lain yang diriwayatkan oleh ad-Da- 
ruquthni, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dan 
Imam al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Hadits 
itu memenuhi'syarat Muslim. Dikuatkan juga 
dengan hadits riwayat Abu Mas'ud dituturkan 
Imam Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan disha- 


226 Noitul Authaar, Vol. 2, him. 284. 
227 Ibid, hlm. 288. 


Bagian 1: IBADAH 


hihkan oleh at-Tirmidzi.??8 Redaksi shalawat 
atas nabi dan keluarga minimalnya adalah ka- 
limat “Allaahumma shalli ‘alaa Muhammad wa 
aalihi” Adapun tambahan setelah kalimat itu 
sampai kata “Majiid” hanyalah sunnah. 

Adapun dalil bahwa membaca shalawat 
atas keluarga Nabi saw. hanyalah sunnah 
adalah hadits riwayat Abu Zur'ah yang ber- 
bunyi, “Membaca shalawat atas Nabi saw. itu 
suatu perintah, dan siapa saja yang mening- 
galkannya maka harus mengulangnya.” Hadits 
ini tidak menyebut membaca shalawat atas ke- 
luarga Nabi. 

Menurut ulama Hanafiyyah dan Malikiy- 
yah, membaca shalawat atas Nabi beserta ke- 
luarga hanyalah sunnah. Mereka berdalih 
bahwa perintah yang tersebut dalam hadits- 
hadits itu sudah jelas caranya, dan perintah 
itu sendiri tidak mengandung arti wajib. Imam 
asy-Syaukani berkata,??” “Menurut saya tidak 
ada dalil yang menunjukkan wajibnya mem- 
baca shalawat, meski memang masyru' Kare- 
na, Rasul sendiri tidak mengajarkannya ke- 
pada orang yang shalatnya kurang sempurna, 
bahkan beliau bersabda kepada orang itu, 

“Jika engkau telah melakukan hal itu, maka 
shalatmu sudah sempurna.” Ini menandakan 
bahwa membaca shalawat itu hanya sunnah. 
Selain itu, sabda beliau pada Ibnu Mas'ud 
setelah membaca tasyahud juga menguatkan 
hal ini. Beliau bersabda, 


Sbs Ba LB f ala SB 3 


Í ci ETE 23 T D 


MG a 
“Jika engkau telah membaca ini atau telah 
menyelesaikan ini, maka engkau telah menye- 
lesaikan shalatmu. Jika ingin beranjak, maka 


beranjaklah. Namun jika masih ingin duduk, 
maka duduklah,” 28 


Hukum Membaca Shalawat Nabi saw. 
Selain dalam Shalat 

Adapun membaca shalawat Nabi saw. se- 
lain dalam shalat, maka hukumnya adalah sun- 
nah, bukan wajib. Imam ath-Thabrani sendiri 
mengatakan bahwa para ulama sepakat bahwa 
ayat yang memerintahkan untuk membaca 
shalawat Nabi itu mengacu pada hukum sun- 
nah, bukan wajib. Akan tetapi Hanafiyyah ber- 
pendapat lain,??? “Membaca shalawat Nabi se- 
lain dalam shalat itu hukumnya fardhu, meski 
sekali dalam seumur hidup. Menurut madzhab, 
disunnahkan mengulang shalawat tiap kali 
disebutkan nama Rasulullah saw., meskipun 
masih dalam satu majelis, menurut pendapat 
yang lebih shahih dan yang difatwakan.” 


Hukum Menambahkan kata Sayyid pada 
Nama Muhammad saw, 

Ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyyah berpen- 
dapat,??* “Menambahkan kata ‘Sayyid’ pada 
nama Muhammad dalam shalawat Ibrahimiy- 
yah hukumnya sunnah, karena menambah ke- 
jelasan pada realita termasuk adab dan budi 
pekerti yang baik. Jadi menambahkan kata 
“Sayyid' pada nama Muhammad lebih afdhal 
daripada tidak menambahkannya. Adapun 
kaitannya dengan hadits yang berbunyi, 'Jang- 
anlah kalian mengagungkanku dalam shalat, 
hadits ini maudhu' atau palsu.?3! Redaksi 
Shalawat Nabi yang lebih sempurna adalah ka- 
limat 


228 jp Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ad-Daruguthni. 
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a JI AA SA Ta So ii 
Pee ana 


Pei NG Ha ba 


s3 


KAI bg é SSN uS a Lag 
KAS SN GA g TAG E JT 5 
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Ama 


“Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad, dan keluarganya, sebagaima- 
na Engkau menyampaikan shalawat kepada 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Eng- 
kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya se- 
bagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Maha Pemberi.” 


u. Berdoa Setelah Membaca Shalawat Nabi 
Menurut Hanafiyyah, disunnahkan untuk 
membaca doa yang ma'tsur dari Nabi saw.. Na- 
mun menurut madzhab lain, boleh saja berdoa 
dengan doa apa saja yang berkaitan dengan 
kebaikan dunia dan akhirat, tetapi doa yang 
ma'tsur lebih afdhal. Disunnahkan juga untuk 
meratakan doa, mendoakan seluruh kaum 
Muslimin, karena bisa lebih mendekatkan 
pada terkabulkannya doa itu. Contoh doa yang 
merata adalah 
oyi tu 5 Gang, Babi Hi 


a, A 
ij 


 Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 480; Tabytinul Hagaa ig, dan Haasyiyah asy-Syibli, Vol. 1, hlm. 108. 
0 Ag-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm, 479: Haasyiyyah Bajuuri, Vol. 1, hlm. 162; Syarhul Khadhramiyyah, hlm. 47. 
Asnaal Mathaalib fit Ahaadiits Mukhtalafil Maraatib karya Haut al-Biruti, hlm. 253. 
Penyebutan nama Nabi Ibrahim secara khusus, bukan nabi lain, dalam shalawat ini karena gabungan rahmat dan berkah dalam 
Al-Qur'an tidak terjadi selain pada nabi Ibrahim. Firman Allah, “(itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, 
wahai Ahlulbait!” (Huud: 73) Kerabat Sayyidina Muhammad adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib, sedangkan kerabat Sayy- 
idina Ibrahim adalah Isma'il dan Ishaq beserta anak-anak keduanya. 

38 HR Bukhari Muslim. Redaksinya riwayat Bukhari dari Abu Bakar ash-Shiddig (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 287). 
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“Ya Allah ampunilah kami, kedua orang tua 
kami, dan orang-orang mukmin sebelum kami 
dengan ampunan yang pasti. 


Adapun doa yang ma'tsur contohnya seperti, 


Gp LEAN Sa GA Si 


Ya Allah, berilah kami kebaikan dalam ke- 
hidupan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
lindu ngilah kami dari siksaan api neraka 


juga doa, 
jäi y ca vig s ¿i A Ki 
Bae £ o izak s a Si Y Sa 


P Sya cí Or SN 

Ya Allah sesungguhnya aku telah banyak 
berbuat aniaya kepada diriku. Tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau. Oleh 
karena itu berikanlah ampunan kepadaku, dan 
sayangilah, sesungguhnya Engkau Maha Pen- 
gampun dan Penyayang. 

Juga doa, 
b r abar he o PEN AE 
I e Pie v H Sy s! H 
A3 g oa AN a IA AE 


JA a 

“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung ke- 

pada-Mu dari siksa neraka Jahanam, siksa ku- 

bur. Aku berlindung dari fitnah hidup, dan mati 
serta dari kejahatan Dajjal.” 


Juga doa, 
Aa DAH 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
utang-piutang dan segala yang terkait dengan 
dosa.” 


Juga doa, 


PI 
Apa Hug Aa ¿iiu 


2 Ay VEET Si, zii 


Ya Allah, ampunilah semua dosaku yang 
terdahulu dan yang akan datang, yang tersem- 
bunyi maupun yang terang-terangan. Eng- 
kaulah Dzat Yang Pertama dan yang Terakhir. 
Tidak ada Tuhan selain Engkau. 


Adapun doa yang dibaca oleh Ibnu Mas'ud 
sendiri adalah, 


dna PE Ra Lai 
ANA Mau 
u Cat Ar í aka G3 in 
ú GB oran LA a See Oa 
TE GAN Site i SE 


Gan 2 


65 ERA Sa 


g G UG 
Yan de Gie) u G 8 Ji 


236. , 


Sami SSS Hana A 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu semua kebaikan, baik yang sudah 
atau pun belum aku ketehui. Dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari semua kejahatan baik 


234 HR Bukhari dan Muslim. Redaksinya riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang berbunyi, "Jika kalian telah selesai membaca tasyahud 
akhir, maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari empat perkara: dari siksa neraka Jahannam, dari adzab kubur, dari bencana 
kehidupan dan kematian, dan dari bencana Dajjal” Sebagian ulama ada yang mewajibkan doa ini (Subulus-Salaam, Vol. 1, hlm. 


194). 
235 HR Muslim. 
HR Atsram. 
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yang sudah, atau pun belum aku ketahui. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
seperti yang dimohonkan orang-orang saleh, 
dan Aku berlindung kepada-Mu dari kejahat- 
an sebagaimana orang-orang saleh memohon 
perlindungan darinya. Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi- 
rat, dan lindungilah kami dari azab neraka. Ya 
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan 
matikanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apayang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui ra- 
sul-rasul-Mu, Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak 
pernah mengingkari janji. 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Aku per- 
nah bertemu dengan Rasulullah saw. dan be- 
liau bersabda, ‘Aku pesan kepadamu beberapa 
kalimat untuk diucapkan dalam shalat, yaitu 


A3 Š; 35 S> d Si abi 

a Ske 

“Ya Allah, aku memohon pertolongan kepada- 

Mu untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri nik- 
mat-Mu, dan baik dalam beribadah kepada-Mu"”?7 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 

saw. pernah shalat dan ketika dalam shalat itu 

atau dalam sujudnya beliau berdoa, 


lagi E Joh, E Ds aa by ls 
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238 


Laaa 
3 Aan 3 pi 
Ya Allah, anugerahilah cahaya dalam ha- 
tiku, pada pendengaranku, di belakangku, di 
atas, dan bawahku; dan anugerahilah aku ca- 
haya, atau jadikanlah untukku cahaya. 


Ulama Hanafiyyah berkata, “Tidak boleh 
hukumnya berdoa dalam shalat dengan doa 
yang menyerupai ucapan biasa” Contohnya, 
“Ya Allah, berilah aku ini, misalnya,” atau ber- 
doa meminta sesuatu yang tidak mustahil dari 
manusia, misalnya, “Ya Allah, nikahkanlah aku 
dengan si fulanah.” Doa seperti ini hukumnya 
makruh tahrim, dan dapat membatalkan shalat 
jika terjadi sebelum duduk pada tasyahud 
akhir. Artinya juga kehilangan satu kewajiban, 
karena hal itu terjadi setelah duduk sebelum 
salam dengan keluar dari shalat tanpa salam. 
Dalil yang mereka pakai adalah hadits riwayat 
Muslim yang telah disebutkan di atas, yaitu 
“Shalat itu tidak sah jika di dalamnya terdapat 
ucapan manusia, karena shalat itu tasbih, tak- 
bir, dan bacaan Al-Qur'an.” 

Akan tetapi, ulama selain Hanafiyyah 
membolehkan orang shalat untuk berdoa se- 
suai keinginannya. Dalilnya hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud, Abu Hurairah,?3?dan lainnya. Dalil lain- 
nya adalah hadits riwayat Ibnu Mas'ud dalam 
masalah tasyahud yang berbunyi, “Kemudian 
pilihlah doa yang diinginkan dan memohon- 
lah dengan doa tersebut.” Riwayat lain me- 
ngatakan, “Kemudian berdoalah sesuai ke- 
inginan hati.” Riwayat lain menyebutkan, 


HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. Ibnu Hajar berkata, "Sanad hadits ini kuat” (Nailul! Authaar, Vol. 2, hlm. 291). 
Mukhtashar Shahih Muslim (Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 292). 


39 Ada hadits yang meriwayatkan tentang doa setelah tasyahud dengan redaksi doa yang berbeda dari biasanya. Di antaranya hadits 
riwayat Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah mengajarkan doa setelah tasyahud. Doa itu berbunyi, 
Allaahumma allif ‘alal khairi baina guluubinaa, wa ashlih dzaati baininaa, wahdinaa subulas salaam. Wanajjinaa minazh-zhulumaati 
ilan nuur. Wajannibnal fawaakhisy wal fitan, maa zhahara minhaa wa maa bathan. Wa baarik lanaa fii asmaa'Ina wa abshaarinaa wa 
quluubinaa wa azwaajinoa wa dzurriyyaatinaa, wa tub 'alainga innaka Antat-Tawwaabur Rahiim. Waj'alnaa syaakiriin li ni'matika 
mutsinniin bihaa gaabiliihaa wa atammahaa 'alainaa.” Dan riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah saw. per- 
nah berkata kepada seorang lelaki, Apa yang engkau ucapkan dalam shalatmu? Ia menjawab, "Saya membaca tasyahud kemudian 
berdoa, Allaahumma innii as'alukal jannah, wa @'uudzu bika minan naar! Itu yang saya ucapkan karena saya tidak mampu berdoa 
lebih baik sebagaimana doa Anda dan doa Mu'adz" Rasul bersabda, "Seputar itu pulalah doa yang aku dan Mu'adz ucapkan." Hadits 
ini menunjukkan bolehnya berdoa dengan redaksi apa saja, baik itu ma'tsur maupun tidak (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 195). 
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“Setelah itu pilihlah doa yang dikehendaki- 


nya,” 240 


Tentang Doa Menggunakan Bahasa Arab 

Para fuqaha sepakat bahwa doa dalam shalat 
harus menggunakan bahasa Arab. Hanafiyyah 
berkata, berdoa dalam shalat menggunakan 
bahasa selain Arab hukumnya haram. Akan 
tetapi meskipun makruh tahrim, sah hukum- 
nya membaca dzikir-dzikir shalat dengan se- 
lain bahasa Arab, menurut pendapat Imam 
Abu Hanifah yang berbeda dengan kedua sa- 
habatnya, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad. 
Sementara ulama Syafi'iyyah berkata, “Untuk 
doa dan dzikir sunnah dalam shalat, boleh 
menggunakan selain bahasa Arab bagi yang 
tidak mampu, namun bagi yang mampu menu- 
rut pendapat yang lebih shahih hukumnya ti- 
dak boleh karena tidak ada udzur”?*! 


V MENOLEH KANAN DAN KIRI BERSAMAAN 

DENGAN SALAM 

Kita tahu bahwa salam menurut Hanafiy- 
yah wajib hukumnya dan termasuk rukun 
shalat menurut mayoritas ulama. Menoleh ke 
kanan dan ke kiri hingga terlihat bagian pipi 
pada waktu mengucapkan salam hukumnya 
sunnah menurut para ulama. Adapun redaksi 
salam menurut mayoritas adalah, “Assalaamu 
“alaikum wa rahmatullaah," namun Malikiyyah 
menambahkan kalimat “Wa barakaatuh.”Salam 
pertama menurut Malikiyyah dan Syafi'iyyah 
hukumnya wajib, namun menurut Hanafiyyah 
dan Hanabilah keduanya sama-sama wajib. 


Dalil Sunnahnya Menoleh 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin 
Abi Waggash, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. mengucapkan salam dalam 


240 


shalat sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
hingga bagian pipi beliau terlihat dari be- 
lakang” Riwayat Imam ad-Daruguthni men- 
gatakan, “Rasulullah saw. mengucapkan salam 
sambil menoleh ke kanan hingga terlihat ba- 
gian pipi beliau, kemudian beliau mengucap- 
kan salam sambil menoleh ke arah kiri hingga 
terlihat bagian pipi beliau.” 

Dalil penambahan kalimat “Wa bara- 
kaatuh” menurut Malikiyyah adalah hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud dan Wa'il bin Hujrin yang 
telah lalu. Kita tahu bahwa ucapan salam sam- 
bil menoleh ke kanan dan ke kiri itu niatnya 
untuk menyalami para malaikat, manusia, dan 
jin. Adapun seorang imam meniatkan salam- 
nya untuk para makmum, sedangkan para 
makmum meniatkan salamnya untuk menja- 
wab salamnya imam, kecuali menurut Hanafiy- 
yah yang berpendapat bahwa niat menjawab 
salamnya imam itu pada salam yang pertama, 
kalau para makmum berada di sebelah kanan, 
dan pada salam yang kedua, jika makmum be- 
rada di sebelah kiri. Hal ini merupakan keba- 
likan dari pendapat Syafi'iyyah. 

Imam Qaffal asy-Syasyi al-Kabir berkata, 
“Arti yang terkandung dalam salam adalah 
bahwa orang yang shalat itu sibuk dari manu- 
sia dan kemudian menerima mereka kembali 


setelah salam.”?42 


Hukum Menghadap Kiblat dalam Salam 
Ulama Hanafiyyah berpendapat, bahwa 
menoleh ke kanan pada salam pertama dan 
ke kiri pada salam kedua hukumnya sunnah. 
Ulama Malikiyyah berpendapat, bahwa bagi 
makmum disunnahkan menoleh ke kanan un- 
tuk salam partama. Sedangkan bagi imam dan 
munfarid, maka keduanya ketika mengucap- 
kan salam posisinya tetap ke arah kiblat. Ke 


Riwayat pertama dan kedua dari Ahmad, sedangkan riwayat ketiga dalam Shahih Bukhari (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 428). 


241 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177: ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 486. 


242 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177. 
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mudian baru menoleh ke kanan ketika ucapan 
salamnya sampai pada huruf Kaaf dan Miim 
dari kalimat “Alaikum,” hingga orang yang di 
belakang melihat bagian wajahnya. 
Syafi'iyyahdan Hanabilah berkata, “Ucapan 
salam dimulai pada posisi arah kiblat sambil 
mengucapkan Assalaamu “alaikum, kemudian 
menoleh sambil meneruskan salamnya dengan 
ucapan “Wa rahmatullaah,” Dalilnya hadits ri- 
wayat Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw. meng- 
ucapkan salam dengan wajah menghadap ke 
depan." Ini saat mengucapkan salam, sedangkan 
menolehnya pada ucapan “Wa rahmatullaah.” 


W. MERENDAHKAN SUARA SALAM KEDUA 

DARIPADA SUARA SALAM PERTAMA 

Disunnahkan mengecilkan suara salam 
kedua dibanding dengan suara salam pertama. 
Hukum sunnah ini menurut madzhab Hanafiy- 
yah dan Hanabilah, karena salam pertama tu- 
juannya untuk memberi tahu akhir shalat se- 
hingga suaranya lebih keras daripada suara 
salam kedua. 

Malikiyyah berkata, “Disunnahkan untuk 
mengeraskan suara hanya pada salam perta- 
ma, dan tidak pada salam untuk kedua. Malah 
sunnahnya dengan suara pelan. Maksudnya 
disunnahkan bagi imam, makmum, dan mun- 
farid untuk mengeraskan suara pada salam 
pertama. Dan disunnahkan pelan bagi mak- 
mum ketika mengucapkan salam untuk men- 
jawab salamnya imam dan orang yang di se- 
belah kirinya, baik imam maupun makmum.” 
Hanafiyyah berkata, “Sunnah bagi imam untuk 
mengeraskan suara hanya pada salam perta- 
ma, sedangkan selain imam sunnahnya meng- 
ucapkan dua salam dengan suara pelan.” 


X. PERBANDINGAN SALAM MAKMUM 
DENGAN SALAM IMAM 


Menurut Hanafiyyah, disunnahkan bagi 


makmum untuk membarengi imam dalam 
salam, sebagaimana disunnahkan dalam tak- 
biratul ihram dan takbir-takbir lainnya. 

Adapun Shahiiban (Abu Yusuf dan Mu- 
hammad] dan ulama Syafi'iyyah berpendapat 
bahwa seorang makmum dalam salam disun- 
nahkan untuk mengikuti imam bukan mem- 
barenginya. Tujuannya agar makmum tidak 
terburu-buru dalam urusan dunia. 

Ulama Syafi'iyyah menambahkan, “Seorang 
makmum itu harus mengikuti salamnya imam. 
Dan jika imam belum salam, dia boleh meng- 
isinya dengan doa atau selainnya, baru kemu- 
dian salam. Jika imam mengucapkan salam 
hanya sekali, maka bagi makmum tetap boleh 
mengucapkan salam dua kali karena menjaga 
fadhilah salam kedua.” 


Y. MAKMUM MASBUQ HARUS MENUNGGU 
IMAM SELESAI MENGUCAPKAN DUA 
SALAM 

Karena masih wajib mengikuti imam. Ini 
hukumnya sunnah menurut Hanafiyyah. 


Z. MENURUT SYAFI'IYYAH, DISUNNAHKAN 
KHUSYUK, MENADABURI BACAAN, 
DZIKIR, 

Dan memulai shalat dengan semangat, 
serta mengosongkan hati dari kesibukan-kesi- 
bukan dunia, karena hal itu akan lebih mem- 
bantu mendapatkan kekhusyukan. 


2. Adab-Adab Shalat Menurut Hanafiyyah 
Kita telah tahu bahwa yang dimaksud adab 
adalah sesuatu yang dilakukan Rasulullah saw. 
hanya sesekali tanpa melanggengkannya, se- 
perti tambahan bacaan tasbih dalam ruku dan 
sujud, dan tambahan bacaan-bacaan sunnah. 
Adab ini disyariatkan untuk menyempurnakan 
sunnah. Dan di antara adab-adab itu menurut 
Hanafiyyah adalah sebagai berikut. 243 


243 Maraagil Falaah, hlm, 44: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 446: Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 108, dan halaman setelahnya. 
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1. Mengeluarkan kedua tangan dari lengan 
baju ketika takbiratul ihram, karena sikap 
itu mendekati sifat tawadhu, kecuali kalau 
memang dalam keadaan darurat, seperti 
kedinginan atau sejenisnya. Untuk wanita 
sebaliknya, yaitu menutupi tangan guna 
menjaga agar kedua lengannya tidak ter- 
singkap. 

2. Menatap tempat sujud ketika posisi 
berdiri, menatap punggung kedua kaki 
ketika ruku‘ menatap ujung hidung ketika 
sujud, menatap pangkuannya sendiri keti- 
ka posisi duduk, dan menatap bahu ketika 
salam. Menjaga pandangan mata dalam 
shalat seperti ini dapat lebih membantu 
kekhusyukan, dan juga memperhatikan 
sabda Nabi saw., 


MAL SE an Sa AS jari 
BP ID p ag GS LA 
3g 

“Sembahlah Allah seolah-olah engkau 
melihat-Nya. Namun jika engkau tidak 


mampu melihat-Nya, maka yakinlah bahwa 
Dia melihatmu.”** 


Perincian seperti ini menurut sebagian 
ulama Hanafyyah, namun yang pendapat 
terdapat dalam riwayat mereka hanyalah 
anjuran untuk menatap pada tempat su- 
jud sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 

3. Menahan mulut ketika hendak menguap. 
Namun jika tidak kuasa menahannya,maka 
tutuplah dengan punggung tapak tangan 
sebelah kiri,atau tutuplah dengan lengan 
baju,karena melakukan gerak menutup 
tanpa ada udzur hukumnya makruh. 

4. Menahan batuk semaksimal mungkin, 
karena batuk yang disengaja atau tanpa 
adanya udzur dapat membatalkan shalat. 

5. Berdiri ketika mendengar panggilan iqa- 


mat pada seruan “Hayya 'alal falaah,” kare- 
na perintah ini harus dilaksanakan kalau 
memang sang imam berada di dekat mih- 
rab. Namun kalau imam tidak berada di 
dekat mihrab, maka setiap barisan shalat 
berdiri ketika imam datang. Jika imam 
datang dari depan, maka para makmum 
berdiri ketika melihatnya. Jika imamnya 
tinggal di masjid, maka para makmum 
tidak perlu berdiri sampai selesai iqa- 
mat. Bagi imam dianjurkan untuk berge- 
gas mendirikan shalat ketika mendengar 
panggilan “Yan cý Ji” Namun jika ia 
mengakhirkan hingga selesai, juga tidak 
apa-apa menurut ijma, yaitu pendapat 
Abu Yusuf dan tiga imam lainnya selain 
Hanafiyyah, dan ini pendapat yang lurus. 


a. Menyampaikan Seruan Imam 

Para fugaha sepakat bahwa bagi seorang 
imam disunnahkan untuk mengeraskan suara 
ketika bertakbir, tasmi', dan salam. Tujuannya 
untuk memberi tahu makmum di belakang. 
Akan tetapi jika sang imam suaranya lemah, 
maka makmum boleh menyampaikan seruan 
imam, karena Abu Bakar sendiri pernah me- 
nyampaikan seruan takbir Rasulullah saw. da- 
lam shalat saat beliau sakit. Adapun bagi mak- 
mum atau munfarid, maka takbirnya pelan. 
Malikiyyah berkata, “Disunnahkan bagi tiap 
orang yang shalat untuk mengeraskan suara 
pada takbiratul ihram, sebagaimana telah di- 
jelaskan.” Jikasuaraimam sudah terdengar para 
makmum, maka menyampaikan seruan imam 
hukumnya makruh karena memang tidak perlu,” 

Bagi seorang penyeru, baik imam sendiri 
maupun orang lain, ketika menyerukan tak- 
biratul ihram, haruslah dibarengi dengan niat 
mendirikan shalat. Jika niatnya hanya untuk 
memberi tahu, maka shalatnya tidak sah. Jika 


244 Malaikat Jibril pernah bertanya kepada Nabi saw. mengenai ihsan dan beliau menjawab, “Ihsan itu adalah engkau menyembah Allah 
seolah-olah engkau melihat-Nya. Namun jika engkau tidak melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah melihatmu.” (HR Muslim) 
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ia hanya menyerukan takbir tanpa niat apa 
pun, maka shalatnya juga tidak sah menurut 
Syafi'iyyah. Akan tetapi jika berniat shalat 
serta niat menyampaikan takbir kepada orang 
lain, maka shalatnya sah menurut Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah. 

Adapun takbir-takbir lain selain takbiratul 
ihram, jika tujuannya hanya untuk menyampai- 
kan maka menurut mayoritas ulama shalatnya 
tidak batal, hanya saja ia kehilangan pahala. 

Akan tetapi Hanafiyyah berkata,” “Jika 
niat seseorang menyampaikan seruan imam 
itu karena ingin mendapatkan pujian dari 
orang lain, maka menurut pendapat yang rajih 
shalatnya batal, Karena, sama saja dengan se- 
seorang yang mengeraskan suaranya lebih 
dari kebutuhan, dan ini termasuk perbuatan 
jelek yang standarnya di bawah makruh.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Jika niatnya 
hanya untuk menyampaikan atau tidak berniat 
apa-apa, maka shalatnya batal kalau memang 
ia bukan orang awam. Namun jika dia terma- 
suk orang awam, maka shalatnya tidak batal 
meski niatnya hanya untuk menyampaikan saja.” 

Dalil masyru -nya tabligh (menyampaikan) 
adalah hadits dari Jabir. Ia berkata, 


p9 E E dn 
an TIPA 


“Kami pernah shalat bersama Rasulullah 
saw., dan Abu Bakar berada di belakang beliau. 
Ketika Rasulullah saw. bertakbir, Abu Bakar 
juga ikut bertakbir dengan suara keras agar 
kami mendengar takbir itu.” 


b. Sunnah-Sunnah Shalat Menurut Setiap 
Madzhab Secara Umum 


Di sini ada baiknya kita kelompokkan sun- 


nah-sunnah shalat berdasarkan madzhab,karena 
masing-masing madzhab berbeda dalam penentu- 
an sunnah dan fardhu. Terkadang dalam satu 
madzhab dianggap sunnah dan di madzhab 
lain dianggap fardhu. 


1. Madzhab Hanafiyyah 
Di atas telah kita sebutkan adab-adab 

shalat, dan di bawah ini kita akan menyebut- 

kan sunnah-sunnah shalat yang jumlahnya 
lima puluh satu,?48 yaitu sebagai berikut.27 

1. Mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
telinga bagi laki-laki, dan setinggi bahu 
bagi wanita merdeka. 

2. Membiarkanjari-jari tangan seperti biasa- 
nya, tidak dirapatkan dan juga tidak direng- 
gangkan. 

3. Membarengkan takbiratul ihramnya mak- 
mum dengan imam. 

4. Bagilelaki untuk meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri di bawah pusar, sedang- 
kan bagi wanita kedua tangan diletakkan 
di dadanya. 

5, 6, 7. Membaca tsanaa' [pujian], ta'awwudz, 
dan basmalah dengan suara pelan pada 
tiap rakaat sebelum memulai membaca 
surah al-Faatihah. 

8,9,10.Membaca“amin” dantahmid dengan sua- 
ra pelan, pujian ta'awwudz, dan basmalah. 

11. Berdiri tegak ketika mulai takbiratul ihram 
hingga selesai tanpa menundukkan kepala. 

12. Bagi Imam untuk mengeraskan suara ke- 
tika takbir, tasmis dan salam. 

13. Merenggangkan kedua kaki ketika posisi 
berdiri selebar empat jari. 

14. Setelah al-Faatihah, membaca surah yang 
termasuk thiwaalul mufashshal padashalat 
Subuh dan Zhuhur, dan surah-surah yang 
sedang atau ausaathul mufashshal pada 


245 Raddul Muhtaar, Vol, 1, hlm. 443 dan 551; Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, blm. 165: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462: asy-Syarhush Shaghlir, Vol. 


1, hlm. 448. 


247 Maraagil Falaah, hlm. 41-44. 
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shalat Ashar dan Isya, dan surah gishaarul 
mufashshal pada shalat Maghrib jika dalam 
keadaan mukim. Namun jika dalam per- 
jalanan, setelah al-Faatihah, membaca su- 
rah apa saja. 

15. Memanjangkan bacaan pada tiap rakaat 
pertama dalam setiap shalat. Ini termasuk 
pendapat Muhammad. 

16,17. Mengucapkan takbir ketika ruku' dan 
sujud, yaitu ketika turun dan bangkit, ke- 
cuali ketika bangkit dari ruku' karena ke- 
tika bangkit dari ruku' disunnahkan un- 
tukmengucapkantasmi' yaituucapan“& — 
sie IA" Membaca tasbih ketika ruku' dan 
sujud sebanyak tiga kali, “ai g aan 
dalam ruku; dan “ By dalam sujud. 

18. Memegang kedua lutut dengan kedua kaki 
ketika posisi ruku‘. 

19. Bagi lelaki untuk merenggangkan jari-jari 
tangannya ketika ruku‘ dan bagi wanita 
untuk merapatkannya. 

20, 21. Meluruskan punggung ketika ruku' dan 
meluruskan kepala dengan pantatnya. 

22, 23. Ytidal dan tuma'ninah atau bangkit 
dari ruku' dan sujud. 

24. Meletakkan kedua lutut, disusul kedua 
tangan, dan wajah ketika hendak sujud. 
Ketika hendak bangkit, maka yang diang- 
kat terlebih dahulu adalah wajah, kedua 
tangan, lalu kedua lutut. 

25. Posisi kepala saat sujud di antara kedua 
telapak tangan, sedangkan kedua tangan 
searah kedua bahu. 

26. Menjauhkan kedua paha dari perut, kedua 
siku dari lambung, dan kedua lengan dari 
tanah bagi lelaki dalam posisi sujud. 

27. Bagi wanita ketika sujud untuk menem- 
pelkan kedua paha pada perut. 

28. Duduk di antara dua sujud, dan pendapat 
yang lebih shahih menurut madzhab 


48 Raddul Muhtaar, Vol. 1, him. 478. 


30. 
31. 
32. 


33. 


34. 


Bagian 1: IBADAH 


Hanafi bahwa duduk antara dua sujud itu 
termasuk wajib. 

Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha dalam duduk antara dua sujud dan 
dalam tasyahud. 

Bagi lelaki untuk membaringkan kaki kiri 
dan menegakkan kaki kanan, serta meng- 
hadapkan jari-jari kakinya ke arah kiblat 
dalam duduk antara dua sujud. 

Bagi wanita untuk duduk tawarruk, yaitu 
duduk di atas pantatnya dengan meletak- 
kan salah satu pahanya pada paha lain, 
dan menyilangkan kaki kiri dari bawah 
kaki kanan, karena posisi ini lebih menu- 
tup baginya. 

Memberikan isyarat dengan jari telunjuk 
ketika membaca tasyahud, yaitu dengan 
mengangkatnya ketika sampai pada ba- 
caan “Laa ilaaha” kemudian menurunkan- 
nya ketika bacaan “illallah.” 

Membaca surah al-Faatihah pada rakaat 
setelah dua rakaat pertama. 

Membaca shalawat Nabi saw. dalam duduk 
terakhir, dan bacaannya adalah,?*8 


SAN Jap Ia jo Hb 
Si mah Ii pa dé Sl us 
Jep akta 
Ig pa Ji SS EL 


Kai Tank SI GANGA 


BE DG Kai Int 


“Ya Allah, anugerahilah keselamatan 
kepada Muhammad dan keluarganya, se- 
bagaimana Engkau telah menyelamatkan 
Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi 
yang tak terbatas. Ya Allah, berkahilah Mu- 
hammad dan keluarganya sebagaimana 
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35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


41. 


42. 
43. 


Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga- 
nya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Pemberi yang tak terbatas.” 


Redaksi shalawat ini sesuai dengan hadits 
yang terdapat dalam Shahih Bukhari, Sha- 
hih Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya. 
Setelah shalawat Nabi, membaca doa den- 
gan doa yang seperti terdapat dalam Al- 
Qur'an dan As-Sunnah. 

Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika mem- 
baca dua salam. 

Bagi imam, kedua salamnya diniatkan un- 
tuk orang di belakangnya baik itu manu- 
sia, malaikat, maupun jin saleh. 

Bagi makmum, salamnya diniatkan untuk 
menjawab salamnya imam sesuai dengan 
posisinya, baik di sebelah kanan imam 
maupun di sebelah kirinya. Jika lurus di 
belakang imam, maka kedua salamnya un- 
tuk menjawab imam bersama para malai- 
kat dan jin saleh. 

Bagi munfarid (orang yang shalat sen- 
dirian], maka salamnya diniatkan hanya 
untuk para malaikat saja. 

Merendahkan suara salam kedua daripada 
salam pertama. 

Bagi makmum untuk membarengkan sa- 
lamnya dengan imam. 

Memulai salam dengan menoleh ke kanan. 
Bagi makmum masbuq [terlambat] untuk 
menunggu imam selesai mengucapkan 
salam kedua, hingga ia tahu bahwa ia ti- 
dak harus melakukan sujud Sahwi. 


2. Madzhab Malikiyyah 


Dalam shalat terdapat sunnah-sunnah dan 


manduubaat. Sunnah-sunnahnya berjumlah 
empat belas. Rincinya sebagai berikut. 


1, 


Membaca ayat atau surah setelah surah al- 
Faatihah dalam dua rakaat pertama shalat 
fardhu. Bisa juga membaca satu ayat yang 
panjang, seperti ayat kursi, dan menyem- 
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purnakan surah hukumnya mandub. 
Berdiri untuk membaca surah atau ayat 
selain al-Faatihah dalam shalat fardhu, na- 
mun jika membacanya sambil bersandar 
pada sesuatu, maka boleh-boleh saja dan 
shalatnya tidak batal, meskipun jika san- 
daran itu diambil ia akan terjatuh. Adapun 
jika ia membacanya dalam posisi duduk, 
maka shalatnya batal karena terdapat sisi- 
pan dalam gerakan shalat, dan lagi, berdiri 
dalam shalat fardhu itu hukumnya fardhu, 
sedangkan berdiri dalam shalat sunnah 
itu hukumnya sunnah. 

Membaca dengan suara keras dalam shalat 
Subuh, shalat Jumat, dan dua rakaat per- 
tama shalat Maghrib dan Isya. 

Membaca dengan suara pelan dalam shalat 
Zhuhur, Ashar, rakaat terakhir shalat Magh- 
rib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya. 
Empat sunnah ini khusus untuk shalat- 
shalat fardhu. Ukuran minimal suara keras 
bagi lelaki dan perempuan jika tidak ada 
orang lain adalah suara itu bisa terdengar 
oleh orang di sampingnya sekiranya ada 
orang. Sedangkan minimal suara pelan 
untuk lelaki dan perempuan, adalah cu- 
kup dengan gerakan lidah. 

Mengucapkan setiap takbir yang selain 
takbiratul ihram. 

Mengucapkan lafazh a A P ta bagi 
imam dan munfarid ketika bangkit dari 
ruku‘ Ucapan ini tidak disunnahkan bagi 
makmum, bahkan makruh hukumnya bagi 
makmum mengucapkan ini. 

Membaca tasyahud, baik tasyahud awal 
atau akhir meski dalam sujud Sahwi. 
Duduk tasyahud. 

Membaca shalawat Nabi saw. setelah ta- 
syahud akhir dengan redaksi apa saja bo- 
leh. Namun, redaksi shalawat yang lebih 
afdhal adalah, 
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ay di anda ja 


aa | dee TLA 


aa sama Jl 33 A P bi 
$ An | da ESK 
Koma Lana Sy giui 

10. Sujud dengan memosisikan kedua kaki, 
kedua lutut, dan kedua telapak tangan. 
Menurut pendapat masyhur madzhab Ma- 
likiyyah, anggota sujud yang wajib hanya- 
lah dahi. 

11, Menjawab salam imam bagi makmum, dan 
kalau ada, juga pada orang di sampingnya 
kalau memang ia ikut shalat, meski satu 
rakaat minimal. Redaksi jawaban salam 
cukup dengan ucapan salaamun ‘alaikum 
atau wa 'alaikumus salaam. 

12. Mengeraskan suara hanya pada salam per- 

tama. 

Berdiam sambil mendengarkan bacaan 

imam ketika membaca dengan suara keras, 

hingga meskipun imam sudah berhenti 
ataupun makmum tidak mendengarnya. 

14. Menambahkan tuma'ninah dari ukuran 
wajib. 


13 


Melihat sunnah-sunnah ini, maka jelaslah 
bagi kita bahwa madzhab Malikiyyah sepakat 
dengan Hanafiyyah dalam penentuan sunnah 
selain pada posisi berdiri, tasyahud, duduk 
tasyahud, enam anggota sujud, dan diamnya 
makmum untuk mendengarkan bacaan imam. 

Adapun manduubaatush shalaah menurut 
Malikiyyah ada empat puluh delapan,?*? dan 
yang penting di antaranya adalah sebagai beri- 
kut. 

1, Berniat adaa' ketika melaksanakan shalat 
pada waktunya, dan berniat gadha ketika 
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2. 


3. 


lewat dari waktunya. 

Berniat dengan menyebutkan jumlah 
rakaat shalat yang akan dilaksanakan. 
Khusyuk, yaitu merasakan keagungan dan 
kebesaran Allah, satu-satunya Dzat yang ia 
sembah. Merasakan bahwa dengan shalat 
ia mengikuti perintah-Nya. Ini masuk ka- 
tegori mandub, namun sebenarnya khu- 
syuk itu termasuk wajib dalam shalat. 
Mengangkat kedua tangan setinggi bahu 
hanya ketika takbiratul ihram saja, tidak 
pada takbir lainnya, seperti ketika ruku' 
dan bangkit darinya. 

Membiarkan kedua tangan lurus kebawah. 
Boleh juga mengumpulkannya di dada 
jika shalat sunnah. Namun, hal itu makruh 
dalam shalat fardhu karena dianggap ter- 
masuk bersandar pada sesuatu. 
Menyempurnakan surah setelah al-Faati- 
hah, artinya tidak hanya membaca sepeng- 
gal, namun harus menyempurnakannya 
sampai akhir ayat meski panjang. 

Surah yang dibaca dalam rakaat kedua 
berbeda dengan surah yang dibaca pada 
rakaat pertama dalam shalat fardhu, teta- 
pi dalam shalat sunnah boleh. Mengulang 
satu surah untuk dua rakaat dalam shalat 
fardhu hukumnya makruh, sebagaimana 
jugamakruhnya membaca dua surah dalam 
satu rakaat. Akan tetapi dalam shalat sun- 
nah, boleh membaca lebih dari dua surah 
selain al-Faatihah. Namun, pendapat yang 
mu'tamad adalah makruh juga mengulang 
satu surah dalam satu rakaat dalam shalat 
sunnah. 

Memanjangkanbacaan dalamshalatSubuh 
dan Zhuhur, hanya saja bacaan dalam shalat 
Zhuhur lebih pendek dari bacaan shalat 
Subuh. Menurut pendapat yang mu'tamad, 
permulaan surah thiwaalul mufashshal 


a 


10. 


1. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 
27. 


adalah surah al-Hujuraat. Hukum ini ber- 
laku bagi munfarid dan bagi imam yang 
para makmumnya sudah terbiasa dan rela 
Gengan bacaan panjang. Namun jika tidak 
terbiasa, maka bagi imam afdhalnya me- 
mendekkan bacaan. Karena, terkadang di 
antara para makmum itu ada yang lemah 
dan punya keperluan mendesak. 
Memendekkan bacaan dalam shalat Ashar 
dan Maghrib dengan membaca gishaarul 
mufashshal yang dimulai dari surah adh- 
Dhuhaa. 

Membaca bacaan sedang dalam shalat 
Isya dengan membaca ausathul mufash- 
shal; mulai dari surah ‘Abasa dan akhirnya 
surah al-Lail. 

Memendekkan rakaat kedua daripada 
rakaat pertama. Boleh juga menyamakan 
keduanya, namun itu menyalahi hal yang 
lebih utama. Dan makruh hukumnya me- 
manjangkan rakaat kedua dari rakaat per- 
tama, 

Memperdengarkan suara bacaan pada 
diri sendiri dalam shalat yang bacaannya 
pelan karena ini lebih sempurna, selain 
juga keluar dari khilaf orang yang mewa- 
jibkannya. 

Makmum membaca bacaan di belakang 
imam pada shalat yang bacaannya sirri, 
pada rakaat terakhir Maghrib, dan pada 
dua rakaat terakhir shalat Isya. 
Mengucapkan “amin” bagi munfarid dan 
makmum baik dalam shalat sirriyyah mau- 
pun jahriyyah. Seruan amin diucapkan 
setelah selesai bacaan surah al-Faatihah, 
yaitu pada kalimat, “Waladh-Dhaalliin.” Ada- 
pun bagi imam, disunnahkan untuk mem- 
baca amin pada shalat-shalat sirriyyah saja. 
Mengucapkan “amin” dengan suara pelan 
bagi tiap orang yang shalat. 

Meluruskan punggung pada posisi ruku' 
Meletakkan kedua tangan pada kedua lu- 


18. 
19. 


20. 


21, 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 
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tut saat ruku‘ sebagai penopang. 
Meluruskan kedua kaki saat ruku‘. 
Membaca tasbih dalam ruku' dengan uca- 
Pan sing a 5 Wan sedangkan dalam 
sujud tasbihnya adalah ss, Ji ter 
Dalam ruku' tidak ada bacaan lain atau- 
pun doa selain tasbih, sedangkan dalam 
sujud boleh manambahkan doa selain ba- 
caan tasbih. 


Menjauhkan kedua siku dari lambung se- 
hingga agak mengembang ke samping. Po- 
sisi ini untuk laki-laki. 

Membaca tahmid bagi makmum atau 
munfarid dengan membaca iss) Ji, G Hii. 
Boleh juga membuang huruf wawu dalam 
kalimat tahmid tersebut, namun peneta- 
pan huruf wawu dalam kalimat itu lebih 
utama. Sedangkan bagi imam ketika bang- 
kit dari ruku; ia tidak membaca kalimat 
tahmid, sebagaimana juga makmum ke- 
tika bangkit tidak membaca js 3 PRU 
Adapun bagi munfarid, maka ia memba 
keduanya, yaitu membaca tasmi' dan tah- 
mid. 

Mengucap takbir ketika turun untuk ruku‘ 
dan sujud, bangkit dari sujud pertama, 
dan ketika bangun dari tasyahud awal. 
Menekankan dahi dan hidung ke tanah 
ketika sujud. Yang termasuk tanah di sini 
adalah sesuatu yang masih melekat atau 
berada di tanah, seperti ranjang, atap, dan 
lain-lain. 

Mendahulukan kedua tangan daripada 
kedua lutut ketika turun untuk sujud, dan 
sebaliknya ketika hendak bangkit berdiri 
dari sujud. 

Meletakkan kedua tangan berhadapan 
dengan kedua telinga atau mendekati ke- 
duanya saat sujud, sehingga ujung jari-jari 
berhadapan dengan kedua telinga. 
Merapatkan jari-jari kedua tangan dan 
menghadapkannya ke arah kiblat. 
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27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


32. 


Bagi laki-laki untuk merenggangkan atau 
menjauhkan antara perut dan kedua paha 
pada saat sujud, menjauhkan kedua lengan 
dari kedua lutut, dan menjauhkan lengan 
bagian atas—dari siku sampai ketiak— 
dari kedua lambung. Perenggangan ini 
tidak terlalu lebah, hanya sedang-sedang 
saja. Adapun bagi wanita sunnahnya tidak 
ada perenggangan dalam anggota tubuh 
seperti di atas, karena tanpa perenggang- 
an posisi tubuhnya lebih tertutup. 
Mengangkat pantat lebih tinggi dari ke- 
pala saat sujud. Namun jika setara atau ke- 
palanya lebih tinggi, maka shalatnya tetap 
tidak batal menurut Malikiyyah. Tetapi 
menurut pendapat yang lebih shahih dari 
madzhab Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, 
shalatnya dianggap batal. 

Membaca doa dalam sujud dengan doa 
yang berkaitan dengan perkara agama, 
dunia, dan akhirat, baik untuk dirinya sen- 
diri maupun orang lain, baik secara khu- 
sus maupun umum tanpa batas. Bahkan, 
boleh berdoa dengan apa saja yang teru- 
cap sesuai keinginan hati, seperti mem- 
baca tasbih. 

Duduk iftirasy pada saat duduk antara dua 
sujud, dalam tasyahud awal, ataupun da- 
lam tasyahud akhir. Duduk iftirasy adalah 
posisi duduk dengan menduduki kaki kiri 
yangterbaringmembujur di lantai, sedang- 
kan kaki kanan tegak di samping kaki kiri 
dengan posisi agak ke belakang dan ibu 
jari kaki kanan menekan ke lantai. 
Meletakkan kedua telapak tangan pada 
ujung paha sehingga ujung jari-jari tangan 
tepat di atas kedua lutut. 

Bagi lelaki untuk merenggangkan antara 
kedua pahanya ketika duduk sehingga ti- 
dak saling menempel, namun bagi wanita 
sebaliknya. 
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34. 


35. 
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Menggenggamkan tiga jari tangan kanan 
selain jari telunjuk dan ibu jari ketika po- 
sisi duduk tasyahud, baik tasyahud awal 
maupun akhir. Kemudian menggerak-ge- 
rakkan jari telunjuk ke kanan dan ke kiri, 
mulai dari bacaan tasyahud sampai akhir 
bacaan. 
Membaca doa qunut dalam shalat Subuh 
dengan doa apa saja, seperti kalimat ai 
un ú, i. Doa Qunut ini dilakukan sebe- 
lum ruku' pada rakaat kedua, dan disun- 
nahkan sirri sebagaimana doa-doa dalam 
shalat lainya. Sunnahnya lagi mengguna- 
kan doa yang ma'tsur dari Nabi saw, yaitu 
doa yang dipilih oleh Imam Malik r.a. yang 
berbunyi, 
23 °- 
Dg ap) Ii yakni dilan ON 
555 dai Si ta a 
kai tp 3 ani as ag ai 3 MASA ta 
Iis Ih, 15 Kenny 


Kang 
PS A 
Kn Sah DN DA D 
T 
250 Sada 
“Ya Allah, sesungguhnya kami meminta 
pertolongan kepada-Mu, memohon ampun 
kepada-Mu, beriman kepada-Mu, berta- 
wakkal kepada-Mu, dan meninggalkan 
orang yang berbuat kufur kepada-Mu. Ya 
Allah, hanya kepada-Mulah kami menyem- 
bah, karena-Mulah kami mendirikan shalat, 
dan sujud. Hanya kepada-Mu kami memo- 
hon, dan kami berendah diri. Kami selalu 
mengharapkan rahmat-Mu, dan takut de- 
ngan siksaan-Mu yang sudah diperuntuk- 
kan bagi orang-orang kafir.” 
Membaca doa sebelum salam setelah 
membaca shalawat Nabi saw. dengan doa 
yang disukai. 
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36. Melemahkan suara bacaan doa seperti 
halnya bacaan tasyahud, karena semua 
doa dalam shalat sunnahnya dengan suara 
lemah. 

37. Meratakan doa, karena pemerataan doa 
akan lebih banyak dikabulkan. Di antara 
doa yang merata atau umum adalah, “ 


E 


Ga 309 Way Ga 


“Ya Allah, ampunilah dosa kami, orang- 
tua, para pemimpin dan orang-orang ber- 
iman yang telah mendahului kami dengan 
ampunan yang pasti.” 


juga doa, 

EPE A e CA AE atA 
Bel BET Um u Oya HI 
SEE baal uh Ulu, 

PA bana ani Pena Ke A ap 
Hae x Pe D San Gal 
P 
J 
“Ya Allah, ampunilah dosa kami yang 
telah dan akan dikerjakan, baik secara 
sembunyi atau pun terang-terangan, dan 
dosa kami yang Engkau ketahui. Ya Tuhan 
kami, berikanlah kepada kami kebaikan di 
dunia, dan di akhirat, dan jauhkanlah kami 

dari api neraka.” 


Dan sebaik-baik doa adalah doa yang 
terdapat dalam Al-Qur'an dan sunnah, 
kemudian doa yang terlintas dalam hati 
seorang hamba. 

38. Menoleh ke arah kanan bagi makmum ke- 
tika mengucapkan salam pertama, sedang- 
kan bagi imam dan munfarid dengan tetap 
menghadap kiblat pada penggalan salam, 
kemudian baru menoleh ke kanan ketika 
mengucapkan ‘alaikum hingga bagian wa- 
jahnya terlihat oleh orang di belakangnya. 


39. Bagi imam dan munfarid untuk mem- 
buat batasan shalat di depannya menurut 
pendapat yang rajih, sedangkan bagi mak- 
mum yang menjadi batasannya adalah 
imamnya. Batasan ini dimaksudkan agar 
orang lain tidak berjalan di dalam area ba- 
tasan itu. 


3. Madzhab Syafi'lyyah 
Sunnah menurut Syafi'iyyah ada dua ma- 

cam, yaitu sunnah ab'adh dan sunnah hai'at. 
Sunnah ab'adh telah kita tuturkan dan jumlah- 
nya delapan, bahkan sampai dua puluh ke- 
tika masuk pembahasan sujud Sahwi. Adapun 
sunnah haf'at jumlahnya ada empat puluh?! 
dan berikut ini beberapa sunnah haf'at 
yang penting: —perlu diingat madzhab Syafi'iy- 
yah sama seperti Hanabilah, tidak membeda- 
kan antara sunnah, mandub, dan mustahab. 

1. Mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
bahu dalam takbiratul ihram, takbir ruku‘ 
dan ketika bangkit dari ruku‘. Diriwayat- 
kan dari Bukhari dan Muslim yang intinya 
untuk mengangkat kedua tangan hingga 
ujung jari-jarinya melebihi tingginya te- 
linga, dengan kedua ibu jari di bawah cu- 
ping telinga, dan kedua telapak tangan- 
nya melebihi tinggi kedua bahu. Namun, 
pendapat yang lebih shahih adalah dengan 
mengangkat kedua tangan sambil memu- 
lai takbir dan tasmi' 

2. Memiringkan ujung-ujung jari ke arah kib- 
lat sambil merenggangkannya. 

3. Meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri dan menempatkannya di pertengahan 
antara dada dan pusar, karena mengikuti 
hadits riwayat Ibnu Khuzaimah. 

4, 5. Membaca doa Iftitah dan ta'awwudz dalam 
shalat fardhu maupun sunnah. Doa Iftitah 
itu contohnya seperti, 


B Tuhfatuth Thullaab lil Anshari, hlm. 44-49; Haasyiyah Syargawi “alat Tuhfah, Vol. 1, him. 199-215; Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 152-184. 
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“Aku hadapkan wajahku kepada sang 
Pencipta langit dan bumi, mengesakan- 
Nya dan aku bukanlah termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya. Se- 
sungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah Tuhan seru 
sekalian alam yang tiada sekutu bagiNya. 
Untuk itulah (mengesakan-Nya, penj.) aku 
diperintahkan dan aku termasuk orang 
yang berserah diri.” 


6,7. Membaca keras pada tempatnya dan mem- 
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baca pelan pada tempatnya sesuai dengan 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim. Yang 
termasuk bacaan keras atau jahr adalah 
pada shalat Subuh, shalat Jumat, shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana bulan, 
shalat Istisga, dua rakaat pertama shalat 
Isya, dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
shalat Tarawih, shalat Witir Ramadhan, 
dan dua rakaat setelah thawaf malam hari, 
atau waktu subuh. Adapun yang terma- 
suk bacaan lemah atau sirr adalah semua 
shalat selain yang telah disebutkan dalam 
shalat jahr, kecuali shalat sunnah malam 
yang dianjurkan suara bacaannya sedang, 
antara keras dan pelan selama tidak meng- 
ganggu orang lain. Dalilnya firman Allah 
yang berbunyi, “..dan janganlah engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalat dan 
janganlah (pula) merendahkannya dan 
usahakan jalan tengah di antara kedua 


HR Muslim kecuali lafaz muslimah karena itu riwayat Ibnu Hibban. 
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itu.” (al-Israa': 110) Adapun untuk shalat 
gadha fardhu, maka tergantung waktunya 
menurut pendapat mu'tamad. Dan suara 
kerasnya wanita di bawah suara keras- 
nya laki-laki, jika memang tidak ada orang 
asing di sampingnya. 
Mengucapkan “amin” setelah selesai ba- 
caan surah al-Faatihah. Pengucapan amin 
dilakukan dengan suara keras dalam 
shalat-shalatjahriyyah, dan dilakukan den- 
gan suara rendah atau pelan dalam shalat- 
shalat sirriyyah. Perlu diperhatikan juga 
bahwa terdapat lima hal yang diperboleh- 
kan bagi makmum untuk mengangkat su- 
ara, yaitu pada waktu membaca amin ber- 
sama imam pada shalat jahriyyah, dalam 
doa Qunut Subuh, dalam doa Qunut Witir 
Ramadhan, doa Qunut Nazilah dalam lima 
waktu, dan ketika mengingatkan kesala- 
han imam. 
Membaca surah setelah al-Faatihah pada 
dua rakaat pertama??? bagi imam dan se- 
lainnya, kecuali makmum dalam shalat 
jahriyyah. Yaitu, ketika imam membaca de- 
ngan suara keras, maka makruh bagi mak- 
mum untuk membaca surah. Pengecualian 
itu berlaku juga untuk orang yang berha- 
dats dan dalam shalat jenazah. Pengecuali- 
an ini juga berlaku bagi makmum masbug 
yang diperbolehkan membaca surah pada 
rakaat ketiga dan keempat dari shalatnya 
sendiri, Karena, rakaat yang didapati oleh 
makmum masbug adalah rakaat pertama- 
nya. Minimal pendek bacaan adalah satu 
ayat panjang atau tiga ayat yang panjang- 
nya seperti surah al-Kautsar. 
Disunnahkan untuk memanjangkan 
bacaan pada rakaat pertama dari rakaat 
kedua, sebagaimana disunnahkannya ber- 
urutan dalam dua surah yang dibaca dalam 


HR Bukhari Muslim, dalam shalat Zhuhur dan Ashar. Kiaskan dengan shalat semacamnya. 
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dua rakaat pertama sesuai dengan urutan 
mushaf. Membaca surah dengan urutan 
terbalik menyalahi aturan yang afdhal. 
Sebenarnya kesunnahan membaca 
dalam shalatbisa dicapai dengan membaca 
ayat apa saja yang ada dalam Al-Qur'an, 
namun membaca satu surah lebih afdhal 
meski surah pendek. Kecuali, dalam shalat 
Tarawih yang afdhalnya membaca seba- 


10. 


tidak memungkinkan, maka tetap mem- 
baca surah itu namun hanya sebagian saja. 
Sebagian ulama Syafi'iyyah berkata, “Ti- 
dak disunnahkan untuk selalu dan terus 
menerus membaca dua surah tersebut 
karena agar tidak dianggap wajib.” 
Membaca takbir tiap kali hendak ruku‘ dan 
bangkit dari selain ruku,?5 kecuali takbi- 
ratul ihram karena hukumnya fardhu. 


gian surah panjang, karena sunnahnya 11. Meletakkan kedua telapak tangannya pada 
dalam Tarawih itu membaca seluruh Al- kedua lutut saat posisi ruku' sambil me- 
Qur'an. Sunnahnya membaca Al-Qur'an renggangkan jari-jari.256 

ini juga berlaku pada shalat sunnah dua 12. Membaca tasbih sebanyak tiga kali dalam 
rakaat. Jika lebih dari dua rakaat, maka ruku‘ sad 5) 554427 dengan tambahan 
pendapat yang lebih shahih adalah tidak na) sebagai penyempurna. 

membaca surah pada rakaat ketiga dan ke- 13. Mengucapkan kalimat tasmi' yaitu ucap- 


empat sebagaimana dalam shalat fardhu. 
Akan tetapi, pendapat ini berbeda dengan 
pendapat Hanafiyyah. 

Disunnahkan juga dalam dua rakaat se- 
belum subuh untuk meringankan bacaan, 
misalnya pada rakaat pertama membaca 
ayat 136 dari surah al-Bagarah, dan pada 
rakaat kedua membaca ayat 64 dari surah 
Ali ‘Imran. Boleh juga pada rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun dan rakaat 
kedua membaca al-Ikhlaash sebagaimana 
terdapat dalam hadits riwayat Muslim.?54 
Untuk shalat Subuh hari Jumat disunnah- 
kan pada rakaat pertama membaca surah 
as-Sajdah, dan pada rakaat kedua mem- 
baca surah al-Insaan karena mengikuti 
petunjuk sunnah riwayat Bukhari Muslim. 
Jika pada rakaat pertama tidak membaca 
surah as-Sajdah, maka pada rakaat kedua 
tetap disunnahkan untuk membacanya 
meski sebagian. Akan tetapi jika waktunya 


254 Al-Majmu Vol, 1, hlm. 349-352. 


an jd 3! 258 ketika bangkit dari ruku’ 
bagi setiap orang shalat, baik sebagai 
imam maupun yang lainnya. Akan tetapi, 
disunnahkan bagi imam untuk mengeras- 
kan suaranya atau dibantu oleh orang yang 
menyampaikan suaranya jika memang perlu. 
Karena, ucapan itu termasuk dzikir yang 
menandakan perpindahan dalam shalat. 
Sedangkan untuk doa “issi di, G5” sunnah- 
nya dibaca dengan suara rendah, karena 
hal itu sama seperti tasbih dan dzikir- 
dzikir lainnya. Akan tetapi jika sedang ter- 
timpabencanamakasunnahnya mengeras- 
kannya, tanpa mengeraskan tasmi' karena 
sebagian besar imam dan muadzin tidak 
tahu dengan sunnah Rasulullah saw.. Ke- 
mudian padaposisi'i'tidal, yaitu berdiri dari 
ruku‘ maka posisi kedua tangan dibiarkan 
lurus ke bawah sambil mengucapkan 


AN PARU TT MAU PAR PER a OP 


Posisi ini terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi saw.. 


HR Bukhari dan Muslim 


257 HR Abu Dawud. 
258 Artinya, Allah menerima pujian dari hamba-Nya dan akan memberi pahala atas pujian itu. Atau, bisa juga artinya Allah akan meng- 
ampuni hamba-Nya (HR Bukhari dan Muslim). 
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2594... , E E ok 
An sá iy ii Uig SS 
“Wahai Tuhan kami, hanya untuk-Mu 
segala puji, pujian yang memenuhi langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang Engkau 
kehendaki dari makhluq-makhluq-Mu yang 
memuji.” 
Bagi munfarid dan imam yang jamaah- 
nya terbiasa panjang, boleh menambah- 
kan kalimat 


ds; a jóu H 3 Ap A jí 
Wa G gu S ie 


Ma IA II In 

“Dzat Yang memiliki sanjungan dan 
pujian yang merupakan keharusan diucap- 
kan hamba. Dan kami adalah hamba-Mu 
tiada yang akan mampu memberi jika Eng- 
kau mencegahnya, dan tiada yang mampu 
mencegah jika Engkau akan memberi, dan 
tiada artinya kemampuan siapa pun di ha- 
dapan kemampuanMu,” 


14. Ketika hendak sujud, maka yang diletak- 


kan ke lantai terlebih dahulu adalah kedua 
lutut, kemudian kedua tangan, dan disusul 
dahi dan hidung.?51 


15. Membaca tasbih dalam sujud sebanyak 


tiga kali, “Subhaana Rabbiyal Alaa”? de- 
ngan tambahan wa bihamdih sebagai pe- 
nyempurna. 


16. Meletakkan kedua tangan di hadapan kedua 


259 HR Bukhari dan Muslim dari Rifa'ah bin Rafi: 
260 HR Muslim. 


262 


61 HR at-Tirmidzi. 
HR Muslim tanpa menyebutkan “sebanyak tiga kali” HR Abu Dawud dengan menyebut “Sebanyak tiga kali” 


263 HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh an-Nawawi. 


Keterangan ini terdapat dalam hadits-hadits shahih. 
HR Bukhari. 


266 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
267 HR at-Tirmidzi. la menshahihkan riwayat duduk antara dua sujud, sedangkan mengenai posisi duduk tasyahud awal, diriwayatkan 


oleh Imam Bukhari. 


17. 


18. 


19. 


20. 
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bahu dalam sujud dengan jari-jari merapat 
menghadap kiblat.263 

Bagi laki-laki dalam sujud dan ruku' untuk 
menjauhkan kedua lengannya dari kedua 
sisi lambung, dan menjauhkan kedua paha 
dari perut. Adapun bagi wanita dan banci, 
maka posisinya kebalikan posisi laki-laki. 
Yaitu, merapatkan anggota-anggota terse- 
but karena posisi itu lebih menutup bagi 
wanita dan lebih hati-hati bagi banci. Di- 
sunnahkan juga untuk merenggangkan ke- 
dua lutut dan kedua kaki selebar satu 
jengkal.26t 

Setiap shalat, baik lelaki maupun wanita 
disunnahkan untuk menghadapkan jari- 
jari kakinya ke arah kiblat.265 
Disunnahkan untuk berdoa dalam posisi 
duduk antara dua sujud dengan membaca,?66 


RO 


PN AN KAI Pake 
Se GAM as 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikan- 
lah rahmat kepadaku, berikanlah kebaikan 
kepadaku, angkatlah derajatku, berikanlah 
rejeki, berikanlah petunjuk, dan maafkan- 
lah kesalahanku. 


Duduk iftirasy dalam duduk antara dua 
sujud dan duduk tasyahud awal, yaitu de- 
ngan menduduki kaki kiri dan menegak- 
kan kaki kanan.27 Hikmah duduk iftirasy 
adalah untuk lebih memudahkan dalam 
bergerak. 


21. Duduk istirahat dengan posisi iftirasy se- 
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telah sujud kedua.268 Duduk istirahat i ° canter poor 
lamanya selama kadar tuma'ninah dalam au aga -í "2 ar ús ya 


shalat, Namun, boleh juga menambahkan- Aga Shi i A 3, Ha , 
nya atau menyamakannya dengan lama- 


nya duduk antara dua sujud, menurut jh Y o) 
pendapat yang mu'tamad. Duduk ini tetap A e KAEA 
boleh dilakukan oleh makmum, meski 1 us ws = S z! 
imam tidak melakukannya. ERTES yı “i a 
22. Menopangkan kedua tangan ke lantai ke- Na: 
tika hendak bangkit dari duduk,269 atau aa) SA £ Ha FN 
dari sujud karena dapat membantu men- “Ya Allah, ampunilah dosa- dosaku yang 
ciptakan kekhusyukan dalam shalat. terdahulu dan yang akan datang, apa yang 
23. Mengangkat kedua tangan ketika bangkit aku nampakkan dan apa yang aku sembu- 
dari tasyahud awal.270 nyikan. Engkaulah Dzat Yang Paling Awal 
24. Duduk tawarruk pada tasyahud akhir, yaitu dan Engkaulah Dzat yang Paling Akhir, ti- 
dengan menempelkan pinggul sebelah kiri dak ada Tuhan selain Engkau, aku memo- 
padalantaidanmenegakkan kaki kanan,?”! hon ampun, dan bertobat kepada-Mu. Ya 
kecuali jika ingin melakukan sujud Sahwi, Allah, sesungguhnya aku telah banyak 
maka melakukan duduk iftirasy. berbuat aniaya terhadap diriku sendiri. 
25. Meletakkan kedua tangan pada kedua Dan tidak ada yang mampu mengampuni- 
paha dengan menggenggam jari-jari tang- nya kecuali engkau, karenanya ampunilah 
ankanan, kecualijari telunjukyangakan di- segala kesalahan dan dosaku dari sisi-Mu 
gunakan sebagai isyarat ketika mengucap- dan anugerahilah kasih sayang-Mu karena 
kan “illallaah,” namun tanpa menggerak- sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
gerakkannya. Adapun jari-jari tangan kiri, lagi Maha Penyayang.” 


posisinya lurus merapat.?”? 


275 i 
26. Pandangan mata tidak melampui jari te- 28, 29. Mengucapkan salam kedua,” dan niat 


lunjuk.273 keluar dari shalat ketika salam pertama. 


27. Memohon perlindungan dari siksa neraka Jika niat keluar shalat sebelum itu, maka 
setelahselesaimembacatasyahudakhir,274 shalatnya batal. Dan jika niatnya dalant 


E pertengahan salam pertama atau setelah- 
namun sunnah juga membaca doa selain - 
i N nya, maka tidak mendapatkan sunnah. 
itu, misalnya doa 


A E bla An EE TTA 30. Menolehkan wajah ke kanan dan ke kiri 
bg 0 at Uy CAN L 3 aa Pu ketika mengucapkan dua salam. Ke kanan 


268 Duduk istirahat diriwayatkan oleh Imam Bukhari, sedangkan posisi duduk iftirasy diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata 

hadits itu hasan shahih. 
69 HR Bukhari. 

270 HR Bukhari Muslim 
HR Bukhari. 

272 HR Muslim kecuali kalimat "tanpa menggerak-gerakkannya" Kalimat ini dari riwayat Abu Dawud. 

273 HR Abu Dawud dengan sanad shahih. 

274 Dalilnya hadits riwayat Muslim yang berbunyi, "Jika kalian membaca tasyahud, maka mohon perlindunganlah kepada Allah dari 
empat perkara. Lantas beliau berdoa, ‘Allaahumma innii a'uudzu bika min 'adzaabil qabri wa 'adzaabin naar, wa min fitnatil mahyaa 
wal mamaat, wa min fitnatil masiihid dajjaal.” 

275 HR Muslim. 
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31. 


32. 


276 


277 
278 
279 


pada salam pertama dan ke kiri pada salam 
kedua hingga pipi kanan dan kirinya ter- 
lihat oleh orang di belakangnya. Salam 
itu diniatkan untuk orang-orang di sebe- 
lah kanan dan kiri, baik malaikat maupun 
orang-orang mukmin dari jin dan manu- 
sia. Bagi makmum, salamnya diucapkan 
setelah salamnya imam. Boleh juga salam- 
nya berbarengan dengan salamnya imam, 
sebagaimana rukun-rukun lainnya selain 
takbiratul ihram. 

Memakai siwak ketika hendak melak- 
sanakan shalat, meski dengan kain—tidak 
dengan jari.””* Perincian mengenai siwak 
telah dijelaskan di depan bahwa memakai 
siwak termasuk sunnah di luar shalat. 
Khusyuk dalam shalat, yaitu menghadir- 
kan hati dan menenangkan anggota tubuh 
dengan perasaan bahwa ia sedang berada 
di hadapan Allah SWT Yang Maha Melihat. 
Karena, Allah SWT berfirman, “Sungguh 
beruntung orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang yang khusyuk dalam shalat- 
nya." (al-Mu'minuun: 1-2) Rasulullah saw. 
juga bersabda, 


Dante A2 0g 
pa Pa 235 pandu 
Das o7 -5% 
br) adi Ugal Na x 5 sdah 

ea 
KN Eg pi 
“Seorang hamba Muslim mana saja 
yang berwudhu dengan sempurna kemu- 
dian mendirikan shalat dua rakaat dengan 
khusyuk, maka wajib baginya untuk masuk 
surga.” 277 


Sr aah 


33. Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa 
Nabi saw. ketika melihat seorang lelaki 
memain-mainkanjanggutnyadalamshalat, 
beliau bersabda,?78 ‘Jika orang ini khusyuk, 
niscaya anggota tubuhnya juga akan khusyuk” 

34. Menadaburi bacaan Al-Qur'an karena 
dapat membantu menghasilkan khusyuk 
dan adab. Allah SWT. berfirman, “Maka 
tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an, 
ataukah hati mereka sudah terkunci?” 
(Muhammad: 24) 

Bagi orang yang membaca Al-Qur'an, 
baik dalam shalat maupun tidak, disun- 
nahkan untuk berdoa memohon rahmat 
jika melewati ayat tentang rahmat, dan 
memohon perlindungan dari siksa jika 
melewati ayat tentang siksa.279 Atau mem- 
baca tasbih ketika melewati ayat tentang 
tasbih. Dan jika membaca ayat, “Bukankah 
Allah hakim yang paling adil?” (at-Tiin: 8) 
beliau mengucapkan, “Balaa wa ana 'alaa 
dzaalika minasy syaahidiin.” Dan jika mem- 
baca ayat, “Maka kepada ajaran manakah 
(selain Al-Qur'an) ini mereka akan ber- 
iman?” (al-Mursalaat: 50), beliau meng- 
ucapkan, “Aamantu billaah.” Dan jika mem- 
baca ayat, “Katakanlah (Muhammad), 'Te- 
rangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering: maka siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?” (al-Mulk: 
30), beliau mengucapkan, “Allaahu Rabbul 
'aalamiin.” 

35. Menadaburi dzikir karena dianalogikan 
dengan bacaan Al-Qur'an. 

36. Memasuki shalat dengan giat, semangat, 


HR Bukhari Muslim, "Jika saja tidak memberatkan umatku, maka aku akan memerintahkan mereka untuk menggunakan siwak 


setiap kali hendak shalat.” Perintah di sini artinya mewajibkan. 


HR Muslim. 
HR at-Tirmidzi, namun haditsnya dhaif. 


HR Ahmad dari Aisyah, ia berkata, "Aku pernah melakukan giyamul lail bersama Rasulullah saw. Ketika membaca surah al-Baqarah, 
Ali ‘Imran, dan an-Nisaa’, tiap kali melewati ayat tentang adzab yang menakutkan, beliau selalu berdoa memohon perlindung- 
an kepada Allah dari adzab itu. Dan tiap kali melewati ayat tentang kabar gembira, beliau berdoa agar mendapatkannya" (Nailul 


Authaar, Vol. 2) 
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dan menjauhkan hati dari kesibukan dunia, 
karena ada celaan bagi yang tidak berse- 
mangat. Allah SWT berfirman mengenai 
sifat orang munafik, “Sesungguhnya orang 
munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila 
mereka berdiri untuk shalat, mereka laku- 
kan dengan malas...” (an-Nisaa': 142) Ma- 
lasadalahlawankata darikatagiat,sedang- 
kan jernihnya hati akan membantu men- 
ciptakan khusyuk dan khudhu' Di dalam 
shalat, makruh hukumnya memikirkan 
masalah dunia atau masalah figih. Dalam 
shalat boleh hukumnya memikirkan ma- 
salah akhirat, namun sunnahnya memikir- 
kan atau mentadaburi apa yang ia baca. 

37. Mengingatkan kesalahan imam dalam 
shalat atau sejenisnya.?80 


Bagi lelaki yang hendak mengingatkan se- 
suatu dalamshalat,sepertimengingatkanimam 
ketika lupa, atau mengizinkan seseorang yang 
hendak masuk, atau memberi peringatan pada 
orang buta yang akan mendapat kecelakaan 
atau bahaya dan sejenisnya, maka disunnah- 
kan baginya untuk mengucapkan tasbih, yaitu 
kalimat Subhaanallah, dengan syarat tidak ber- 
niat hanya untuk mengingatkan. Karena kalau 
niatnya hanya untuk mengingatkan, maka 
shalatnya batal. 

Adapun bagi wanita, jika hendak meng- 
ingatkan, maka disunnahkan untuk bertepuk 
tangan: menepukkan telapak tangan kanan 
pada tangan kiri atau sebaliknya. Dalilnya ha- 
dits dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
yang berbunyi, 


BAR UN HA D SAE 
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“Siapa saja yang hendak mengingatkan 
akan sesuatu dalam shalat dan dia sendiri se- 
dang shalat, maka bagi lelaki untuk bertasbih 
dan menepuk tangan bagi wanita.”?81 


Demikian juga bagi banci. 

Hukum sunnah ini telah disepakati oleh 
para ulama. Namun, ulama Malikiyyah ber- 
kata, “Seorang lelaki yang hendak mengingat- 
kan sesuatu dalam shalat, dan dia sendiri se- 
dang shalat, maka sunnahnya bertasbih mem- 
baca Subhaanallaah. Dan bagi wanita yang 
hendak mengingatkan dalam shalat, makruh 
hukumnya bertepuk tangan.” 


Perkara-Perkara yang Berbeda Antara 

Lelaki dan Wanita dalam Shalat 
Dalam shalat, lelaki dan wanita berbeda 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi lelaki untuk merenggangkan antara 
kedua siku dari kedua lambungnya dan 
mengangkat perut agar menjauh dari ke- 
dua paha ketika ruku' dan sujud. Adapun 
bagi wanita, bagian-bagian tersebut di- 
sempitkan agar saling merapat. Artinya, 
perutnya menempel pada kedua paha, dan 
ketika ruku' dan sujud kedua lututnya sa- 
ling menempel, begitu juga kedua kakinya 
karena posisi ini lebih menutup baginya. 

2. Bagi lelaki untuk mengeraskan suara baca- 
an pada shalat-shalat jahriyyah dan mem- 
baca dengan suara rendah pada shalat- 
shalat sirriyyah sebagaimana telah kami 
jelaskan di atas. Sedangkan wanita, jika 
shalat di sekitar para lelaki lain—bukan 
mahram—maka sunnahnya untuk me- 
rendahkan suaranya, sehingga orang di 
sekitarnya tidak mendengar bacaannya. 
Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan 


280 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 197: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 17: Kasysyaaful Qinaa; Vol. 1, hlm. 444: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 285: asy- 


Syarhus Shaghtir, Vol. 1, hlm. 342. 


281 HR an-Nasa' dan Abu Dawud (Nailu? Authaar, Vol. 2, him. 320). 
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fitnah atau sesuatu yang tidak diinginkan, 
meskipun memang pendapat yang lebih 
shahih mengatakan bahwa suara wanita 
bukanlah aurat. Jadi, mendengarkan suara 
penyanyi wanita tidaklah haram hukum- 
nya, kecuali jika takut menimbulkan fitnah, 
seperti terjadinya khalwat antara laki-laki 
dan wanita yang bukan mahram. 

3. Bagi lelaki dalam shalat, jika ingin meng- 
ingatkan sesuatu, maka ia bertasbih de- 
ngan bacaan subhaanallaah dengan niat 
dzikir atau disertai dengan niat meng- 
ingatkan,ataupunbolehdenganmemutlak- 
kannya, dan itu tidak membatalkan shalat- 
nya. Akan tetapi jika berniat hanya untuk 
mengingatkan maka shalatnya batal. 

Adapun bagi wanita, jika ingin meng- 
ingatkan sesuatu dalam shalat, maka cara- 
nya dengan menepuk tangannya—meski 
tidak ada lelaki bukan mahram menurut 
pendapat mu'tamad, yaitu dengan memu- 
kulkan telapak tangan kanan pada pung- 
gung tangan kiri. Jika memukulkan telapak 
tangan kanan pada telapak tangan kiri 
dengan niat main-main, meski sedikit dan 
tahu bahwa hal itu haram, maka shalatnya 
batal. Namun jika niatnya untuk meng- 
ingatkan, bukan untuk main-main, maka 
shalatnya tidak batal. Adapun bagi banci 
caranya sama dengan cara wanita. 

Bertepuk tangan untuk mengingatkan 
meski berulang-ulang boleh dilakukan asal 
sesuai dengan kebutuhan. Demikian juga 
jika yang bertepuk tangan itu seorang 
lelaki, maka shalatnya juga tidak batal 
karena gerakan tepuk tangan itu terma- 
suk gerakan ringan, seperti halnya meng- 
gerakkan tasbih dengan jari-jari. 

Bertepuk tangan juga tidak mem- 
batalkan shalat meski disertai niat untuk 
mengingatkan. Demikian juga jika yang 
bertepuk tangan itu seorang lelaki, menu- 


Bagian DAH 
rut pendapat mu'tamad. Hukum bertepuk 
tangan ini berbeda dengan hukum mem- 
baca tasbih dengan niat mengingatkan. 
Maka, hal ini membatalkan shalat karena 
tasbih adalah kalimat yang digunakan un- 
tuk dzikir, sedangkan tepuk tangan tidak 
digunakan untuk dzikir. 

Adapun hukum bertepuk tangan di 
luar shalat adalah makruh, meski tanpa 
niat main-main, menurut pendapat Imam 
Ramli yang mu'tamad,—dan makruh de- 
ngan niat bermain-main—menurut pen- 
dapat Ibnu Hajar yang mu'tamad. Hukum 
makruh ini karena mencegah agar tidak 
menyerupai orang-orang Arab pada masa 
jahiliyyah, yang menggunakan tepuk tang- 
an untuk ibadah. Allah SWT berfirman, 
ta Sa KAN Le ME 


OSK La BES 


“Dan shalat mereka di sekitar Baitullah 
itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk 
tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan 
kekafiranmu itu.” (al-Anfaal: 35) 


4. Aurat laki-laki yang harus ditutup dalam 
shalat, ketika thawaf, dan di depan lelaki 
lain dan para wanita mahram adalah an- 
tara pusar dan kedua lututnya. Sedangkan 
auratnya di depan wanita lain—bukan 
mahram— adalah seluruh tubuhnya. Se- 
dangkan auratnya ketika sepi atau sen- 
dirian hanyalah dua aurat inti. Adapun un- 
tuk budak wanita, auratnya sama dengan 
lelaki. 


Sebenarnya pusar dan lutut bukanlah ter- 
masuk aurat, namun harus tetap ditutup agar 
sempurna dalam menutup aurat. Keduanya 
termasuk aurat karena kalau tidak ditutup, 
maka auratnya tetap akan kelihatan, juga 
karena kaidah yang berbunyi ta 
Artinya, se- 


Hg bu 5 Lah t Yk 


suatu yang menjadi syarat kesempurnaan suatu 
hukum wajib juga, maka hal itu juga termasuk 
wajib. 

Adapun wanita merdeka, auratnya dalam 
shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah 
dankeduatelapaktangannya. Sedangkan diluar 
shalat, maka auratnya adalah seluruh badan- 
nya. 


4. Madzhab Hanabilah 
Sunnah-sunnah shalat menurut madzhab 

Hanabilah ada tujuh puluh tiga dan terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu sunnah gauliyyah 

dan sunnah filiyyah.?®? Sunnah-sunnah qau- 
liyyah jumlahnya tujuh belas dan telah kami 
sebutkan di depan. Adapun sunnah-sunnah 
fi'liyyah jumlahnya lima puluh enam. Berikut 
ini sunnah-sunnah fi'liyyah yang penting—dan 
perlu diingat bahwa Hanabilah sama seperti 

Syafi'iyyah, tidak membedakan antara sunnah, 

mandub, dan mustahab. 

1,2,3. Mengangkat kedua tangan ketika tak- 
biratul ihram dengan jari-jari terbuka, 
merapat, dan telapak tangan menghadap 
kiblat di hadapan kedua bahu ketika tak- 
biratul ihram. 

4. Mengeraskan suara takbiratul ihram bagi 
imam, sehingga para makmum menden- 
gar takbir dan mengikutinya. Karena, me- 
reka tidak diperbolehkan mendahului tak- 
birnya imam. 

5,6. Mengangkat kedua tangan—sama seperti 
di atas—ketika hendak ruku' dan bangkit 
dari ruku‘, setelah itu menurunkan ke- 
duanya ke bawah. 

7,8. Meletakkan tangan kanan pada pergelang- 
an tangan kiri ketika posisi berdiri dan 
membaca surah. Kedua tangan itu diletak- 
kan tepat di bawah pusar. 

9. Memusatkan pandangan pada tempat su- 
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jud ketika dalam posisi berdiri. 

10,11. Membacasurah dengan tartil dan ringan 
atau pendek bagi imam karena hadits yang 
berbunyi, “Siapa saja yang menjadi imam 
shalat, maka ringankanlah.” 

12,13. Memanjangkan rakaat pertama dari- 
pada rakaat kedua, kecuali dalam shalat 
khauf. 

14. Merenggangkan jarak antar kedua kaki ke- 
tika posisi berdiri. 

15,16. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan ketika ruku dengan jari-jari me- 
renggang. 

17,18. Membentangkan punggung dengan po- 
sisi mendatar, sedang kepalanya lurus se- 
arah punggung, tanpa merendahkan atau- 
pun mengangkatnya. 

19. Menjauhkan kedua lengan dari kedua lam- 
bungnya ketika ruku‘ 

20,21. Ketika turun hendak sujud, pertama kali 
yang turun dan menempel lantai adalah 
kedua lutut, disusul dengan kedua tangan. 
Sedangkan pada waktu bangkit dari sujud, 
bagian yang pertama kali diangkat adalah 
kedua tangan kemudian baru kedua lutut. 

22,23. Menekankan anggota sujud di lantai, 
yaitu dengan menekankan dahi, hidung, 
dan kedua telapak tangan ke lantai. 

24. Merenggangkan kedua lengan dari kedua 
lambung, menjauhkan perut dari kedua 
paha, dan menjauhkan kedua paha dari 
kedua kaki saat sujud. 

25. Merenggangkan kedua lutut saat sujud, 
menegakkan kedua kaki, dan merenggang- 
kan jari-jari kedua tangan di lantai ketika 
sujud, ketika duduk antara dua sujud, atau 
dalam tasyahud. 

26. Meletakkan kedua tangan di hadapan ke- 
dua bahu ketika sujud dengan jari-jari ter- 
bentang. 


282 Kasysyaaful Qinad', Vol. 1, hlm. 450, 457-460: al-Mughni, Vol. 1, him. 462-559. 
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27. Mengarahkan jari-jari tangan ke arah kib- 
lat ketika sujud. 

28. Bangkit dari sujud menuju rakaat kedua 
menggunakan kedua kaki, dan kedua tan- 
gan memegang lutut ketika bangkit. Ke- 
cuali jika merasa berat, maka boleh berto- 
pang pada lantai. 

29,30,31. Duduk iftirasy pada duduk antara 
dua sujud dan pada tasyahud pertama, 
sedangkan pada tasyahud kedua posisi 
duduknya tawarruk. 

32,33,34,35. Meletakkan kedua tangan di atas 
kedua paha dengan jari-jari terbentang, 
menghadapkannya ke arah kiblat baik 
dalam duduk antara dua sujud, maupun 
dalam tasyahud pertama dan kedua. 

36. Menggenggam jari kelingking dan jari ma- 
nis tangan kanan, kemudian melingkarkan 
jari tengah dengan ibu jari pada tasyahud 
pertama. 

37. Memberikan isyarat dengan jari telunjuk 
ketika membaca tasyahud. 

38,39. Menggabungkan jari-jari tangan kiri ke- 
tika tasyahud dan menjadikan jari-jarinya 
menghadap kiblat. 

40. Mengisyaratkan wajahnya ke arah kiblat 
pada permulaan salam. 

41,42. Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika 
mengucapkan dua salam dengan tolehan 
ke kanan lebih dalam daripada tolehan ke 
Kiri. 

43. Meniatkan salamnya untuk keluar dari 
shalat, sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 

44. Khusyuk dalam shalat karena firman Allah 
SWT yang berbunyi, “Sungguh beruntung 
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang 
yang khusyuk dalam shalatnya” (al- 
Mu'minuun: 1-2) dan juga karena sabda 
Nabi saw. mengenai orang yang bermain 
dengan janggutnya, Jika orang ini hatinya 
khusyuk, niscaya anggota tubuhnya juga 
akan khusyuk.” 
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Khusyuk adalah sesuatu yang berada 
dalam hati dan menjadikan anggota tubuh 
jadi diam. 

Sunnah-sunnah yang telah disebutkan di 
atas adalah untuk lelaki dan wanita, hanya saja 
tidak disunnahkan bagi wanita untuk mereng- 
gangkan anggota-anggota seperti di atas dalam 
ruku' dan sujud. Bahkan,sunnahnyabagi wanita 
untuk menghimpun anggota tubuhnya, dan po- 
sisi duduk yang afdhal baginya adalah duduk 

memiringkan kedua kakinya ke kanan. Dan wa- 
jib bagi wanita untuk merendahkan suara baca- 
an jika didengar orang yang bukan mahram. 


B. PEMBAHASAN KEDUA : SUNNAH-SUNNAH 

DI LUAR SHALAT 

Sebelum masuk dalam shalat, ada bebe- 
rapa hal yang hukumnya sunnah untuk dilaku- 
kan, seperti memakai siwak, mengumandang- 
kan adzan dan iqamat, dan membuat pembatas 
Shalat. Dan di sini yang akan dibahas adalah 
mengenai pembatas untuk shalat. 


1, Hal-Hal Seputar Shalat 
a. Pengertian Pembatas Shalat 

Maksudnya adalah sesuatu yang dijadikan 
pembatas di depan orang shalat, dengan tu- 
juan mencegah orang lain lewat di depannya. 


b. Hukum Membuat Pembatas Shalat 

Hukum membuat pembatas dalam shalat 
adalah sunnah, karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


ga dii aii A Ia SA IS 
pi EN Ba ; 


sa e ga RAR 


“Jika kalian hendak mendirikan shalat, 
maka shalatlah di belakang tirai atau pem- 
batas, dan jangan biarkan orang lain lewat di 
tengahnya. Jika ada orang hendak melewati 


bagian dalam pembatas itu, maka bunuhlah 
karena dia itu setan.” 


Para fuqaha sepakat bahwa membuat 
pembatas shalat bukanlah hal yang wajib, 
karena perintah dalam hadits di atas mengacu 
pada sunnah bukan wajib. Artinya, tanpa pem- 
batas, shalat juga tidak membatalkan shalat 
karena juga bukan syarat dalam shalat. Se- 
lain itu para ulama salaf juga terkadang tidak 
membuat pembatas shalat, dan kalau itu wa- 
jib, mereka pasti selalu menyiapkan pembatas 
shalat setiap kali hendak shalat. Dan lagi, dosa 
yang ada ditimpakan kepada orang yang lewat 
di depan orang shalat bukan pada orang yang 
shalat itu sendiri. Ini artinya, jika pembatas itu 
hukumnya wajib, maka orang yang shalat dan 
tidak membuat pembatas shalat juga akan ber- 
dosa. Rasulullah saw, sendiri pernah shalat di 
tempat terbuka tanpa ada pembatas di depan 
beliau. (HR Bukhari) 


c. Hikmah Adanya Pembatas dalam Shalat 
Menahan orang lain lewat di depan orang 
yang sedang shalat, karena dapat mengganggu 
kekhusyuannya. Selain itu juga dapat mem- 
bantunya untuk memusatkan pemikirannya 
dalam shalat. Pembatas shalat dapat memban- 
tu orang yang shalat untuk tidak melayangkan 
pandangannya kepada benda-benda lain, kare- 
na pandangannya dibatasi oleh pembatas itu. 


d. Pendapat Para Fuqaha Mengenal 
Pembatas dalam Shalat 


Para fugaha mempunyai dua pendapat 
mengenai pembatas dalam shalat secara mut- 


Fathul Gadiir, 
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lak atau hanya ketika takut ada orang yang 
akan lewat di depannya. Ulama Malikiyyah dan 
Hanafiyyah berkata,28t “Membuat pembatas 
dalam shalat, baik shalat fardhu maupun shalat 
sunnah hukumnya mandub bagi imam dan 
munfarid, jika keduanya takut akan ada orang 
yang lewat di depannya. Adapun bagi mak- 
mum, maka pembatas untuk imam, juga pem- 
batas untuknya. Karena, Rasulullah saw. sen- 
diri pernah shalat di tanah lapang di Mekah dan 
menancapkan kayu pembatas di depan beliau. 
Namun, para makmum tidak membuat pem- 
batas di depan masing-masing.?95 Akan tetapi, 
kalau memang yakin tidak akan ada orang yang 
lewat di depannya selama ia shalat, maka boleh 
untuk tidak membuat pembatas dalam shalat. 
Adapun bagi orang yang shalat di padang pasir, 
maka disunnahkan untuk menancapkan atau 
meletakkan kayu atau sejenisnya sebagai pem- 
batas di depannya. Pembatas itu berupa tan- 
capan, bukan garis. Karena, di padang pasir 
sebuah garis tidak bisa dijadikan pembatas. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata,288 
“Disunnahkan bagi orang yang hendak shalat 
untuk mendirikan shalat di belakang pem- 
batas. Jika shalat di masjid ataupun di rumah, 
maka disunnahkan untuk shalat di belakang 
tembok atau tiang. Jika shalat di tanah lapang, 
maka disunnahkan untuk shalat membuat 
pembatas di depannya, seperti menancapkan 
batang kayu atau tombak, atau shalat di be- 
lakang tunggangannya menurut Hanabilah. 
Akan tetapi jika tidak menemukan apa pun, 
maka boleh membuat pembatas dengan meng- 
garis tanah di depannya, atau boleh dengan 


id, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 80). 
. 1, hlm. 288: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 610, al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 317; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 


334: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 56. Imam Dardiri menyebutkan bahwa pendapat yang mu'tamad adalah sunnahnya membuat 
pembatas dalam shalat. Pendapat yang sama juga dituturkan oleh ulama Malikiyyah dalam pendapat yang masyhur (asy-Syarhul 


Kabiir, Vol. 1, hlm. 244). 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Juhaifah dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah mengajak mereka untuk 
shalat di tanah lapang, dan beliau menancapkan tongkat pendek di depan beliau (sebagai pembatas). Dan di luar pembatas itu, 
para wanita dan keledai bebas untuk lewat" (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 84) 

286 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 237-244: Syarhul Hadhramiyyah, hlm. 56 dan setelahnya. 
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membentangkan sajadah atau sejenisnya seb- 
agai pembatas shalat, sebagaimana disebutkan 
oleh ulama Syafi'iyyah. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits ri- 
wayat Abu Juhaifah. Ia berkata, “Aku pernah 
menancapkan sebatang kayu untuk Rasulullah 
saw.. Lantas beliau maju mendekati kayu itu 
dan shalat Zhuhur dua rakaat. Kemudian di 
tengah shalat ada keledai dan anjing lewat di 
depan beliau di luar kayu pembatas dan be- 
liau tidak mencegahnya”??? Dan juga hadits 
riwayat Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


Kee Ia SA ahg 
BERAPA JG VI Ika 

“Jika salah satu kalian (shalat) dan me- 
letakkan pembatas sepanjang kira-kira pan- 
jangnya ekor hewan tunggangan, maka shalat- 


lah dan jangan pedulikan orang yang lewat di 
belakangnya.”88 


Adapun pembatas bagi imam juga terma- 
suk pembatas bagi makmum di belakangnya, 
menurutpendapatyangtelah disepakati ulama. 
Karena, Rasulullah saw. sendiri telah mencon- 
tohkan hal itu. Beliau shalat di belakang pem- 
batas dan tidak menyuruh para sahabat yang 
menjadi makmum untuk membuat pembatas 
lain bagi mereka sendiri. Pendapat ini sama 
dengan pendapat Malikiyyah dan Hanafiy- 
yah seperti disebutkan di atas. 

Dalam hadits lain Ibnu Abbas berkata, 
“Suatu hari aku datang ke Mina dengan naik 
keledai betina, dan Rasulullah saw. waktu itu 
sedang mendirikan shalat bersama para saha- 
bat tanpa ada dinding pembatas di depan be- 


287 Murtafag “alaih. 
HR Muslim. 
289 Muttafag ‘alaih. 


liau. Kemudian aku berjalan di depan sebagian 
barisan shalat, lantas aku turun dan membiar- 
kan keledaiku untuk merumput. Setelah itu, 
aku ikut shalat dan masuk ke dalam barisan, 
dan tidak ada seorang pun yang menyalahkan 
tindakanku.”?89 

Ulama Hanabilah menuturkan bahwa 
shalat di Mekah tanpa pembatas hukumnya 
boleh. Diriwayatkan dari Nabi saw, sebagai- 
mana disebutkan oleh Imam Ahmad, bahwa 
Rasulullah saw. mendirikan shalat di Mekah 
tanpa ada pembatas antara beliau dan orang- 
orang yang sedang thawaf. Hadits ini menjelas- 
kan bahwa hukum ini khusus di Mekah. 


e. Bentuk Pembatas Shalat dan Ukurannya 
Dalam hal ini, pendapat para fugaha tidak 
jauh berbeda. Ulama Hanafiyyah berkata, uku- 
ran minimal untuk kayu atau tongkat pembatas 
shalat adalah satu hasta, yaitu sekitar 46,2 cm 
atau lebih. Rasulullah saw. bersabda, 
. 
W JED ag Ji A S di 1 
“Jika engkau telah membuat [pembatas 
shalat) meski sepanjang ekor hewan tunggang- 
an, maka tidak mengapa jika ada orang yang 
lewat di depan kalian.” ?** 


Batang kayu yang ditancapkan oleh Nabi 
saw. sebagai pembatas shalat ketika di tanah 
lapang panjangnya sekitar satu hasta. Pem- 
batas itu caranya ditancapkan, bukan digaris- 
kan ke tanah sebagaimana telah kami jelaskan. 
Menurut Hanafiyyah, boleh hukumnya menja- 
dikan orang yang sedang duduk atau berdiri 
di depannya sebagai pembatas shalat. Boleh 


290 Riwayat Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah, Juga, diriwayatkan dari Abu Dzar. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Yika salah 
seorang dari kalian shalat di belakang kayu atau tongkat sepanjang ekor hewan tunggangan, maka benda itu sudah dianggap sê- 


bagai pembatas." 
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juga dengan hewan tunggangan, namun tidak 
boleh dengan pedang atau mushaf. Misalnya 
jika sedang naik hewan tunggangan dan hen- 
dak lewat di depan orang shalat, maka hewan 
itu boleh dijadikan pembatas antara dia dan 
orang yang sedang shalat. Jika sedang berja- 
lan kaki dan perlu untuk melewati orang yang 
sedang shalat maka jatuhkanlah atau lempar- 
kanlah sesuatu di depan orang yang shalat un- 
tuk membatasinya, setelah itu berjalanlah di 
luar batas itu. 

Ulama Malikiyyah berkata, batas minimal 
panjangnya pembatas adalah satu hasta sete- 
bal tombak, dengan syarat pembatas itu tetap 
diam, bersih—makruh hukumnya mengguna- 
kan pembatas yang najis—dan tidak meng- 
ganggu kekhusyukan hati. Dengan syarat itu, 
maka tidak boleh menggunakan anak kecil 
sebagai pembatas karena ia tidak tetap, dan 
juga tidak boleh menggunakan wanita sebagai 
pembatas, tidak juga dengan lingkaran orang- 
orang yang sedang berbicara. Tidak boleh juga 
menggunakan cambuk, tali, sapu tangan, dan 
hewan yang tidak terikat. Tidak boleh meng- 
gunakan garis ataupun galian di tanah untuk 
pembatas. Dalilnya hadits riwayat Ibnu Umar, 
ia berkata, “Jika datang hari raya, Rasulullah 
saw, keluar dan menyuruh seseorang untuk 
menancapkan tombak. Lantas beliau mengam- 
bil air wudhu dan shalat di belakang tombak 
itu, sedang para sahabat shalat di belakang 
beliau. Hal ini juga beliau lakukan di dalam 
perjalanan”?9! Dari Abu Juhaifah r.a., ia ber- 
kata, "Dan di depan Rasulullah saw. tertancap 
sebuah tombak pendek.” Adapun hadits ri- 
wayat Abu Hurairah mengenai garis di tanah 
itu haditsnya dhaif mudhtharib.22 


291 Muttafag 'alaih (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 2). 
Lihat Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 4. 
293 HR al-Hakim ('alaa Syarthi Muslim). 
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Menurut Malikiyyah, makruh hukumnya 
menjadikan punggung wanita bukan mahram 
atau orang kafir sebagai pembatas shalat. Na- 
mun, bolehhukumnyajikaorangyang dijadikan 
pembatas shalat itu seorang lelaki Muslim atau 
wanita mahram, menurut pendapat yang rajih. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, disunnahkan 
untuk shalat di hadapan sesuatu yang tinggi- 
nya sekitar dua pertiga hasta. Dalilnya, sabda 
Rasulullah saw. yang berbunyi, “Buatlah pem- 
batas dalam shalat kalian meski dengan anak 
panah??? Dan tidak boleh membuat pem- 
batas dengan hewan tunggangan. 

Ulama Hanabilah pendapatnya sama de- 
ngan pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah, 
yaitu panjang pembatas dalam shalat itu satu 
hasta. Adapun ukuran tebal dan tepatnya, tidak 
ada batasan tertentu menurut mereka. Artinya, 
boleh menggunakan anak panah, tombak, atau 
tembok sebagai pembatas shalat, karena Ra- 
sulullah saw. sendiri menjadikan tombak kecil 
sebagai pembatas. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berpen- 
dapat bahwa pembatas bisa dibuat dari garis 
di tanah. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu 
Hurairah r.a.. Rasulullah saw. bersabda, 


op Wa ae An dk SA ia 
4 b32 o FA 
Las ERS pa òp Lane im 
e . ji 

ERA DUS bass 

“Jika salah seorang D hendak shalat, 

maka letakkanlah sesuatu di hadapannya. Dan 

jika tidak menemukan, maka tancapkanlah 

tongkat untuk pembatas, dan jika tidak mem- 

punyai tongkat, maka buatlah garis di.tanah. 

Setelah itu, boleh orang lain lewat di sebelah 
garis itu,” 94 


294 HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Baihaqi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Ahmad, dan Ibnul Madani. Akan tetapi, Sufyan bin 
Uyainah, Imam al-Baghawi, dan lainnya mengatakan bahwa hadits itu dhaif. Ibnu Shalah menjadikan hadits ini sebagai contoh 


hadits mudhtharib (Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 4). 
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Sifat garis tanah yang dijadikan pembatas 
menurut Syafi'iyyah adalah garis itu harus 
lurus. Sedangkan menurut Hanabilah, garis 
itu melengkung seperti bulan sabit. Seba- 
gian Hanabilah berkata, “Bagaimanapun ben- 
tuknya, garis tetap boleh dijadikan pembatas 
shalat, boleh membentang dan boleh juga me- 
manjang.” 

Jika ia mempunyai tongkat, tetapi susah 
untuk ditancapkan, maka menurut mayoritas 
ulama, boleh baginya untuk melemparkan- 
nya dalam posisi melintang, karena posisinya 
sama dengan garis. Ulama Malikiyyah berkata, 
“Tongkat itu harus diletakkan tegak berdiri.” 

Ulama Hanabilah membolehkan manusia 
atau hewan sebagai pembatas shalat, karena 
Ibnu Umar dan Anas juga melakukan hal itu. 
Dalilnya hadits riwayat Ibnu Umar bahwa Nabi 
saw. shalat di belakang unta.295 Dalam hadits 
lain, dikatakan bahwa Rasulullah saw. menjadi- 
kan hewan tunggangan menyamping di depan 
beliau dan dijadikan pembatas shalat. Lantas 
beliau shalat di belakangnya. Aku bertanya, 
“Bagaimana jika hewan itu pergi?” Beliau men- 
jawab, “Hadapkan dan shalat di belakangya.” 
Boleh juga menjadikan manusia sebagai pem- 
batas shalat. Dari Nafi' ia berkata, “Ketika ti- 
dak mendapatkan jalan untuk menuju tiang 
di masjid, Ibnu Umar akan berkata, “Balikkan 
punggungmu untukku!” 

Diriwayatkan dari Hamid bin Hilal, ia 
berkata, “Suatu ketika Umar ibnul Khaththab 
melihat seorang lelaki sedang shalat. Dan ke- 
tika melihat banyak orang lewat di depannya, 
maka Umar membalikkan punggungnya sam- 
bil memberikan isyarat dengan kainnya. Lan- 
tas ia berkata, “Shalatlah dan jangan tergesa- 
gesa!”296 


295 HR Bukhari dan Muslim. 
296 HR Bukhari. 
7 Al-Mughni, Vol. 1, him. 242: ak-muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69. 
Muttafag 'alaih. 
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Kesimpulannya, boleh atau sah hukumnya 
membuat pembatas dengan punggung lelaki 
atau wanita, menurut pendapat Hanafiyyah 
dan Malikiyyah. Ulama Hanabilah pendapat- 
nya lebih umum, yaitu boleh membuat pem- 
batas shalat dengan punggung manusia atau 
selainnya. Ulama Syafi'iyyah berpendapat bah- 
wa membuat pembatas shalat dengan pung- 
gung manusia secara mutlak tidak sah hu- 
kumnya. Menurut mayoritas ulama, sah hu- 
kumnya membuat pembatas dengan sesuatu 
yang didapat dari cara ghashab. Namun, menu- 
rut Hanabilah tidak sah dan bahkan makruh 
hukumnya shalat dengan pembatas dari gha- 
shab. Membuat pembatas dengan benda najis, 
sah hukumnya menurut mayoritas ulama. Na- 
mun menurut Malikiyyah, tidak sah. Para ula- 
ma sepakat bahwa membuat pembatas shalat 
dengan dinding sah hukumnya. 


f. Menghadap Wajah Seseorang dalam 
Shalat, atau Shalat di Belakang Api, 
Gambar, atau di Belakang Wanita yang 
sedang Shalat 7 
Para fugaha sepakat tentang makruhnya 

shalat menghadap wajah manusia. Karena, 

Umar r.a. mengajarkan untuk tidak melaku- 

kan hal itu. Sayyidah Aisyah r.a. meriwayatkan 

bahwa Nabi saw. pernah shalat di pertengahan 
arah tempat tidur. Padahal, waktu itu aku se- 
dang berbaring di antara beliau dan arah ki- 
blat. Dan ketika membutuhkan sesuatu, aku 
enggan bangun hingga menghadapi beliau. 

Kemudian aku beranjak perlahan-lahan.?”8 

Hal itu karena seakan sujud pada orang terse- 

but. Hukum ini menurut Hanafiyyah termasuk 

makruh tahrim. 
Para ulama sepakat tentang makruhnya 
shalat menghadap api di tungku perapian, 
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menghadap cahaya, lilin, sinar, dan sejenisnya. 
Karena, api termasuk salah satu yang disem- 
bah selain Allah. Jadi, shalat menghadap api 
mirip dengan orang yang menyembah api. 

Makruh juga hukumnya shalat menghadap 
gambar yang berada di arah kiblat, karena 
gambar termasuk salah satu yang disembah 
selain Allah. Sayyidah Aisyah r.a. berkata, “Aku 
punya kain yang bergambar dan aku pasang 
di hadapan Rasulullah saw. ketika beliau shalat. 
Namun, kemudian beliau melarangku.” Rawi 
berkata, “Dan Rasulullah saw. tidak menyu- 
kainya”? Selain itu, gambar-gambar dapat 
memalingkan pandangan seseorang kepada- 
nya sehingga lalai pada shalat. Imam Ahmad 
berkata, “Makruh hukumnya menggantungkan 
sesuatu di arah kiblat, baik itu mushaf maupun 
yang lainnya. Namun, hal itu boleh dilakukan 
asal diletakkan di tanah.” Ulama Hanafiyyah 
berkata, “Boleh hukumnya shalat walaupun 
antara orang shalat dan arah kiblat ada mu- 
shaf atau pedang tergantung, karena keduanya 
tidak disembah. Boleh juga, shalat mengguna- 
kan sajadah yang bergambar karena diletak- 
kan di bawah yang menunjukkan kehinaan. 

Shalat di belakang wanita yang juga se- 
dang shalat hukumnya makruh karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


“Tempatkanlah para wanita di barisan 
Shalat paling belakang, sebagaimana Allah juga 
mengakhirkan mereka. 

Adapun selain dalam shalat hukumnya ti- 
dak makruh karena hadits riwayat Aisyah di 
atas. Abu Hafsh meriwayatkan dari Ummu Sa- 
lamah. Ia berkata, 


MI Ih Ia AN IS 


sa HR Abdurrahman bin Abu Hatim dengan sanadnya. 
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“Tempat tidurku arahnya di depan tempat 
shalat Rasulullah saw.” 


g Jarak Antara Orang Shalat dan 
Pembatasnya 
Menurutmayoritasulama,jarakantaraorang 

shalat dan pembatasnya sunnahnya sekitar tiga 

hasta, dihitung mulai dari kedua kakinya. Dalil- 
nya dari hadits riwayat Bilal r.a.. Ia berkata, 


sak Jas EEST 
gia Pena > aa Hk 


“Rasulullah saw. pernah masuk ke dalam 
Ka'bah. Lantas beliau shalat dan jarak antara 
beliau dan dinding Ka'bah itu sekitar tiga 
hasta.”301 

Ismail meriwayatkan dari Salamah, ia ber- 
kata, “Dahulu padazaman Rasulullah saw, jarak 
antara mimbar dan dinding kiblat hanyalah 
sebatas cukup lewatan kambing betina.” Yaitu, 
sekitar tiga hasta. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Jarak antara 
orang shalat dan pembatasnya sekitar cukup 
tempat lewat kucing atau kambing, yaitu tiga 
hasta.” Dalilnya hadits Muttafag 'alaih riwayat 
Sahal bin Sa'd. Ia berkata, “Jarak antara tem- 
pat shalat Rasulullah saw. dan dinding sekitar 
tempat lewatan kambing.” 


h. Posisi Antara Orang Shalat dan 
Pembatas Shalat 


Ulama empat madzhab sepakat bahwa 
sunnahnya posisi orang shalat itu agak miring 
ke kiri atau ke kanan dari pembatasnya, se- 
hingga tidak tepat di hadapannya. Hukum sun- 
nah ini diambil dari hadits riwayat Abu Dawud 
dari Miqdad ibnul Aswad. Ia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah saw. shalat dengan 
tepat menghadapi kayu (pembatas shalat), ti- 


O HR Razin (Kunuuzul Hagaa'ig lil Manaawi bihaamisy al-Jaami' ash-Shaghiir, Vol. 1, hlm. 12). 
HR Ahmad dan an-Nasa'i (Neilul Authaar, Vol. 3, hlm. 3). Satu Hasta sama dengan 61,834 cm. 
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dak juga pohon kecuali agak ke kanan atau ke 
kiri, tidak tepat menghadapinya.” 


i. Berjalan Lewat Depan Orang Shalat 

Ulama Hanafiyyah berkata,30? lewat di de- 
pan orang yang sedang shalat hukumnya mak- 
ruh tahrim, dan lewat di tempat sujud orang 
yang sedang shalat dianggap melakukan dosa 
jika orang shalat itu sudah membuat pem- 
batas. Namun, antara keduanya tidak ada tiang 
ataupun dinding, dan anggota tubuh yang le- 
wat bersentuhan dengan anggota tubuh orang 
shalat. Hal ini jika memang shalat di padang 
pasir. Kemudian jika yang lewat ada dua orang, 
maka yang berdosa adalah orang yang tepat di 
sebelah orang yang shalat. 

Jika ada seseorang yang lewat di depan 
tempat sujud atau orang yang shalat tidak 
membuat pembatas shalat, atau menemukan 
pembatas meski berupa tirai, atau anggota 
tubuh orang yang lewat tidak bersentuhan de- 
ngan anggota tubuh orang yang shalat karena 
lewatnya di bagian samping, atau lewat di be- 
lakang tirai masjid, maka orang yang lewat 
tidak mendapatkan dosa, karena tidak diang- 
gap lewat di depan orang shalat. Adapun lewat 
di depan orang shalat dengan tujuan mengisi 
celah kosong dalam barisan, maka hukumnya 
boleh. 

Demikian juga dimakruhkan bagi orang 
shalatyang dengan shalatnya menghalangi orang 
lewat, misalnya shalat di tengah jalan tanpa 
membuat pembatas di depannya, sehingga jika 
ada orang lewat di depannya akan berdosa. Ia 
sendiri tidak berdosa, karena membuat pem- 
batas shalat itu bukan satu yang wajib. 

Dari contoh di atas, siapakah yang ber- 
dosa? Orang yang shalat di tengah jalan atau 
orang yang lewat? Di sana kita bisa melihat 
empat bentuk dosa. Pertama, dosa yang di- 


LI 
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tanggung orang yang lewat, yaitu jika ia tetap 
lewat di depan orang shalat padahal ia punya 
pilihan lain selain itu, dan juga orang yang 
shalat itu tidak menghalangi jalannya. Dalam 
hal ini dosanya ditanggung sendiri oleh orang 
yang lewat. Kedua, dosanya ditanggung sen- 
diri oleh orang yang shalat, kebalikan yang 
pertama, yaitu jika orang yang shalat sengaja 
menghalangi orang-orang yang hendak lewat 
dan tidak ada pilihan lain bagi orang itu selain 
melewati orang shalat itu. Ketiga, dosanya di- 
tanggung berdua, orang yang shalat dan orang 
yang lewat, yaitu jika orang shalat itu sengaja 
menghalangi jalan. Namun, ada pilihan Jain 
bagi orang lewat selain melewati depan orang 
shalat itu, tetapi dia memilih melewati orang 
shalat. Keempat, jika orang yang shalat tidak 
menghalangi jalan, namun orang yang lewat ti- 
dak punya pilihan lain. Dalam hal ini keduanya 
tidak berdosa. 

Ulama Malikiyyah berkata,?0? “Seseorang 
yang lewat di depan orang shalat akan berdosa 
jika tepat melewati tempat shalat, baik ada 
pembatasan maupun tidak. Akan tetapi, bo- 
leh melewati depan orang shalat untuk meng- 
isi barisan yang kosong, atau untuk memba- 
suh mimisan. Hal itu selama bukan sedang 
thawaf di Baitul Haram, karena tidak haram 
bagi orang thawaf untuk lewat di depan orang 
shalat, meskipun keduanya punya pilihan lain 
atau terdapat jalan yang luas lainnya. Hukum 
haram di sini jika memang orang yang lewat 
itu punya pilihan lain, namun ia tetap lewat di 
depan orang Shalat. Jika tidak ada pilihan lain 
kecuali di depan orang shalat itu, maka tidak 
dosa baginya untuk lewat di depannya kalau 
memang butuh. Dan jika tidak butuh, maka ia 
tetap berdosa. 

Adapun jika orang yang shalat itu sengaja 
menghalangi orang lewat dengan tidak mem- 


302 Fathul Gadiir, Vol. 1, him. 287; al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 217: Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 594. 


303 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 336. 
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buat pembatasan, maka ia sendiri yang ber- 
dosa jika ada orang lain lewat di depannya. 

Terkadang keduanya berdosa jika orang 
yang shalat sengaja tanpa membuat pem- 
batasan dan orang yang lewat sengaja lewat di 
depannya, padahal ada pilihan lain. Terkadang 
juga hanya salah satu yang menanggung dosa, 
yaitu ditanggung oleh orang shalat jika ia sen- 
gaja menghalangi dan tidak ada pilihan lain 
bagi orang yang lewat. Bisa juga dosa itu di- 
tanggung oleh orang yang lewat, jika ia sengaja 
lewat di depan orang shalat. Padahal, ia punya 
pilihan lain. Artinya, jika salah satu dari ke- 
duanya yang sengaja membuat kesalahan, 
maka hanya salah satu yang berdosa. 

Terkadang juga keduanya tidak mendapat 
dosa, yaitu jika orang yang lewat sangat terpak- 
sa dan memang harus lewat, sedangkan orang 
yang shalat itu tidak sengaja menghalangi. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,?0t pendapat 
yang benar adalah haram hukumnya melewati 
depan orang shalat jika ia telah membuat ba- 
tasan tempat shalat, meskipun orang yang le- 
wat tidak punya jalan lain selain itu. Dalilnya 
hadits riwayat Abu Jahm al-Anshari. Rasulullah 
saw. bersabda, 


AS dau al ek mk aa $ 


SN AL DAS ai Sad 

“Jika orang yang lewat tahu dosa apa yang 
akan dia dapat dengan melewati orang yang 
sedang shalat, niscaya berdirinya menunggu 
selama empat puluh masa (tahun) lebih baik 
baginya daripada lewat di depan orang yang 
shalat.?05 


Makruh bagi orang yang shalat untuk se- 
ngaja memilih tempat shalat yang dijadikan 


304 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200. 
HR Bukhari dan Muslim. 
306 Al-Mughni Vol. 1, hlm. 245 dan setelahnya. 
07 Ag-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 593. 
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tempat lewat, sehingga dengan sendirinya ia 
menghalangi orang lewat. 

Ulama Hanabilah berkata,?06 orang yang 
lewat di depan orang shalat akan berdosa jika 
tidak ada pembatasnya. Dalilnya hadits riwayat 
Abu Jaham al-Anshari yang telah lalu. Dan 
makruh hukumnya sengaja shalat di tempat 
yang biasa digunakan untuk lewat, sebagai- 
mana pendapat Syafi'iyyah. 


Lewat di Depan Orang Shalat Ketika Sedang 
Thawaf 

Para fugaha sepakat bahwa boleh hukum- 
nya untuk lewat di depan orang yang shalat, 
bagi orang yang sedang thawaf di Baitul Haram 
atau di dalam Ka'bah, atau di belakang magam 
Ibrahim, meski ada pembatas di depannya. 
Ulama Hanabilah menambahkan bahwa tidak 
haram hukumnya untuk lewat di depan orang 
shalat selama berada di Mekah. 


J. Tempat yang Haram untuk Dilewati 

Ulama Hanafiyyah berkata,?”” jika sese- 
orang shalat di padang pasir atau dalam masjid 
besar, maka haram hukumnya lewat di depan 
orang itu, yaitu mulai dari tempat pijakan kaki 
hingga tempat sujud. Jika orang itu shalat di 
rumah atau masjid kecil yang ukurannya tidak 
lebih dari empat puluh hasta, maka haram hu- 
kumnya lewat di depannya mulai dari pijakan 
kaki hingga dinding kiblat. Karena, hal itu ter- 
masuk satu tempat dan jika memang tidak ada 
pembatas lain di depannya. Namun jika ada 
pembatas lain selain tembok dinding mushalla, 
maka pembatas itu yang jadi patokan. Masjid 
besar atau padang pasir tidak dianggap se- 
perti satu tempat sebagaimana masjid kecil, 
karena jika dianggap seperti satu tempat akan 
mempersulit orang yang hendak lewat. Karena 
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itu, batasannya hanyalah sampai pada tempat 
sujud saja. 

Ulama Malikiyyah berkata,*** jika terdapat 
pembatas shalat, maka haram hukumnya me- 
lewati pertengahan antara orang shalat dan 
pembatas itu sendiri, boleh lewat tapi di luar 
pembatas shalat. Jika tidak ada pembatas, 
maka haramnya lewat hanya dari tempat ber- 
diri, ruku‘, dan sujud saja. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,?? haram hukum- 
nya melewati bagian dalam antara pembatas 
dan orang shalat yang jaraknya minimal tiga 
hasta. 

Ulama Hanabilah berkata,?'0 jika ada pem- 
batas, maka haram hukumnya melewati bagian 
dalam pembatas itu meski jaraknya jauh. Na- 
mun jika tidak ada pembatasnya, maka tempat 
yang haram dilewati hanyalah jarak tiga hasta 
dari kaki orang yang shalat. 


k. Menghalangi Orang yang Hendak Lewat 
di Depan Orang Shalat 


Sebagian besar ulama berpendapat bahwa 
orang yang sedang shalat boleh menghalangi 
atau menahan orang lain yang hendak lewat 
di depannya. Karena, ada hadits yang mengan- 
jurkan akan hal ini. Di antaranya adalah hadits 
riwayat Ibnu Umar. Rasulullah saw. bersabda, 


seba 


ge 


“Jika kalian sedang shalat, maka jangan 
biarkan orang lain lewat di depan kalian. Dan 
jika ia tetap memaksa lewat, maka bunuhlah 
orang itu karena dia bersama jin Garin. 


308 Asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 246. 
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Hadits lain diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
al-Khudri. Ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 

TIT o A ag Ape 
A OA jang Da os SA ke 13) 
21.0 Gita AN AAN 


AP dn HI KREE 


Jika salah seorang kalian mendirikan shalat 
di balik pembatas, lantas ada orang lain hendak 
melewati bagian dalam pembatas itu, maka 
halangilah. Dan jika memaksa lewat, maka 
bunuhlah karena dia itu sesungguhnya setan.”?!? 


Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat 
mengenai keutamaan menghalangi orang yang 
lewat di depan orang shalat. 

UlamaHanafiyyahberkata,??3menghalangi 
orang yang lewat di depan orang shalat terma- 
sukrukhshah, sedang yang utama adalah mem- 
biarkannya. Adapun yang azimahnya adalah 
meninggalkan pertentangan dengannya. Ada- 
pun perintah untuk membunuh orang yang 
lewat di depan orang shalat, seperti dalam 
hadits itu, hanya berlaku pada awal munculnya 
Islam, yaitu ketika boleh melakukan sesuatu 
dalam shalat. Namun, hal itu sudah dihapus 
dan tidak berlaku lagi. 

Jadi, jika orang shalat hendak mengha- 
langi orang yang lewat di depannya, karena 
mengamalkan rukhshah, maka caranya de- 
ngan memberikan isyarat untuk menghalangi, 
atau dengan membaca tasbih, atau dengan 
mengeraskan bacaan. Namun, tidak boleh 
menambahkan selain ketiga hal itu. Dan mak- 
ruh hukumnya menggunakan ketiga hal itu 


Mughnil Muhtaaj, Vol, 1, hlm. 200: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69: al-Majmuu, Vol. 3, hlm, 230. 


10 41. Mughni, Vol. 2, hlm. 239: Kasysyaaful Oinaa' Vol. 1, hlm. 439. 


1 HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah. Qarin adalah jenis setan yang selalu bersama manusia dan tidak pernah meninggalkannya 


(Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 5). 


HR Jama'ah kecuali Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Penyebutan setan terhadap orang yang lewat di depan orang shalat sangat- 
313 Yah populer. Sebab, penyebutan itu karena ia melakukan perbuatan setan. 
3 Ag-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 596: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 217: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 289. 
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sekaligus. Adapun bagi wanita, maka caranya 
adalah dengan isyarat atau dengan bertepuk 
tangan. Namun, bukan dengan seperti tepuk 
tangan biasa. Tepuk tangan di sini maksudnya 
adalah dengan menepukkan telapak tangan 
kanan pada punggung tangan kiri. 

Dalilnya menghalangi dengan isyarat di- 
ambil dari tindakan Nabi saw., ketika beliau 
shalat dan menghalangi kedua anak Ummu 
Salamah yang hendak lewat di depan beliau.2!t 
Adapun dalil menghalangi dengan membaca 
tasbih diambil dari sabda Nabi saw. yang ber- 
bunyi, 


E y Ga an g igh h 
A Gada Ag a ah 


“Siapa saja yang sedang shalat dan hen- 
dak mengingatkan orang akan sesuatu, maka 
bertasbihlah. Karena, dengan mendengar tas- 
bih, maka orang itu akan menoleh kepadanya. 
Adapun bagi wanita, maka caranya dengan 
bertepuk tangan. 15 


Ulama Malikiyyah berkata,318 menghalangi 
orang yang hendak lewat di depan orang shalat, 
mandub hukumnya. Dengan syarat, gerakan- 
nya itu sederhana atau ringan, karena keba- 
nyakan gerak dapat membatalkan shalat. Jika 
ia menghalangi atau menahan orang yang hen- 
dak lewat hingga menimbulkan kerusakan, 
seperti misalnya menyebabkan bajunya sobek 
atau terjatuh, maka orang yang shalat harus 
menanggung kerugian itu, menurut pendapat 
yang mu'tamad, meskipun ada izin untuk 
menghalangi orang lewat di depannya. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata," 


disunnahkan bagi orang yang sedang shalat 
untuk menghalangi orang yang hendak lewat 
di depannya yang termasuk dalam pembatas 
shalat. Hukum sunnah sesuai dengan perintah 
dalam hadits-hadits di atas. Akan tetapi, orang 
yang shalat harus menanggung jika orang yang 
lewat itu sampai meninggal atau menderita 
sakit gara-gara didorong ketika hendak lewat. 
Hukum atau anjuran untuk menghalangi ini 
tidak berlaku di Mekah dan Masjidil Haram, 
dalilnya hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, dan an-Nasa'i dari Muththalib bin 
Wada'ah, ia berkata bahwa ia pernah melihat 
Rasulullah saw. shalat di samping pintu Bani 
Sahm, dan beliau membiarkan orang-orang 
lewat di depan beliau, padahal tidak ada pem- 
batas shalatnya. 


IL Apakah Lewat di Depan Orang Shalat 

Dapat Membatalkan Shalat? 

Para ulama empat madzhab sepakat bah- 
wa lewat di depan orang yang sedang shalat 
tidak membatalkan shalat. Hanya saja, shalat- 
nya kurang sempurna jika ia tidak mengha- 
langi orang yang hendak lewat di depannya?!? 
karena Rasulullah saw, bersabda, 


De 2o 
Pa 35319 KA ESLa dak Y 
“Tidak ada apa pun yang dapat memotong 
shalat, dan halangilah forang yang hendak le- 
wat ketika sedang shalat] semampu kalian.1? 


Ibnu Mas'ud berkata, “Lewatnya sese- 
orang di depan orang shalat itu menghilang- 
kan setengah shalat. Abdullah sendiri selalu 
menghalangi setiap lelaki yang hendak lewat 


314 YR Ibnu Majah, Ibnu Abi Syaibah dari Ummu Salamah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 85). 
315 HR Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa'd (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 75). 
Al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 56; Haasyiyyah ad-Dasuugi 'alaa asy-Syarhil Kabiir, Vol. 1, hlm. 246. 
317 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200; al-Mughni, Vol. 2, htm. 245; Kasysyaaful Qinaa’, Vol. 1, hlm. 438. 
18 Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 593; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 56: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69; al-Mughni, Vol. 2, hlm. 231; 


319 Kewyaafil Qina; Vol. 1, hlm. 439. 


HR Abu Dawud dengan sanad dhaif dari Abu Sa'id al-Khudri (ol-Majmuu; Vol. 3, hlm. 227; Nashbur Raayah, Vol. 3, hlm. 76). 
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di depannya ketika ia sedang shalat”??? Qadhi 
Abu Ya'la al-Hambali berkata, “Berkurangnya 
shalat hanya pada orang shalat yang mampu 
menghalangi orang lewat, tetapi ia tidak meng- 
halanginya. Adapun jika ia telah berusaha 
menghalangi,namun tetap tidak berhasil, maka 
shalatnya sempurna karena tidak ada yang 
mengurangi kesempunaan shalatnya. Dosa 
yang dilakukan oleh orang yang lewat di depan- 
nya tidak berpengaruh pada shalatnya, karena 
ia telah berusaha untuk menghalanginya.” 
Imam Ahmad dan Ishag berkata, “Tidakada 
yang membatalkan shalat, kecuali lewatnya 
anjinghitam dan bahiim??! di depan orangshalat.” 
Imam Muslim meriwayatkan dari Ubadah 
ibnush Shamit, dari Abu Dzar r.a., ia berkata, 


E 233 is Nu úu% uu 
MENG sisi AI i p" 
Ti ju ARE ETES 


Su an 

“Wahai Abu Dzar, mengapa (yang mem- 

batalkan shalat itu) hanya anjing hitam, tidak 

anjing merah atau anjing kuning?” Ia men- 

jawab, “Saudaraku, aku pernah menanyakan 

hal itu kepada Rasulullah saw., dan beliau ber- 
sabda, Anjing hitam itu setan.” 


Mu'adz dan Majad berkata, “Anjing hitam 
itu setan dan dapat membatalkan shalat.” 

Mayoritas ulama—Malik, Abu Hanifah, dan 
asy-Syafi'i—baik dari kalangan salaf maupun 
khalaf selain Zhahiriyyah dan Hasan al-Bashri 
berpendapat, bahwa shalat tidak batal hanya 
karena ada anjing atau hewan lain lewat di de- 


320 UR Bukhari, 
321 Hewan tidak punya warna lain selain hitam. 


pan orang yang sedang shalat, sebagaimana 
lewatnya seorang Muslim ataupun non-Mus- 
lim yang juga tidak membatalkan shalat. Dalil 
pendapat ini adalah hadits riwayat Imam ad- 
Daruguthni dari Ibnu Umar dengan sanad sha- 
hih. Ia berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat membatalkan shalat.” Imam ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabiir meriwayatkan 
dari Abu Umamah dan ad-Daruguthni, Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat membatalkan shalat”??? 

Imam ad-Daruguthni meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


MI SE ah BRI 
Saham USIA o na 


“Shalat seseorang tidak batal hanya karena 
ada wanita, anjing, ataupun keledai yang lewat 
di depannya. Akan tetapi, halangilah semampu 
kalian? 


Hadits ini dikuatkan oleh hadits riwayat 
Masruq. Ia berkata, “Aisyah r.a. pernah men- 
dengar penuturan tentang sesuatu yang mem- 
batalkan shalat, di antaranya adalah anjing, 
keledai, dan wanita. Lantas Aisyah berkata, 
'Kalian menyamakan kami dengan keledai dan 
anjing, padahal waktu Rasulullah saw. shalat 
aku berada di arah kiblat sambil berbaring dan 
memerhatikan beliau.”324 

Para sahabat juga tidak pernah mengata- 
kan batalnya shalat karena ada keledai atau he- 
wan lainnya yang lewat di depan orang shalat. 
Abu Dawud berkata, “Jika ada dua hadits dari 
Rasulullah saw. yang bertentangan, maka kita 


Dalam sanad hadits ini terdapat Afir bin Ma'dan yang dianggap rawi dhaif. 
323 Hadits ini riwayat Ismail bin Ayyasy, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Farwah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Hurairah. Jika memang shahih, maka hadits ini bisa digunakan untuk dalil menasakh hadits lain yang bertentangan, kalau memang 


datang belakangan (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 13). 
HR Bukhari dan Muslim. 
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harus mengikuti pendapat atau sikap para sa- 
habat mengenai dua hadits itu.” 

Imam an-Nawawi membantah dalil yang 
dipakai oleh Hanabilah, Zhahiriyyah, dan Hasan 
al-Bashri dengan jawaban Imam asy-Syafi'i, al- 
Khathabi, para fugaha, dan ahli hadits, yaitu 
bahwa hadits tersebut menggunakan kata al- 
Qath'u (memotong), danpemahamannyabukan 
berarti membatalkan shalat, melainkan memo- 
tongkekhusyukan dalam shalat. Jadipemaham- 
annya, kekhusyukan orang yang sedang shalat 
akan terputus karena lewatnya anjing, keledai, 
dan wanita di depannya, namun bukan berarti 


shalatnya batal.325 


2. Mendahulukan Makan Malam daripada 

Shalat Isya 

Jikahidangan makan malam disajikan pada 
waktu shalat, maka sunnahnya menurut 
Syafi'iyyah dan Hanabilah untuk mendahu- 
lukan makan malam sebelum shalat jika me- 
mang sudah ingin makan. Pilihan ini diambil 
untuk mengosongkan hati dari makanan dan 
membantu menciptakan kekhusyukan dalam 
shalat. Pada waktu makan tidak disunnahkan 
untuk terburu-buru meski sudah masuk wak- 
tu shalat, baik makan siang maupun makan 
malam. Imam Muslim dan lainnya meriwayat- 
kan dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


JÉ s NG SA nh Abah Op) 


HAA 
pala é po 5 LAI la 5 
“Jika makan malam dihidangkan dan te- 

pat masuk waktu shalat, maka mulailah den- 

gan makan malam sebelum shalat Maghrib, 
dan jangan terburu-buru menikmati hidangan 


makan malam.” 
Aisyahr.a. berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


325 Al-Majmuu' Vol. 3, hlm. 232. 
26 Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 629. 


<> 


RRE E Pare EE TREET A Pai 
SERI ae PI Yg dab jpam DAN 
“Tidak ada shalat saat makanan dihidang- 


kan, dan tidak ada shalat saat menahan buang 
air, baik besar maupun kecil.” 


Dalam hal ini tidak dibedakan antara shalat 
berjamaah dan shalat sendirian. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, ja berkata, Jika 
makan malam dihidangkan bersamaan de- 
ngan waktu igamat shalat, maka dahulukanlah 
makan malam, dan jangan terburu-buru me- 
nikmati hidangan hingga selesai.” 

Imam Malik berkata, “Dahulukan shalat 
jamaah, kecuali jika makanan yang dihidang- 


kan itu makanan ringan.”326 


C. PEMBAHASAN KETIGA: SIFAT ATAU TATA 
CARA SHALAT 
1. Sifat Shalat Rasulullah saw. 
Diriwayatkan dari Abu Humaid as-Sa'idi— 
perawi berkata, “Aku mendengar Abu Hu- 
maid—yang waktu itu sedang bersama sepu- 
luh sahabat Rasulullah saw, dan salah seorang 
di antara mereka adalah Abu Qatadah bin 
Rib'i—berkata, 
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“Aku yang paling tahu tentang shalat Ra- 
sulullah saw. dibanding kalian.” Para saha- 
bat berkata, “Tetapi dibanding dengan kami, 
engkau bukanlah orang yang lebih dulu ber- 
sama Rasulullah, dan tidak lebih banyak dari 
kami dalam menghadiri ceramah beliau.” Ia 
menjawab, “Memang benar.” Mereka berkata, 
“Kalau memang demikian, coba jelaskan ke- 
pada kami!” Ia berkata, “Beliau (Nabi saw.) jika 
shalat, berdiri tegak dan mengangkat kedua 
tangan beliau setinggi pundak seraya bertakbir 
Allaahu Akbar. Jika hendak ruku' beliau juga 


mengangkat kedua tangan setinggi pundak, 
bertakbir, dan ruku‘ Posisi punggung beliau lu- 
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rus ketika ruku‘ tidak codong ke atas atau con- 
dong ke bawah. Kedua tangan memegang ke- 
dua lutut. Kemudian ketika bangun dari ruku' 
beliau mengucapkan tasmi; 'Sami'allaahu li- 
man hamidah' (Allah mendengar orang-orang 
yang memuji-Nya), sambil mengangkat kedua 
tangan dan berdiri tegak hingga semua tulang 
persendian kembali seperti semula. 

Setelah itu beliau turun untuk sujud sam- 
bil bertakbir. Posisi duduk beliau dengan me- 
lipat kaki kiri dan mendudukinya, kemudian 
beliau bangkit. Hal yang sama beliau lakukan 
dalam rakaat kedua, hingga ketika bangkit dari 
dua sujud beliau bertakbir sambil mengangkat 
kedua tangan setinggi bahu, sebagaimana be- 
liau lakukan ketika takbir iftitah. Kemudian 
pada rakaat terakhir, Rasulullah saw. duduk 
tawarruk lantas mengucapkan salam.” Me- 
reka berkata, "Engkau benar, demikianlah sifat 
shalat Rasulullah saw..”?27 

Rasulullah saw. bersabda, “Shalatlah se- 
bagaimana kalian melihat aku shalat? 


2. Penjelasan Tata Cara Shalat 

Dari hadits di atas dan dari hal-hal yang 
telah kami sebutkan, mulai dari syarat, rukun, 
sunnah, dan adab-adab shalat, telah jelas bah- 
wa sifat shalat dalam beberapa madzhab yang 
berbeda adalah sebagai berikut.32? 

Seseorang yang ingin shalat, hendaknya 
menjaga syarat-syarat shalat yang di antara- 
nya adalah menutup aurat, menjaga kesucian 
badan, pakaian, tempat shalat, dan sebagai- 
nya. Kemudian berwudhu, mengumandangkan 
adzan, dan igamat sesuai waktu shalat, meng- 
hadap kiblat, memulai shalat dengan takbir 
setelah niat dalam hati. Disunnahkan melafal 


327 HR Lima perawi kecuali an-Nasa'i. Abu Dawud menshahihkan hadits ini, sedangkan Imam Bukhari meriwayatkannya secara ring- 


kas (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 184). 


328 HR Bukhari, dari Malik bin Huwairits (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 200). 
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kan niat shalat menurut mayoritas ulama se- 
lain Malikiyyah. Melafalkan takbir hukumnya 
wajib. 

Menurut Malikiyyah, dengan mengeraskan 
suara takbir sambil mengangkat kedua tangan 
agar terlihat, merenggangkan jari-jari tangan 
ketika takbir menurut mayoritas ulama selain 
Hanabilah, menghadap kiblat, menghadap- 
kan kedua ibu jari pada daun telinga menurut 
Hanafiyyah, namun setinggi bahu menurut 
selain Hanafiyyah. Mengangkat kedua tangan 
setinggi bahu ini menurut Hanafiyyah untuk 
kaum wanita, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits. Kemudian meletakkan telapak tangan 
kanan di atas tangan kiri di bawah pusar 
menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, dan di 
bawah dada menurut Syafi'iyyah. Pendapat 
ulama Malikiyyah dalam hal ini berbeda de- 
ngan ulama mayoritas, yaitu dengan melepas- 
kan kedua tangan ke bawah. 

Kemudian disunnahkan untuk melihat 
pada tempat sujud, membaca pujian??0 menu- 
rut Hanafiyyah dan Hanabilah. Sedangkan 
menurut Syafi'iyyah, membaca tawajjuh?81 
Akan tetapi, pujian atau tawajjuh tidak dibaca 
menurut ulama Malikiyyah. Kemudian mem- 
baca ta'awwudz dengan suara rendah menurut 
kesepakatan ulama. Membaca basmalah juga 
dengan suara rendah menurut Hanafiyyah dan 
Hanabilah, namun dengan suara keras menu- 
rut Syafi'iyyah, dan tidak membaca basmalah 
menurut Malikiyyah. Kemudian membaca 
surah al-Faatihah. Setelah selesai, disunnah- 
kan bagi makmum untuk mengucapkan “amin” 
dengan suara rendah menurut Malikiyyah dan 
Hanafiyyah, namun dengan suara keras menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Kemudian membaca surah atau ayat se- 
telahal-Faatihah. Membacasurahthiwaalulmu- 
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fashshal dalam shalat Subuh dan Zhuhur, surah 
ausaathul mufashshal dalam shalat Ashar dan 
Isya. Demikian juga pada shalat Zhuhur menu- 
rut Hanabilah, dan membaca surah gishaarul 
mufashshal dalam shalat Maghrib. Demikian 
juga dalam shalat Ashar menurut Malikiyyah, 
dan disunnahkan untuk membaca surah de- 
ngan bacaan keras pada malam hari dan de- 
ngan suara rendah pada siang hari. 

Kemudian bertakbir untuk ruku' sambil 
mulai menunduk, disertai mengangkat kedua 
tangan menurut mayoritas ulama selain Hana- 
fiyyah. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan, tuma'ninah, merenggangkan jari-jari 
tangan, meluruskan punggung sehingga ke- 
pala dan pinggul sama rata, tidak condong ke 
atas ataupun ke bawah. Menegakkan kedua 
kaki, membuka kedua siku ke samping sambil 
berucap, & 5x4 ditambah sis; menurut 
mayoritas ulama selain Hanafiyyah. 

Setelah itu bangkit dari ruku'sambil meng- 
ucapkan tasmi, yaitu kalimat six 54 di gw 
Sedangkan bagi makmum untuk mengucap- 
kan kalimat Rabbanaa lakal hamdu dengan 
suara rendah menurut mayoritas ulama se- 
lain Syafi'iyyah. Adapun bagi imam, menurut 
Syafi'iyyah untuk membaca keduanya, tasmi', 
dan tahmid, namun kalimat tahmidnya ti- 
dak dengan suara keras. Menurut Malikiyyah 
yang membaca keduanya hanyalah munfarid, 
sedangkan imam tidak membaca tahmid. 
Menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, seorang 
imam disunnahkan untuk membaca keduanya. 
Mengangkat kedua tangan ketika bangkit dari 
ruku' menurut selain Hanafiyyah. Pada posisi 
i'tidal diharuskan untuk tuma'ninah, sesuai 
kesepakatan ulama. Adapun menurut Hanafiy- 
yah, tidak mengangkat kedua tangan kecuali 
pada takbiratul ihram. 

Kemudian turun untuk sujud dengan me- 


330 Bacaan pujian itu berbunyi, "Subhaanakallaahumma wa bihamdika, wa tabaarakasmuka, wa ta'aalaa jadduka, wa laa ilaaha ghairuka." 
331 Bacaan tawajjuh itu berbunyi, “Wajjahtu wajhiya lilladzli fatharas samaawaati wal ardhi haniifam musliman wa maa anaa minal 
musyrikin. Inna shalaatii wa nusukit wa mahyaayaa wa mamaatii lillaahi Rabbil aalamiin. Laa syariika lah wa bidzaalika umirtu wa 
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nurunkan kedua lutut terlebih dahulu, disusul 
kedua tangan, dan wajah (dahi dan hidung] 
menurut selain Malikiyyah. Adapun menurut 
Malikiyyah, yang didahulukan adalah kedua 
tangan daripada kedua lutut. Posisi selanjut- 
nya, kedua telapak kaki tegak dengan jari-jari 
tetap menghadap kiblat, meletakkan wajah- 
nya antara dua telapak tangannya menurut 
Hanafiyyah. Menjaga jarak antara perut dan 
kedua paha, kedua lengan dari lambung agar 
tidak menempel, namun ini tidak berlaku 
bagi perempuan yang sunnahnya untuk me- 
nyempitkan jarak anggota-anggota tersebut 
karena lebih menutup baginya. Menurut selain 
Hanafiyyah, meletakkan kedua telapak tangan 
di hadapan kedua bahu dengan jari-jarinya 
menghadap kiblat, dan menggunakannya seba- 
gai penopang, tuma'ninah dalam sujud sambil 
berucap, Subhaana Rabbiyal Aʻlaa ditambah wa 
bihamdih menurut ulama selain Malikiyyah. 

Kemudian bangkit dari sujud sambil meng- 
ucapkan takbir, duduk antara dua sujud sambil 
tuma'ninah dengan posisi duduk iftirasy, yaitu 
menduduki kaki kiri dan menegakkan kaki 
kanan, Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha. Mengucapkan doa, Rabbighfir lii menu- 
rut ulama selain Hanafiyyah. Kemudian sujud 
kedua sambil bertakbir. 

Kemudian bangkit berdiri dari sujud sam- 
bil bertakbir dan masuk rakaat kedua. Ketika 
bangkit, posisi kedua lutut menahan tubuh dan 
menggunakan kedua telapak kaki untuk bang- 
kit tanpa duduk istirahat menurut Hanafiyyah. 
Kecuali jika hal itu berat dilakukan, maka bo- 
leh bertopang ke lantai. Menurut ulama selain 
Syafi'iyyah, tidak disunnahkan duduk istirahat. 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah menggu- 
nakan kedua tangan menekan ke lantai untuk 
membantu bangkit. Namun, sebelum berdiri 
disunnahkan untuk duduk istirahat menurut 
Syafi'iyyah. 
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Pada posisi berdiri rakaat kedua, tidak 
membaca doa Iftitah lagi menurut kesepakat- 
an ulama, namun tetap membaca ta'awwudz 
dengan suara rendah menurut Syafi'iyyah dan 
Hanabilah. Akan tetapi ta'awwudz itu tidak di- 
baca menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah, juga 
tidak membaca basmalah menurut Malikiyyah, 
Demikian juga menurut Hanafiyyah jika men- 
jadi imam shalat. Mayoritas ulama memilih 
membaca basmalah, surah al-Faatihah dan ' 
surah lain dengan memendekkan bacaan pada 
rakaat kedua daripada rakaat pertama: 

Kemudian ruku' dan sujud seperti pada 
rakaat pertama. Membaca doa Qunut pada 
shalat Subuh. Afdhainya sebelum ruku' menu- 
rut Malikiyyah, namun boleh juga dibaca se- 
telahnya. Ulama Syafi'iyyah berpendapat bah- 
wa doa Qunut itu dibaca setelah bangkit dari 
ruku‘ Demikian juga pada shalat Witir menu- 
rut Hanabilah sebagaimana yang nanti akan 
kami jelaskan. 

Setelah selesai sujud kedua pada rakaat 
kedua, disunnahkan untuk duduk tasyahud 
pertama dengan posisi duduk iftirasy menurut 
mayoritas ulama selain Malikiyyah, dan posisi 
duduk tawarruk menurut Malikiyyah, meng- 
hadapkan jari-jari ke arah kiblat, meletakkan 
kedua tangan pada kedua paha, dengan kedua 
jari-jari tangan terkembang. Namun menurut 
Malikiyyah, jari-jari tangan kiri terkembang 
dan jari-jari tangan kanan tergenggam, kecuali 
jari telunjuk dan ibu jari, menurut Syafi'iyyah 
kecuali jari telunjuk saja. Menurut Hanabilah 
melingkarkan ibu jari dengan jari tengah. Beri- 
syarat dengan mengangkat jari telunjuk menu- 
rut Hanafiyyah ketika membaca Laa Ilaaha 
dan menurunkannya ketika ucapan illallaah. 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, isyarat 
dengan jari telunjuk itu dilakukan ketika ucap- 
an, illallaah tanpa menggerak-gerakkannya. 
Menurut Malikiyyah, jari telunjuk itu digerak- 
gerakkan pada tasyahud pertama. 
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Kemudian membaca tasyahud dengan 
salah satu dari tiga redaksi tasyahud yang 
telah disebutkan sampai pada bacaan ‘abduhu 
wa rasululuh??2 tanpa menambahkan shala- 
wat Nabi menurut mayoritas ulama selain 
Syafi'iyyah dalam tasyahud pertama. Sedang- 
kan menurut Syafi'iyyah, ditambahkan bacaan 
shalawat atas Nabi. Adapun pada tasyahud ter- 
akhir ditambahkan shalawat Ibrahimiyyah. 

Duduk tawarruk dalam tasyahud terakhir 
menurut ulama selain Hanafiyyah, kemudian 
membaca doa yang ma'tsur dari Al-Qur'an dan 
hadits menurut Hanafiyyah, atau dengan doa 
apa saja, tidak mesti ma'tsur menurut mayori- 
tas ulama. 

Kemudian mengucapkan salam sambil 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Kalimat salam 
yang diucapkan adalah & 155, (Sis S5, namun 
menurut Malikiyyah ditambah wa barakaatuh, 
tanpa memanjangkan aksen bacaan dan tidak 
terlalu cepat. Karena, Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Membuang taslim itu termasuk sun- 
nah.” Ibnul Mubarak berkata, “Maksud hadits 
ini tidak memanjangkan aksen salam.” 

Jika shalat yang dilakukan itu tiga rakaat, 
maka pada rakaat terakhir itu membaca ta- 
syahud dan salam. Dalam shalat fardhu, pada 
rakaat ketiga dan keempat tidak perlu mem- 
baca surah lain setelah membaca surah al- 
Faatihah. Namun, menurut Hanafiyyah tetap 
perlu membaca surah dalam shalat nafilah dan 
semua rakaat shalat Witir. 


D. PEMBAHASAN KEEMPAT: HAL-HAL YANG 
MAKRUH DALAM SHALAT 


Dalam pembahasan ini terdapatempat ma- 
salah, yaitu sesuatu yang dimakruhkan dalam 
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shalat, tempat-tempat yang dimakruhkan un- 
tuk shalat, sesuatu yang tidak makruh dilaku- 
kan, dan sesuatu yang haram dalam shalat. 

Hukum makruh di sini menurut mayoritas 
ulama adalah makruh tanzih. Adapun menu- 
rut Hanafiyyah bisa jadi makruh tanzih, dan 
ini khilaful aula. Dan bisa juga makruh tahrim, 
dan inilah yang dimaksudkan secara mutlak. 
Makruh tahrim adalah sesuatu yang dilarang 
oleh syara dengan dalil yang zhanniyuts tsubut 
tanpa ada hal lain yang memalingkan dari hu- 
kum haram tersebut. Namun jika ada hal lain 
yang memalingkan dari hukum haram, maka 
disebut makruh tanzih. 

Meninggalkan sunnah mu'akkadah terma- 
suk makruh tahrim, sedangkan meninggalkan 
sunnah yang tidak mu'akkadah, seperti me- 
ninggalkan shalat Dhuha termasuk makruh 
tanzih. Meninggalkan sesuatu yang mustahab 
atau mandub termasuk khilaful aula (menya- 
lahi hal yang utama). Para fugaha menganjur- 
kan untuk mengulangi shalat yang dihukumi 
makruh selama masih tersisa waktu shalat- 
nya. 


1. Masalah Pertama: Sesuatu yang Dimak- 
ruhkan dalam Shalat ` 
Berikut ini hal-hal yang makruh dilakukan 

dalam shalat. 

1. Makruh tahrim hukumnya —menurut 
Hanafiyyah— meninggalkan perkara wa- 
jib dari kewajiban shalat dengan sengaja, 
seperti misalnya sengaja tidak membaca 
surah al-Faatihah atau membaca surah 
atau ayat setelahnya. Atau mengeraskan 
suara bacaan pada shalat sirriyyah dan se- 
baliknya. Namun, shalatnya tetap sah, 


332 Redaksi tasyahud menurut Hanafiyyah dan Hanabilah berbunyi, “At-Tahiyyaatu lillaah, was shalawaatu wat thayyibaat, as-salaamu 
'alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-salaamu “alainaa wa 'alaa 'ibaadillahish shaalihiin. Asyhadu an laa 
ilaaha illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh.” Sedangkan redaksi tasyahud menurut Malikiyyah berbunyi, 
“At-Tahiyyaatu lillaah waz-zakiyyatu lillaah, ath-thayyibaat ash-shalawaatu Ililaah...” sampai akhir. Sedangkan redaksi tasyahud 
menurut Syafi'lyyah berbunyi, “At-Tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thayyibaatu lillaah. As-salaamu ‘alaika ayyuhan 
Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. Assalaamu ‘alainaa wa “alaa 'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu an laa ilaaha illallaah, wa 


asyhadu anna Muhammadan Rasulullah.” 


FIOLH ISLAM JILID 2 


hanya saja harus mengulanginya. Menu- 


rut mereka, makruh hukumnya mengang- 
kat kedua tangan ketika hendak ruku dan 
bangkit dari ruku" Namun, hal itu tidak 
membatalkan shalat menurut pendapat 
yang shahih. 

Sengaja meninggalkan sunnah-sunnah 
shalat, seperti misalnya tidak membaca 
pujian atau tawajjuh, atau sengaja tidak 
membaca tasbih dalam ruku' ataupun 
sujud, tidak membaca takbir, tasmi' dan 
tahmid. Atau mencondongkan kepala ke 
atas atau ke bawah ketika ruku‘ Atau, ti- 
dak mengarahkan jari-jari kaki ataupun 
tangan ke arah kiblat. Hal-hal ini telah di- 
sepakati oleh ulama. 

Membaca ta'awwudz dan basmalah sebe- 
lum surah al-Faatihah makruh hukumnya 
dalam shalat fardhu menurut Malikiyyah. 
Akan tetapi boleh dibaca dalam shalat 
sunnah, meski afdhalnya tetap meninggal- 
kannya selama tidak menjaga khilaf. Mem- 
baca basmalah lebih utama karena bebas 
dari khilaf. 

Membaca doa sebelum surah al-Faatihah 
atau surah lain hukumnya makruh menu- 
rut Malikiyyah. 

Memanjangkan bacaan pada rakaat kedua 
daripada rakaat pertama. Kira-kiranya le- 
bih banyak dari tiga ayat menurut Hanafiy- 
yah. 

Mengulang satu surah dalam satu atau 
dua rakaat pada shalat fardhu, namun hal 
itu tidak makruh jika dilakukan dalam 
shalat sunnah menurut Hanafiyyah. Akan 
tetapi menurut Hanabilah, mengulang ba- 
Caan surah dalam dua rakaat tidak mak- 
ruh karena ada hadits riwayat Zaid bin 
Tsabit bahwa Nabi saw. pernah membaca 
surah al-A'raaf pada dua rakaat shalat 


333 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya. 


Al-Kitaab Ma'a Lubaab, Vol. 1, hlm. 79. 
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Maghrib.” Hukum makruh itu berlaku 
jika mengulang surah al-Faatihah dalam 
satu rakaat, karena menurut mereka baca- 
an ini termasuk rukun. Ulama Hanafiyyah 
berkata,” “Makruh hukumnya hanya 
membaca satu surah dalam shalat tanpa 
membaca surah lainnya.” 

Membaca surah dengan urutan terbalik, 
tidak sesuai dengan urutan dalam mushaf 
Al-Qur'an. Hukum makruh ini disepakati 
para fugaha. Contohnya membaca surah 
al-Ikhlaash pada rakaat pertama, kemudi- 
an pada rakaat kedua membaca surah al- 
Lahab, atau surah al-Kaafiruun. Rasulullah 
saw. sendiri selalu membaca surah dalam 
shalat sesuai dengan urutan mushaf. Ibnu 
Mas'ud pernah ditanya tentang orang yang 
membaca surah dengan urutan terbalik. 
Ia menjawab, “Orang itu hatinya juga ter- 
balik." Urutan surah yang benar, menurut 
Abu Ubaidah adalah dengan membaca 
satu surah dalam rakaat pertama, dan 
pada rakaat kedua membaca surah lain 
yang urutannya setelah surah yang dibaca 
pada rakaat pertama. 

Menurut Malikiyyah dan lainnya, makruh 
hukumnya membaca surah atau menyem- 
purnakan bacaan dalam ruku' atau sujud. 
Bahkan jika menyempurnakan surah al- 
Faatihah dalam ruku' dapat membatal- 
kan shalat karena termasuk fardhu. Akan 
tetapi, hal itu hukumnya hanya makruh 
tahrim menurut Hanafiyyah, karena mem- 
baca surah al-Faatihah tidak termasuk 
fardhu menurut mereka. Hukum makruh 
ini dikecualikan oleh Malikiyyah, yaitu 
boleh membaca surah dalam sujud jika ni- 
atnya berdoa. Misalnya membaca £ 5 Y &, 
Gu 3 G5 (Ali “Imran: 8) berdoa dalam 
ruku' dan sebelum tasyahud awal dan 
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akhir hukumnya makruh. Demikian juga, 
makruh hukumnya membaca tasyahud de- 
ngan suara keras, sebagaimana makruh 
hukumnya bagi makmum membaca doa 
dalam sujud atau lainnya dengan suara 
keras setelah imam salam. Makruh juga 
hukumnya mengkhususkan doa untuk diri- 
nya sendiri tanpa mengikutsertakan orang 
lain. Afdhalnya doa itu berisi permohonan 
ampunan, permintaan rezeki, mohon ke- 
baikan diri, kebaikan orang tua, atau pa- 
sangan, dansesekalijugamemohonkebaik- 
an dunia dan akhirat. Di antara doa yang 
kaka semua itu adalah 


It Bp SA 3 Feat 
Pan Baen as an KA 
Wang Di AA LA BIA 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu kebaikan yang dimohonkan 
Muhammad sebagai nabi, dan utusan-Mu. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
Jahatan yang dimohonkan perlindungan 
Muhammad sebagai nabi, dan utusan-Mu." 


Memain-mainkan tangan di pakaian, ba- 
dan, atau janggut. Atau meletakkan tang- 
annya di mulut atau menutup hidungnya 
tanpa keperluan. Hukum makruh di sini 
termasuk makruh tahrim menurut Hana- 
fiyyah. Dalilnya hadits mursal riwayat 
Imam al-Qadha'i dari Yahya bin Abu Kat- 
sir yang berbunyi, “Allah telah memak- 
ruhkan tiga perkara kepada kalian, yaitu 
bermain-main atau melakukan gerakan 
yang tidak perlu dalam shalat, berbuat 
keji ketika puasa, dan tertawa di ku- 
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buran” Jika gerakan yang dibuat itu ada 
perlunya, seperti menyeka peluh atau 
mengusap debu wajah atau untuk me- 
nutup mulut karena menguap, maka 
gerakan itu tidak makruh. Gerakan-ge- 
rakan yang termasuk main-main di anta- 
ranya adalah menggerakkan persendian 
tangan atau jari hingga berbunyi, memu- 
tar-mutar kerikil, dan mengusap tempat 
sujud. Mu'aigib meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda ketika ditanya 
mengenai mengusap tempat sujud, “Jika 
memang perlu maka lakukanlah sekali 


saja”335 


Dalil makruhnya melakukan gerakan 
yang tidak perlu dalam shalat adalah ada- 
nya larangan dari Rasulullah saw., dan juga 
meniadakan bentuk kekhusyukan. Allah 
SWTsendiritelahmemujiorang-orangyang 
khusyuk dalam shalat, sebagaimana ter- 
dapat dalam firman-Nya yang berbunyi, 


osa a rat erer 
Oea I i 
“Sungguh beruntung orang-orang yang 


beriman, (yaitu) orang yang khusyuk dalam 
shalatnya.” (al-Mu'minuun: 1-2) 


Rasulullah saw. sendiri bersabda, 
“Janganlah kalian membunyikan persen- 
dian tulang ketika sedang shalat,??6 Abu 
Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra, bahwa Rasulullah saw. melarang se- 
orang lelaki menutup mulutnya ketika se- 
dang shalat. Dan makruh hukumnya bagi 
perempuan memakai nigab dalam shalat, 
karena wajahnya tidak termasuk aurat. 

UlamaHanabilah menjelaskan?” bahwa 
boleh hukumnya melakukan sedikit gerak- 


335 Hanafiyyah membolehkan mengusap tempat sujud untuk membersihkannya, namun hanya sekali dan membiarkannya lebih utama. 


Alasannya jika ditimbang hukumnya antara sunnah dan bid'ah, maka meninggalkan sunnah membawa pada hal bid'ah. Sedang- 
kan membersihkan tempat sujud, bisa dilakukan sebelum shalat (Raddu? Muhtaar, Vol. 1, hlm. 600). 


336 HR Ibnu Majah (Nailut Authaar, Vol. 2, hlm. 330). 


Al-Mughni, Vol. 2, hlm. 247-249. 
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an dalam shalat jika memang perlu, se- 
pertimemondonganak ketika dalam shalat 
fardhu. Abu Qatadah dan Aisyah meri- 
wayatkan bahwa suatu hari Aisyah pernah 
minta dibukakan pintu, lantas Nabi saw. 
berjalan dan membuka pintu meski beliau 
sedang shalat.*** Rasulullah saw. juga me- 
nyuruh untuk membunuh ular dan kala- 
jengking meski dalam shalat.2?” Jika meli- 
hat kalajengking dalam shalat, beliau me- 
langkah mendekatinya dan mengambil 
sandal untuk membunuhnya, lantas me- 
ngembalikan sandal itu pada tempatnya. 
Gerakan ini tidak termasuk makruh de- 
ngan ittifag ulama, 

Imam Ahmad berkata, “Jika seseorang 
sedang shalat dan melihat dua orang anak 
sedang bertengkar dan ditakutkan salah 
satu dari keduanya akan terjatuh ke sumur, 
maka ia boleh meninggalkan shalatnya 
untuk menyelamatkan anak itu. Kemu- 
dian kembali pada shalatnya. Batasan 
banyak sedikitnya gerakan dikembalikan 
pada ukuran adat, sedangkan semua ge- 
rakan yang menyerupai gerakan Nabi saw. 
dalam shalat dianggap gerakan kecil. 

Jika seseorang melakukan beberapa 
gerakan kecil yang berbeda-beda, namun 
jika dikumpulkan akan menjadi gerakan 
yang banyak, maka gerakan itu tetap diang- 
gap gerakan kecil. Dalilnya Rasulullah saw. 
sendiri tiap rakaat pernah membopong 
Umamah dan menurunkannya lagi. Akan 
tetapi, ulama Hanafiyyah memakruhkan 
membopong anak kecil dalam shalat, dan 
hadits yang membolehkan sudah dihapus 
dengan hadits lain yang berbunyi, “Se- 
sungguhnya shalat itu adalah kesibukan.” 
Gerakan dalam shalat yang melebihi dari 
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yang dilakukan oleh Nabi saw. dapat mem- 
batalkan shalat, baik ada keperluan mau- 
pun tidak, kecuali dalam keadaan darurat 
sehingga hukumnya seperti hukum orang 
yang takut. Dalam keadaan seperti ini, 
gerakan banyak juga tidak membatalkan 
shalat. Ulama Malikiyyah berkata, “Dalam 
shalatmakruh hukumnya membunuh kutu 
dan sejenisnya.” Adapun Hanafiyyah dan 
Hanabilah, mereka berkata, “Makruh hu- 
kumnya melakukan setiap gerakan kecil 
yang tanpa ada udzur, seperti membunuh 
kutu sebelum menggigit. Demikian juga 
dengan mengangkat atau mengumpulkan 
kain dengan kedua tangan ketika ruku' 
dan sujud, atau merapikan rambut. Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


spirt 


SÄ y hia e SA 


“Aku diperintah untuk sujud dengan 
tujuh tulang tanpa mengumpulkan kain 
atau merapikan rambut,” 


Hukum makruh di sini termasuk mak- 
ruh tahrim, sebagaimana makruhnya 
mengusap debu yang menempel di dahi 
sebelum selesai shalat. Ibnu Majah meri- 
wayatkan hadits Rasulullah saw, beliau 
bersabda, 


“Yang termasuk sesuatu yang dibenci 
dalam shalat dari seseorang adalah sering 
mengusap dahi sebelum selesai shalat." 


Pendapat ini menurut Hanafiyyah. 


10. Merangkapkan jari-jari, dan bertolak ping- 


338 Hadits Aisyah riwayat Ahmad dan para pemilik Sunan selain Ibnu Majah. Hadits ini juga dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 


HR Ahmad dan empat pemilik kitab Sunan. Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 


HR Bukhari Muslim. 
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11. 


2 HR Semua Rawi selain Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 330). 
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gang. Yaitu meletakkan tangan pada ping- 
gangnya. Ini pendapat yang disepakati 
Bukhari, dan Muslim berdasarkan hadits 
dari Abu Said bahwa Nabi saw bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian 
berada di masjid, maka janganlah merang- 
kapkan jari karena itu adalah termasuk 
perbuatan setan. Sesungguhnya salah se- 
orang di antara kalian masih berada dalam 
suasana shalat hingga dia keluar dari mas- 
jid”. Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Umar dia berkata- tentang orang yang 
shalat sambil merangkapkan jari-jarinya, 
“Itu termasuk shalat yang dilakukan oleh 
orang dimurkai". 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. melarang bertolak pinggang da- 
lam shalat3*! Membunyikan persendian 
tulang, merangkapkan jari-jari, dan tolak 
pinggang jika dilakukan ketika menunggu 
shalat atau berjalan untuk shalat, maka 
hukumnya makruh tahrim menurut Hana- 
fiyyah. Tolakpinggangdiluarshalathukum- 
nya makruh tanzih, sedangkan merang- 
kapkanjari-jari dan membunyikan persen- 
dian tulang boleh dilakukan di luar shalat 
dan tidak makruh. 

Memejamkan kedua mata, kecuali jika 
takut pandangan matanya tertuju pada 
sesuatu yang mengganggu kekhusyuan 
shalatnya. Ibnu Adiy dengan sanad dhaif 
meriwayatkan hadits yang berbunyi, 
0,0... >. yi RIA: 
iE aki W Sr 

“Jika salah seorang kalian sedang shalat, 
maka janganlah memejamkan kedua mata- 
nya.” Karena, sunnahnya memandang ke 
tempat sujud. Hukum makruh di sini ter- 
masuk makruh tanzih menurut ittifaq ulama. 


12. Menoleh dalam shalat tanpa ada keperlu- 
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an yang penting meski seluruh badannya 
juga menoleh selama kedua kakinya masih 
menghadap ke arah kiblat. Jika tidak maka 
shalatnya batal. Ini pendapat Malikiyyah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Menoleh- 
kan wajah dan leher dalam shalat hukum- 
nya makruh tanzih. Adapun memalingkan 
dada menurut pendapat mu'tamad tidak 
membatalkan shalat, sedangkan jika hanya 
melirik ke kanan atau ke kiri tanpa meng- 
gerakkan leher maka hukumnya tidak 
makruh. Ibnu Abbas berkata, 

X E E Aag - 
EME P 
Ma A sal I3 Yaa Uang 

“Ketika dalam shalat Rasulullah saw. 
pernah melirik ke kanan dan ke kiri tanpa 
memalingkan leher ke belakang,”?*? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Memaling- 
kan wajah hukumnya makruh kecuali jika 
ada perlu karena Rasulullah saw. sendiri 
ketika dalam perjalanan pernah mengutus 
seseorang ke bukit untuk berjaga. Lantas 
beliaushalatsambilsesekalimeliriknya” 43 
Akan tetapi jika dadanya sampai berpaling 
dari kiblat, maka shalatnya batal. 

Ulama Hanabilah berkata, menoleh 
tanpa keperluan meski sedikit dalam 
shalat hukumnya makruh. Dan bisa juga 
membatalkan shalat jika sampai badan- 
nya berpaling dari arah kiblat selama ti- 
dak di depan Ka'bah, atau dalam keadaan 
takut, atau jika ijtihadnya berubah. Dalam 
keadaan seperti ini shalat seseorang tidak 
batal meski berpaling dari arah sebelum- 
nya karena arah yang baru dianggap tetap 
kiblat. Jika hanya memalingkan dada dan 


HR at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan Imam al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Dan ia berkata, "Hadits ini 
shahih sesuai syarat Bukhari, namun ia tidak meriwayatkannya” (Nasbur Raayah, Vol. 1, hlm. 89). 


HR Abu Dawud dengan sanad yang sahih. 
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wajahnya dari arah kiblat, maka shalatnya 
tidak batal karena tidak memalingkan se- 
luruhnya. 

Dalil makruhnya menoleh dalam shalat 
tanpa keperluan menurut ittifag ulama 
adalah hadits riwayat Aisyah r.a, ia ber- 
kata, “Saya pernah bertanya Rasulullah 
saw. tentang menoleh dalam shalat, dan 
beliau menjawab, Itu termasuk tipuan se- 
tan terhadap manusia.” 3 Dikuatkan de- 
ngan hadits riwayat Abu Dzarr, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 

2 » PE 2, a - 
De d ah EAI a IG Y 
i Bpa 133 Go Gp Sak iu 

“Allah SWT senantiasa memerhatikan 
hamba-Nya dalam shalat selama tidak 
berpaling. Jika hamba itu memalingkan 
wajahnya, maka Allah juga akan berpaling 
darinya.?45 


Anas berkata, Rasulullah saw. pernah 
berkata kepadaku, 
Sera 7 PA ma 
Su Op MI 9 SY SU 
BO Dalan Laga 5 
CAB YO OP SID 3 
DAY 
“Janganlah engkau berpaling atau me- 
noleh dalam shalat, karena itu membawa 
pada kehancuran. Dan jika memang harus 
menoleh, maka lakukanlah ketika dalam 


shalat sunnah. Jangan lakukan dalam 
shalat fardhu.3** 


Redaksi terakhir hadits ini mengi- 
syaratkan izin menoleh dalam shalat sun- 
nah bukan dalam shalat fardhu. 


6 HR at-Tirmidzi dan dishahihkan. 


347 HR Ibnu Hibban dalam shahihnya. 
48 HR Bukhari. 
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Adapun dalil yang membolehkan me- 
noleh dalam shalat adalah hadits riwayat 
Ali bin Syaiban, ia berkata, “Kami pernah 
datang menghadap Rasulullah saw. dan 
kami shalat bersama beliau. Dalam shalat 
itu beliau melirik seseorang yang tidak 
menegakkan punggungnya ketika ruku' 
dan sujud. Kemudian setelah selesai be- 
liau bersabda, 


uz A5 AINI 


‘Tidakdianggapshalatorangyangtidak 
menegakkan punggungnya dalam shalat” 47 


Memandang ke langit juga hukumnya 
makruh dalam shalat menurut kesepaka- 
tan ulama. Dalilnya hadits riwayat Anas 
ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


JAN A Hai ó og si Ku 
Jé j I aa 
BAGAN JALAN j us Se SRI 


“Mengapa orang-orang memandang ke 
langit ketika sedang shalat?” Sabda beliau 
itu sangat tegas hingga beliau bersabda 
lagi, “Niscaya Allah akan membinasakan 
orang-orang yang memandang ke langit 
dalam shalat atau Allah akan membutakan 
mata mereka.“ 


Akan tetapi ulama Malikiyyah berpen- 
dapat, “Jika pandangan ke langit itu untuk 
mengambil pelajaran atau ibrah dengan 
memandang tanda-tanda di langit, maka 
hal ini tidak makruh.” Dalam hal ini, ulama 
Hanabilah mengecualikan ketika bersen- 
dawa, maka tidak makruh menghadap ke 
langit. 


344 HR Ahmad, Bukhari, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, blm. 327; Nashbur Raayah, Vol. 2, him. 89). 
32 £ HR Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. 


Bagian 1: IBADAH 


14. Berdiri dengan satu kaki kecuali dalam 


keadaan darurat atau ada udzur syar'i, se- 
perti kaki yang sebelah sakit. Dalam ke- 
adaan seperti ini tidak makruh untuk ber- 
diri dengan satu kaki. Jika tidak ada udzur, 
hukumnya makruh karena dengan meng- 
angkat satu kaki dapat menghilangkan ke- 
khusyuan. Ulama Malikiyyah menambah- 
kan bahwa yang termasuk hukumnya mak- 
ruh adalah menyatukan kedua kaki selama 
shalat. Ulama Syafi'iyyah menuturkan 
bahwa mengedepankan salah satu kaki 
atau menempelkan keduanya dalam shalat 
jugatermasuk makruh jika tidak ada udzur, 
karena hal itu termasuk membuat-buat 
sesuatu yang meniadakan kekhusyukan. 
Akan tetapi, boleh beristirahat dengan 
salah satu kaki jika memang terlalu lama 
berdiri atau sejenisya. 

Shalat dalam keadaan menahan kencing 
atau buangair besar. Atau menahan kentut 
jika waktunya masih panjang, atau sedang 
ingin di depan hidangan dan ingin makan. 
Dalam keadaan ini makruh untuk shalat 
menurut ittifaq ulama karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


- . o A E A LR ad 
YG p pasu -S eei- las Y 
DAN E E aka 

SERI a a 

“Tidak ada shalat—sempurna—di de- 
pan hidangan makanan, atau sedang me- 

nahan buang air kecil maupun besar.?*? 

Shalat dalam keadaan menahan buang air 
kecil ataupun besar hukumnya makruh 
tahrim menurut madzhab Hanafiyyah. 
Shalat juga makruh dilakukan ketika kon- 
disi sedang kantuk berat sehingga tidak 
konsentrasi dengan bacaan dan sering 
lupa. Dalilnya hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah ra, ia berkata, “Jika 


349 HR Muslim dari Aisyah. 
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kalian shalat dan terserang kantuk, maka 
tidurlah hingga kantuknya hilang. Karena 
jika meneruskan shalat dalam keadaan 
kantuk, ditakutkan niatnya hendak ber- 
doa tetapi tanpa disadari malah mencela 
diri sendiri." 


. Meludah dan berdahak di luar masjid arah 


depan atau ke samping kanannya juga ter- 
masuk makruh hukumnya, karena hadits 
riwayat Bukhari, Muslim, dan Ahmad yang 
berbunyi, “Jika seseorang sedang shalat, 
sesungguhnya ia bermunajat kepada Allah. 
Karena itu, janganlah meludah ke depan- 
nya atau ke samping kanannya.” Imam 
Bukhari dalam riwayatnya menambahkan, 
“Karena di samping kanannya terdapat 
malaikat. Jadi kalau ingin meludah, maka 
meludahlah ke sebelah kiri atau di bawah 
antara dua kaki” Hukum makruh ini juga 
berlaku di luar shalat jika sedang mengha- 
dap ke arah kiblat, karena menghormati 
Ka'bah. 


. Ulama Malikiyyah berkata, “Memikirkan 


urusan dunia, atau menyimpan sesuatu 
dalam lengan baju atau di mulut dalam 
shalat hukumnya makruh jika tidak meng- 
halangi makharijul huruf. Dan jika meng- 
halangi, maka shalatnya batal. Makruh juga 
hukumnya membaca tahmid ketika bersin, 
atau mengucapkan hamdalah tanda syu- 
kur, atau menggaruk badan dengan garuk- 
an pendek tanpa udzur yang penting— 
garukan panjang membatalkan shalat, 
makruh juga hukumnya sengaja terse- 
nyum, sedangkan tertawa membatalkan 
shalat meskipun terpaksa. 

Ulama Hanabilah berkata, makruh hu- 
kumnya shalat sambil membawa mengan- 
tongi sesuatu yang menyita konsentrasi- 
nyadalam menyempurnakanshalatkarena 
termasuk menghilangkan kekhusyukan. 
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Makruh juga hukumnya membuka mulut, 
mengeluarkan lidah, dan meletakkan se- 
suatu di atasnya. Hal ini makruh karena 
keluar dari gerakan shalat. Jika benda itu 
digenggam atau diletakkan di kantong hu- 
kumnya tidak makruh. Kecuali jika meng- 
ganggu kesempurnaan shalatnya, maka 
hukumnya makruh. 

Menguap dalam shalat juga makruh, kare- 
na menunjukkan tanda malas yang timbul 
dari setan. Para nabi terjaga dari meng- 
uap. Karena itu jika hendak menguap, 
maka tahanlah sekuat mungkin, karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


2 3 wora -9 p aa wr 
SIA G 6 MA g D 


é IN iBS : 
“Menguap itu timbul dari setan. Maka, 
tahanlah sekuat mungkin agar tidak meng- 


uap.350 


Dalam riwayat Imam Muslim disebut- 
kan, “Maka peganglah mulut dengan tan- 
gan, karena setan akan memasukinya.” Hal 
lain yang termasuk makruh adalah mem- 
bentangkan badan, karena dapat mem- 
buat malas dan keluar dari bentuk shalat 
yang khusyuk. Imam ad-Daruguthni meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. melarang seorang 
lelaki membentangkan badannya dalam 
Shalat, atau di hadapan perempuan, kecu- 
ali istrinya atau budak wanitanya.” Hukum 
makruh di sini masuknya makruh tanzih 
menurut Hanafiyyah, kecuali jika ada un- 
sur kesengajaan maka hukumnya menjadi 
makruh tahrim karena sama saja dengan 
bermain-main. Dan hukum bermain-main 
dalam shalat hukumnya makruh tahrim, 


HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 331). 
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sedang di luar shalat hukumnya makruh 
tanzih. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Makruh hukumnya shalat sambil bersan- 
dar pada dinding atau sejenisnya yang 
jika sandaran itu diambil membuatnya 
terjatuh. Boleh bersandar dan hukumnya 
tidak makruh jika memang benar-benar 
membutuhkan karena Rasulullah saw. 
sendiri shalat sambil bersandar pada tiang 
ketika sudah lanjut usia”?51 Jika sandaran 
yang digunakan itu diambil dan membuat 
orang yang bersandar jatuh, atau dengan 
bersandar dia mampu mengangkat salah 
satu kakinya, maka shalatnya batal kare- 
na posisinya tidak bisa dikatakan berdiri. 
Makruh juga hukumnya bertopang de- 
ngan tangannya ketika duduk karena Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah saw. melarang 
seseorang duduk dalam shalat sambil ber- 
topang dengan tangan.”352 
Menurut Hanafiyyah, makruh tanzih hu- 
kumnya menjawab salam dengan isyarat 
tangan atau kepala karena itu termasuk 
salam, hingga seandainya berjabat tangan 
dengan niat salam, maka batallah shalat- 
nya. Makruh juga hukumnya berisyarat 
dengan mata, tangan, dan semisalnya. 
Menurut Syafi'iyyah, disunnahkan untuk 
menjawab salam dengan isyarat meski ia 
dapat berbicara, dan disunnahkan pula 
mengucapkan tahmid bagi orang yang ber- 
sin dengan suara rendah yang hanya dapat 
didengar dirinya sendiri. Jika seorang mak- 
mum berkata, “Ysta'anna billaah” (kami 
mohon pertolongan kepada Allah) setelah 
imam membaca “Iyyaaka nasta'iin” f...dan 
hanya kepada Engkaulah kami mohon per- 
tolongan) (al-Faatihah: 5) Maka, shalat- 


E HR Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat at-Tirmidzi terdapat tambahan, ‘Jika menguap, maka tutuplah mulut dengan tangan.” 
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nya batal jika tidak disertai niat membaca 
atau berdoa. Akan tetapi menurut Mali- 
kiyyah, menjawab salam dengan isyarat 
kepada orang yang mengucapkan salam 
tidak makruh hukumnya. Hanya saja, me- 
reka memakruhkan isyarat dengan kepala 
atau tangan untuk menjawab orang yang 
bersin dengan mengucapkan “Yarhamu- 
kallaah.” 

Akan tetapi menurut mereka, boleh 
hukumnya memberikan isyarat ringan un- 
tuk apa saja, sebagaimana bolehnya meng- 
anggukkankepalauntukmengiyakanorang 
yang mengajak bicara menurut Hanafiy- 
yah. Kalau jawabannya memakai bahasa 
lisan atau ucapan, maka shalatnya batal 
secara ittifaq ulama. 

Membaca surah atau ayat pada dua rakaat 
terakhir dalam shalat fardhu, namun ula- 
ma Syafi'iyyah mengecualikan bagi mak- 
mum masbug atau ketinggalan dua rakaat 
pertama. Baginya boleh membaca surah 
pada dua rakaat terakhir shalatnya imam, 
karena hitungan rakaat pertama baginya 
adalah ketika ia mulai shalat. Namun jika 
tidak cukup waktu untuk membacanya, 
maka boleh membacanya pada dua rakaat 
terakhirnya. Tujuannya agar dalam shalat- 
nya terdapat bacaan surah selain al-Faati- 
hah. Kalau hanya tertinggal satu rakaat, 
maka membaca surahnya boleh pada 
rakaat kedua dan ketiga. 

Membaca dengan suara keras pada shalat- 
Shalatsirriyyah dan sebaliknya, yaitu mem- 
baca dengan bacaan rendah pada shalat- 
shalat jahriyyah. Makruh juga hukumnya 
bagi makmum untuk membaca keras di 
belakang imam, bahkan bisa jadi haram 
jika bacaannya mengganggu bacaan orang 
lain. Menurut Malikiyyah, jika terjadi hal 


353 Al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 78. 
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seperti itu, maka pada akhir shalat melaku- 
kan sujud Sahwi menurut pendapat yang 
masyhur:353 
Menurut Syafi'iyyah, makruh hukumnya 
melamakan duduk istirahat seperti lama- 
nyaduduk diantara dua sujud. Makruh juga 
memanjangkan tasyahud pertama, meski 
hanya tambahan bacaan shalawat kepada 
keluarga Nabi saw.. Makruh juga berdoa 
pada tasyahud awal karena perintahnya 
untuk meringankan dalam tasyahud awal. 
Meninggalkan doa pada tasyahud akhir 
karena keluar dari khilaf terhadap orang 
yang menganggapnya wajib. Makruh juga 
hukumnya membarengi gerakan imam, 
baik dalam gerak maupun bacaan karena 
sah dan tidaknya shalat seseorang yang 
melakukan hal itu diperdebatkan. 
Kemakruhan orang yang membarengi 
gerakan imam bisa sampai menghilang- 
kan fadhilah shalat berjamaah, karena sama 
seperti orang yang shalat sendirian. Men- 
jaga jarak antar sesama makmum juga ter- 
masuk makruh menurut Hanafiyyah, bah- 
kan batal shalatnya menurut Hanabilah 
jika shalat sendirian. Kemudian juga me- 
ninggikan tempat untuk imam, sedangkan 
tempat lainnya 'rendah tanpa ada udzur 
syar'i meski di masjid. Makruh juga hukum- 
nya bermakmum terhadap orang fasik dan 
pembuat bid'ah, termasuk juga orang yang 
shalat fardhu bermakmum kepada orang 
yang shalat sunnah, atau orang yang shalat 
Zhuhur bermakmum kepada orang yang 
sedang mendirikan shalat Ashar atau se- 
baliknya25 Menurut Hanafiyyah, mak- 
ruhtanzih hukumnya meninggikan tempat 
imam sebagai tanda pembeda atau sebalik- 
nya karena Imam al-Hakim meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. melarang seorang 
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imam berdiri di atas, sedangkan para mak- 
mum di tempat rendah di belakang. Para 
ulama memberikan alasan karena pem- 
bedaan seperti ini menyerupai Ahli Kitab 
yang membuatkan tempat tinggi untuk 
imam mereka. 

Makruh hukumnya menjalin rambut dan 
menyingsingkan lengan baju. Ulama Ma- 
likiyyah membatasi hukum makruhnya 
menyingsingkan lengan baju ini karena 
hendak shalat. Adapun dalil makruhnya 
menjalin rambut, adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Ma- 
jah dari Abu Rafi, ia berkata, “Rasulullah 
saw. melarang seorang lelaki shalat de- 
ngan rambut terjalin.” Para ulama sepakat 
bahwa hukum makruh dalam hadits ter- 
masuk makruh tanzih. Hanafiyyah ber- 
pendapat bahwa menyingsingkan lengan 
baju termasuk makruh tahrim jika gulung- 
annya melebihi siku, namun jika di bawah 
siku hukumnya tidak makruh. 

Duduk posisi iq'aa', yaitu posisi duduk 
dengan meletakkan kedua pinggulnya di 
lantai dan menegakkan kedua lutut. Ma- 
likiyyah berkata, posisi iq'aa' seperti ini 
hukumnya haram, namun shalatnya tidak 
batal. Adapun yang termasuk makruh me- 
nurut mereka ada empat bentuk, yaitu 
menempelkan bagian dalam jari-jari kaki 
di tanah sambil menegakkan kedua kaki- 
nya, dengan menjadikan kedua pinggul 
menempel di atas kedua tumit kaki, atau 
duduk di atas kedua kaki dan menampak- 
kan keduanya ke lantai. 

Dalil makruhnya duduk ig'aa' adalah 
hadits riwayat Abu Hurairah ra. ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. melarangku tiga hal, 
sujud seperti ayam mematuk makanan, 
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duduk ig'aa' seperti anjing, dan menoleh 
seperti musang,” Dari Ali ra, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


“Janganlah engkau duduk ig'aa' dalam 
duduk antara dua sujud.” Dari Anas r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw, bersabda, 

2 a Ege Barat 
Ka Ga La 


PA 


ASI 
“Jika engkau hendak bangkit dari sujud, 
maka janganlah duduk ig'aa' seperti anjing.?55 


Makruh tanzih hukumnya duduk de- 
ngan kaki bersilang di bawah paha dalam 
shalat karenatidak melakukan duduk yang 
disunnahkan. Namun, duduk seperti itu 
boleh dilakukan di luar shalat karena Ra- 
sulullah saw. sendiri sering duduk seperti 
itu bersama para sahabat, demikian juga 
Umar r.a.. 

Membaringkan kedua lengan seperti yang 
biasa dilakukan binatang buas. Imam Mus- 
lim dalam Shahih-nya meriwayatkan dari 
Aisyah ra. ia berkata, “Rasulullah saw. me- 
larang melakukan ugbatusy syaithan?56 
dan membaringkan kedua lengannya se- 
perti binatang buas." Hukum makruh di 
sini termasuk makruh tahrim menurut 
Hanafiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Makruh hukum- 
nya bertepuk tangan dalam shalat meski 
bagi wanita dan ada keperluannya yang 
berkaitan dengan shalat, seperti meng- 
ingatkan imam yang lupa, atau imamnya 
salam pada rakaat kedua dalam shalat em- 
pat rakaat. Atau berkaitan dengan keper- 
luan di luar shalat, seperti menghalangi 


Maksudnya ig'aa', yaitu menempelkan pantat pada tumit antara dua sujud Ini pengertian menurut orang Arab. Namun menurut 
ahli hadits, iq'aa' berarti membaringkan kedua kaki dan duduk di atas kedua tumitnya. 
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orang yang hendak lewat di depan orang 
shalat dan memperingatkan sesuatu. Yang 
seharusnya dilakukan bagi orang yanghen- 
dak mengingatkan sesuatu dalam shalat 
adalah mengucapkan tasbih subhaanallaah. 
Makruh hukumnya shalat memakai baju 
yang jelek jika ada baju yang lebih baik, 
namun jika tidak, maka hukumnya tidak 
makruh. Allah berfirman, “Wahai anak 
cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang ba- 
gus pada setiap (memasuki) masjid...” (al- 
A'raaf: 31) 

Makruh hukumnya shalat hanya memakai 
celana atau kain, padahal mampu memakai 
pakaian lengkap. Makruh juga hukumnya 
shalat tanpa memakai peci atau penutup 
kepalakarenamalas,namuntidakmengapa 
jika niatnya ingin menunjukkan sikap ren- 
dah karena shalat itu dibangun atas dasar 
kekhusyuan. Makruh disini termasuk mak- 
ruh tanzih. Adapun sunnahnya bagi se- 
orang lelaki untuk shalat dengan dua kain, 
yaitu memakai kemeja dan kain sarung, 
atau kemeja dan celana karena Abu Dawud 
dan lainnya meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


ak En T ap 5 ii si aa E 
sa ak G n 


BAN ah, 
Ag ihi Cabin ig JS ang Ju 
“Jika kalian hendak mendirikan shalat, 
maka kenakanlah dua kain karena ber- 
hiasmu lebih berhak untuk Allah (daripa- 


da untuk yang lain). Jika seseorang tidak 
memiliki dua kain, maka pakailah sarung 


al-Majmuu' Vol. 3, blm. 185. 
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jika hendak shalat, dan jangan seperti pa- 
kaian orang yahudi. Dalam shalat sunnah, 
mengenakan penutup kepala", 


Makruh hukumnya shalat dengan me- 
ngenakan pakaian bergambar hewan atau 
manusia257 Abu Thalhah berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


$ - La e, BAE anta A 
dn YSS as ET SN JAN 
“Malaikat tidak akan memasuki rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing atau 
gambar.” 358 
Alasannya, karena hal itu menyerupai 
berhala. Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Sayyidah Aisyah dan dari Anas, ia berkata, 
“Aisyah menggunakan tirai tipis untuk me- 


nutupi bagian rumahnya, lantas Nabi saw. 
berkata kepadanya, 


Saya Sg y y ag s i ge 
Dan o 


“Singkirkanlah tirai ini, karena gam- 
bar-gambar di tirai ini selalu mengganggu 
Shalatku.” 


Hal ini tidak haram karena Zaid bin 
Khalid meriwayatkan hadits dari Abu 
Thalhah yang pada ujungnya Rasulullah 
saw. bersabda, “Kecuali nomor yang ter- 
sulam dalam kain? 

Makruh hukumnya shalat menghadap 
gambar yang ditempel atau patung di atas 
kepalanya atau di depannya, atau di hadap- 
an depan sebelah kiri atau kanan, meski 
di atas bantal tegak, bukan berbaring. Hal 
ini makruh karena menyerupai sujudnya 
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orang-orang kafir, juga menyerupai iba- 
dahnya penyembah patung dan berhala. 

Menurut Hanabilah dan Syafi'iyyah, 
makruh juga hukumnya sujud di atas gam- 
bar meski gambar itu kecil. Hanafiyyah 
berpendapat,?“* “Tidak makruh jika gam- 
bar itu berada di bawah kakinya, karena 
hal itu menunjukkan kehinaan. Atau be- 
rada di tangannya karena tertutup dengan 
pakaiannya, atau terukur samar di cin- 
cinnya.” Hukum makruh di sini termasuk 
makruh tahrim menurut Hanafiyyah. Akan 
tetapi, Hanafiyyah memberikan perincian 
mengenai gambar tersebut, dan menurut 
mereka tidak makruh hukumnya shalat 
meski ada gambar kecil di lantai yang ti- 
dak jelas anggota tubuhnya ketika yang 
melihat dalam posisi berdiri. Demikian 
juga gambar tanpa kepala atau wajah, atau 
ada anggota tubuh penting yang terhapus 
dan tidak bisa hidup tanpa anggota terse- 
but. Tidak makruh juga hukumnya gam- 
bar sesuatu yang tidak bernyawa, seperti 
tumbuh-tumbuhan dan sejenisnya, karena 
semua yang disebutkan di atas tidak ter- 
masuk hal yang disembah. Dalam riwayat 
Muslim, Jibril berkata, “Kami tidak akan 
memasuki rumah yang di dalamnya ter- 
dapat anjing dan gambar.” 

Hanafiyyah berkata, “Boleh hukumnya 
shalat meski di depannya terdapat mushaf 
atau pedang tergantung, karena keduanya 
tidak disembah. Boleh juga shalat me- 
makai baju bergambar karena menunjuk- 
kan kehinaan gambar. Shalat seseorang 
tidak makruh meski gambar itu terdapat 
pada bantal di depannya, atau di sajadah 
yang terhampar. Akan tetapi, makruh hu- 
kumnya shalat dengan pakaian bergambar 
salib, karena Aisyah meriwayatkan bahwa 
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Rasulullah saw. tidak pernah membiarkan 
ada salib di rumah beliau.”61 

Hanafiyyah berkata, “Makruh tanzih hu- 
kumnya shalat dengan sepenuhnya ber- 
diri di dalam mihrab, agar tidak mem- 
beda-bedakan tempat antara imam dan 
makmum. Selain itu, mihrab juga terma- 
suk bagian lain dari rumah dan itu buatan 
Ahli Kitab. Akan tetapi, tidak makruh hu- 
kumnya jika yang masuk ke dalam mihrab 
hanya sebagian anggota tubuhnya, sedang- 
kan kedua kakinya tetap di luar mihrab. 
Tidak makruh juga hukumnya shalat di 
dalam mihrab sepenuhnya jika tempatnya 
sempit. 

Menurut Hanafiyyah, makruh tanzih 
hukumnya menghitung ayat, surah, dan 
tasbih dengan tangan dalam shalat, baik 
fardhu maupun sunnah. Karena, hal itu 
tidak termasuk bagian dari shalat, namun 
hal itu tidak makruh jika dilakukan di luar 
shalat. Makruh juga hukumnya shalat di 
depan orang-orang yang sedang berbicara, 
atau di depan orang-orang yang sedang ti- 
dur, karena takut terlihat hal-hal lucu dari 
mereka ketika sedang tidur. 

Sujud di atas gulungan serban jika me- 
mang dahinya menyentuh tanah, maka hu- 
kumnya makruh. Namun jika tidak, maka 
shalatnya tidak sah. Makruh juga hukum- 
nya ftijaz, yaitu membelitkan imamah di 
kepala, namun membiarkan tengahnya ter- 
buka. Boleh hukumnya memakai untaian 
tasbih jika tidak disertai riya dan pamer. 
Shalat di depan api yang menyala mak- 
ruh hukumnya, karena hal itu menyeru- 
pai orang-orang Majusi penyembah api. 
Para ulama sepakat bahwa makruh di sini 
termasuk makruh tanzih, kecuali ulama 
Syafi'iyyah yang tidak menganggap hal itu 
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1 HR Abu Dawud dan Ahmad (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 102). 
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termasuk makruh. 


33. Makruh hukumnya sada! dalam shalat, 


yaitu membiarkan kain atau selendang 
di atas kedua bahu tanpa dipakai secara 
wajar dan tanpa membalikkan salah satu 
ujungnya pada bahu lain. Hal ini menurut 
Malikiyyah makruh jika tanpa udzur, na- 
mun jika ada udzur hukumnya tidak mak- 
ruh362 karena Abu Hurairah meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. melarang san- 
dal dan menutup mulut dalam shalat.363 
Makruh dalam hal ini termasuk makruh 
tahrim menurut Hanafiyyah. Ulama Ma- 
likiyyah berkata, “Meletakkan selendang 
pada kedua bahu termasuk mandub.” 


34. Isytimaalush Shamaa; yaitu membung- 


kus tubuh dengan kain tanpa mengangkat 
salah satu sisinya. 36 Dengan pengertian 
seperti ini maka shalatnya batal.?65 

Jika kemaluannya tidak terlihat, maka 
hukumnya hanya makruh menurut kese- 
pakatan ulama. Dan menurut Hanafiyyah, 
makruhnya termasuk makruh tahrim ka- 
rena hadits riwayat Bukhari Muslim dari 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id bahwa Rasu- 
lullah saw. melarang duacara pakaian, yaitu 
isytimaalush shamaa' dan membungkus 
badan dengan kain tanpa menutup kema- 
luannya.266 

Imam Syairazi dalam kitab al-Muhadz- 
dzab berkata, “Makruh hukumnya isyti- 
maalush shamaa', yaitu membungkus tu- 


362 


363 


Ghaayatul Muntahaa, Vol. 1, 


35. 


36. 


37. 


buh dengan kain kemudian mengeluarkan 
kedua tangannya dari dadanya” 367 
Ulama Hanabilah berkata,*** makruh hu- 
kumnya shalat dengan mengenakan pa- 
kaian warna merah, karena Imam Ahmad 
meriwayatkan dari sebagian sahabat, ia 
berkata, “Rasulullah saw. melarangku me- 
makai pakaian warna merah.” Abdullah bin 
Amr berkata, “Suatu ketika ada seorang le- 
laki memakai pakaian warna merah datang 
menghadap Rasulullah saw. dan mengu- 
capkan salam. Namun, beliau tidak men- 
jawab salamnya”?6? Ulama Hanafiyyah 
berkata,270 “Makruh tanzih hukumnya 
shalat memakai pakaian warna merah dan 
kuning bagi lelaki, namun tidak bagi wanita 
boleh memakai warna apa saja.” Imam Malik 
berkata, “Makruh memakai warna merah 
dengan tujuan berhias dan ketenaran, na- 
mun boleh dalam pekerjaan dan di rumah.” 
Imam asy-Syafi'i membolehkan mengena- 
kan pakaian yang berwarna merah.7! 
UlamaMalikiyyah berkata,makruhhukum- 
nya mengenakan pakaian yang menunjuk- 
kan auratnya, baik karena pakaian itu ter- 
lalu tipis maupun karena terlalu ketat. Hu- 
kummakruhinijugatermasukdiluarshalat 
karena bukan ciri pakaian orang-orang salaf. 
Makruh hukumnya melakukan idhthibaa, 
yaitu menjepit selendang di bawah ketiak 
kanan, membiarkan ujung selendang itu di 
atas bahu kiri, dan membiarkan yang lain 


Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 597; al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 218; al-Majmuu, Vol. 3, hlm. 183: Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, hlm. 319, 
Im. 101: a/-Mughnii, Vol. 1, him. 584. 
HR Abu Dawud, Ahmad, dan at -Tirmidzi dari Abu Hurairah mengenai larangan sadal, sedangkan pelarangan menutup mulut ri- 


wayat dari Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 77). Ada ulama yang berpendapat bahwa sadal itu sama dengan isbal, yaitu 


membiarkan ujung pakaian sampai ke tanah. 


364 Atau membungkus tubuh dengan kain yang kedua ujungnya diangkat dan diletakkan dibahu kiri, penj.. 


365 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 584: Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 76. 
Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 76. 


Al-Majmuur, Vol. 3, hlm. 182: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 65. 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 586. 


HR at-Tirmidzi dan Abu Dawud Ijaamf'ul Ushuul, Vol. 11, hlm. 28). 


370 Ad-Durrul Mukhtar, Vol. 5, hlm. 252. 
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Syarhul Bukhari, karya al-Gasthalani, Vol. 8, hlm. 430. 
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terbuka. Hukum ini makruh karena terma- 
suk dalam isytimaalush shamaa' yang telah 
dilarang dalam hadits yang telah lewat. 

38. Membaca dzikir perpindahan, seperti tak- 
bir, tasmi, dan tahmid tetapi bukan pada 
tempatnya. Misalnya bertakbir setelah po- 
sisi dalam keadaan ruku; atau membaca 
tasmi' pada posisi berdiri. Sunnahnya 
dzikir-dzikir semacam itu dibaca ketika 
memulai gerakan pindah, bukan setelah 
sempurnanya posisi. Ulama Hanabilah 
berkata, “Hal itu jika disengaja dapat mem- 
batalkan shalat.” Ulama Malikiyyah ber- 
kata, “Hal itu menyalahi mandub.” 

39. Shalat tanpa membuat batasan di depan- 
nya hukumnya makruh. 

Ulama Hanafiyyah berkata, makruh 
tahrim hukumnya menghadap kiblat di 
dalam toilet, karena ada hadits melarang 
hal itu. Makruh juga hukumnya membe- 
lakangi kiblat saat buang air, karena ter- 
masuk tidak mengagungkannya. Hadits 
itu berbunyi, “Jika kalian hendak buang 
air, maka janganlah menghadap kiblat dan 
jangan pula membelakanginya. Mengha- 
daplah ke timur atau barat.” 37? Larangan 
ini termasuk makruh di luar shalat dan 
telah kami jelaskan dalam adab buang air. 


2. Masalah Kedua: Tempat-Tempat yang 

Makruh Digunakan Shalat 

Ulama Hanabilah mengharamkan shalat 
di tempat-tempat berikut, namun Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah hanya memakruhkannya.73 
Makruh tahrim menurut Hanafiyyah, karena 
ada hadits yang melarangnya, dan terkadang 
mereka menyebutkannya dalam syarat-syarat 


372 Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 102. 
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shalat dalam hal sucinya tempat. Ibnu Umar 
meriwayatkan, 


Ta aa ana SINI PI 

sah ss, AN AI a 4 

EE nS ANE, ata 

P a 

a 

“Rasulullah saw. melarang shalat di tujuh 

tempat: di tempat sampah, tempat penyembe- 

lihan, kuburan, di tengah jalan, di kamar mandi, 
di kubangan unta, dan di atas Ka'bah”374 


Hadits ini jika memang shahih menunjuk- 
kan haramnya shalat di tempat-tempat terse- 
but, menurut Hanabilah. Pembahasan secara 
rincinya sebagai berikut. 

1. Shalat di tengah jalan: hukumnya makruh 
menurut HanafiyyahdanSyafi'iyyahkarena 
jalan adalah tempat lewat orang dan juga 
rawan najis. Kekhusyukan shalat bisa ter- 
ganggu karena banyaknya orang lewat. 
Namun, shalatnya tetap sah karena larang- 
an shalat di tempat itu berkaitan dengan 
terganggunya kekhusyukan atau menahan 
orang lain yang hendak lewat. Hal ini tidak 
membatalkan shalat, karena Rasulullah 
saw. sendiri bersabda, 


E gk Cak gat 

abs da SS Se 

“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai 
masjid dan suci.” 

Riwayat lain menambahkan, “Di mana 

pun kalian berada, maka dirikanlah shalat 


jika telah masuk waktunya, karena tanah 
itu termasuk masjid.?75 Ulama Syafi'iyyah 


Al-Badaa'i Vol. 1, hlm. 115: asy-Syarhush Shaghitr, Vol. 1, htm. 267: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, him. 49 dan 52; Mughnill Muhtaaj, 
Vol. 1, hlm. 203: Haasyiyyah Galyubi wa Umairah, Vol. 1, hlm. 120; al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 63; al-Majmuu: Vol. 3, hlm. 164-168, 
@al-Mughnii, Vol. 2, him. 67-76: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 341-349. 


374 


375 Murtafag ‘alaih. 


HR Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Ia berkata, “Sanadnya tidak terlalu kuat, karena di dalamnya 
terdapat rawi yang dhaif” (Narlul Authaar, Vol. 2, hlm. 138). 
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berpendapat bahwa shalat di pasar dan di 
luar masjid hukumnya makruh. 

Malikiyyah berkata, boleh hukumnya, 
tidak makruh, shalat di tengah jalan, tem- 
pat sampah, kuburan, kamar mandi, dan 
di tengah tempat penyembelihan jika me- 
mang bersih dari najis. Tetapi jika tidak 
bisa terhindar dari najis, maka shalatnya 
batal. Dan jika ragu antara najis dan tidak- 
nya, maka dianjurkan untuk mengulang 
shalatnya menurut pendapat yang lebih 
rajih. Kecuali jika shalat di tengah jalan 
karena masjidnya sempit dan ragu ke- 
sucian jalannya, maka tidak mengulang 
shalatnya. Namun, tetap makruh shalat di 
tempat lewatnya orang. 

Ulama Hanabilah berkata, haram hu- 
kumnya dan tidak sah shalat di tengah 
jalan, di tempat sampah, di kuburan, di 
tempat penyembelihan, kamar mandi, dan 
tempat menderumnya unta. Tidak sah juga 
mendirikan shalat di atas tempat-tempat 
tersebut, karena bagian atas juga ikut hu- 
kum bagian bawahnya. Dalilnya orang yang 
junub juga dilarang untuk tinggal di atas 
masjid, dan orang yang bersumpah untuk 
tidak masuk rumah dianggap melanggar 
sumpahnya jika ia memasuki atap rumah- 
nya. 

Tidak sah juga shalat di atas jembatan 
jalan raya, karena bagian atas ikut hukum 
bawahnya. Tidak sah juga hukumnya shalat 
di atas atap sungai, karena sungai sama se- 
perti jalan, tidak digunakan untuk shalat. 

Akan tetapi, mereka mengecualikan 

* shalat jenazah yang sah dilakukan di ku- 
buran dan di atapnya, sebagaimana juga 
mereka mengecualikan shalat di gang 
rumah. Sah hukumnya shalat di tempat 
ini tanpa makruh, karena tidak termasuk 
jalan. Boleh juga shalat di tempat-tempat 
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di atas karena ada udzur, seperti sedang di 
tahan dan sebagainya. 

Hanabilah menegaskan, “Larangan di 
sini bersifat ta'abbudi, bukan karena satu 
alasan yang dapat dicerna akal dengan 
anggapan najis dan sebagainya." Dalil yang 
mereka pakai adalah nash hadits riwayat 
Ibnu Umar, sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Kasyaaful Qinaa: Ibnu Qudamah 
dalam kitabnya, al-Mughnii, menyatakan 
bahwa pendapat yang shahih adalah boleh- 
nya mendirikan shalat di tempat-tempat 
yang telah disebutkan di atas, kecuali ku- 
buran karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai 
masjid." Shalat di tempat-tempat tersebut 
sah, namun makruh. Dan ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama Hanabilah. 

Dalil pengecualian kuburan dari tem- 
pat-tempat lainnya adalah dua hadits sha- 
hih, yaitu hadits yang berbunyi, 


Sg Badi js ¿s 38 ia å 
Ba del KN he : ai 


W5 i sd E da Sya 
“Orang-orang sebelum kalian telah 
menjadikan kubur para nabi dan orang- 
orang saleh mereka sebagai masjid. Karena 
itu, janganlah kalian mengambil kuburan 


sebagai masjid, dan aku melarang kalian 
akan hal itu.” 


Dalam hadits lain Rasulullah saw. bersabda, 


NASA a Aé À ESS 
Ica 


“Allah melaknat kaum Yahudi dan Nas 
rani, karena mereka telah menjadikan ku- 


bur nabi-nabi mereka sebagai masjid”? 


376 Hadits pertama riwayat Muslim dan an-Nasz'i dari Jundab bin Abdul Bajali, Sedangkan hadits kedua diriwayatkan oleh Bukhari, 
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Jadi, shalat di kuburan tidak sah kare- 
na larangan Rasulullah saw. dalam dua ha- 
dits di atas. Adapun tempat-tempat selain 
kuburan, hukumnya sah karena masuk 
dalam umumnya hadits bolehnya shalat di 
bumi di mana saja. 

Shalat di kamar mandi: menurut Hanafiy- 
yah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah, hukumnya 
makruh karena tempat itu menjadi tem- 
pat setan, tempat terbukanya aurat, dan 
umumnya rawan najis. 

Shalat di tempat menderumnya unta:377 
hukumnya makruh menurut Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah karena menganggap air 
kencing dan kotoran unta itu najis. Atau, 
juga karena takut unta itu lari ketika 
orangnya sedang shalat sehingga meng- 
ganggu kekhusyukan shalatnya. 

Menurut Malikiyyah, shalat di tempat 
menderumnya unta juga hukumnya mak- 
ruh, dengan alasan yang sama seperti di 
atas selain tentang najis. Akan tetapi, tidak 
makruh shalat di sekitar kambing dan sapi 
karena hadits riwayat Abu Hurairah yang 
berbunyi, “Shalatlah di tempat merumput- 
nya kambing, dan jangan shalat di tempat 
menderumnya unta.”78 Tidak makruhnya 
shalat di tempat merumputnya kambing 
telah disepakati oleh para ulama. 

Menurut Malikiyyah, shalat harus di- 
ulang jika dilakukan di tempat menderum- 
nya unta, meski aman dari najisatau shalat- 
nya di atas sajadah yang suci. Alasannya, 
karena ta'abbudi menurut pendapat yang 
azhhar. 
Shalatdisekitartempatsampahdantempat 
penyembelihan hewan hukumnya makruh 
menurut Malikiyyah, karena rawan najis 


5. 


atau kemungkinan adanya najis. Pertama 
tempat najis, tempat hal-hal kotor, sam- 
pah, dan lalat. Yang kedua tempat penyem- 
belihan hewan. Hukum makruh ini jika ia 
menggelar sajadah dan shalat di atasnya, 
jika tanpa sajadah maka shalatnya tidak 
sah karena shalat di atas tempat najis. 
Menurut Syafi'iyyah, makruh hukumnya 
shalat yang sudah jelas najis meski de- 
ngan sajadah. Namun jika menggelar sa- 
jadahnya di tempat yang umumnya najis, 
hukumnya tidak makruh. Adapun tempat 
yang disediakan untuk buang air, maka 
pelaranganshalatditempatitulebihutama, 
karena dzikir dan berbicara saja dilarang 
di tempat itu. Jadi, shalat di tempat itu 
lebih utama untuk dilarang. 

Shalat di gereja (tempat ibadah Kristen), di 
sinagog(tempatibadah Yahudi), danditem- 
pat-tempat sejenisnya hukumnya makruh 
menurut mayoritas ulama dan Ibnu Abbas. 
Kecuali dalam keadaan darurat, seperti 
cuaca panas, dingin, atau sedang hujan, 
atau takut musuh atau binatang buas. 

Hikmah makruhnya shalat di tempat- 
tempat tersebut karena gereja, sinagog, 
dan sejenisnya termasuk tempat setan dan 
terdapat patung dan berhala di dalamnya. 
Juga, karena menjadi tempat yang menim- 
bulkan fitnah dan hawa nafsu yang meng- 
halangi kekhusyukan shalat. 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 
shalat di gereja yang bersih boleh hukum- 
nya. Hasan al-Bashri, Umar bin Abdul Aziz, 
Imam asy-Sya'bi, Imam al-Auza'i, dan Sa'id 
bin Abdul Aziz juga memperbolehkan 
shalat di tempat itu jika memang bersih. 
Bahkan, Umar dan Abu Musa al-Asy'ari 


Muslim, dan Abu Dawud dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Allah akan membinasakan kaum Yahudi yang telah mengambil ku- 


buran nabi-nabi mereka sebagai masjid." (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 136: al-Jaami' ash-Shaghiir, Vol. 2, hlm. 80). 


377 Maksudnya sekitar kubangan air tempat unta beristirahat dan minum. 
HR Ahmad dan at-Tirmidzi (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 137). 
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juga berpendapat sama. Dalil mereka 
karena Nabi saw. juga mendirikan shalat 
di Ka'bah, padahal waktu itu masih penuh 
dengan berhala”? Bolehnya shalat di 
gereja juga termasuk dalam hadits Rasu- 
lullah saw. yang berbunyi, 
“ Mega s Pan at ana 
Demen Ip Jani NA MSN UU 
“Di mana pun kalian berada dan ma- 
suk waktu shalat, maka dirikanlah shalat 
karena tempat itu masjid.” 


Imam an-Nawawi berpendapat dalam 

kitab al-Majmu' “Makruh hukumnya shalat 
di tempat tinggal setan, seperti tempat 
jualan khamr dan tempat-tempat maksiat 
lainnya.” 
Shalat di kuburan hukumnya makruh me- 
nurut pendapat mayoritas ulama selain 
Malikiyyah, karena najisnya nanah di 
bawahnya dan juga menyerupai kaum 
Yahudi sebagaimana dalam hadits yang 
berbunyi, 


2 p aoa - 
dori all A GARA Syed AI Gal 
5 TA - a CA 
ama SAN SS Ayda YG 
“Allah melaknat kaum yahudi yang 
mengambil kuburan nabi-nabi mereka se- 
bagai masjid, Karena itu, janganlah meng- 
ambil kuburku sebagai masjid.” Berikut 
perincian hukum shalat di kuburan. 
Ulama Hanafiyyah berkata, makruh 
hukumnya shalat di kuburan jika kubur 
itu di depan orang shalat, sehingga pan- 
dangannya tertuju pada kubur itu. Akan 
tetapi jika kubur atau makam itu berada 
di belakang, di atas, atau di bawah orang 
yang shalat, maka hukumnya tidak mak- 
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ruh, sebagaimana tidak makruhnya shalat 
di tempat yang disediakan untuk shalat 
yang tidak najis dan kotor. Shalat di kubur 
para nabi juga tidak makruh. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, makruh hu- 
kumnya shalat di kuburan yang tidak ter- 
buka, baik kubur itu di depan, di belakang, 
di kanan, di kiri, maupun di bawahnya, 
kecuali kubur para nabi dan para syuhada 
perang. Karena, Allah SWT mengharam- 
kan bumi untuk memakan jasad mereka. 
Artinya, mereka itu hidup di dalam kubur 
mereka. Namun jika niatnya shalat untuk 
mengagungkan mereka, maka hukumnya 
haram. Adapun kuburan yang terbuka, 
maka tidak sah shalat di atasnya. Namun 
jika ada penghalangnya, maka hukumnya 
hanya makruh. 

Ulama Hanabilah berkata, yang dise- 
but kuburan adalah tanah wakaf yang di- 
gunakan untuk memakamkan tiga jenazah 
atau lebih. Jika jenazahnya kurang dari 
tiga, maka shalat di tempat itu sah tanpa 
makruh, selama tidak menghadap ke ku- 
bur. Dan jika menghadap ke kubur, maka 
hukumnya makruh. 

Menurut Hanabilah, tidak sah shalat di 
kuburan karena hadits riwayat Sa'id, Ra- 
sulullah saw. bersabda, “Bumi ini semua- 
nya boleh dijadikan masjid kecuali kuburan 
dan tempat mandi.?80 Makruh juga hu- 
kumnya shalat menghadap kubur tanpa 
ada halangan karena hadits riwayat Abu 
Martsad al-Ghanawi, 


A Ma so Aag 

We yad YI yil JI aas Y 

“Janganlah shalat menghadap kubur, 
- dan janganlah duduk di atasnya.'®?®! 


379 Kisah ini ditahqiq oleh Ibnul Qayim dalam kitab Zoadu! Ma'aad bahwa Nabi saw. pernah memasuki Ka'bah pada hari penaklukan 
kota Mekah. Lantas beliau menyingkirkan berhala-berhala yang ada, dan mengucapkan takbir pada empat sisinya, namun tidak shalat. 
HR lima rawi kecuali an-Nasz'i. Diriwayatkan juga oleh asy-Syafi'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Imam at-Tirmidzi 
berkata, “Dalam hadits ini terdapat idhthirab, diriwayatkan secara mursal.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 133). 

381 4R Jama'ah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 134). 


380 
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r HR Jama'ah kecuali Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 135). 


Hadits riwayat Ibnu Umar, 
Pa NA a 
Be Ka Aoi 
í 
BS 
“Dirikanlah sebagian shalat kalian di 
rumah, janganlah menjadikannya seperti 
kuburan.®82 

Hukum ini tetap tidak berubah, baik 

masjid dibangun sebelum kuburan mau- 
pun sesudahnya, baik di sekitarnya mau- 
pun di arah kiblatnya. 
Shalat di atas Ka'bah hukumnya makruh 
karena termasuk tidak menghormatinya, 
tidak adanya penghalang yang tetap di de- 
pan orang shalat, dan karena dia shalat di 
atas ka'bah bukan ke Ka'bah. Akan tetapi, 
shalat sah jika didirikan di dalam Ka'bah 
jika shalat sunnah menurut kesepakatan 
ulama, Namun jika shalat fardhu, maka 
hukumnya tidak sah menurut Malikiyyah 
dan Hanabilah. Adapun menurut Hana- 
fiyyah dan Syafi'iyyah, sah hukumnya 
shalat di dalam Ka'bah baik shalat fardhu 
maupun sunnah. Karena, Rasulullah saw. 
sendiri pernah shalat dua rakaat di dalam 
Ka'bah. Jika seseorang shalat di depan 
pintu Ka'bah atau di tengahnya, sedang 
di depannya ada dinding Ka'bah, maka 
Shalatnya sah menurut Hanabilah. Namun 
jika di depannya tidak ada dinding Ka'bah, 
maka shalatnya tidak sah karena ia tidak 
menghadap sesuatu. 

Akan tetapi, Ibnu Qudamah berpen- 
dapat?®3 bahwa yang lebih utama adalah 
tidak disyaratkannya ada sesuatu di depan 
orang shalat. Karena, yang wajib adalah 
menghadap ke tempat dan udara Ka'bah, 
bukan dindingnya. Dalilnya adalah jika 


3 Al-Mughni, Vol. 2, hlm. 74. 
4 Maraaqil Falaah, hlm. 59. 
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Ka'bah hancur, shalat tetap sah asal tetap 
menghadap ke tempat Ka'bah. Dan jika 
shalat di atas gunung yang tinggi, maka 
shalatnya tetap sah jika masih menghadap 
udara di atas Ka'bah. 


Masalah Ketiga: Hal-Hal yang tidak 
Makruh Dilakukan dalam Shalat 


Dari penjelasan di atas, hal-hal berikut 


ini boleh dan tidak makruh dilakukan dalam 
shalat menurut Hanafiyyah.384 


1. 


Boleh shalat ke punggung seorang yang se- 
dang berdiri ataupun duduk, meski orang 
itu sedang berbicara selama pembicaraan- 
nya itu tidak memengaruhi kekhusyukan 
shalat. Hal ini juga pernah dilakukan oleh 
Ibnu Umar yang terkadang menjadikan 
pembantunya yang bernama Nafi' sebagai 
pembatas dalam shalat ketika dalam per- 
jalanan. 

Boleh shalat, meski di depannya terdapat 
mushaf atau pedang tergantung. Karena, 
kedua benda itu tidak termasuk hal-hal 
yang disembah. 

Tidak makruh hukumnya sujud di atas sa- 
jadah yang ada gambar sesuatu bernyawa, 
karena hal ini menunjukkan kehinaan 
gambar tersebut. 

Tidak makruh hukumnya bagi orang yang 
sedang shalat untuk membunuh ular, ka- 
lajengking, dan hewan-hewan menyakit- 
kan lainnya meski dengan dua pukulan, 
selama tidak termasuk melakukan banyak 
gerakan dan walaupun memalingkan dari 
kiblat. Abu Hurairah meriwayatkan bah- 
wa Rasulullah saw. memerintahkan untuk 
membunuh kalajengking dan ular meski 
sedang dalam shalat.?95 


5. Boleh mengibaskan pakaian dengan gerak- 


HR Lima orang rawi dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Natful Authaar, Vol. 2, hlm. 336). 
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anringan dengan tujuan agar tidak menem- 
pel di tubuhnya dalam ruku' yang dikha- 
watirkan dapat membuka bagian tubuh- 
nya. 

6. Para ulama sepakat membolehkan bagi 
makmum untuk mengingatkan imam jika 
kikuk ataupun bacaannya salah. 

7. Menukar antara dua kaki, misalnya ketika 
posisi berdiri maka boleh bertopang pada 
kaki kanan dan kiri secara bergantian. 
Namun, posisinya tetap berdiri dan tidak 
terlihat malas. Karena jika terlihat seperti 
orang malas, maka hukumnya makruh. 


4. Masalah Keempat: Sesuatu yang Haram 
Digunakan untuk Shalat (Shalat 
di tempat Ghashab) 

Ijma ulama menyatakan bahwa shalat di 
tanah ghashab haram hukumnya karena tanah 
ghashab itu haram.386 

Apakah sah shalat di tempat ghashab? 

Mayoritas ulama selain Hanabilah ber- 
pendapat bahwa shalat di tempat ghashab 
tetap sah, karena larangan yang ada tidak 
kembali pada shalat itu sendiri. Posisi ini sama 
halnya dengan shalat dan melihat orang yang 
sedang tenggelam dan dia mampu menye- 
lamatkannya, namun tidak menyelamatkan. 
Atau melihat kebakaran dan tidak memadam- 
kannya, padahal ia mampu. Atau memper- 
panjang bayar utang pada penagih, padahal 
ia mampu membayarnya, namun malah tetap 
shalat. Pada posisi ini, kewajiban shalat fardhu 
telah dilaksanakan dan berpahala, namun ia 
juga berdosa karena berada di tanah ghashab. 

Ulama Hanabilah dalam pendapat yang 
lebih rajih menegaskan bahwa shalat tidak sah 
hukumnya di tempat ghashab, meski bagian 
milik bersama. Atau di tempat yang diang- 
gap sebagai miliknya, atau manfaat ghashab 
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dari tanah atau hewan atau pengakuan telah 
disewakan secara zalim, atau adanya campur 
tangan tanpa hak. Alasannya, karena ibadah 
dilakukan dengan cara yang dilarang, seperti 
shalat dan puasanya wanita haidh. Larangan di 
sini berdampak haramnya perbuatan yang ha- 
rus dijauhi, karena akan mendatangkan dosa 
jika dilakukan. Bagaimana mungkin orang 
tersebut dikatakan taat, sedangkan pada saat 
bersamaan dia melakukan maksiat? Shalatnya 
tetap dianggap maksiat, karena dalam posisi 
yang dilarang. Berbeda dengan menyelamat- 
kan orang tenggelam atau memadamkan ke- 
bakaran, karena gerakan shalat itu sendiri se- 
benarnya dilarang. 

Ulama Hanabilah menambahkan bahwa 
sah hukumnya wudhu, adzan, mengeluarkan 
zakat, puasa, akad jual beli, akad nikah, thalag, 
dan khulu' meski dilakukan di tanah ghashab. 
Karena, tempat dalam hal ini tidak termasuk 
syarat dalam hal-hal di atas, berbeda dengan 
shalat. 

Shalat sah hukumnya di tanah yang ba- 
ngunannya dari ghashab, meski ia bersandar 
pada bangunan itu. Sah juga hukumnya shalat 
seseorang yang diminta untuk mengembalikan 
titipan atau mengembalikan barang ghashab 
sebelum mengembalikan pada pemiliknya 
meski tanpa udzur. Karena, hukum haramnya 
tidak khusus dalam shalat. 

Jika mendirikan shalat di kebun yang be- 
bas dari bahaya dan tidak ghashab, atau shalat 
di tempat shalatnya yang bebas bahaya dan ti- 
dak ghashab, maka shalatnya sah. Jika shalat di 
tempat ghashab, namun ia tidak tahu atau lupa 
bahwa tempat itu ghashab, maka shalatnya 
tetap sah karena tidak termasuk berdosa. Dan 
jika ditahan di tanah ghashab, maka shalat- 
nya juga sah karena ada hadits berbunyi, “Ke- 
salahan dan kelupaan umatku akan diampuni. 


386 Al-Majmuu! Vol. 3, hlm. 169: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 64: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 116, al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 588, dan Vol. 2, htm. 


74: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 313, 343-346. 
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Demikian juga ketika dalam posisi dipaksa.” 

Shalat di tanah yang dibenci sah hukum- 
nya, seperti tanah longsor, dan seluruh tanah 
yang pernah ditimpa adzab, seperti tanah Babil, 
tanah Hijr,3*? dan masjid dharar.3** Shalat di 
tempat-tempat tersebut sah hukumnya, na- 
mun tetap makruh karena termasuk tempat 
yang dibenci. Dan Rasulullah saw. sendiri ber- 
sabda pada waktu lewat daerah kaum Tsamud, 
“Janganlah kalian memasuki tempat orang- 
orang yang disiksa, kecuali kalian menangis 
karena takut ditimpa azab sebagaimana yang 
telah menimpa mereka,?89 


Macam-Macam Pakaian dalam Shalat 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah menye- 
butkan bahwa pakaian dalam shalat itu terbagi 
menjadi empat macam.” 


1. Pakalan yang Cukup 

Yaitu, satu kain yang ujungnya dapat me- 
nutup aurat, sedangkan ujung yang lain, menu- 
rut Hanabilah, diletakkan di atas bahu. Amr bin 
Salamah meriwayatkan bahwa ia pernah me- 
lihat Rasulullah saw. memakai satu kain di 
rumah Ummu Salamah dan meletakkan ujung 
kain lainnya di bahu beliau.” Jabir meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


WS AS Ap a Tami Kal LAI SSI 
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“Jika kainnya lebar, maka selimutkanlah ke 
tubuh. Namun jika kainnya sempit, maka jadi- 
kanlah sebagai sarung.?”? 


2 Kain Fadhilah (Melebihi Cukup) 

Yaitu, dua kain atau lebih yang digunakan 
untuk shalat sehingga lebih dapat menutup 
aurat. Diriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Jika 
Allah memberikan kelapangan rezeki, maka 
lapangkanlah. Seorang lelaki mengumpulkan 
pakaiannya. Shalat dengan sarung dan selen- 
dang, atau dengan sarung dan kemeja, atau sa- 
rung dan baju luar, atau celana dan selendang, 
atau celana dan kemeja, atau celana dan kain 
luar, atau juga celana pendek dan kemeja”? 
Umar berkata lagi, “Jika kalian mempunyai dua 
kain, maka shalatlah dengan keduanya. Namun 
jika hanya punya satu kain, maka jadikanlah 
seperti sarung dan jangan membungkuskan 
kain itu ke badan seperti cara orang Yahudi 
membungkus tubuh mereka,”94 

Adapun sunnahnya bagi perempuan ada- 
lah shalat dengan tiga kain, yaitu kerudung 
untuk menutup kepala dan leher, kain untuk 
menutup tubuh dan kedua kaki, dan kain luar 
untuk menutup pakaian. Umar r.a. berkata, 
“Perempuan shalat dengan tiga kain, yaitu ke- 
baya, kerudung, dan kain sarung” Abdullah 
bin Umar berkata, “Perempuan shalat dengan 
kebaya, kerudung, dan selimut tipis.” 

Sunnahnya bagi perempuan untuk memi- 
lih jilbab yang tebal, sehingga bagian tubuhnya 


387 Tempat tinggal kaum Tsamud—kaum Nabi Shalih—yang terletak antara Madinah dan Syam. 
Masjid yang dibangun oleh kaum munafik. Letaknya dekat masjid Qiba' di Madinah. Masjid ini dijadikan tempat dan pusat kon- 
spirasi bagi mereka. Di masjid ini turun firman Allah yang berbunyi, “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang- 
orang yang beriman, serta untuk menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Mereka dengan pasti bersumpah, ‘Kami hanya menghendaki kebaikan, Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam 
sumpahnya)," (at-Taubah: 107) 

389 Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 2, hlm. 556. 
Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 582-588: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 64-66. 

391 Muttafag 'alaih. 
HR Bukhari dan lainnya. 

93 HR Bukhari, 
394 HR Abu Dawud. 
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tidak terlihat. Dan juga merenggangkan kain 
selimut ketika ruku‘ dan sujud, sehingga pa- 
kaian dalamnya tidak terlihat. 


3. Pakaian yang Makruh atau Isytimaalush 
Shamaa' 

Yaitu, membungkus tubuh dengan kain de- 
ngan mengeluarkan kedua tangan dari dada, 
seperti model sekarang ini. Atau disebut juga 
idhthiba', yaitu meletakkan bagian tengah kain 
di bawah bahu kanan, sedang ujungnya di bahu 
kiri sehingga bahu kanannya terbuka. Model 
pakaian seperti ini telah dijelaskan dalam 
makruh-makruh shalat. 

Makruh juga hukumnya sadal, yaitu mem- 
biarkan kain atau selendang di atas kedua bahu 
tanpa dipakai secara wajar dan tanpa memba- 
likkan salah satu ujungnya pada bahu lain. 

Makruh juga hukumnya isbal, yaitu mem- 
biarkan ujung kain sebelah bawah sampai ke 
tanah karena sombong. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 

PRA a - 
dai 
“Siapa saja yang sombong dengan membi- 
arkan ujung kainnya ke tanah, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya.” 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


tos 


È Ga D SEE o GIA SA 
e> y P J Ss 

y ne 

“Siapa saja yang melakukan isbal dengan 


sombong dalam shalat, maka ia tidak beriman 
dengan halal dan haram dari Allah.?** 


Makruh juga bagi lelaki untuk menutup 
wajah dan mulutnya ketika shalat. Abu Hurai- 
rah meriwayatkan bahwa Nabi saw. melarang 
395 aa 
aon Muteafag "alaih. 


397 HR Bukhari dan Muslim. 
398 Zaadul Ma'aad, Vol. 1, hlm. 441. 
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seorang lelaki menutup mulutnya, 

Diriwayatkan dari Hanabilah tentang mak- 
ruhnya menutup hidung. Riwayat sebagian 
mengatakan makruh karena Ibnu Umar me- 
makruhkannya, sedangkan sebagian yang lain 
mengatakan tidak makruh karena larangan 
dalam hadits tersebut berlaku dalam menutup 
mulut, bukan hidung. 

Bagi lelaki makruh hukumnya shalat de- 
ngan memakai za'faran, baik pada kain maupun 
badan, demikian juga dengan warna merah. 
Karena, Rasulullah saw. melarang laki-laki me- 
makai za'faran.?”” Imam Muslim meriwayatkan 
dari Ali. Ia berkata, “Rasulullah saw. melarang- 
ku memakai kain warna merah.” Abdullah bin 
Amr berkata, “Ketika melihat dua kain warna 
merah, Rasulullah saw. bersabda, Jangan pakai 
kain seperti ini, karena ini pakaian kaum kafir.” 

Mengencangkan perut dengan ikat ping- 
gang ketika shalat tidak makruh hukumnya, 
begitu juga mengencangkan ikatan kain sa- 
rung. 

Bagi laki-laki, menurut Hanabilah, mak- 
ruh hukumnya memakai kain warna merah, 
karena hadits Abdullah bin Amr. Ia berkata, 
Rasulullah saw. tidak menjawab salam orang 
yang memakai kain warna merah. Ibnul Qay- 
yim berkata, “Terdapat riwayat shahih dari 
Rasulullah saw. mengenai larangan memakai 
pakaian yang diwarna dengan bahan tetum- 


buhan, dan juga pakaian warna merah,”398 


4. Kain yang Haram Dipakai Terlebih untuk 
Shalat 
Kain model ini ada dua bagian. 

a. Kain yang umum untuk lelaki dan perem- 
puan. Kain ini ada dua macam. Pertama 
kain yang najis. Shalat tidak sah memakai 

` kain ini karena salah satu syarat sahnya 


HR Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.” 
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shalat adalah suci. Kedua, kain ghashab. 
Menurut mayoritas ulama, shalat meng- 
gunakan kain ghashab sah hukumnya, na- 
mun menurut Hanabilah shalatnya tidak 
sah sebagaimana telah kita bahas di atas. 
b. Kain yang haramnya hanya untuk laki-laki, 
yaitu kain sutra, kain bersulam atau ber- 
lapis emas. Kain ini haram hanya untuk 
kaum lelaki, baik untuk alas tidur maupun 
dalam shalat. Rasulullah saw. bersabda, 


A a Na ng 
SA EA pa 
2 2 27 S aT 
HI 
“Haram hukumnya bagi umatku yang 
laki-laki untuk memakai kain sutra dan 
emas. Akan tetapi, keduanya halal bagi 
kaum wanita.’ 
Dalam hadits lain beliau bersabda, 
Lead OE eoz 
SE GA GAIN 
TAN ga 
“Janganlah kalian memakai sutra, ka- 
rena siapa saja yang memakainya di dunia 


maka ia tidak akan memakainya di akhi- 
rat” 400 


Para ulama sepakat akan haramnya 
memakai sutra bagi kaum lelaki, kecuali 
jika ada udzur atau halangan lain. 


5. Perbedaan Perempuan dengan Lelaki 
dalam Shalat 


Disunnahkan bagi perempuan untuk ber- 
beda dengan kaum lelaki dalam enam perkara, 
sebagaimana disebutkan oleh ulama Syafi'iyyah. 

Pertama: mengumpulkan anggota tubuh 


399 
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ketika dalam sujud, yaitu dengan menggabung- 
kan kedua siku ke lambung, dan menempelkan 
kedua paha pada perut. Adapun bagi lelaki 
adalah sebaliknya, yaitu menjauhkan kedua 
sikunya dari lambung, dan mengangkat perut- 
nyaagar tidakmenempelkeduapaha. Keterang- 
an ini terdapat dalam hadits riwayat Imam al- 
Baihaqi“! 

Kedua: Perempuan merendahkan suara- 
nya di depan kaum lelaki yang bukan muhrim, 
sedangkan kaum lelaki disunnahkan untuk 
mengeraskan suara bacaan dalam shalat jah- 
riyyah. 

Ketiga: Bagi perempuan untuk menepuk 
punggung tapak tangan kiri dengan tangan 
kanan jika ingin mengingatkan sesuatu dalam 
shalat, sedangkan bagi kaum lelaki caranya 
dengan bertasbih dengan suara tinggi. Kete- 
rangan ini berasal dari hadits riwayat Bukhari 
Muslim dari Sahal bin Sa'ad.402 

Keempat: Seluruh badan perempuan ter- 
masuk aurat, kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. Sedangkan aurat kaum lelaki, hanyalah 
bagian antara pusar dan kedua lututnya saja. 

Kelima: Disunnahkan mengumandangkan 
igamat tanpa adzan bagi kaum perempuan, 
karena makruh bagi mereka untuk mengeras- 
kan suara. Adapun bagi lelaki, sunnahnya 
mengumandangkan adzan dan igamat setiap 
kali hendak mendirikan shalat fardhu menu- 
rut Syafi'iyyah. 

Keenam: Perempuan berdiri di tengah- 
tengah kaum wanita jika menjadi imam, dan 
berdiri di belakang kaum lelaki jika imamnya 
lelaki. Adapun imam lelaki, posisinya di depan 
para makmum.*?? 


HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Abu Musa. Hadits ini hasan shahih. 


400 Muttafag 'alaih dari riwayat Umar ibnul Khaththab ra.. 


401 Hadits itu berbunyi, “Rasulullah saw. pernah melewati dua orang wanita yang sedang shalat. Lantas beliau bersabda, Jika kalian 
 sWjud, maka gabungkanlah anggota ke tanah karena wanita dalam hal ini tidak sama seperti lelaki.” 
402 Bunyi haditsnya, “Siapa saja yang Ingin mengingatkan sesuatu dalam shalat, maka bertasbihlah. Karena jika ia bertasbih, maka 


103 4. Khadhramiyyah, hlm. 33, 46, 51, dan 68. 


akan diperhatikan. Akan tetapi, bagi wanita untuk bertepuk tangan jika ingin mengingatkan.” 
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E. PEMBAHASAN KELIMA: DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


Setelah shalat, disunnahkan untuk mem- 
baca dzikir dan doa. Dzikir dan doa tersebut 
dibaca setelah shalat fardhu jika memang ti- 
dak ada shalat sunnah ba'diyyah, seperti dalam 
shalat Subuh dan shalat Ashar. Boleh juga di- 
baca setelah selesai shalat sunnah ba'diyyah, 
seperti dalam shalat Zhuhur, Maghrib, dan 
Isya. Dzikir istigfar setelah shalat dapat me- 
nambal kekurangan dalam shalat, sedangkan 
doa adalah langkah untuk mendapatkan tam- 
bahan pahala setelah mendekat kepada Allah 
dengan shalat. 

Dzikir tersebut dibaca dengan suara ren- 
dah sesuai dengan urutan, kecuali bagi imam 
yang hendak mendidik para makmum. Maka, 
boleh baginya untuk berdzikir dengan suara 
keras dengan menghadap kepada para mak- 
mum, sambil kaki kirinya ke arah mihrab.4 
Samurah berkata, Jika setelah selesai shalat, 
Rasulullah saw. berbalik menghadap ke arah 
kami,” t05 
1. Membaca istigfar sebanyak tiga kali. Boleh 

dengan kalimat astaghfirullaah atau de- 

ngan istigfar yang lebih panjang, seperti 
. 
AA gi abii a Wa 
4 »— PP sa 

“Aku memohon ampun kepada Allah 
Yang Mahaagung, tidak ada Tuhan kecuali 
Dia Yang Mahahidup, Berdiri Sendiri, dan 
saya bertaubat kepada-Nya.” 


Setelah itu membaca doa 
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DI SN Ih SI an 
Ji AG DEN pa 
as y 


“Ya Allah, Engkaulah kedamaian dan 
dari-Mu datangnya keselamatan, dan ke- 
pada-Mu memohon keselamatan. Engkau 
Mahaberkah, dan Mahatinggi Dzat Yang 
mempunyai kegagahan, dan keagungan.” 


TsaubanmeriwayatkanbahwaNabisaw. 
setiap kali selesai shalat, beliau membaca 
istigfar sebanyak tiga kali. Kemudian mem- 
baca doa, 


LE a 


ESG Beni San Ai 
$ syi 3 kai 


“Ya Allah, Engkaulah “kedamaian dan 
dari-Mu datangnya keselamatan Engkau 
Mahaberkah, dan Mahatinggi Dzat Yang 
mempunyai kegagahan, dan keagungan.” 
Kemudian membaca doa,*®6 


PE IKI dss ga ai 


Je 

“Ya Allah, bantulah aku dalam untuk 

selalu mengingat-Mu,mensyukuri nikmat- 

Mu dan dalam upaya memperbaiki ibadah 
kepada-Mu.” 


Mu'adz bin Jabal berkata, “Suatu hari aku 
bertemu dengan Rasulullah saw. dan be- 
liau bersabda, 


ang. 


SJ dad SA eh) 


404 4g-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 595: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 66: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 410: al-Muhadzdzab, 


Vol. 1, hlm. 80: Kasyaaful Qinaa; Vol. 1, hlm. 426. 


405 HR Bukhari. Imam Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan dari al-Bara' bin Azib, ia berkata, “Jika shalat di belakang Rasulullah saw, 
kami suka berada di sebelah kanan sehingga setelah selesai shalat beliau menghadap ke arah kami" (Naitul Auchaar, Vol. 2, hlm. 306). 


406 


HR Jama'ah kecuali Bukhari (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 300). Imam Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah. 


Ia berkata, “Setelah selesai shalat, Rasulullah saw. tidak duduk kecuali hanya sebentar dan hanya membaca doa allaahumma antas 


salaam wa minkas salaam tabaarakta yaa dzal jalaali wal ikraam.” 


